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Epilog 
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PROLOG 


Seorang wanita muda bertubuh tinggi dan 
ramping tengah mengendap-endap dalam kegelapan, 
berusaha untuk menerobos penjagaan ketat istana 
Kerajaan Black Dacros yang menjadi momok 
menakutkan bagi ras White Dacros seperti dirinya yang 
masih sangat hijau. Tak pernah sekalipun dalam 
mimpinya terbayang akan melakukan hal ini, karena 
sebelumnya ia hidup dalam kemewahan dan 
kenyamanan. Tapi semuanya telah berubah, dan 
dengan sangat terpaksa ia harus melakukan ini jika 
ingin bertahan hidup. 

Dengan berbekal keahlian menyelinap yang 
dimilikinya, pada akhirnya ia bisa menerobos 
pertahanan para penjaga bertubuh kekar itu tanpa 
harus menimbulkan keributan yang akan membuatnya 
celaka dan nyawanya terancam. Sambil menoleh ke 
segala arah, ia berlari tanpa suara untuk menemukan 
kamar Sang Raja yang sangat terkenal hingga ke 
wilayahnya di dalam istana yang sangat luas itu. 
Jantungnya berdegup kencang saat berkali-kali hampir 
saja berpapasan dengan penghuni istana. 

Setelah cukup lama mencari kamar Sang Raja 
dalam kondisi yang menegangkan, akhirnya ia berhasil 
menemukannya. Kamar yang terletak di lantai dua 
istana dan terlihat mendominasi seluruh lantai itu 
terlihat begitu indah dan mewah. Kamar itu memiliki 
pintu berukuran besar dengan ukiran-ukiran berbentuk 
naga dan bunga teratai yang diberi warna emas untuk 
menambah kesan mewah. Tanpa menunggu lebih 
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lama lagi, ia membuka pintu itu tanpa menimbulkan 
Suara dan dengan sangat hati-hati. Begitu terbuka, ia 
menemukan pemandangan indah yang tengah terlelap 
di atas ranjang mewah dan besar yang berhiaskan 
kelambu dari sutra berwarna merah. Pemandangan 
yang baru kali ini dilihatnya, setelah sebelumnya hanya 
bisa mengira-ngira dan membayangkan saja dalam 
benaknya berdasarkan cerita dari siapapun yang 
didengarnya. 

Selama sesaat, wanita berkulit putih dan 
berhidung mancung itu hanya bisa diam terpana di 
tempatnya. Matanya yang berwarna violet berusaha 
merekam pemandangan indah dan menggoda itu, 
namun misinya tiba-tiba menyadarkannya untuk segera 
bertindak cepat. Tanpa banyak berpikir lagi, ia 
mendekati sosok indah di atas ranjang itu dengan 
sangat hati-hati. Dilihatnya kalung yang dicarinya 
menggantung dengan indahnya di leher yang terlihat 
begitu kokoh dan menggoda. Kalung yang menurut 
berita bisa membuat siapapun yang memakainya bisa 
bersembunyi dari apapun yang mengejarnya. 
Tangannya terulur ke leher itu untuk merenggut kalung 
yang terlihat sangat indah sekaligus mencerminkan 
betapa tangguhnya laki-laki yang memilikinya. 

“Menyusup ke kamar seorang raja adalah sebuah 
tindakan kejahatan, Miss Acacia,” sebuah suara berat 
membuat tubuh wanita itu seketika mematung dengan 
posisi tangan masih terulur. 

“Akhirnya aku menemukanmu,” bisik pria itu lalu 
membungkan mulut sang wanita yang hendak 
mengatakan sesuatu. 
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Sang wanita begitu terkejut, namun sikap 
waspadanya membuat sebelah tangannya dengan 
sigap merenggut kalung itu dan menyimpannya di balik 
pakaiannya. Begitu pria itu melepaskan bibirnya, 
wanita itu langsung berlari menuju ke jendela besar di 
sebelah kanan ranjang dan membukanya dengan 
paksa. 

“Wanita yang cerdik,” gumam Sang Raja sambil 
tersenyum saat wanita itu berhasil membuka jendela 
dan melompat untuk melarikan diri. 
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1 
NEW LIFE, NEW FRIEND 


Suara kicauan burung yang begitu nyaring 
membuat telingaku sedikit berdenging. Ingin sekali aku 
menyentil burung itu hingga terjatuh dan mati, namun 
segera kuurungkan niatku. Aku bukanlah pembunuh. 
Yeah, aku bukan pembunuh. 

Mengingat satu kata itu membuat dadaku kembali 
berdenyut nyeri. Aku benci semuanya yang tak mau 
mendengarkan penjelasanku, apalagi saat pria yang 
kucintai lebih memilih untuk mempercayai wanita sialan 
itu. Aku juga membenci wanita yang sayang sekali 
adalah kakakku, menusukku dari belakang hanya demi 
Alvon. Aku bersumpah akan menyiksa mereka berdua 
sebelum aku benar-benar membunuh mereka. 

Srek. 

Aku tetap bergeming dan berpura-pura masih 
tidur saat mendengar suara itu. Gerakan yang sangat 
halus, bahkan tak bisa ditangkap oleh indra manusia, 
mendekat ke arahku dengan sangat cepat secepat 
hembusan angin. Ia mendekatiku dan aroma tubuhnya 
langsung tercium oleh hidungku yang sensitif. Hmm, 
bau vampir. Huh, dia pikir dia bisa menghisap 
darahku? 

Sedetik kemudian, sesuatu yang tajam menusuk 
pangkal leherku dan menghisap darahku dengan 
rakus. Aku membuka mata dan melihat rambut panjang 
lurus berwarna dark brown jatuh menutupi sebagian 
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wajahku. Aku hanya tersenyum miring dan menunggu 
reaksinya setelah ini. 

"Agh." Terdengar suara seperti tercekik di atasku. 

Wanita itu mengangkat wajahnya dan aku sedikit 
terkejut. Wajahnya sangat cantik karena dia adalah 
makhluk supernatural sepertiku. Matanya yang 
berwarna merah memandangku dengan nanar dan 
tubuhnya mulai melangkah mundur. 

"Bagaimana rasanya?" tanyaku sambil tersenyum 
lembut. 

Aku bangkit dari tidurku di atas rerumputan, lalu 
mendekatinya dengan perlahan. Wanita vampir itu 
semakin cepat berjalan mundur, tapi sayang sekali 
tubuhnya semakin melemah dan akhirnya jatuh 
tersungkur setelah menabrak sebuah pohon besar. 

"Ka-kau...Da...Da..." 

"Yup, kau benar," jawabku lalu dalam seperempat 
detik sudah sampai di depannya. 

"Tap-tapi...baumu seperti...ma-manusia. Ak-aku 
mohon...tolong...aku. Aku...benar-benar kelaparan... 
tadi. Aku mohon," mohonnya sambil mencengkeram 
lehernya dengan erat. 

Wanita itu mulai menitikkan air matanya yang 
membuatku mengerutkan keningku heran. Vampir bisa 
menangis? Kenapa? 

"Ak-aku...mohon. Aku masih...ingin hidup," 
lanjutnya dengan air mata yang mengalir semakin 
deras. 

Aku menghela nafas panjang. Aku bukan 
makhluk jahat, dan aku bukan pembunuh. Sialan 
dengan tiga kata itu! Memejamkan mata sebentar, aku 
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berjongkok dan melepaskan cengkeraman tangannya 
di lehernya. Lehernya mulai membiru dan hampir 90% 
tubuhnya mulai ditumbuhi sesuatu seperti akar yang 
berwarna hitam. Hanya tinggal wajahnya saja yang 
masih terlinat putih pucat. 

"Tolong...aku. Kau adalah...orang baik, Nona... 
Maafkan...aku," ucapnya mulai kehilangan fokus dan 
nafas yang mulai melemah. 

Sekali lagi aku menghela nafas. Bahkan makhluk 
menjijikkan pun masih mau meminta maaf atas 
ketidaksengajaannya. Aku segera menggigit lehernya 
dan menghisap sedikit darahnya, lalu memasukkan 
racun yang terdapat pada taringku. Setelah itu, akar- 
akar yang tadi menjalari seluruh tubuhnya berangsur- 
angsur lenyap dengan cepat. Wanita itu kembali 
normal hanya dalam waktu kurang dari 5 detik. Setelah 
wanita itu sudah kembali sehat, ia menatapku dan 
langsung memelukku. 

"Terima kasih. Terima kasih karena sudah 
menyelamatkanku. Maafkan aku karena telah berusaha 
memakanmu. Maaf," ucapnya sambil menangis. 

Aku mengelus punggungnya lalu melepaskan 
pelukannya. 

"Hei, tak apa-apa. Aku mengerti apa yang kau 
rasakan. Siapa namamu? Aku Candice," jawabku lalu 
mengulurkan tangan sambil tersenyum. 

la menatap tanganku dengan takjub lalu beralih 
menatap mataku. Aku mengerutkan kening melihat 
reaksinya. Memangnya kenapa? 
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"Kau mengajakku berkenalan? Setelah tadi aku 
berusaha membunuhmu?" tanyanya dengan kening 
berkerut dalam. 

Aku mengedikkan bahu tak peduli. 

"Memangnya ada masalah?" tanyaku. 

"Eh? Oh...umm...seingatku tak ada yang berani 
dekat-dekat denganku. Biasanya manusia akan takut 
begitu melihatku saat aku sedang kelaparan," 
jawabnya masih dengan raut wajah kebingungan. 

"Yeah, itulah mereka, tapi tidak denganku," 
jawabku. 

Aku melirik tanganku, dan dia cepat-cepat 
membalas uluranku. 

"Maaf membuatmu menunggu lama. Aku Sharon. 
Senang berkenalan denganmu. Jadi, mulai sekarang 
kita berteman?" tanyanya dengan wajah berseri-seri. 

Aku baru tahu kalau wajah vampir bisa berseri- 
seri. Dia terlihat jauh lebih cantik. 

"Tentu saja," jawabku sambil ikut tersenyum. 

"Ayo, ikut ke rumahku. Oh iya, jadi sebenarnya 
kau ini apa? Baumu manusia, tapi kenapa darahmu 
beracun?" tanya Sharon sambil melangkah dan 
menggandeng tanganku. 

"Aku? Aku adalah dacros," jawabku dengan 
santai, namun membuat Sharon seketika 
menghentikan langkahnya. 

Tubuhnya menegang dan aura ketakutan 
memancar di sekitar tubuhnya. Aku mendekatinya lalu 
menepuk bahunya. 

"Tak usah khawatir, aku tak akan membunuhmu. 
Kita adalah teman, ingat?" ucapku menenangkan. 
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Sharon masih belum merespon. 

"Aku terpaksa menyamarkan bauku karena aku 
sedang melarikan diri. Aku...adalah seorang buronan," 
lanjutku dengan wajah muram. 

Ya, aku adalah buronan, dan itu benar-benar 
menyakitkan. Perlahan tubuh Sharon mulai rileks lalu 
berbalik menghadapku. 

"Kenapa?" tanyanya bingung. 

"Aku dituduh telah membunuh ibuku, padahal aku 
tak melakukan apapun. Biasalah, orang dengki benar- 
benar menyebalkan." 

Sharon memegang kedua tanganku. 

"Aku di sini untukmu. Aku yakin kau bukanlah 
makhluk jahat. Tolong jangan bersedih. Aku tak mau 
melihat teman baruku bersedih," ucapnya dengan 
wajah memelas. 

Aku tersenyum lalu memeluknya. Teman. Entah 
kenapa kata itu membuatku merasa nyaman. Selama 
ini aku tak memiliki teman yang tulus. Mereka mau 
berteman denganku karena aku adalah seorang putri 
dari Kerajaan tertinggi White Dacros. Aku tak butuh 
orang-orang munafik seperti mereka. Yang aku 
butuhkan adalah makhluk seperti Sharon, meskipun ia 
adalah vampir. But / dont care. Mulai detik ini aku 
berjanji, akan melindungi Sharon dan memasukkannya 
ke dalam daftar orang yang sangat penting dalam 
hidupku setelah ibuku. 
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2 
UNEXPECTED INCIDENT 


"Selamat datang di rumahku," teriak Sharon 
dengan riang sambil menarikku masuk ke dalam 
rumahnya. 

Rumah yang terlihat minimalis tapi ternyata luas 
di dalam. Hm, selera Sharon bagus juga. Setidaknya 
rumah ini terasa nyaman dan jauh dari hutan. Tadi 
kami harus menempuh perjalanan sekitar satu jam dari 
hutan ke sini dengan menggunakan mobil. Tak 
mungkin kan kami berlari, karena manusia akan shock 
jika melihatnya. 

"Jadi, kenapa kau lebih memilih untuk tinggal di 
sini? Apakah kau tak takut kalau manusia akan curiga 
padamu?" tanyaku sambil mendekat ke perapian. 

"Saat aku tak lapar, mereka akan bersikap biasa 
saja padaku. Terkadang aku terpaksa memakai kontak 
lens untuk menutupi warna merah pada iris mataku 
saat ke kantor." 

"Kantor?" tanyaku tak percaya. 

"Yeah, aku harus berpura-pura menjadi manusia 
jika Ingin diterima di sini. Aku sudah lelah hidup di 
dunia vampir. Mereka selalu saja melakukan 
peperangan untuk memperebutkan kekuasaan," jawab 
Sharon lalu beranjak menuju ke dapur. 

Aku memandang perapian dengan pikiran 
kosong. 
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"Umm...Candice? Kau mau minum apa? Aku tak 
begitu tahu dengan makanan dan minuman Dacros," 
tanya Sharon sambil menggaruk tengkuknya. 

Aku mengerjapkan mata lalu memandangnya 
yang berdiri tak jauh dariku. 

"Ouh, umm...sebenarnya aku sangat menyukai 
air bunga mawar. Tapi kalau kau memiliki teh, aku 
akan tetap meminumnya," jawabku lalu tersenyum. 

Sharon mengerutkan keningnya. Mungkin dia 
heran dengan minuman aneh kesukaanku. Yeah, di 
dunia Dacros, kami biasanya meminum air yang 
dicampur dengan bunga. Aku sangat menyukai air 
mawar, sedangkan Alvon....Oh, tidak. Aku malas 
membahas pengkhianat itu. 

"Kau tidak mandi dan ganti baju? Kau bisa 
memakai bajuku untuk sementara. Besok kau ikutlah 
bekerja denganku. Bagaimana? Rasanya sangat 
menyenangkan berteman dengan manusia. Mereka 
sangat pintar mengekspresikan emosinya," ucap 
Sharon dengan semangat sambil meletakkan secangkir 
green tea ke meja di samping sofa panjang yang saat 
ini sedang kami duduki. 

"Hmm, ide bagus. Aku tak mau bergantung terus 
padamu." 

"Hei, kau boleh tinggal di sini selama yang kau 
mau. Pokoknya aku tak akan membiarkanmu pergi dari 
rumah ini dan mencari apartemen lain. Aku punya 
banyak kamar di sini dan banyak baju. Kau tak usah..." 

"Sharon." 

Aku tersenyum geli saat melihat Sharon langsung 
salah tingkah dan meringis. Ternyata dia sudah 
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terpengaruh oleh manusia rupanya, hingga 
menjadikannya sosok vampir yang cerewet seperti ini. 

"Maaf, aku sudah terbiasa bergaul dengan 
manusia, jadi aku banyak bicara," ucapnya dengan 
malu-malu. 

Aku hanya tertawa melihat tingkahnya yang 
membuatnya terlihat imut, alih-alih terlihat kejam 
seperti kebanyakan vampir. 

“Hei, aku penasaran dengan bagaimana caranya 
kau bisa pergi ke dunia manusia?” tanyanya dengan 
memusatkan seluruh perhatiannya padaku. 

Aku menghela nafas panjang lalu menyesap teh 
hijau itu untuk menyegarkan tenggorokanku. 

“Sebenarnya pertanyaanmu itu berlaku juga 
padamu, Sharon. Kita sama-sama makhluk 
supernatural, bukan?” 

Sharon terkesiap lalu memutar matanya ke atas 
seperti sedang berpikir. 

“Ah, kau benar. Maaf aku sampai melupakan hal 
itu. Aku datang ke dunia ini dengan melewati portal 
khusus yang menghubungkan antara dunia vampir dan 
dunia lainnya. Tapi portal itu tidak bisa digunakan 
sewaktu-waktu atau sembarangan, karena 
penjagaannya begitu ketat. Kebetulan aku termasuk 
kerabat salah satu anggota kerajaan, jadi aku 
beralasan akan melakukan penelitian ke dunia manusia 
mengenai gaya hidup dan cara mempertahankan diri 
mereka dari makhluk-makhluk supernatural yang 
mungkin pernah menyerang mereka,” jelasnya lalu 
mengedikkan bahu. 
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“Sama sepertimu, aku juga datang ke dunia 
manusia dengan menggunakan portal. Bedanya portal 
di dunia dacros tidak dijaga, namun yang bisa 
melewatinya hanyalah anggota kerajaan setingkat 
ksatria ke atas. Dacros sekelas prajurit ke bawah dan 
rakyat biasa tidak bisa melewati portal itu, karena 
perpindahan dari dunia dacros ke dunia lain 
membutuhkan energi yang sangat besar. Mereka bisa 
mati dalam prosesnya atau mungkin terombang- 
ambing ke dunia yang tidak diketahuinya tanpa bisa 
kembali lagi ke dunia dacros,” tukasku apa adanya, 
karena aku tidak mau menutup-nutupi apapun pada 
teman baruku jika ingin pertemanan ini bisa terus 
berjalan. 

“Benarkah? Wow, ternyata fatal sekali akibatnya 
bagi rakyat biasa jika ingin mengunjungi dunia lain. 
Pantas saja keberadaan dacros tak pernah diketahui 
oleh siapapun selama ini,” gumam Sharon lalu 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 

“Ya, kau benar. Dacros lebih suka berada di 
dunianya sendiri, karena bagaimanapun juga setiap 
makhluk sudah memiliki dunianya masing-masing, 
bukan? Tapi untuk kasusku, aku amat sangat terpaksa 
melakukan ini, karena aku tidak punya pilihan lain. Aku 
tak mau mengambil resiko melarikan diri ke dunia 
makhluk supernatural jenis lain karena mereka akan 
dengan cepat bisa mengenaliku. Berbeda dengan 
manusia yang sebagian besar tidak tahu menahu 
mengenai makhluk supernatural,” sambungku lagi. 

“Dan mereka berlagak tidak percaya dengan 
keberadaan makhluk supernatural, meskipun pada 
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kenyataannya banyak dari mereka yang memuja iblis 
atau meminta tolong padanya. Bukankah itu 
menjengkelkan? Maksudku, manusia itu makhluk yang 
paling munafik yang pernah kutahu. Di depan manusia 
lain mereka berpura-pura polos, baik, dan jujur, tapi 
begitu tak ada siapapun yang melihat, sisi jahat mereka 
keluar,” sahut Sharon dengan ekspresi menggebu- 
gebu. 

Aku tertawa melihat kejengkelan yang terpapar 
jelas di wajahnya. 

“Sudahlah, tidak usah terlalu dipikirkan. Setiap 
makhluk memiliki ciri khas tersendiri, jadi kita tidak 
berhak menghakimi. Ngomong-ngomong, tempat ini di 
daerah mana? Aku tidak ingin tersesat jika suatu hari 
nanti aku kembali ke duniaku, lalu tiba-tiba saja aku 
muncul di tempat lain saat ingin berkunjung ke sini?” 
tanyaku untuk mengalihkan perhatian Sharon. 

“Oh, ini di daerah Atlanta, Georgia. Kau tahu 
kalau di dunia manusia ada beberapa benua dan 
banyak negara? Ini di negara bagian Amerika Serikat, 
tepatnya Benua Amerika. Aku lebih menyukai negara 
ini karena mereka bebas, tidak seperti Benua Asia 
yang kebanyakan manusianya begitu fanatik terhadap 
kepercayaan tertentu. Tapi seperti yang kau bilang tadi, 
setiap makhluk memiliki ciri khas tersendiri, begitu juga 
dengan daerah manusia,” jawabnya dengan semangat. 

Aku tidak begitu tahu mengenai dunia manusia, 
jadi saat melihat bagaimana antusiasnya Sharon 
bercerita mengenai daerah-daerah manusia, mau tidak 
mau membuatku penasaran juga. Suatu saat nanti aku 
akan memintanya untuk menemaniku mengunjungi 
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tempat-tempat manusia yang bernama “negara” itu, 
apalagi Benua Asia yang sepertinya begitu menarik 
dan terdengar eksotis di telingaku. 

Kami berdua terdiam cukup lama karena sibuk 
dengan pikiran masing-masing, sampai tiba-tiba 
Sharon mengamatiku dan mengernyitkan hidungnya 
seperti mencium sesuatu yang tidak enak. Aku 
memandangnya heran dan mau tak mau merasa 
sedikit tidak nyaman dengan tatapan matanya yang 
menilai. 

"Sebaiknya kau mandi dulu. Apa kau merasa 
nyaman dengan pakaian kumal seperti itu? Kau bisa 
memakai kamar kosong di sebelah kamarku, kebetulan 
tadi aku sekalian menyiapkannya. Di sana sudah ada 
baju di dalam lemari, kau bisa menempatinya dan 
nyamankan dirimu. Ayo, cepatlah bersihkan dirimu," 
paksa Sharon sambil menarikku dan membawaku 
menaiki tangga untuk menuju ke sebuah ruangan yang 
terlihat nyaman. 

"Kalau kau lapar, kau bisa segera turun ke 
bawah. Aku tak tahu apa makanan Dacros, jadi aku 
menyiapkan makanan seadanya di meja makan. Tapi 
kalau kau tak mau, nanti aku akan membuatkanmu 
makanan lain," kata Sharon lalu segera keluar dari 
kamar yang kini kutempati. 

Pantas saja Sharon sejak tadi terlihat tidak 
nyaman dan berkali-kali mengusap hidungnya. 
Ternyata bau tubuhku yang sudah lama tak tersentuh 
air ini mengganggu sirkulasi udara di hidungnya. Aku 
tertawa kecil sambil mengamati kamar yang lumayan 
luas ini. Dindingnya berwarna biru muda dan sebuah 
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ranjang berukuran besar berada di tengah-tengah 
ruangan. Di sebelah ranjang itu terdapat sebuah lemari 
kecil dengan lampu di atasnya, dan di sebelahnya lagi 
terdapat rak berukuran sedang yang berisi berbagai 
macam buku di dalamnya. Di seberang ranjang 
terdapat sebuah lemari dari kayu yang berukuran 
besar. Mungkin itu berisi pakaian atau entah apapun 
itu. Setidaknya kamar ini lebih baik daripada kamarku 
yang dulu, karena terasa lebih nyaman. Baiklah, 
Candice. Lupakan tentang kamar lamamu, karena kau 
sekarang adalah buronan. 

Dengan riang aku melepas pakaianku dan segera 
memasuki kamar mandi. Setelah menyiapkan air 
hangat di dalam bak mandi, aku segera berendam dan 
menikmati rasa hangat yang membuat tubuhku 
langsung merasa rileks. Aku lupa kapan terakhir 
kalinya memanjakan tubuhku dengan air hangat seperti 
ini. Mungkin dua bulan? Tiga? Empat? Entahlah. Ah, 
kalian pasti bingung bukan, kenapa sejak tadi 
mendengar kata 'Dacros'? Biar kujelaskan padamu. 

Dacros adalah makhluk supernatural yang 
keberadaannya selama ini tidak pernah diketahui oleh 
manusia dan beberapa makhluk lainnya. Hanya iblis, 
beberapa penyihir tingkat tinggi, malaikat, dan tentu 
saja Sang Pencipta yang tahu. Tapi kalau boleh jujur, 
aku masih meragukan keberadaan Sang Pencipta itu 
karena sampai detik ini pun aku tak pernah melihat- 
Nya secara langsung. Aku hanya tahu kalau Dia adalah 
yang paling hebat di seluruh dunia, itu saja. Dunia kami 
memang sengaja dibuat sangat rahasia, agar tak ada 
yang mengganggu kehidupan kami. Kami tak suka jika 
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ada makhluk supernatural lain yang memasuki dunia 
kami, terutama iblis yang suka membuat ulah. 

Selama ini Dacros hanya dianggap sebagai mitos 
bagi makhluk-makhluk seperti vampire, werewolf, dan 
makhluk lainnya selain manusia. Kekuatan Raja dan 
Ratu Dacros sangatlah besar, tapi masih kalah dengan 
kekuatan yang dimiliki oleh para malaikat karena 
mereka mendapatkan kekuatan penuh dari Sang 
Pencipta. Itulah yang selama ini sering kudengar. 
Mereka adalah makhluk yang tak memiliki nafsu, dan 
tak pernah sekalipun melanggar perintah Sang 
Pencipta. Maka dari itulah Sang Pencipta mempercayai 
mereka dengan kekuatan yang besar. Berbeda sekali 
dengan iblis, yang selalu melanggar perintah Sang 
Pencipta. Baiklah, cukup sekian membicarakan tentang 
mereka, kita kembali lagi ke cerita mengenai Dacros. 

Dacros dibagi menjadi dua kubu atau ras, yaitu 
White Dacros dan Black Dacros. Kedua kubu itu sering 
berperang karena masing-masing Ingin menguasai 
dunia Dacros dan menjadi yang terkuat. Bangsa kami 
memiliki bau yang harum dan khas. Jika ada makhluk 
immortal yang bertemu dengan salah satu dari kami, 
mereka akan lupa daratan karena mabuk dengan 
aroma yang menguar dari tubuh kami. Mereka akan 
lupa diri dan berusaha memburu kami, dan itu sangat 
mengganggu. Untuk itulah dunia kami dibuat serahasia 
mungkin. 

Kami tak mau mengurusi hal-hal sepele tapi 
merepotkan seperti itu. Sudah cukup peperangan 
konyol yang terjadi di dunia kami dan itu sungguh 
melelahkan. Aku ingin sekali menghentikannya, namun 
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apa daya aku hanyalah seorang putri yang terbuang. 
Atau sebenarnya aku tak pantas menyandang gelar 
putri, karena rahasia yang menyakitkan itu. 

White Dacros dan Black Dacros memiliki banyak 
perbedaan. White Dacros lebih suka minum susu atau 
air bunga, sedangkan Black Dacros lebih suka 
meminum darah. White Dacros lebih suka mengenakan 
pakaian berwarna putih atau biru dan suka memakan 
buah-buahan, sedangkan Black Dacros lebih suka 
memakai pakaian berwarna gelap dan memakan 
daging. Darah Dacros sangat beracun bagi vampir dan 
werewolf, itu yang kutahu dari buku sejarah di 
perpustakaan kerajaan. Tapi saat melihat bagaimana 
efek darahku bagi Sharon, aku baru benar-benar 
percaya. 

Hah, sepertinya aku menceritakan informasi yang 
tak begitu penting. Baiklah, aku akan menceritakan 
yang lainnya. White Dacros memiliki kekuatan putih, 
yang tentunya kekuatan kebaikan. Mereka memiliki 
sayap berwarna putih dan senjatanya adalah tombak 
dan panah. Sedangkan Black Dacros memiliki 
kekuatan hitam, tidak memiliki sayap, dan senjatanya 
adalah pedang . Jika salah satu dari mereka terkena 
kekuatan lawan, maka ia akan terluka cukup parah, 
bahkan ada yang sampai koma atau meninggal. Maka 
dari itulah setiap individu Dacros pintar bertarung untuk 
mempertahankan diri. 

Untungnya tidak setiap hari kedua kubu 
berperang. Mereka akan berperang setahun sekali, 
saat perayaan pergantian tahun. Tradisi yang aneh 
memang. Dan selama ini White Dacros selalu menang, 
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karena ayahku begitu kuat. Namun saat ini Raja baru 
Black Dacros masih sangat muda dan kuat. 
Kekuatannya setara dengan kekuatan ayah, atau 
bahkan mungkin melebihi? Entahlah aku tidak terlalu 
mengenal raja baru itu. Untuk itulah ayahku sedikit 
khawatir jika suatu saat nanti ia kalah dan dunia 
Dacros akan dikuasai oleh Black Dacros. 

Namun satu hal yang harus kalian ketahui. Bukan 
berarti White Dacros akan selalu baik dan Black 
Dacros akan selalu jahat, karena pada kenyataannya 
ras White Dacros begitu bernafsu untuk 
melenyapkanku begitu ibuku meninggal di depan mata 
kepalaku sendiri. Berbeda sekali dengan ras Black 
Dacros yang tidak mempermasalahkanku saat aku 
menyelinap ke kamar....Oh, sial! Kenapa aku harus 
mengingat kejadian sialan itu? Baiklah, abaikan. Jika 
kalian mengira aku adalah White Dacros, maka kalian 
salah. Aku...bukanlah White Dacros maupun Black 
Dacros. Aku adalah.... 

"Siapa kau?" 

Aku terlonjak kaget saat mendengar teriakan 
seseorang dari sampingku dengan mata memerah dan 
taring yang memanjang. Ia menatapku seolah-olah aku 
ini adalah makanan yang paling lezat di dunia. Aku 
mengernyitkan keningku saat melihat perubahan 
wajahnya. Hahh....vampir lagi? Bisakah aku beristirahat 
lebih lama tanpa adanya insiden-insiden merepotkan 
seperti ini lagi? 
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3 
WHAT'S HAPPENING? 


Aku berusaha terlihat tenang, meskipun saat ini 
aku sangat ingin sekali mencolok kedua matanya. Mata 
itu dengan sangat kurang ajarnya menulusuri tubuhku 
yang masih terendam di dalam bathtube. Untungnya 
masih ada busa yang menghalangi tubuhku dari 
tatapan kelaparan vampir sialan itu, sehingga aku 
masih bisa bernafas lega. Tanpa sadar aku mendesis 
dan orang itu, maksudku vampir itu membelalakkan 
matanya. la mundur selangkah dan menggeram hingga 
matanya semakin menghitam dan taringnya semakin 
memanjang. Kuku-kuku tangannya pun juga ikut 
memanjang. 

Entah sejak kapan taringku juga ikut keluar, yang 
jelas aku hanya ingin mempertahankan diri. Aku 
enggan mengobatinya jika ia berhasil meminum 
darahku. Vampir pria berambut dirty blonde itu tiba-tiba 
saja melesat ke arahku dan mencakar lenganku, lalu 
mengarahkan taringnya ke leherku dan bersiap untuk 
menghujamkannya di sana. 

"Ashton, jangan!" teriak Sharon lalu menarik 
vampir itu dan melemparkannya hingga merusakkan 
pintu kamar mandi. 

Vampir itu ternyata keras kepala. la tetap 
berusaha kembali menyerangku dan menghisap 
darahku. 
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"Kau akan mati jika menghisap darahnya! Dia 
adalah Dacros!" jerit Sharon yang berhasil membuat 
vampir pria itu mematung di tempatnya. 

Dengan perlahan taringnya menghilang, begitu 
juga dengan kuku panjangnya. Warna matanya 
berubah menjadi warna biru laut yang menyejukkan. 

"Da...Dacros?" tanya pria itu. 

Tiba-tiba matanya membelalak dan terpancar 
kengerian di sana. la melangkah mundur dengan cepat 
dan mengambil jarak terjauh dariku. 

"Candice, maafkan aku. Aku tak tahu jika Ashton 
akan masuk kemari. Kau tak apa-apa? Astaga, 
lukamu!" Sharon berteriak panik dan sedetik kemudian 
tertegun sambil menatap lenganku yang tadi terluka. 

Yeah, lukaku bisa menutup dengan sendirinya 
seperti yang dialami oleh vampir. Terdengar tidak 
masuk akal? Tak ada yang tak masuk akal jika 
berhubungan dengan supernatural. 

"Bisakah kau menyuruhnya untuk keluar? Aku tak 
Ingin masuk angin jika terus bersembunyi di sini," 
mohonku sambil mengeratkan kedua lenganku untuk 
menutupi dadaku. 

Kulihat vampir pria bernama Ashton itu langsung 
salah tingkah dan segera melesat keluar dari kamar 
mandi. Sharon membantuku berdiri lalu segera 
memakaikan handuk ke tubuhku. 

"Kau tidak apa-apa?" tanyanya masih dengan 
raut wajah menyesal. 

"Tidak apa-apa. Aku sudah terbiasa 
mendapatkan luka seperti ini," jawabku berusaha 
menenangkan. 
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Aku segera keluar dari kamar mandi dan 
mengambil pakaian dari lemari. Kuambil celana pendek 
dan t-shirt longgar, lalu menyisir rambut hitam 
bergelombangku dengan cepat setelah selesai 
memakai pakaian sederhana itu. Saat aku memandang 
pantulan wajahku di cermin, mataku langsung 
membelalak kaget. Pantas saja Ashton tadi langsung 
bersikap siaga. Ternyata warna mataku berubah 
menjadi hitam pekat. Perlahan warna itu berubah lagi 
menjadi hijau, lalu violet. 

"Wow! Warna matamu bisa berubah-ubah? Indah 
sekali," gumam Sharon dengan takjub di belakangku. 
Ternyata sejak tadi dia memperhatikanku. 

"Yeah, memang hanya aku yang bisa 
melakukannya. Makanya banyak yang bilang kalau aku 
ini aneh," sahutku sambil mengamati kedua mataku. 

"Tidak, tidak! Kau sangat cantik, Candice. Apalagi 
saat kau mengeluarkan taring tadi. Aromamu berubah 
menjadi sangat wangi dan memabukkan, seperti 
percampuran antara bunga-bungaan dan buah-buahan 
atau apapun itu yang membuat nafsu makan makhluk 
supernatural manapun meningkat drastis. Ashton saja 
sampai tak bisa menahan diri untuk menghisap 
darahmu. Yah, meskipun darahmu adalah yang terlezat 
sekaligus mematikan," bantah Sharon lalu tertawa 
kecil. 

Aku tertawa mendengar pendeskripsiannya 
mengenai diriku. 

"Kau sangat cantik, Candice. Aku jadi ragu kalau 
besok kau benar-benar ikut bekerja denganku di 
perusahaan yang penuh dengan manusia. Kau akan 
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membuat semua wanita iri dan laki-laki meneteskan air 
liur," desahnya tak terima. 

Oh, iya. Bagaimana ini? Ah, aku tahu! Aku akan 
berpenampilan seperti manusia kurang pergaulan saja. 
Pastilah tak akan ada yang tertarik denganku. Lagipula 
cantik itu relatif, jadi bisa saja aku ini sebenarnya jelek 
atau memuakkan bagi beberapa manusia atau makhluk 
lainnya. 

"Candice?" panggil Sharon dengan nada yang 
terdengar hati-hati. 

"Hmm?" gumamku sebagai jawaban. 

"Kau...aku baru sadar kalau kau memiliki taring. 
Kudengar kalau dacros memiliki taring, berarti dia 
adalah Black Dacros..., Sharon menghentikan 
perkataannya, lalu tiba-tiba matanya membelalak. Ada 
ketakutan yang luar biasa terpancar di matanya. 
Apakah dia suka membaca buku sejarah sehingga 
mengetahui seluk beluk mengenai dacros secara 
detail? 

"Jadi, itukah sebabnya mengapa darahmu bisa 
membunuh vampir? Karena kau adalah Black Dacros?" 
tanyanya tak percaya. 

Aku melirik ke arah pintu sebentar, lalu kembali 
melihat Sharon. 

"Black Dacros tak bisa menyembuhkan," jawabku 
dengan suara lirih. 

Sharon mengerutkan keningnya kebingungan. 

"Lalu? Kau ini termasuk yang mana? Aku benar- 
benar tak mengerti mengenai bangsamu. Aku hanya 
membaca sekilas saja mengenai sejarah dacros 
karena kukira mereka hanyalah mitos untuk menakuti 
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vampir yang masih anak-anak," tanyanya lagi masih 
dengan raut wajah penasaran. 

Haruskah aku mengatakannya? Apakah ini tidak 
terlalu cepat? 

"Aku memiliki darah campuran," jawabku singkat 
lalu berjalan melewatinya. 

Itulah mengapa aku menjadi buronan, karena 
darah sialanku inilah yang membuat ibuku meninggal. 
Aku benci memiliki darah ini. Aku benci menjadi 
pembunuh. Tanpa sadar aku menangis. Tidak! Aku 
tidak boleh menangis. Tapi dikhianati itu rasanya 
sangat sakit sekali! Aku mencengkeram pegangan 
tangga lalu mencengkeram dada kiriku. Rasanya 
begitu sakit. Aku seperti terbuang. Tak ada yang 
menginginkanku, bahkan ayahku sekalipun. 

Huh, ayah? Masih pantaskah aku memanggilnya 
ayah, setelah apa yang dia lakukan padaku? Bahkan 
dia sudah tak mau lagi untuk sekedar menoleh ke 
araku, karena aku bukanlah anak kandungnya. Pantas 
saja selama aku hidup, ia hanya memanjakan Airis, 
dan itu benar-benar sangat menyakitkan. Pantas saja 
ia selalu membuang mukanya saat melihat sayap 
berwarna emas yang keluar dari punggungku. Pantas 
saja Ia hanya memuji Airis meskipun wanita tolol itu tak 
pernah berubah menjadi pintar. 

"Candice, kau tak apa-apa?" tanya Sharon 
khawatir lalu menggenggam kedua tanganku. 

Aku menggeleng dengan perlahan dan berusaha 
tersenyum. Untungnya Sharon bukanlah tipe wanita 
yang suka sekali ikut campur atau memaksakan 
kehendaknya sejauh ini, sehingga ia hanya diam saja 
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saat melihat responku. Kami segera menuruni tangga 
dan menuju ke meja makan agar tidak membuang- 
buang waktu untuk hal-hal yang tak perlu. Aku melihat 
banyak sekali makanan, dan Ashton sedang menikmati 
sepotong steak dengan santai. la sama sekali tidak 
terlihat jijik dengan daging yang masih mentah itu. Di 
sampingnya ada segelas penuh darah segar yang 
pastinya akan membuat makhluk berjenis manusia 
mual jika melihatnya. Ia mendongak dan melihatku 
sekilas, lalu kembali melanjutkan makannya. 

"Aku tidak tahu seleramu, jadi aku memasakkan 
Ini semua. Makanan manusia rasanya lumayan enak, 
kalau kita mengabaikan baunya yang menurutku 
kurang enak," ucap Sharon memecah keheningan di 
antara kami. 

Aku tak membalas perkataan Sharon, karena 
mendadak aku seperti merasa kelaparan. Ada apa 
denganku? Tiba-tiba saja aku sudah melahap habis 
makanan di depanku tanpa sisa, yang membuat 
Ashton dan Sharon melongo tak percaya. Aku sendiri 
bahkan tak percaya dengan apa yang baru saja 
kulakukan. 

"Candice?" panggil Sharon dengan hati-hati. 

Aku mendongak untuk melihat tatapan ingin tahu 
dari mereka berdua. Tubuhku terasa sakit dan keringat 
mengalir dengan deras dari setiap pori-pori kulitku. 

"Aku masih lapar. Katakan apa yang terjadi 
denganku?" tanyaku panik lalu berlari menuju ke dapur 
dan melahap apapun yang kutemui. 
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"Apa yang terjadi denganku? Bahkan ini semua 
tak mampu menghentikan rasa laparku!" jeritku panik 
lalu menenggak sebotol darah segar dengan cepat. 

"Hei, itu darahku!" teriak Ashton tak terima sambil 
berusaha merebut botol itu dari tanganku. 

Aku membanting botol itu lalu menatap mereka 
berdua dengan nafas terengah-engah. Ashton dan 
Sharon melangkah mundur dengan waspada begitu 
aku merasakan ada yang tidak beres dengan gigiku 
saat melihat mereka. 

"Apa yang terjadi denganku?" tanyaku dengan 
suara bergetar dan air mata mulai mengalir di pipiku. 

"Aku tak pernah mengalami ini sebelumnya. 
Aku...aku...agh," tiba-tiba saja dada kiriku terasa 
sangat perih dan panas. 

"Sharon! Tubuhku terasa seperti terbakar! Tolong 
aku!" jeritku sambil berusaha mencakari dada kiriku. 

Seseorang menahan tanganku dan aku sudah tak 
bisa melihat dengan jelas siapa orang itu. 

"Sharon, cepat siapkan obat bius campuran dosis 
tinggi!" 

Tubuhku terasa seperti melayang dan dalam 
sekejap aku sudah dibaringkan di atas sesuatu yang 
empuk. 

"Panas....lapar....tolong aku... desisku masih 
sambil berusaha melepaskan tanganku dari 
cengkeraman kuat tangan entah milik siapa itu. 

"Hei...hei...berhenti berusaha mencakari tubuhmu 
sendiri! Sharon, cepatlah!" teriak Ashton lagi. 

Tiba-tiba sesuatu terasa menyengat di lenganku 
sebanyak dua kali. Aku masih menggelepar kepanasan 
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dan meronta-ronta. Rasanya seperti terbakar dan itu 
menyakitkan. 

"Lagi!" 

Sekali lagi aku merasakan sengatan itu dan 
cairan entah apa itu memasuki pembuluh darahku, 
hingga lama kelamaan aku merasakan mataku yang 
mulai memberat. Aku mengerjapkan mataku beberapa 
Kali, dan akhirnya kedua mataku menutup dengan 
sempurna. Masih sempat kudengar sayup-sayup suara 
Sharon dan Ashton, lalu rambutku dibelai dengan 
lembut, dan setelah itu aku sudah tidak bisa 
merasakan apa-apa lagi. 
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4 
FIRST JOB 


"Kau milikku, Candice," Kata seorang pria yang 
wajahnya tak begitu jelas. 

"Siapa kau?" tanyaku sambil berusaha 
menajamkan penglihatanku. 

"Kau melupakanku, hm? Setelah apa yang kau 
lakukan padaku di dalam kamar istanaku?" tanya pria 
Itu dengan nada menggoda 

Kamar? Istana? 

‘Aku bisa menghentikan rasa laparmu itu, 
Sayang. Karena aku juga merasakan hal yang sama," 
kata pria Itu lagi yang semakin membuatku 
kebingungan. 

Oh, aku baru bisa melihat wajahnya dengan jelas. 
Astaga! Tidak Mungkin! Dia...dia adalah... 

"Hayden...," gumamku tak percaya. 

"Ya, Sayang. Aku ingin kau merasakan hal yang 
sama seperti waktu itu," Jawabnya dengan senyum 
merekah di bibirnya. 

'Jangan..,"  gumamku saat dia mulai 
mendekatiku. 

Hentikan! Jangan lakukan Itu! Tapi rasanya aku 
lak sanggup untuk menolak sensasi yang 
menyenangkan dan luar biasa ini. 

"Kau adalah ratuku. Tak akan kubiarkan siapapun 
memilikimu," ucapnya dengan nada tegas dan 
terdengar begitu mendominasi. 
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"Hahh!" aku terlonjak kaget dan langsung bangkit 
dari tidurku. 

"Candice? Kau tak apa-apa?" tanya seorang 
wanita yang terdengar familiar di telingaku. 

Aku menoleh dan mendapati Sharon yang 
sedang berbaring di samping kananku. Entahlah, 
apakah aku baik-baik saja? Tapi mimpi tadi terasa 
begitu nyata. Rasanya, rasanya bagian bawah tubuhku 
basah. Tidak mungkin! Tanpa sadar aku berlari ke 
kamar mandi dalam sekali kedipan mata. 

Bahkan tubuhku sudah bugar sepenuhnya. Tak 
ada lagi rasa lapar seperti kemarin yang sungguh 
menyiksa. Aku memandang cermin dan begitu terkejut 
saat mendapati wajahku semakin cantik berkali-kali 
lipat dari sebelumnya. Kulitku seperti bersinar. Oh, 
tidak. Ini terlalu mencolok. Apa yang terjadi padaku? 
Dan itu...tunggu, tanda apa itu di dada kiriku? Sebuah 
tanda mirip seperti sepasang sayap dan pedang 
dengan posisi vertikal di tengah-tengahnya yang 
berada tepat di atas jantungku. Apakah ini yang 
menyebabkan rasa sakit yang luar biasa kemarin? 

"Candice?" panggil Sharon dari luar kamar mandi. 

Cepat-cepat aku melepaskan pakaianku dan 
berlari menuju ke shower, lalu membersihkan tubuhku 
dan segera keluar dari kamar mandi dengan hanya 
mengenakan handuk. Kudapati Sharon yang tengah 
memandangiku dengan pandangan aneh. 

"Kau terlihat...berbeda,” gumamnya sambil 
mengamati seluruh tubuhku. 
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Aku merasa risih dipandangi seperti itu, jadi 
kuputuskan untuk melangkah menuju ke lemari besar 
yang berisi berbagai jenis pakaian milik Sharon. 

"Hari ini kau ikut denganku ke kantor," ujarnya 
yang terdengar seperti perintah. 

Aku menoleh padanya sebentar, lalu kembali 
fokus pada tumpukan pakaian yang membuatku 
bingung. Di dunia dacros, tak ada yang namanya 
celana pendek atau t-shirt seperti yang kupakai 
kemarin. Pakaian yang dipakai wanita adalah gaun 
tanpa lengan yang panjangnya selutut dan terbuat dari 
kain sutra. Sedangkan untuk keluarga kerajaan, 
gaunnya panjang dan lengannya tertutup, yang berarti 
menandakan bahwa wanita itu terhormat dan berkelas 
tinggi. Sebenarnya aku merasa sangat risih jika setiap 
hari harus memakai gaun panjang, karena itu 
menghambat pergerakanku yang tidak suka berdiam 
diri. 

Tapi di dunia manusia, kenapa malah pakaiannya 
banyak yang terbuka? Aku heran dengan pemikiran 
bangsa manusia. Tak heran jika banyak makhluk 
supernatural yang memandang rendah makhluk jenis 
ini, karena selera pakaian mereka lebih mirip seperti 
wanita murahan dan berkelas rendah. 

"Aku harus memakai pakaian yang mana?" 
tanyaku bingung lalu kembali menoleh pada Sharon 
yang sudah memakai pakaian tertutup. 

Pakaian itu terlihat tebal sekali. Pakaian jenis apa 
itu? 

"Kau pakailah ini. Lebih baik kau menutupi 
tubuhmu agar manusia-manusia itu tidak 
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menerkammu," jawab Sharon sambil mengambil tiga 
potong pakaian lalu menyerahkannya padaku. 

Aku mengambil bra dan celana dalam, lalu 
menyambar pakaian itu dan melesat menuju ke kamar 
mandi. Hanya butuh waktu kurang dari satu menit dan 
aku sudah selesai memakai semua itu. Aku 
memandang bayanganku di cermin. Oh, tidak! Aku 
masih terlihat terlalu mencolok. 

"Sharon, bisakah kau membuatku tidak terlihat 
cantik?" tanyaku sambil berjalan mendekatinya. 

Sharon memiringkan kepalanya tampak berpikir. 

"Kau bahkan tetap terlihat berkilau dan seksi 
meskipun mengenakan pakaian formal seperti itu. 
Hahh, aku sungguh iri," keluh Sharon lalu 
menghembuskan nafas dengan mendramatisir. 

"Sharon, kau tidak ingin sara...pan?" 

Aku menoleh ke arah pintu dan mendapati Ashton 
yang tengah mematung di ambang pintu. Dia 
sepertinya sedang mengamatiku. Aku tersenyum 
padanya, namun tiba-tiba saja tubuhnya menegang 
dan dengan cepat menghilang dari ambang pintu. 
Kenapa dia? 

"Dasar! Baru kali ini dia jatuh cinta. Sayang sekali 
pada wanita yang salah," gumam Sharon lalu 
menggiringku ke depan sebuah meja dari kayu yang 
memiliki cermin besar dan tinggi. Sepertinya ini tempat 
untuk berdandan. Di dunia Dacros, tempat untuk 
berdandan terbuat dari emas dan cerminnya jauh lebih 
jernih daripada ini. 

"Jatuh cinta pada siapa?" tanyaku penasaran. 
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"Bukan siapa-siapa. Candice, aku penasaran 
kenapa baumu seperti manusia?" tanya Sharon sambil 
melakukan sesuatu pada rambutku. 

"Gosh, rambutmu memiliki highlight berwarna 
merah marun. Seingatku kemarin hanya berwarna 
hitam. Apakah semua Dacros seperti itu? 
Menyenangkan sekali jika bisa mengganti warna 
rambut dan mata setiap saat," seru Sharon dengan 
takjub sambil mengamatiku dari balik kaca. 

"Hei, aku sendiri tak tahu kenapa rambutku tiba- 
tiba memiliki highlight" jawabku sambil ikut mengamati 
warna rambutku. 

"Jawab dulu pertanyaanku yang tadi," desak 
Sharon mengingatkanku. 

"Ouh, aku memakai sesuatu yang membuatku 
bisa menyamar. Yah, seperti menghilangkan jejak," 
ucapku sambil mengamati kalung di leherku dari balik 
cermin. 

Kalung milik Raja Black Dacros memang terkenal 
sakti. Itu bisa membuat sang raja mengubah baunya 
menjadi seperti makhluk apapun yang diinginkan. 
Entahlah, kenapa dia bisa memiliki benda seperti ini? 
Apa yang tersimpan di dalamnya sehingga bisa 
membuat pemiliknya menyamarkan atau mengubah 
bau tubuhnya? 

"Oh, ya? Apa itu?" tanya Sharon penasaran. 

Aku mengeluarkan kalung dengan liontin sebuah 
pedang kecil yang memiliki hiasan batu emerald kecil 
berwarna hijau. Kalung itu terlihat bersinar jika dilihat 
oleh makhluk supernatural seperti kami. 
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"Wow, indah sekali," gumam Sharon dengan 
mata berbinar. 

"Err...sebenarnya ini sangat rahasia. Aku harus 
menyembunyikannya agar tidak diketahui oleh makhluk 
lain. Bisakah kau menjaga rahasiaku?" pintaku 
padanya. 

"Tentu saja. Aku tak ingin terjadi sesuatu 
padamu. Nah, sekarang sudah selesai. Ayo kita 
sarapan!" ajaknya dengan bersemangat sambil 
menarik tanganku untuk segera keluar dari kamar 
menuju ke ruang makan. 

"Darimana kau mendapatkan darah-darah itu? 
Kemarin aku melihat ada berbotol-botol darah segar di 
lemari es," tanyaku penasaran. 

"Ashton yang mendapatkannya. Dia memburu 
binatang karena tak ingin meminum darah manusia. 
Kemarin aku benar-benar kelaparan, jadi aku 
memutuskan untuk berburu sendiri di hutan. Ternyata 
aku malah menemukanmu tergeletak begitu saja di 
tengah-tengah hutan dengan bau yang menggiurkan," 
jawabnya lalu meringis saat melihatku. 

Kami sudah sampai di ruang makan dan hanya 
tersedia roti isi daging di atas meja. 

"Ak...aku tak tahu apa seleramu, jadi aku 
menuangkan darah di gelasmu. Aku pikir setelah 
melihatmu meminum darah kemarin, kau juga 
meminum darah seperti kami," ujar Ashton dengan 
ekspresi gugup. 

Ada apa dengannya? Dia bahkan tak berani 
memandangku secara terang-terangan seperti 
kemarin. Aku mengerutkan keningku sambil mengamati 
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perubahan raut wajahnya. Dia terlinat seperti sedang 
malu tapi entah kepada siapa. 

"Ashton, kau terlihat gugup sekali. Bersikap 
biasalah di depannya," bisik Sharon dengan sangat 
pelan, namun aku masih bisa mendengarnya. 

Tiba-tiba terbersit ide jahil di kepalaku yang 
membuatku menyunggingkan seringai. Aku mendekati 
Ashton dengan perlahan lalu duduk di sampingnya dan 
menghadapnya. 

"Jadi, kau memperhatikanku, hm?" tanyaku 
sambil mendekatkan wajahku ke wajahnya. 

Ashton melengos sambil menggenggam gelasnya 
dengan erat. Geraman rendah lolos dari 
tenggorokannya yang sempat terdengar di telingaku. 

"Kenapa kau menghindariku? Apakah aku sejelek 
itu?" tanyaku dengan wajah sedih. 

"Tidak! Kau sangat cantik! Kau sungguh 
mempeso...." 

Ashton membelalakkan matanya dan segera 
berlari dengan kecepatan vampir meninggalkan kami. 
Sharon yang sejak tadi memperhatikan kami malah 
tertawa terbahak-bahak sambil memegang perutnya. 

"Baru kali ini pria bodoh itu gelagapan di depan 
seorang gadis. Biasanya dia selalu bersikap sok 
angkuh dan dingin,” ucap Sharon di tengah-tengah 
tawanya. 

Aku tersenyum puas lalu melahap roti isi daging 
di hadapanku. Hm, rasanya enak juga. Aku tak 
menyesal telah melarikan diri ke dunia manusia 
meskipun rasanya sangat melelahkan saat melintasi 
dua dunia yang berbeda. Sejak kemarin aku selalu 
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merasakan makanan-makanan baru yang terasa lezat 
dan menggoda selera. 

"Jadi, siapa sebenarnya Ashton itu?" tanyaku di 
sela-sela kunyahanku. 

"Dia adalah sepupuku. Dia juga sama sepertiku, 
tidak suka berperang. Kami menyukai kehidupan yang 
damai, aman, dan tentram. Untuk itulah kami melarikan 
diri ke dunia manusia selama seratus tahun." 

"Seratus tahun? Memangnya berapa umur 
kalian?" tanyaku tak percaya. 

"Aku berusia 150 tahun, sedangkan Ashton 
berusia 160 tahun. Kami merasa nyaman tinggal di sini, 
karena manusia tidak pernah mengusik kami. Itulah 
sebabnya kami memilih untuk tinggal di kota. Tak akan 
ada yang peduli pada kami di sini, meskipun masih ada 
beberapa manusia yang menyempatkan dirinya untuk 
beramah tamah menyapa kami atau memberikan 
sesuatu pada kami. Aku sangat menghargai apa yang 
mereka lakukan," jawabnya lalu meneguk darah di 
dalam gelas berkaki dengan nikmat. 

Hmm, sama seperti Dacros kalau begitu. Umurku 
sudah 130 tahun. Jika di dunia manusia, wajahku 
masih terlihat seperti seorang gadis yang berusia 
sekitar 20 tahun. Wajah kami tak akan pernah menua 
dan semua Dacros memiliki wajah seperti berusia 25 
tahun di dunia manusia setelah mencapai usia 200 
tahun. Kenapa bisa begitu? Karena kami adalah 
makhluk supernatural. 

"Sharon, kau tak punya susu? Aku sedang tak 
berminat meminum darah," tanyaku sambil 
menjauhkan segelas darah dari hadapanku. 
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Sharon mengangguk lalu = mengambilkanku 
sekotak susu segar dari dalam lemari es dan 
memberikannya padaku. Aku mengucapkan terima 
kasih padanya dengan tulus sambil tersenyum. 
Bagaimanapun juga, berterima kasih pada siapapun 
yang telah menolong kita adalah suatu keharusan bagi 
semua dacros, tak peduli seburuk apapun sifat maupun 
perilakunya. Itu sudah menjadi semacam peraturan tak 
tertulis di dunia kami. 

"Jadi, sebenarnya minuman dacros itu apa? Kau 
pernah bilang kalau kalian menyukai air yang berisi 
bunga-bunga, tapi kau juga meminum darah dan susu. 
Aku masih bingung dengan semua itu," tanya Sharon 
dengan tatapan mata penasaran. 

Aku meneguk sedikit susu segar itu lalu 
mengusap bibirku dengan tisu yang sudah disediakan 
di atas meja. 

"Di dunia kami ada dua ras. Ras White Dacros 
sangat menyukai susu, sedangkan ras Black Dacros 
sangat menyukai darah. Tapi keduanya sama-sama 
menyukai air yang berisi berbagai macam bunga," 
jawabku dengan tenang lalu kembali melanjutkan 
makanku. 

"Tapi..kau meminum darah dan susu. 
Kenapa....oh, jangan bilang kalau kau adalah...," 
ucapan Sharon terhenti. 

"Yup, kau benar sekali. Aku adalah dacros 
berdarah campuran. Dan aku..." aku menghentikan 
sejenak perkataanku. 

Aku mendongak untuk memandang Sharon yang 
tiba-tiba berubah menjadi tegang. 
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"Aku menjadi buronan, karena aku sangat 
berbahaya," lanjutku dengan hati-hati. 

Wajah Sharon serta-merta memucat dan dia 
memandangku dengan ekspresi ketakutan. 

"Tenang saja, aku tidak akan membunuhmu. 
Kau adalah temanku, jadi kau aman berada di sisiku," 
kataku berusaha menenangkannya. 

Sharon langsung menghela nafas lega. 

"Aku rasa aku harus menyuruh Ashton untuk 
mengambil buku-buku sejarah kuno di perpustakaan 
kerajaan. Aku sangat penasaran dengan dunia dacros 
setelah mendengar ceritamu tadi. Aku kira meraka 
hanyalah mitos belaka, karena selama ini kami sama 
sekali belum pernah bertemu dengan mereka," 
gumamnya yang masih bisa kudengar. 

Aku hanya tersenyum menanggapinya. Kuharap 
Sharon dan Ashton tak akan berubah memusuhiku 
atau menjauhiku setelah tahu lebih jauh mengenai 
dacros. 


kk 


"Sharon, kau bilang kau sudah mengubah 
penampilanku. Tapi kenapa masih banyak yang 
melirikku sejak tadi?” bisikku sambil memeluk 
lengannya dengan erat. 

Sharon tadi menggelung rambutku dan 
memberikanku kacamata besar berbingkai hitam. Dia 
juga memoleskan lipstik berwarna nude dan bedak 
berwarna coklat agar wajahku terlihat tua dan kusam. 

"Sepertinya tidak mempan, Can. Kau terlalu 
menyilaukan. Bahkan pakaianku melekat dengan pas 
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di tubuhmu. Kau lebih mirip seperti model Victoria's 
Secret ketimbang seorang pekerja kantoran. Bedanya 
kau terlihat lebih berisi dan seksi," bisiknya lalu 
menarikku memasuki sebuah ruangan yang memiliki 
banyak kabin. 

Hmm, jadi ternyata benar apa yang diceritakan 
oleh buku sejarah di perpustakaan kerajaan mengenai 
manusia. Manusia sangat menyukai benda-benda yang 
canggih, modern, dan mewah. Mereka menyukai 
gemerlapan duniawi serta berlomba-lomba untuk 
memperbanyak harta benda sebagai tolok ukur 
kekayaan dan kesejahteraan hidup. Tapi aku yakin 
tidak semua manusia seperti itu, karena bagaimanapun 
juga siapapun tidak boleh menghakimi suatu golongan 
makhluk hanya karena melihat tingkah laku dari 
beberapa orang saja. 

"Miss Begatti, ada apa kau kemari?" tanya 
seorang pria berambut pirang sambil tersenyum ramah 
pada Sharon. 

Kutebak usianya sekitar 35 tahun, dilihat dari 
kerutan-kerutan yang muncul di sekitar matanya 
meskipun wajahnya masih terlihat muda. Kuharap 
tebakanku tidak salah dan tidak ngawur. Bisa kulihat ia 
menatap Sharon dengan kagum dan memuja. Pria itu 
tadi sepertinya menikmati duduk di kursinya yang 
nyaman, tapi sekarang ia lebih memilih untuk berdiri 
dan menghampiri kami. 

"Mr. Shayne, aku membawa temanku untuk 
bekerja di sini. Kumohon kau mengijinkannya bekerja 
di sini. Dia sangat membutuhkan pekerjaan," kata 
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Sharon dengan mata menatap tepat di manik mata pria 
itu. 

Aku membuka sedikit mulutku sambil 
mengernyitkan kening. Sharon menggunakan 
kemampuan vampirnya untuk menghipnotis manusia 
malang ini? 

"Tentu saja, Miss Beggati. Apapun akan aku 
lakukan untukmu," jawab pria itu lalu beralih 
memandangku. 

Pria itu memandangiku dari ujung kepala hingga 
ujung kaki yang membuatku merasa sangat risih sekali. 

"Cantik sekali,” gumamnya sambil berdecak 
kagum. 

"Sepertinya kau sangat cocok untuk menjadi 
sekretaris Mr. Sword yang dingin dengan 
kelembutanmu, Miss...." perkataannya terhenti sambil 
menatapku dengan pandangan bertanya. 

"Acacia. Candice Acacia," jawabku menyambung 
perkataannya yang mengandung pertanyaan. 

"Ah, Miss Acacia. Baiklah, mulai hari ini kau bisa 
langsung menempati meja sekretaris di depan ruangan 
Mr. Sword. Entah kenapa bisa kebetulan seperti ini. Mr. 
Sword baru saja memecat sekretarisnya karena terlalu 
agresif," keluh pria itu, Mr. Shayne. 

Sharon tertawa lalu mengedipkan sebelah 
matanya padaku, sedangkan aku hanya mengerutkan 
kening. Mr. Sword? Pedang? Sepertinya aku pernah 
mendengar nama itu, tapi di mana? 

"Kalau begitu, bolehkah aku mengantarkannya 
sekarang? Aku yakin Mr. Sword tak akan suka jika 
menunggu lama," bujuk Sharon yang tentu saja 
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diiyakan oleh Mr. Shayne dengan senang hati. Ingat, 
dia sedang berada dalam pengaruh hipnotis Sharon. 

"Kebetulan sekali Mr. Sword telat datang karena 
harus ke luar kota terlebih dahulu. Mungkin nanti siang 
beliau baru kembali ke sini bersama asistennya. 
Semoga harimu menyenangkan, Miss Acacia. Akan 
segera kuurus administrasi kepegawaianmu," ucap Mr. 
Shayne dengan tersenyum, lalu kembali ke kursinya 
sambil bersiul-siul riang. 

Sharon segera menarikku keluar dari ruangan 
yang bertuliskan HRD Department itu menuju ke 
sebuah lift yang tak jauh dari sana. 

"Kenapa mudah sekali? Kau menggunakan 
hipnotis?" tanyaku sedikit tak terima. 

"Terlalu lama jika harus mengikuti prosedur, Can. 
Aku sedang malas membiarkanmu berlama-lama 
dengan manusia itu. Mereka pasti akan berakhir seperti 
Ashton, bahkan bisa-bisa lantai di bawahnya banjir 
karena air liur mereka," jawab Sharon dengan cuek lalu 
menekan tombol 25. 

"Kau ini ada-ada saja. Kasihan manusia-manusia 
itu kau permainkan," tegurku sambil menggelengkan 
kepala. 

"Yang terpenting kau sudah bisa bekerja saat ini, 
Can. Untungnya para manusia dan makhluk 
supernatural di sini sudah memasuki kandang masing- 
masing," jawabnya begitu pintu lift terbuka. Kami 
segera memasuki lift itu sebelum pintunya kembali 
menutup. 
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"Makhluk supernatural? Jadi, maksudmu ada 
makhluk selain manusia yang bekerja di perusahaan 
ini?" tanyaku tak percaya. 

Sharon mengangkat bahunya tak acuh. 

"Mereka yang bekerja di sini hanya ingin 
merasakan hidup seperti manusia. Jadi kau harus 
berhati-hati, karena ada beberapa vampir yang bekerja 
di sini. Aku tak mau mereka lepas kendali jika mencium 
baumu dan langsung menerkammu," kata Sharon 
memperingatkan. 

Aku hanya mengangguk sebagai jawabanku. 
Entah kenapa aku menjadi takut. Jangan-jangan akan 
ada Dacros juga yang menyusup ke sini untuk 
mengejarku atau memata-mataiku. Bagaimana ini? 
Kugenggam kalung berliontin pedang di balik 
kemejaku. Aku harus percaya kalau kalung ini akan 
menghalau para Dacros agar tak bisa mendeteksi 
keberadaanku. 

"Hati-hati dengan Mr. Sword. Kalau kau 
melihatnya dan tak memiliki pengendalian diri yang 
kuat, kau akan berubah menjadi agresif dan rela 
mencampakkan pakaianmu di hadapannya," ucap 
Sharon saat lift sudah mulai bergerak naik. 

"Memangnya kenapa?" tanyaku heran. 

"Mr. Sword benar-benar sangat tampan dan 
menggiurkan. Entahlah, aku rasa dia juga bukan 
manusia biasa meskipun baunya seperti manusia. Dia 
benar-benar tidak bisa diterima oleh akal sehat. Sudah 
puluhan bahkan ratusan kali Mr. Shayne mencarikan 
sekretaris baru karena kelakuan mereka yang sangat- 
sangat agresif begitu berada di dekat Mr. Sword. 
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Bahkan makhluk supernatural pun tak ada yang 
mampu menahan pesonanya. Meskipun bagiku, dia 
lebih terlihat seperti seorang pembunuh yang paling 
kejam tanpa sedikitpun memiliki rasa belas kasihan 
terhadap lawannya," jelas Sharon panjang lebar. 

Akhirnya kami sampai di lantai 25 begitu pintu lift 
terbuka dan segera menuju ke sebuah meja di depan 
ruangan yang terlihat mewah. Lantai ini terlihat sangat 
sepi. Mungkin ini khusus untuk pimpinan perusahaan 
ini. 

"Ingat, Kau harus bisa menahan diri. Aku yakin 
kau tak akan tersihir oleh pesona Mr. Sword. Good 
luck, Sista!" pesan Sharon lalu mencium pipi kananku. 

Sharon melambaikan tangannya lalu melesat 
kembali ke dalam lift, meninggalkanku sendirian di 
lorong yang sepi ini. Aku memutuskan untuk merapikan 
meja sekretaris dan meletakkan tas milik Sharon di 
bawah meja. Apa yang harus kukerjakan? Mungkin aku 
bisa memulainya dengan membaca dokumen-dokumen 
ini terlebih dulu. 

Saatnya berakting menjadi seperti sebuah...oh, 
maksudku seorang manusia pada umumnya. Aku 
berharap Tuan Pedang itu bukanlah seseorang yang 
kukenal atau kutahu, karena nama itu benar-benar 
mulai mengusikku saat ini. Semoga saja firasatku salah 
kali ini dan aku akan melewati hari ini dengan nyaman 
tanpa kejadian apapun. 
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5 
INCIDENT 


Aku membolak-balikkan kertas-kertas di 
hadapanku dengan bosan. Tak kusangka kalau 
pekerjaan manusia sebegini membosankannya. 
Mungkin aku harus mencari pekerjaan lain yang lebih 
menyenangkan dan sama sekali tak membuatku jenuh 
seperti sekarang ini. Tadi dalam perjalanan menuju ke 
sini, aku melihat ada toko yang menjual berbagai 
macam bunga. Kelihatannya menyenangkan. Aku bisa 
meminum air bunga sepuasku sambil melayani para 
manusia yang membeli bunga. 

"Ehem." 

Suara deheman dari seseorang membuatku 
mendongak dan seketika itu juga tubuhku mematung. 
Hidungku mencium bau yang sangat kuhafal. Black 
Dacros. Bau ini tak ada di dunia manusia. Jika mereka 
bisa mencium bau Black Dacros, mereka akan mabuk 
saat itu juga karena bau mereka sungguh wangi dan 
menggairahkan. Tapi sayang sekali, aku tak bergairah 
memandang seseorang yang saat ini sedang 
memicingkan matanya untuk menelitiku. 

Yang kurasakan saat ini adalah waswas. 
Brengsek! Kenapa makhluk ini harus berada di sini? 
Aku pikir dia akan mendekam di istana dan menemani 
rajanya yang kesepian itu. Ck, dasar dacros batu! 
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"Sepertinya aku tahu siapa dirimu," ucapnya 
dengan tatapan tajam yang pasti akan membuat 
musuhnya gemetar. 

"Ma...maaf Mr. Saya adalah pegawai baru di sini. 
Mr. Shayne mengatakan bahwa saya adalah sekretaris 
untuk Mr. Sword," jawabku dengan pura-pura gugup. 

Tentu saja, sialan! Mr. Sword yang dimaksud oleh 
Mr. Shayne adalah Giga Sword, ksatria terhebat dari 
Black Dacros, yang selalu bertarung dengan Alvon jika 
ada kesempatan. 

"Oh, ya? Kau yakin kalau kau hanyalah pegawai 
baru di sini?" tanyanya lagi, kali ini sambil melangkah 
dengan perlahan mendekatiku. 

Tenang, Candice! Jangan menunjukkan gelagat 
apapun. Aku menatapnya dengan takut, tentu saja 
hanya pura-pura. Siapapun boleh takut pada makhluk 
sialan yang satu ini, tetapi tidak denganku. 

"Mari kita lihat siapa kau sebenarnya," ucap Giga 
sambil menyeringai mengerikan. 

Tiba-tiba ia mengeluarkan taringnya, lalu 
merentangkan tangan kanannya. Seketika itu juga 
muncul sebuah pedang besar dengan ukiran naga 
berwarna emas di gagangnya. Apakah dia sudah gila? 
Kenapa dia mengeluarkan pedang andalannya? Dia 
kira aku Alvon atau Raja Galeo? Kurang ajar! Tenang, 
Candice. Tunjukkan bahwa kau hanyalah manusia 
biasa. 

"A...apa yang akan Anda lakukan? Ke...kenapa 
Anda..." 

Belum sempat aku melanjutkan pertanyaanku, 
Giga sudah mengayunkan pedangnya hingga jaraknya 


50 


Dacros: The Fugitive 


hanya tinggal 5 centimeter saja dari leherku. Dengan 
spontan aku menghilang dan sedetik kemudian aku 
telah berada di atap gedung perusahaan ini. Wow, 
ternyata gedung ini sungguh tinggi! 

"Sudah kuduga kalau kau adalah Putri Candice. 
Apa yang kau lakukan di sini, Tuan Putri? Oh, tentu 
saja kau sedang melarikan diri," ejeknya lalu terkekeh. 

Aku tidak meresponnya sama sekali. Aku tak 
ingin berkelahi dengannya, karena saat ini kami 
sedang berada di dunia manusia. Tidak baik berkelahi 
di dunia makhluk lain yang sama sekali asing bagi 
kami. 

"Aku benar-benar heran padamu. Kau ini 
sebenarnya sedang melarikan diri dari kejaran anak 
buah ayahmu, atau dari kejaran Rajaku?" tanyanya 
dengan senyum mengejek. 

"Apa maksudmu?" tanyaku tak mengerti. 

Giga mendekatiku hingga jarak kami hanya 
tinggal dua meter saja. 

"Kau telah mencuri kalung milik Raja Black 
Dacros dan itu adalah sebuah kejahatan," jawabnya 
sambil menatap tajam mataku. Matanya yang tadi 
berwarna abu-abu, kini berubah menjadi berwarna 
merah. 

Kau telah mencuri kalung milik Raja Black 
Dacros. 

Tunggu! Kenapa dia bisa tahu? Aku menunduk 
dan mendapati kalungku yang benar-benar 
tersembunyi di balik pakaian kerjaku. Tak ada yang 
bisa melihat kalung itu, kecuali.... 
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"Kenapa kau bisa mengetahuinya?" tanyaku 
sambil memicingkan mataku curiga. 

"Aku bisa dengan mudah melihat apa yang ada di 
balik pakaianmu," jawabnya dengan santai, namun 
efeknya benar-benar luar biasa bagiku. 

Mataku langsung membelalak dan darahku 
seakan-akan mendidih saat itu juga. Berani-beraninya 
dia! Kurang ajar! Aku benar-benar marah! Dia benar- 
benar pria lancang! 

"Kau! Kau sungguh lancang!" teriakku yang 
membuatnya terkejut bukan main dengan ekspresi 
wajah tak terima. 

Aku dengan serta-merta mengeluarkan taringku 
dan mengarahkan telapak tangan kananku padanya, 
yang langsung membuatnya terlempar jauh hingga 
menabrak tembok pembatas. Jemari tanganku sedikit 
kulengkungkan hingga membuat Giga meringis 
kesakitan. 

"Apakah kau tak pernah diajarkan sopan santun, 
huh? Dasar laki-laki kurang ajar!" teriakku kali ini 
sambil berlari menerjangnya. 

"Apa maksudmu? Aku....ugh!" 

Tak kubiarkan Giga melawanku sama sekali. Aku 
meninju wajah tampannya itu hingga babak belur dan 
pedangnya kulemparkan sejauh mungkin hingga ia tak 
bisa meraihnya. Kedua tangannya memegang kedua 
sisi kepalaku, namun dengan cepat aku mengarahkan 
taringku ke lehernya. Sebelum aku sempat 
menancapkan taring indahku ini ke kulit putihnya, tiba- 
tiba saja tubuhku ditarik ke belakang dengan cepat. 
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"Lepaskan! Aku belum merobek mulut kurang 
ajarnya itu! Aku akan membunuhnya! Dasar laki-laki 
mesum berhati batu!" teriakku sambil meronta-ronta. 
Aku bahkan tak sadar kalau kacamataku sudah 
terlempar entah kemana. 

"Tenanglah, Sayangku. Kau tahu kan, kalau 
gigitanmu bisa membunuh Black Dacros," bisik suara 
seksi yang seketika membuatku merinding. 

Tiba-tiba aku kembali merasa lapar. Bau ini, bau 
ini benar-benar membangkitkan sisi laparku. Lapar 
yang sama seperti yang kurasakan kemarin malam. Ini 
bukan bau dacros. Ini...aku tak tahu ini bau apa. 
Rasanya aku bisa mati lemas jika tidak segera 
menghentikan rasa laparku. 

"Kau juga merasakannya? Kau juga kelaparan, 
Sayang?" 

Aku terkesiap kaget. Dengan cepat aku 
melepaskan pelukan pria itu dan berlari menjauhinya 
dalam sekejap. Aku menatapnya waspada, hingga 
tanpa sadar kedua sayapku keluar beserta taring dan 
kuku di jari-jari tanganku. 

"Sayap emas! Yang Mulia, Anda harus berhati- 
hati! Dia bisa mencelakakan Anda!" teriak Giga sambil 
menggenggam pedangnya dengan erat. Wajahnya 
sudah mulai pulih sedikit demi sedikit dan bekas 
lebamnya juga mulai berkurang. 

Aku tak mempedulikan apa yang akan dilakukan 
oleh Giga. Aku hanya waspada pada dacros mesum di 
depanku ini yang sedang tersenyum dengan sangat 
lebar. Ugh, terlalu silau! 
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"Jangan dekati aku!" teriakku saat dacros pria itu 
melangkah dengan santai mendekatiku. 

Aku melangkah mundur dan mulai merentangkan 
tangan kananku hingga keluar pedang berwarna emas 
dari telapak tanganku. Kenapa aku harus sepanik ini 
saat menghadapi dacros sialan itu? Pasti gara-gara 
mimpi menjijikkan itu! 

"Hmm, ternyata benar apa yang dikatakan oleh 
beberapa dacros yang pernah melihatmu. Kau begitu 
cantik...dan berbahaya," gumam pria itu sambil tetap 
melangkah ke arahku. 

"Tetap di tempatmu atau aku akan 
membunuhmu!" teriakku dengan garang. 

Kugerakkan tangan kiriku ke arahnya, namun 
tiba-tiba saja tubuhku menabrak dinding dan tertindih. 
Aku terkesiap kaget. Pedangku terlepas dari tanganku 
dan pria itu mengecup bibirku. Rasanya sesuatu di 
dalam diriku meronta-ronta Ingin meledak saat itu juga. 
Aku menginginkan yang lebih dari ini. Tanpa sadar aku 
membalas ciumannya dengan rakus, lalu 
mengeluarkan taringku dan menancapkannya pada 
lehernya. Kuhisap darahnya yang terasa begitu lezat. 
Ahh, ini adalah darah paling lezat yang pernah 
kuminum. 

"Ya, Sayang. Hisaplah sesukamu. Puaskan 
dirimu," bisiknya sambil mendesah. 

"Yang Mulia! Anda bisa mati jika terkena 
gigitannya!" teriak Giga lalu berlari ke arah kami sambil 
mengacungkan pedangnya. 

Pria itu mengangkat sebelah tangannya sehingga 
membuat Giga berhenti di tempatnya. Dia memandang 
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dacros yang saat ini sedang kuhisap darahnya dengan 
tatapan tak terima. Kedua tangannya mengepal erat 
dan matanya menatapku dengan murka. Aku 
melepaskan taringku setelah terlalu banyak menghisap 
darahnya, lalu menjauh dari dacros pria itu dengan 
linglung. Tidak! Apa yang terjadi denganku? Kenapa 
aku menjadi seperti ini? 

"Kau sudah puas, Sayang? Aku yakin kau masih 
belum merasa puas." 

Ya, aku memang masih belum puas. Aku masih 
merasa kelaparan. Sialan! Apa yang terjadi denganku? 
Tiba-tiba saja air mataku mengalir tanpa bisa kucegah. 
Kedua sayapku mulai menghilang, begitu juga dengan 
taring dan kuku panjangku. 

"Apa yang terjadi denganku?" gumamku di sela- 
sela isakanku. 

"Sayang..." 

"Berhenti memanggilku Sayang, Hayden! Kau 
benar-benar menjijikkan!" teriakku dengan suara serak. 

Hayden hanya mengangkat sebelah alisnya lalu 
tersenyum dengan lembut. Dalam sekali kedipan mata, 
dia sudah sampai di depanku lalu merengkuhku ke 
dalam pelukannya. 

"Itu normal, Sayang. Kau akan merasa kelaparan 
saat bertemu denganku." 

"Tapi kemarin aku juga merasa lapar meskipun 
tak bertemu denganmu," bantahku sambil berusaha 
melepaskan pelukannya. 

"Siapa bilang kau tak bertemu denganku? Aku 
mendatangi kamarmu di rumah dua vampir itu," 
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jawabnya dengan senyum jahil, lalu mencondongkan 
tubuhnya ke arahku. 

"Dan aku bisa melihat semua yang kau lakukan, 
termasuk melakukan ‘itu’ saat kau tak sadarkan diri," 
bisiknya lalu mengedipkan sebelah matanya. 

Tubuhku langsung mematung setelah mendengar 
perkataannya. Melakukan....apa? Jadi...jadi kemarin itu 
bukanlah mimpi? Tapi...tapi.... Aku melihat matanya 
dengan pandangan bertanya. 

"Aku melakukannya dengan tubuh tak terlihat 
tentu saja. Kau tahu, saat kau kelaparan, hanya ‘itu’ 
yang bisa menghentikan rasa laparmu," jawabnya 
dengan mata berbinar dan senyum yang terlalu ceria. 

Mulutku menganga dengan kening berkerut. Apa- 
apaan itu? Aku bahkan tak pernah mendengar hal-hal 
seperti itu. Aku bukanlah succubus menjijikkan yang 
akan memperoleh energi dengan melalui “itu”. 

"Kau pasti hanya memanfaatkan kesempatan! 
Dasar dacros bajingan! Kau benar-benar menjijikkan!" 
teriakku sambil memukuli dadanya sekuat mungkin 
dengan geram. 

"Hei, itu adalah hal yang biasa di antara mate, 
Sayang. coba saja kau tanyakan pada kedua teman 
vampirmu itu, apa yang akan mereka lakukan jika 
bertemu dengan mate mereka,” jawabnya lalu 
menangkap kedua tanganku. 

"Apa maksudmu dengan mate?" tanyaku dengan 
nafas terengah-engah. 

"Mate, kau tahu, pasangan hidup, belahan jiwa, 
atau manusia menyebutnya dengan jodoh." 
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"Bukan Itu maksudku!" bentakku lalu 
menyentakkan tanganku dan mendekati Giga yang 
langsung bersikap siaga. 

"Kita adalah mate, Sayang. Apakah kau tidak 
melihat betapa cocoknya kita? Kau menyerangku dan 
kita bertarung dengan sangat panas dua minggu yang 
lalu sampai..." 

"Hentikan!" teriakku dengan wajah memanas. 

Bisa kulihat wajah Giga yang juga memerah dan 
segera mengalihkan pandangannya dariku. 

"Kenapa? Bukankah itu kenyataannya? Kau 
merayuku demi mendapatkan kalungku untuk 
melarikan diri ke dunia manusia. Tapi pada akhirnya 
aku malah mengetahui kalau kau adalah mate-ku," 
lanjutnya lalu dalam sekejap berada di belakangku dan 
menghirup leherku. 

Tubuhku merinding dan rasa laparku semakin 
bertambah. 

"Hentikan," desisku dengan suara serak. 

"Aku juga kelaparan, Sayang," bisiknya sambil 
menggoda tengkukku dengan lidahnya. 

Aku mendesah tanpa sadar dan tubuhku tiba-tiba 
merasa lemas. Kenapa aku berubah menjadi 
menjijikkan seperti ini? Tidak! Ini tidak boleh terjadi! 
Bagaimanapun juga aku masih berstatus sebagai 
tunangan Alvon meskipun dia telah berselingkuh 
dengan Airis. Brengsek! Aku selalu ingin meledak saat 
mengingat percintaan mereka di kamar perempuan 
binal yang sayangnya adalah kakak tiriku itu. 

Dengan cepat aku membuka mata dan menatap 
tajam Giga yang langsung siaga dengan pedang dan 
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taringnya. Dia menggeram dan membuka mulutnya 
sehingga menampakkan taringnya yang tajam padaku. 
Aku mengeluarkan pedang emas di tangan kanan dan 
tombak emas di tangan kiri, serta sayapku kembali 
terbentang. Aku sudah dikuasai oleh amarah sekarang. 

"Candice, kuasai amarahmu! Kau akan 
memancing para dacros lain yang mencarimu!" teriak 
Hayden yang kini terlempar jauh dariku. 

Aku tak peduli! Yang ada di pikiranku saat ini 
hanyalah membunuh. Tiba-tiba saja wajah Giga 
berubah menjadi Alvon yang sedang menyeringai 
padaku. Brengsek! Dengan cepat aku melesat sambil 
mengayunkan pedangku padanya, yang langsung 
ditahan oleh Alvon dengan menggunakan pedangnya 
sehingga menimbulkan percikan api. Aku harus 
membunuhnya. Dia adalah dacros yang paling 
brengsek. 

"Aku akan membunuhmu, Alvon," desisku lalu 
mengayunkan tombakku padanya. 

Tepat sasaran! Tombak itu mengenai dada kanan 
Alvon dan kini dia menjerit kesakitan. 

"Jadi hanya segitu kemampuanmu, Alvon? Mana 
yang katanya pejuang paling tangguh itu, hm?" tanyaku 
dengan suara dingin. 

Alvon menatapku dengan tatapan memohon. Cih! 
Aku tak sudi memaafkan pengkhianat. Saat aku akan 
mengayunkan pedangku ke jantungnya, tiba-tiba 
Hayden langsung menepis tanganku sehingga 
pedangku terjatuh. 

"Apa yang kau lakukan?" jeritku tak terima. 
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"Dia bukan Alvon, Sayang, tapi Giga," sergah 
Hayden lalu berlari mendekati Alvon. 

Apa? Tidak mungkin! Sudah sangat jelas kalau 
dia adalah Alvon. 

"Giga, bertahanlah. Setelah ini aku akan 
mengobatimu," pesan Hayden lalu berlari mendekatiku. 

"Kendalikan amarahmu, Candice. Kau 
mengundang perhatian para makhluk supernatural di 
sekitar sini. Dalam waktu satu menit demon dan vampir 
akan sampai ke tempat ini, dan itu akan memancing 
dacros untuk datang ke sini. Ayolah, Sayang. Kita 
bicarakan semuanya dengan baik-baik," bujuk Hayden 
sambil memegang kedua sisi kepalaku. 

Matanya yang berwarna biru saphire tiba-tiba saja 
sanggup memadamkan api amarah yang berkobar di 
dalam hatiku. Aku bagaikan tenggelam dalam lautan 
yang sejuk di dalam matanya. 

"Bagus! Tetaplah seperti itu, Sayang. Tenang, 
kendalikan emosimu, jangan sampai kau kehilangan 
kendali dan kesadaranmu." 

Bagaikan terhipnotis, api amarah di dalam hatiku 
langsung padam begitu saja tanpa sisa. Aku bahkan 
sudah melupakan Alvon dan Airis. Yang ada di 
pikiranku saat ini hanyalah Hayden...dan rasa laparku. 

"Hayden...," gumamku dengan lirih sambil masih 
menatap kedua matanya. 

"Iya, Ratuku," jawabnya dengan binar lega di 
matanya. 

"Aku lapar," bisikku dengan air liur yang tiba-tiba 
menjadi berkali-kali lipat lebih banyak dari biasanya. 
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Hayden terkekeh geli lalu menyatukan kening 
kami. Tiba-tiba saja aku merasa ingin sekali menjilati 
tubuhnya untuk memuaskan rasa laparku. Aku benar- 
benar menjijikkan sekarang. Kenapa aku bisa berubah 
menjadi begitu bernafsu dengan Raja mesum dan 
playboy di depanku ini? Padahal aku benar-benar 
sangat membencinya sampai ke dalam tulang dan sel- 
sel tubuhku sejak aku mengetahui tentangnya 50 tahun 
yang lalu. 

"Aku sangat membencimu, Raja Mesum," desisku 
sambil mencengkeram kedua lengannya sampai 
menusuk dagingnya. 

"Aku sangat mencintaimu, Sayang. Calon 
Ratuku," jawabnya dengan riang. 

"Aku bukan calon Ratumu, brengsek!" desisku 
sambil makin menekan kukuku ke dalam dagingnya. 

Hayden hanya terkekeh geli dan itu semakin 
membuatku jengkel. 

"Kau malah merangsangku dengan tindakanmu 
itu, Sayang." 

"Dasar gila!" 

"Ehem...Yang Mulia, mereka sudah hampir 
sampai. Bagaimana dengan nasib saya?" sela Giga 
sambil berusaha mencabut tombak emasku dengan 
dahi mengernyit menahan sakit. 

Hayden sama sekali tak menoleh. Dia malah 
menciumi leherku sambil mengarahkan tangannya 
pada Giga. Dengan cepat tombak emasku keluar dari 
tubuhnya dan terbang ke arahku, kemudian masuk ke 
dalam tubuhku setelah sebelumnya melebur menjadi 
cahaya. Hal yang sama juga terjadi pada pedangku 
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yang terlempar jauh dari posisiku saat ini. Dengan 
perlahan sayapku menghilang dan dalam sekejap kami 
sudah berpindah tempat. 

"Di mana ini...Hayden, hentikan!" teriakku saat dia 
melucuti pakaianku dengan cepat. 

Bahkan aku belum sempat berkedip saat 
mendapati diriku sekarang sedang terkurung di antara 
tubuhnya dan ranjang yang empuk dalam keadaan 
tanpa sehelai benangpun, begitu juga dengan 
tubuhnya. 

"Aku sudah sangat kelaparan. Sekarang, mari 
kita makan Sayang," desisnya dengan gemas. 

Aku menelan ludahku dengan gugup. Untuk saat 
ini aku harus mengalah pada rasa lapar yang terasa 
sangat menjijikkan. Setelah ini aku berjanji akan 
mencari cara agar bisa terbebas dari Raja mesum ini. 
Oh, tidak! Bahkan aku tak kuasa untuk mengentikan 
sensasi sialan ini saat dia mulai bersatu denganku. Aku 
menyesal telah berkali-kali menghina succubus. 
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6 
MATE? 


"Yang Mulia, saya tadi berhasil memukul mundur 
para demon dan vam...." itu terdengar seperti suara 
Giga. 

"Hayden, aku sangat lelah," gumamku 

"Oh, tidak!" sergah Giga yang begitu nyaring di 
telingaku. 

"Keluar dari kamarku, Giga!" teriak Hayden 
dengan wajah memerah. 

Entahlah tubuhku terasa seperti remuk sekarang, 
namun sialnya tenagaku malah semakin bertambah. 
Terkutuklah kelaparan menjijikkan ini. Aku akan 
meminta tolong pada Sharon setelah ini, siapa tahu dia 
bisa menghentikannya. 

"Sudah, aku sudah tak sanggup lagi. Sekarang 
perutku yang kelaparan," keluhku lalu berbaring di atas 
ranjang dengan tubuh penuh keringat. 

"Giga! Carikan pakaian wanita untuk ratuku!" 
perintah Hayden tanpa menoleh sama sekali. 

"Arrgghh....dasar raja sialan!" umpat Giga dengan 
suara lirih, namun masih bisa kudengar. 

"Aku mendengarnya, Giga!" teriak Hayden sambil 
memelukku dengan erat. 

"Lepaskan! Dasar raja mesum! Kurang ajar! Aku 
tak rela tubuhku dijamah oleh tanganmu yang kotor 
itu!" teriakku sambil menjambaki rambutnya dan 
mendorong tubuhnya agar menjauh dariku. 
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"Hei, hentikan! Kenapa kau selalu berkata seperti 
itu sejak tadi? Aku bahkan sudah hafal di mana saja 
titik sensitifmu," sergah Hayden lalu mengunci kedua 
tanganku. 

Aku menangis tersedu-sedu. 

"Aku merasa seperti wanita murahan. Aku marah 
saat tunanganku bercinta dengan kakakku, tapi aku 
sendiri malah bercinta denganmu. Ditambah lagi kau 
adalah Raja sialan yang suka bercinta dengan banyak 
wanita!" jeritku lalu memunggunginya dan menutup 
wajahku dengan kedua telapak tanganku. 

"Candice, Sayang. Aku rasa kau belum tahu 
kenyataan yang sebenarnya. Hei, lihatlah aku. Kita 
memang belum saling mengenal, tapi aku akan jujur 
padamu. Setelah itu kau yang harus jujur padaku. 
Bagaimana?" 

Hayden menangkup wajahku dan menyuruhku 
untuk menatap matanya. Entah kenapa aku merasa 
nyaman setelah melihat mata itu. Bahkan rasanya 
seperti ada getaran yang membuat jantungku bekerja 
lebih cepat dari biasanya. Aku tak pernah 
merasakannya saat bersama dengan Alvon. 

"Bagaimana?"  ulangnya dengan tatapan 
menunggu. 

Akhirnya aku mengangguk. Toh kalau seandainya 
dia memang jahat, dia akan berusaha membunuhku 
seperti yang dilakukan oleh kakak dan ayahku sendiri. 
Wajahku kembali murung. Sebegitu berbahayakah 
aku? Sebegitu menjijikkankah aku? Aku merasa seperti 
terbuang dan tak berarti apapun di dunia ini. Bahkan 


64 


Dacros: The Fugitive 


Raja Black Dacros sendiri tak sejahat itu hingga 
berusaha membunuhku seperti yang selama ini kukira. 

"Kau berjanji akan jujur padaku? Berjanji tidak 
akan membunuhku seperti yang ingin dilakukan oleh 
seluruh ras White Dacros?" tanyaku dengan ragu-ragu. 

Tiba-tiba aku merasa sedikit takut. Entahlah, aura 
kekuasaan menguar dengan sangat kuat dari tubuh 
Hayden. Dia memang benar-benar sosok Raja yang 
sejati. 

Hayden menangkup wajahku, lalu sebelah 
tangannya membelai pipiku dengan lembut. Jantungku 
kembali berpacu dan gelenyar panas menyebar ke 
seluruh tubuhku. Sialan! 

"Dengarkan aku, Cantik. Terserah kau mau bilang 
apa, tapi yang pasti setelah kita bertemu dan 
melakukan kontak fisik pada malam itu, aku tahu kalau 
kau adalah mafe-ku. Kau adalah pasangan hidupku, 
dan aku tak akan pernah melepaskanmu walaupun kau 
berkali-kali ingin lepas dariku." 

Malam itu? Oh, sial! Wajahku memanas saat 
mengingat betapa bodohnya aku yang hanya diam saja 
saat dia menciumku. Kalau saja waktu itu aku tidak 
menjadi buronan, aku tak akan pernah mau 
menyelinap ke kamarnya hanya demi kalung sialan ini. 

"Kau sedang membayangkan malam itu?" 
tanyanya dengan senyum jahil. 

Tangannya menelusuri leherku lalu turun ke dada 
yang membuatku merinding. 

"Demi kalung ini, kau rela menyelinap ke 
kamarku. Bolehkah aku tahu apa penyebabnya?" 
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tanyanya sambil mengamati kalungnya yang masih 
melingkar di leherku. 

"Indah sekali," gumamnya dengan mata sayu. 

Ya, harus kuakui kalau kalungnya memang 
benar-benar sangat indah. Apalagi ditambah dengan 
liontin pedang yang membuatnya terkesan cantik 
sekaligus garang. Indah. Eh? Indah? Bukankah 
Hayden sudah terbiasa melihat kalungnya sendiri? 
Lantas kenapa dia memandangnya sampai sebegitu 
bernafsunya? Tiba-tiba aku menyadari sesuatu. 

"Aaaaaaaa! Dasar mesum!" teriakku sambil 
mendorong wajahnya dan menutupi dadaku dengan 
selimut. 

"Hei, aku sudah melihatnya dua kali, kenapa kau 
masih malu? Kita adalah mate sayang, jadi tak usah 
malu." 

"Aku tidak peduli! Kau tidak boleh melihatnya!" 

"Tapi aku sudah merasakannya, Sayang." 

"Diam!" 

"Yang Mulia, saya sudah menemukan....Sialan! 
Kenapa kalian masih bergulat seperti itu? Dasar Raja 
sialan!" 

Aku menoleh ke pintu dan mendapati Giga yang 
tengah memejamkan matanya dengan wajah 
memerah. Di tangan kanannya ada sebuah bungkusan. 
Oh, tidak! Pria batu itu sudah memergokiku dalam 
keadaan yang sangat memalukan sebanyak dua kali. 
Akan kubunuh kau, Hayden mesum! 


kk 
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"Jadi, kenapa kau masih saja keras kepala 
mengatakan kalau kita adalah mate?" tanyaku dengan 
sebal sambil memakan buah apel merah di atas sofa. 

"Apakah kau tak merasakan betapa lengkapnya 
hidupmu setelah bercinta denganku?" tanyanya sambil 
memandangku. 

Hmm, dia memang benar. Aku merasa ada yang 
aneh setelah bercin....maksudku bertemu dengannya. 
Rasanya hidupku tak lagi kosong seperti dulu. Tapi 
saat aku tak bertemu dengannya, rasa kosong dan sepi 
itu meningkat berkali-kali lipat dari biasanya. Bahkan 
aku tak pernah merasakan ini saat bersama dengan 
Alvon. 

"Sayang, hanya pasangan male yang bisa 
merasakan 'kelaparan' seperti yang kau alami. Apakah 
kau pernah merasakannya saat bersama Alvon?" tanya 
Hayden lagi saat aku tak kunjung menjawabnya. 

Benarkah? Aku baru tahu mengenai hal itu. Atau 
jangan-jangan ini hanyalah akal-akalannya saja? 

“Kutebak kau pasti tak pernah membaca sejarah 
mengenai dacros, bukan?" 

Aku menghela nafas lalu menelungkupkan 
kepalaku di atas lututku. 

"Aku lebih tertarik mempelajari tentang manusia, 
vampir, werewolf, dan makhluk lainnya selain dacros," 
jawabku dengan suara teredam. 

"Kalau kau masih belum percaya kalau kita 
adalah mate, kau bisa melihat tanda di dada kirimu. 
Aku juga memiliki tanda yang sama denganmu. Tiap 
mate memiliki tanda yang berbeda, tergantung dari 
jenis dan kekuatannya. Dan kita tak akan pernah bisa 
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dipisahkan, apapun yang terjadi dan oleh siapapun, 
termasuk oleh tunanganmu sendiri." 

Aku mendongak dan menatap mata birunya yang 
menyejukkan hatiku. Apakah benar seperti itu? Apakah 
aku akan terikat seumur hidupku dengannya? Aku 
sama sekali tak pernah berpikir akan menemukan mafe 
dalam hidupku. Aku pikir Alvon adalah jodohku, karena 
kami sama-sama saling mencintai. 

"Pasangan mate tak akan pernah mengkhianati 
pasangannya. Aku tak akan pernah tertarik pada 
wanita lain karena aku sudah menemukanmu," 
ucapnya seakan-akan mengerti dengan apa yang 
tengah berkecamuk di dalam pikiranku. 

Tiba-tiba jarak wajah kami semakin dekat. 
Seharusnya aku menolaknya atau mendorong 
wajahnya, karena aku masih mencintai Alvon. Biar 
bagaimanapun juga kami masih bertunangan. Tapi.... 

Ah, sentuhan bibirnya di bibirku mampu 
membuyarkan pikiranku. Benarkah aku masih 
mencintai Alvon? Tapi kenapa saat Hayden 
menyentuhku, aku sama sekali tak bisa memikirkan hal 
yang lain selain dia? Aku seperti melayang, dan ini 
benar-benar hal yang baru bagiku. Dia seperti candu 
dan aku sudah tak tahan lagi. Setiap kali dia 
menyentuhku, aku menginginkan hal yang lebih. 
Mungkin sebaiknya aku harus segera melucuti... 

"Ehem." 

Hayden mengerang dan menoleh ke sampingnya 
dengan garang. 

"Kenapa kau tidak mencari mafe-mu sendiri? Kau 
benar-benar mengganggu!" bentak Hayden yang hanya 
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disambut dengan cengiran singkat dari Giga, lalu 
wajahnya kembali datar. 

Aku merasa sangat malu sekali. Bisa-bisanya aku 
kehilangan kendali dan tak mempedulikan keadaan di 
sekelilingku saat tengah bersama dengan raja mesum 
ini. 

"Saya tahu kalau Anda ingin sekali terus berada 
di ranjang bersama Nona Candice. Tapi saya hanya 
Ingin memberitahukan bahwa insiden tadi membuat 
beberapa vampir panik. Berita kemunculan Gold 
Dacros membuat mereka merasa terancam," kata Giga 
masih dengan wajah datar. 

"Gold Dacros? Siapa itu?" tanyaku bingung. 

Hayden dan Giga saling berpandangan lalu 
beralih memandangku. Mendadak perasaanku menjadi 
tak enak. 

"Kau, Sayang." 

Aku hanya bisa mematung sambil memandang 
mereka berdua dengan mulut sedikit terbuka. Gold 
Dacros? Kenapa aku baru mendengarnya? Bukankah 
aku adalah White Dacros? Oke, aku adalah hasil 
percampuran antara White Dacros dan Black Dacros. 
Seharusnya aku adalah Gray Dacros, kan? Tapi 
sayapku berwarna.....Oh, shif 
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1 
THEY MUST BE KIDDING 


"Lelucon kalian sungguh sama sekali tidak lucu," 
kataku sambil tertawa hambar, namun segera berhenti 
saat melihat wajah serius milik Hayden dan Giga. 

Aku berdehem lalu bangkit dari sofa dan berjalan 
menuju ke dapur. Aku sedang tak ingin mendengarkan 
kenyataan apapun. Tidak, aku tidak siap. Atau mungkin 
belum. 

"Apa yang menyebabkanmu menjadi buronan?" 
tanya Hayden tetap dari tempatnya. 

"Bisakah kalian tidak membahas tentang hal ini? 
Rasanya...sakit,” gumamku dengan lirih sambil 
mengambil sebotol entah berisi apa itu lalu 
meneguknya langsung dari sana. 

"Tidak, Candice. Kami harus mengetahui secara 
detail mengenai mengapa kau bisa menjadi buronan, 
agar penjelasan mengenai kau adalah Gold Dacros 
bisa kau terima..." 

"Harus berapa kali lagi kubilang kalau jangan 
membahas tentang hal itu di depanku!" teriakku lalu 
melempar botol di tanganku dengan sembarangan 
sampai terdengar suara pecah. Aku sedang tak ingin 
membayangkan tentang bagaimana ibuku meregang 
nyawa di depanku. 

Tiba-tiba saja semua benda melayang karena 
telapak tangan kananku membuka menghadap ke atas. 
Tubuhku gemetaran saat mengingat peristiwa terkutuk 
itu hingga menyebabkan aku menjadi tertuduh. 
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Kulihat Giga sudah mengeluarkan pedangnya 
dengan posisi siaga, sedangkan Hayden memberi 
isyarat dengan tangannya agar ia tak menyerangku. la 
malah mendekatiku dengan langkah santai seakan- 
akan tak masalah sama sekali dengan perbuatanku. 

"Berhenti di sana, atau aku akan membunuhmu," 
desisku dengan mata yang mulai terasa menggelap. 

"Tenanglah, Candice. Kau hanya perlu belajar 
mengendalikan emosimu. Kau akan cepat lelah dan 
kehilangan kesadaran jika terus dikuasai oleh 
emosimu." 

"Tahu apa kau tentang emosiku?" sergahku lalu 
mengarahkan tanganku pada berbagai macam pisau di 
dapur itu ke arahnya. 

Pisau-pisau itu meluncur ke arah Hayden dengan 
sangat cepat, namun tiba-tiba saja langsung berjatuhan 
hanya karena Hayden memandangnya. la kembali 
melangkah ke arahku dengan santai. Aku terkesiap 
saat melihat bagaimana nasib pisau-pisau itu hanya 
karena dipandang oleh raja sialan itu. Tiba-tiba bulu 
kudukku berdiri. Aku merasakan kekuatan yang sangat 
besar menguar dari matanya. Dengan perlahan aku 
melangkah mundur hingga akhirnya berhenti karena di 
belakangku adalah counter dapur. 

Kau sedang menikmati hembusan angin yang 
menyegarkan di atas padang bunga. Kau terlentang di 
alas bunga-bunga yang wangi Itu, lalu memandang 
Indahnya langit biru dengan berbagai macam burung 
dan kupu-kupu berterbangan di sana. 

Seakan-akan terhipnotis, aku benar-benar berada 
di atas padang bunga yang indah dan berbaring di 
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sana. Rasanya sungguh menenangkan dan nyaman. 
Aku bisa menghirup wangi bunga yang membuatku 
haus. Rasanya seperti di surga. Lalu tiba-tiba saja 
seseorang menghalangi pandanganku akan langit biru 
yang indah itu, digantikan dengan sepasang mata 
berwarna biru yang menyejukkan. Aku mengerutkan 
kening lalu tersadar akan sesuatu. 

Dengan kesal aku mengerjapkan mataku lalu 
semuanya berubah kembali menjadi ruangan 
apartemen si brengsek itu. Kini aku sudah berada di 
dalam pelukan raja sialan itu dan dia menyeringai puas 
saat melihatku berada di bawahnya. 

"Brengsek! Jadi kau bisa memanipulasi pikiran? 
Dasar kurang ajar! Menyingkir dari tubuhku!" jeritku 
yang sama sekali tidak digubrisnya. 

Sebagai gantinya, pria mesum itu malah menjilat 
leherku dan menciumi pangkal leherku. 

"Ehem, Yang Mulia...saya kira Anda masih bisa 
menunggu untuk yang satu itu." 

Hayden mengerang dengan kesal dan aku lagi- 
lagi harus menahan malu karena ulah raja sialan Ini. 
Aku memelototi Giga yang tengah menahan tawa 
dengan wajah memerah. 

"Diam!" bentakku lalu mengarahkan tanganku 
padanya. 

"Tidak, tidak! Kau harus belajar mengendalikan 
diri, Sayang. Ingat, di dunia manusia banyak makhluk 
supernatural yang berkeliaran. Jika kau selalu 
menunjukkan kekuatanmu, maka ras White Dacros 
akan dengan mudah menemukanmu," tegur Hayden 
sambil menggenggam telapak tanganku. 
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Aku termenung memikirkan perkataannya. 
Benarkah? Apakah mereka bisa mendeteksi 
keberadaanku di sini? 

"Sebaiknya kita ceritakan langsung pada Miss 
Acacia, Yang Mulia. Anda tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi, bukan? Perayaan pergantian tahun tinggal 
dua bulan lagi," interupsi Giga sambil melenyapkan 
pedangnya. 

"Ah, kau benar juga. Sebelum aku menyeretnya 
kembali ke ranjangku...Aww!" 

"Berhentilah berpikiran mesum dan segera 
menyingkir dari atas tubuhku!" teriakku jengkel lalu 
mendorong tubuhnya. 

Ck! Kenapa berat sekali tubuhnya? 

"Giga, bantu aku! Kau ingin calon ratumu 
meninggal karena kehabisan nafas?" teriakku yang 
membuat Giga langsung gelagapan. 

"Ah, tentu saja," jawabnya lalu dengan cepat 
mengangkat tubuh Hayden dan membantingnya ke 
lantai. 

Hayden menyumpah dan mengutuki Giga karena 
pria es itu membantingnya dengan keras. Aku sendiri 
akhirnya tertawa terbahak-bahak saat melihat ekspresi 
melongo Giga yang benar-benar lucu dan 
menggemaskan. 

"Seharusnya kau kupecat! Arrgghhh!" gerutu 
Hayden lalu duduk di sampingku sambil memegang 
pinggangnya. 

Giga kembali memasang wajah datar saat 
memergokiku tengah menertawainya, namun sayang 
aku sudah terlanjur menjumpai rona merah pada 
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wajahnya. Saking gemasnya, dengan refleks aku 
melesat ke arahnya dan mencium pipinya. Giga 
membatu di tempatnya dengan wajah yang semakin 
memerah, sedangkah Hayden meraung lalu menarikku 
agar menjauh sejauh mungkin dari Giga. 

"Sayang, kenapa kau menggoda pria lain selain 
aku? Apakah kau kurang puas dengan pelayananku?" 

"Diamlah, Raja mesum! Aku tidak sudi menjadi 
calon ratumu!" 

"Ehem...baiklah untuk mempersingkat waktu, 
Miss Acacia, saya akan menceritakan kepada Anda 
mengenai siapa Anda sebenarnya. Saya yakin banyak 
yang belum Anda ketahui mengenai diri Anda sendiri." 

"Bisakah kau tidak usah berlaku formal padaku? 
Panggil aku Candice dan jangan memanggilku 'Anda', 
oke," sahutku lalu melepaskan pelukan Hayden di 
pinggangku. 

Ck, raja mesum Ini kenapa malah seperti anakku 
saja yang tak mau menjauh dari ibunya? Aku berjalan 
kembali ke sofa dan Hayden masih melingkarkan 
tangannya di pinggangku dengan posesif. Giga 
memutar bola matanya jengah lalu melengos sambil 
menggerutu. 

"Hayden, bisakah kau melepaskan tangan 
kotormu itu dari tubuhku? Aku tak mau lagi disentuh 
oleh tangan yang telah menyentuh banyak wanita," 
sergahku dengan ketus sambil menghempaskan 
lengannya dengan kasar. 

"Sayang, aku tak pernah menyentuh banyak 
wanita. Kau jangan percaya begitu saja pada rumor. 
Aku hanya memasuki pikiran mereka saja seolah-olah 
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aku benar-benar bercinta dengan mereka. Hanya kau 
yang kuijinkan melihat kejan..." 

"Miss Acacia..maksudku Candice, mungkin 
sebaiknya kau pindah duduk di sebelahku saja, agar 
Yang Mulia Hayden tidak menginterupsi penjelasanku 
terus," potong Giga dengan raut wajah jengkel. 

Ah, ide yang bagus. Aku segera bangkit dari 
dudukku dan hendak menghampiri Giga, namun 
Hayden dengan tangkas kembali menarikku dan kali ini 
mengunci pergerakanku. Sialan! 

"Aku tak ingin kau kabur saat mengetahui 
kenyataan tentang dirimu," bisiknya di telingaku yang 
membuatku merinding. 

Aku bukannya tak pernah berada sedekat ini 
dengan seorang pria. Bahkan aku sering 
melakukannya dengan Alvon. Ck! Pria itu lagi! 

"Baru kali ini ada Gold Dacros. Kami kira itu 
hanyalah karangan para tetua Dacros jaman dulu, 
karena mereka memiliki mimpi untuk menjadikan dunia 
Dacros damai dan kedua ras bisa bersatu, tanpa 
adanya ritual aneh setiap tahunnya. Tapi setelah kau 
hadir di dunia ini, semuanya berubah. Banyak yang 
ingin melenyapkanmu karena tak rela jika kedua ras 
harus berdamai," jelas Giga tanpa mempedulikan 
Hayden yang masih menempel padaku. Aku benar- 
benar risih sebenarnya. 

"Tunggu! Kenapa kalian bisa mengatakan kalau 
aku adalah Gold Dacros? Bukankah seharusnya aku 
adalah Gray Dacros karena percampuran antara Black 
Dacros dan White Dacros? Aku bahkan tak pernah 
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tahu siapa ayahku yang sebenarnya," tanyaku 
kebingungan. 

Semua masih terasa seperti teka-teki 
membingungkan saat tiba-tiba ibuku meregang nyawa 
di hadapanku setelah meminum darahku. Aku hanya 
bisa mematung dan tak berkutik saat prajurit ayah, 
maksudku Raja Galeo, menyekapku dan 
memenjarakanku saat itu. 

"Sayapmu berwarna emas, Candice. Kau juga 
memiliki dua senjata milik Black Dacros dan White 
Dacros. Kau bahkan meminum darah dan 
mengeluarkan taring," jawab Hayden. 

"Lantas kenapa? Bukankah darah campuran 
memang seharusnya seperti itu?" 

"Tapi kau berbeda. Darahmu beracun bagi White 
Dacros dan Black Dacros. Kau juga bisa 
menyembuhkan siapapun yang meminum darahmu." 

"Apa? Darahku beracun bagi dacros? Kenapa?" 
tanyaku dengan wajah memucat. 

Tiba-tiba tubuhku menggigil. Darahku beracun 
bagi dacros. Lalu sebenarnya apa aku ini? Kenapa aku 
begitu mengerikan? 

"Maafkan aku harus mengatakan ini, tapi ayahmu 
sebenarnya adalah Black Dacros yang paling kuat dan 
kejam. Ia merebut kekuatan sihir dari penyihir terkuat 
jaman dulu, lalu menghisap energi milik Raja Iblis dan 
juga membunuh para tetua. Ayahmu tak terkalahkan 
dan benar-benar mala petaka bagi dunia dacros. 
Dialah yang sejak dulu mengobarkan peperangan di 
kedua kubu hingga saat ini. Hingga akhirnya ia 
bertemu dengan ibumu yang saat itu sudah menjadi 
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istri Raja Galeo. la jatuh cinta pada ibumu karena 
kecantikannya dan sayapnya yang berwarna perak. 
Ibumu menolaknya dan akhirnya memperkosanya 
hingga akhirnya hamil." 

Aku hanya bisa terdiam dengan tubuh menegang. 
Ayahku...adalah dacros yang sangat jahat? Jadi 
selama ini, sifat jahatku yang terkadang muncul adalah 
turunan dari ayahku? 

"Ayahmu tetap mengejar ibumu sampai-sampai 
Raja Galeo murka. la meminta bantuan langsung pada 
Malaikat Pencabut Nyawa untuk membunuh ayahmu, 
namun Malaikat itu menolaknya karena belum ada 
perintah dari Sang Pencipta untuk mencabut 
nyawanya. Raja Galeo akhirnya meminta bantuan 
langsung pada Raja Malaikat untuk mengurungnya dan 
menyegel kekuatannya. Raja Malaikat setuju dan 
mengurung ayahmu di suatu tempat yang tak diketahui 
oleh siapapun." 

Aku hanya bisa menatap dinding di depanku 
dengan pandangan kosong. 

"Kau tahu kenapa setiap tahun diadakan ritual 
perang antar kedua ras? Karena mereka takut ayahmu 
akan kembali kalau tidak melaksanakan apa yang dulu 
dimulai olehnya. Lebih baik mereka berakhir dengan 
babak belur daripada harus hidup dalam kengerian 
yang dibuat oleh ayahmu. Kau tahu kenapa ayah Yang 
Mulia Hayden meninggal? Jawabannya bukan karena 
dibunuh oleh Raja Galeo, ayah tirimu, melainkan 
karena dibunuh oleh ayahmu." 

Cukup! Sudah cukup! Sekarang aku tahu 
kenapa orang-orang ingin membunuhku. Mereka ingin 


18 


Dacros: The Fugitive 


melenyapkanku karena takut aku akan berbuat hal 
yang sama seperti yang dilakukan oleh ayahku. 
Mereka takut kalau ketenangan hidup mereka akan 
terancam. Aku adalah ancaman. Aku adalah monster. 
Aku adalah penjahat. Aku adalah pembunuh. Dadaku 
benar-benar terasa sesak sekarang. Bahkan kenyataan 
ini jauh lebin menyesakkan dibandingkan dengan saat 
mengetahu bahwa ibuku meregang nyawa di depan 
mata kepalaku sendiri. 

Aku harus pergi. Aku harus pergi dari dunia ini. 
Mungkin aku akan mengikuti jejak ayahku, menghilang 
dari dunia ini agar mereka tak merasa terancam 
dengan kehadiranku. Ya, aku harus pergi. 

"Kau tahu kenapa....Candice?" 

Aku sudah tak mempedulikan lagi apa yang 
dikatakan oleh Giga. Buru-buru aku melesat menuju ke 
pintu apartemen dan mengarahkan jari telunjukku 
untuk membuka kuncinya. Begitu pintu berhasil 
kubuka, aku segera berlari secepat yang aku bisa. 

"Candice! Jangan pergi!" teriak Hayden yang aku 
yakini sedang mengejarku. 

Aku tetap mempercepat lariku, hingga manusia 
yang kulewati terbengong-bengong kaget karena 
kecepatanku yang mengalahkan hembusan angin. 
Kenyataan memang benar-benar menyakitkan, dan 
aku benci dengan kenyataan. 

"Candice!" 

Hayden berhasil meraih bahuku, namun dengan 
segera aku menghilang. Aku tak ingin ditemukan oleh 
siapapun saat ini, dan sampai kapanpun. 
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8 
RUNAWAY 


Aku tiba di sebuah hutan yang sangat lebat dan 
luas dengan suara gemuruh tak jauh dari tempatku 
berpijak yang membuatku heran. Entah berada di 
mana ini, sepertinya tempat ini memiliki sesuatu yang 
sangat luar biasa dan akan menarik minat siapa saja 
untuk datang ke sini. Mungkin lebih baik aku tinggal di 
sini saja. Dengan lesu aku bersandar di sebuah pohon 
besar yang di sekitarnya terdapat berbagai macam 
tanaman liar yang sudah berbuah dan siap untuk 
dimakan. 

Kembali aku teringat dengan penjelasan Giga dan 
Hayden mengenai darahku yang beracun bagi dacros. 
ltukah sebabnya mengapa Airis menjebakku? Aku kira 
itu hanyalah perkiraanku saja kalau ibuku meninggal 
karena darahku. Aku berharap bukan itu yang menjadi 
penyebabnya. 

Mataku memanas dan dadaku terasa sesak. 
Sakit, sakit sekali. Aku benar-benar sendiri sekarang. 
Tak ada yang mau menerimaku. Aku bahkan tak yakin 
kalau Hayden benar-benar mencintaiku seperti yang 
tadi ia bilang. Bisa saja kan, dia mendekatiku karena 
ada maksud tertentu. Omong kosong dengan yang 
namanya cinta, karena cinta aku mudah dijebak. 
Karena cinta aku rela keperawananku diambil oleh pria 
brengsek itu. Karena cinta aku begitu buta sehingga 
tidak tahu kalau selama ini Alvon juga berhubungan 
dengan Airis. Hahaha. Bolehkah aku tertawa 
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sekarang? Aku tidak peduli jika dikatai cengeng, 
karena aku hanya ingin menangis sekarang. Dadaku 
terasa begitu sesak. Aku merasa... 

Bugh! 

Ugh! Siapa yang menubrukku? Kurasakan 
tubuhku terlempar beberapa meter dari tempatku tadi 
dan menghantam sebuah batu besar hingga hancur. 
Seketika itu juga aku berdiri dengan posisi siaga sambil 
mengamati keadaan di sekitarku. Terdengar suara 
geraman di depanku, agak jauh sehingga membuatku 
tidak menyadari keberadaannya sebelumnya. Ternyata 
itu adalah seekor serigala besar berwarna coklat tua. 
Umm...serigala besar? Sepertinya aku pernah melihat 
gambarnya di salah satu buku kuno di perpustakaan. 
Ada tanda bulan purnama berwarna hitam di dahinya 
yang membuat keningku berkerut heran. Sudah jelas 
kalau hewan ini bukanlah jenis serigala biasa yang 
sering berkeliaran di dunia manusia. 

Lalu, makhluk apa itu? 
Serigala...umm...Were...Werry? Bukan, bukan! 
Were...wolf. Ah, iya dia adalah werewolf. Memangnya 
apa itu werewolf? Ugh, sekarang aku baru menyesal 
kenapa selama ini hanya melihat gambarnya saja 
tanpa membaca penjelasannya. 

"Hei, werewolf! Bisakah kau jelaskan siapa kau 
ini? Oh, maaf aku salah bertanya. Apa yang kau 
Inginkan?" tanyaku sambil memandang kedua matanya 
yang berwarna coklat keemasan. 

Serigala gendut itu hanya menggeram dan 
menampakkan taringnya padaku dengan posisi siap 
untuk menyerang. Dia sama sekali tidak peduli dengan 
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pertanyaanku. Apakah dia tidak mengerti bahasa 
manusia? Lantas aku harus menggunakan bahasa 
apa? Bahasa dacros? Ataukah bahasa hewan? Aku 
belum kursus bahasa hewan dan setahuku tidak ada 
yang membuka kursus bahasa hewan di dunia 
manapun. 

Tiba-tiba saja serigala itu menerjangku. Aku 
langsung menghindar dengan cepat dan mengeluarkan 
pedang dari tangan kananku. Sekarang kami bertukar 
posisi. Sepertinya serigala ini sedang kelaparan. 
Lihatlah air liurnya yang terus menetes itu. Ew! 
Menjijikkan! Jangan salah, Bung Serigala! Bisa-bisa 
kau yang akan berakhir menjadi santapanku. 

Serigala itu kembali menerjangku sambil 
mengarahkan sebelah tangannya padaku. Cakarnya 
hampir saja menyentuh wajahku, namun segera 
kuhalau dengan pedangku. la meraung kesakitan 
karena pedangku menggores tangannya dengan cukup 
dalam. 

Meskipun enggan mengakuinya, tapi apa yang 
dikatakan oleh raja mesum itu benar. Aku akan lebih 
mudah menghadapi lawan saat pikiranku tenang dan 
tidak dikuasai oleh emosi. Lain kali aku akan berterima 
kasih padanya, karena dia tidak seburuk yang kukira. 
Tentu saja minim diraba-raba oleh tangan nakalnya itu. 
Baiklah, lupakan tentang raja mesum itu. Sekarang 
adalah waktunya...we/come fo the jungle! Haha! Lucu 
sekali, Candice. 

"Hei, serigala gendut! Aku tak tahu harus 
menggunakan bahasa apa, tapi yang jelas kau salah 
memilih lawan. Aku bukan santapanmu, Bung. Kau 
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Ingin mati begitu meminum darahku, hm? Bahkan 
tubuhmu akan hancur jika memakan dagingku." 

Baiklah, aku mengaku kalau bagian dia akan 
hancur jika memakan dagingku adalah bohong belaka. 
Aku sendiri tidak tahu apakah itu benar atau tidak. 
Serigala itu mengerutkan keningnya seperti sedang 
kebingungan. Ck! Sepertinya memiliki kelebihan 
membaca pikiran sangatlah dibutuhkan pada saat ini. 

"Aku tak mau membuang-buang waktuku untuk 
menghadapimu, Nona. Kau telah mengganggu acara 
melamunku," ejekku saat serigala gendut itu tetap 
bergeming di tempatnya. 

Tiba-tiba saja serigala itu marah besar. Apakah 
karena tadi aku memanggilnya Nona? Dia berlari ke 
arahku dan kali ini berhasil mencakar lenganku hingga 
darahku mengucur dengan deras. Ssshhh, rasanya 
benar-benar perih. Aku berusaha berlari agar dia tak 
semakin mencabik-cabik tubuhku. 

Ternyata serigala itu sungguh cepat. Secepat 
apapun aku berlari, dia tetap bisa mengejarku dengan 
mudah. Segera kukeluarkan sayapku dan tombak dari 
tangan kiriku, lalu melesat terbang di atasnya yang 
membuat serigala itu mendadak berhenti di tempatnya 
sambil mendongak menatapku. 

"Hei, bisakah kau berbicara dengan bahasa yang 
saat ini kupakai? Aku hanya ingin tahu apa yang kau 
inginkan dariku," tanyaku lalu melayang di depannya. 

Serigala itu membelalakkan matanya dan tiba-tiba 
saja wujudnya berubah menjadi manusia berjenis 
kelamin pria beberapa detik kemudian. 


84 


Dacros: The Fugitive 


"Ew! Kau telanjang? Bisakah kau mencari apapun 
untuk menutupi tombak besarmu itu? Meskipun 
milikmu sama besarnya dengan milik Hayden, tapi aku 
sama sekali tak berminat dengan milikmu,” kataku 
dengan jijik sambil memalingkan wajah. 

Bisa kulihat dari sudut mataku kalau werewolf 
manusia itu gelagapan dan segera berbalik. Aku baru 
sadar kalau dia mengikat celananya di kakinya tadi, 
dan sekarang dia sedang mengenakannya begitu aku 
menolehkan kepalaku padanya. Setelah selesai, dia 
kembali berbalik menghadapku dengan lebih percaya 
diri. Hmm, tampan dan seksi. Tubuhnya berwarna 
kecoklatan dan sixpack. Tapi tetap saja lebih 
menggairahkan milik Hayden. Aarrrgghhh, apa yang 
kau pikirkan, Candice? Berhenti membayangkan tubuh 
raja mesum itu! Pandanganku lalu turun ke celananya. 
Aku memicingkan mataku saat melihat tonjolan besar 
di sana dan merasa ada yang aneh. Dengan cepat aku 
melangkah mendekatinya hingga jarak kami hanya 
tinggal satu meter saja. 

"Hei, apakah kau tidak memakai celana dalam? 
Apakah tidak sakit jika 'itu' terkena resleting celana 
jeans?" tanyaku dengan frontal yang membuat 
wajahnya memerah. 

la bergegas mundur selangkah lalu membuang 
mukanya. 

"Kenapa? Kau malu?" tanyaku mengejek. 

"Dengar, Nona. Aku ke sini karena....umm...sial! 
Kenapa aku malah lupa gara-gara melihat tubuh 
menggiurkan itu?" gerutunya sambil memejamkan 
mata. 
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Aku mengerutkan keningku, lalu menunduk. Oh, 
pantas saja! Saat aku mengeluarkan sayapku, 
pakaianku akan hilang entah ke mana dan tergantikan 
oleh seragam seksi warrior. Gosh, seandainya saja aku 
bisa mengubah kostum aneh ini. Tapi mau bagaimana 
lagi? Pakaian ini sudah otomatis muncul bersamaan 
dengan munculnya sayapku. Padahal pakaian White 
Dacros pada umumnya tak pernah berganti secara 
otomatis sepertiku. Yeah, /m sexy and / know it. 
Dengan cepat aku menghilangkan sayapku lalu 
pakaianku kembali seperti semula. Celana jeans 
panjang dengan atasan t-shirt longgar berwarna hitam. 

"Baiklah, sekarang kau boleh membuka matamu," 
kataku sambil bersedekap. 

Pria itu membuka matanya lalu menoleh padaku. 
Terlihat sekali ia sedang menghembuskan nafas lega. 
Bisa kulihat celananya tetap menonjol sampai 
sekarang. Apakah dia terangsang karena melihat 
pakaianku yang tadi? Ck! Pantas saja Hayden 
langsung menyerangku. Untungnya pria tak dikenal ini 
lebih beradab daripada Hayden. 

"Tadinya kukira kau adalah manusia, makanya 
aku menyerangmu. Baumu benar-benar menggiurkan. 
Tapi begitu melihat kau mengeluarkan pedang dari 
tangan kananmu, aku baru menyadari kalau kau 
bukanlah manusia. Tak ada manusia yang bisa 
memunculkan pedang dari sinar emas dengan tangan 
kosong," ucapnya memulai pembicaraan. 

"Yeah, kau memang benar, aku bukanlah 
manusia. Lantas kau ini werewolf, bukan? Kenapa kau 
ingin menyerang manusia?" tanyaku penasaran. 
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Dia menghela nafas panjang lalu menatap pohon 
di sampingku. 

"Manusia yang datang ke hutan ini biasanya akan 
memburu kami. Mereka mengira bahwa kamilah yang 
sering membunuh manusia, padahal yang 
melakukannya adalah si penghisap darah menjijikkan 
itu," jawabnya lalu mengerutkan hidungnya seperti 
sedang mencium bau busuk. 

Oh, aku baru ingat. Vampir dan werewolf selalu 
bermusuhan, seperti pada gambar-gambar yang 
pernah kulihat di buku sejarah mengenai makhluk 
supernatural di seluruh dunia. Hmm, mereka memang 
aneh, suka mengurusi urusan makhluk lain. Pantas 
saja di dunia kami pelindungnya begitu kuat agar 
makhluk-makhluk merepotkan seperti mereka tak perlu 
berkunjung. 

"Jadi, bolehkah kutahu siapa namamu? Oh, dan 
kenapa di dahimu ada tanda seperti bulan purnama 
berwarna hitam?" 

Pria seksi itu malah membelalakkan matanya dan 
memandangku tak percaya. Kenapa? Apakah 
pertanyaanku terdengar konyol? 

"Bagaimana kau bisa tahu kalau aku memiliki 
tanda ini? Hanya makhluk tertentu yang bisa 
melihatnya," tanyanya dengan takjub. 

"Yeah, bukan hal yang aneh lagi jika makhluk 
sepertiku bisa melihatnya. Aku dan bangsaku bisa 
melihat tanda apapun yang tak bisa dilihat oleh 
makhluk lain," jawabku lalu merapikan rambutku yang 
berantakan dan menoleh ke arah lain untuk melihat- 
lihat keadaan sekitar. Siapa tahu saja tiba-tiba ada 
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makhluk lain yang berkeliaran di sini dan menyerangku 
seperti yang dilakukan oleh pria asing ini. 

"Oh, begitu? Namaku Fidel. Aku adalah pemimpin 
werewolf, atau biasa disebut dengan Alfa. Aku 
bertugas untuk melindungi kawananku dari apapun 
yang membahayakan kami, termasuk vampir dan 
makhluk lainnya. Lalu, siapa namamu?" 

"Namaku Candice. Aku adalah dacros," jawabku 
tanpa menoleh. 

Bisa kurasakan tubuh Fidel tiba-tiba menegang 
dari ekor mataku. Aku menoleh padanya dan 
mendapatinya tengah memandangku dengan tatapan 
ngeri. 

"Kenapa?" tanyaku dengan polos. 

Fidel terlihat menelan ludahnya lalu mundur 
dengan perlahan. 

"Dacros? A...aku kira itu hanyalah mitos. A...aku 
tak tahu jika..." 

"Candice? Apa yang kau lakukan di sini?" tanya 
seseorang yang membuatku dan Fidel menoleh. 

Fidel menggeram lalu menatapku dengan tatapan 
menuduh. Ada apa dengan makhluk ini? Tanpa berkata 
apapun lagi, dia berbalik lalu berubah kembali menjadi 
serigala gendut berbulu coklat dan berlari dengan 
cepat meninggalkanku. Hahh, baru saja aku 
mendapatkan teman baru, tiba-tiba pergi begitu saja 
karena kehadiran makhluk lain. 

Aku berbalik dan menatap makhluk yang baru 
datang itu dengan tajam. 

"Kau menakutinya!” sergahku dengan sengit 
sambil menunjuk wajahnya. 
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Pria itu meringis salah tingkah sambil menggaruk 
tengkuknya. 

"Aku hanya mengeluarkan taringku." 

Aku menepuk keningku lalu meninggalkannya 
menuju ke sumber suara gemuruh yang sejak tadi 
sebenarnya sudah menarik perhatianku. Semakin aku 
mendekat ke sumber suara, semakin berdebar 
jantungku karena pemandangan yang terpampang di 
depanku benar-benar sangat luar biasa menakjubkan. 
Air terjun yang begitu lebar mengalir dengan sangat 
deras dari sebuah sungai yang begitu panjang dan 
lebar. Buih-buih raksasa berwarna putih yang terbentuk 
di kaki air terjun terlihat seperti busa lembut yang 
begitu menggoda untuk dimainkan. Yang paling 
menakjubkan dari semua itu adalah terbentuknya 
pelangi dengan berbagai warna terang yang melintang 
di tengah derasnya air terjun itu, ditambah lagi dengan 
degradasi warna langit dari biru tua ke biru muda dan 
beberapa awan menghiasinya. Langit dan awan-awan 
itu terlihat begitu dekat dengan air terjun dari tempatku 
berdiri. Nafasku terasa seperti tercekat saat melihat 
mahakarya luar biasa yang terbentuk di dunia manusia 
ini. Aku merasakan suatu kekuasaan dan kekuatan 
maha dahsyat yang melatarbelakangi pemandangan 
menakjubkan yang terpampang di depanku. Kekuatan 
dan kekuasaan yang tak kasat mata yang sanggup 
membuat seluruh kulitku merinding dan dadaku 
bergemuruh. 

“Itu adalah Air Terjun Horseshoe, salah satu dari 
tiga air terjun Niagara yang terletak di garis perbatasan 
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antara New York dan Ontario,” jelas Ashton yang tiba- 
tiba sudah berdiri di sampingku. 

Aku mengernyitkan keningku mendengar nama- 
nama asing itu. 

“New York? Ontario? Apakah ini termasuk 
wilayah Atlanta juga?” tanyaku bingung. 

“Bukan. New York adalah negara bagian yang 
begitu sibuk di Amerika Serikat dan jauh dari Atlanta, 
sedangkan Ontario adalah salah satu provinsi di 
Kanada. Lihatlah di sana, air terjun Amerika dan air 
terjun Bridal Veil. Aku sangat menyukai tempat ini 
sehingga hampir setiap minggu aku selalu datang ke 
sini,” jawab Ashton sambil menunjukkanku dua air 
terjun lain yang membuat mulutku menganga. Ada 
sebuah pulau yang memisahkan air terjun yang lebih 
kecil dengan air terjun yang paling besar. 

Bagaimana bisa ada pemandangan yang begitu 
menakjubkan seperti ini? Kalau di negara ini memiliki 
pemandangan yang begitu luar biasa, aku menjadi 
semakin penasaran dengan negara-negara lain di 
dunia manusia. Apakah mereka juga memiliki 
pemandangan menakjubkan seperti air terjun Niagara 
ini ataukah justru lebih menakjubkan lagi? 

"Hei, kau belum menjawab pertanyaanku!" seru 
Ashton yang langsung membuyarkan kekagumanku 
akan air terjun yang begitu luar biasa ini. 

"Aku sedang melarikan diri,” jawabku sambil 
memandang pelangi yang membuat seluruh 
pemandangan yang terpapar di depan mataku seperti 
sebuah lukisan hidup. 
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"Bukankah kau memang sedang melarikan diri?" 
tanyanya bingung. 

"Kali ini aku melarikan diri dari kenyataan," 
jawabku dengan pandangan menerawang, mengingat 
kembali apa yang diceritakan oleh Giga dan Hayden. 

"Maukah kau berbagi denganku? Aku berjanji 
tidak akan membocorkannya pada siapapun, termasuk 
pada Sharon sekalipun." 

Aku menoleh padanya lalu menatap kedua 
matanya yang terlihat sungguh-sungguh. 

"Aku adalah seorang putri dari Kerajaan White 
Dacros. Hidupku begitu sempurna karena kedua orang 
tuaku dan kakakku begitu menyayangiku. Namun saat 
usiaku 20 tahun, semuanya berubah. Dan itulah awal 
dari penderitaan hidupku dimulai,” ucapku memulai 
cerita. 

Ashton hanya diam mendengarkanku dan aku 
menyukai responnya, karena aku sedang malas 
menjawab pertanyaan apapun yang akan semakin 
merusak mooaku. 

"Saat berulangtahun yang ke 20, tiba-tiba saja 
aku merasakan suatu keanehan. Aku merasa kalau 
kekuatanku bertambah menjadi dua kali lebih besar 
daripada biasanya. Sayapku yang awalnya berwarna 
putih, perlahan-lahan berubah menjadi warna emas. 
Hanya kakak dan ibuku yang tahu, dan entah kenapa 
ibuku begitu ketakutan atas perubahanku,” aku 
mengambil nafas untuk mengurangi rasa sesak di 
dadaku. 

"Awalnya aku mengira kalau ibuku takut karena 
kekuatanku yang bertambah menjadi dua kali lipat lebih 
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besar. Namun akhirnya aku mengetahui kenyataan 
bahwa ibuku takut karena aku memiliki sayap berwarna 
emas. Saat itu aku tak tahu menahu mengenai efek 
dari sayap emas itu, sampai akhirnya ayahku 
mengetahuinya dan mulai bersikap dingin padaku. 
Bahkan kakakku pun bersikap demikian. Lalu beberapa 
bulan kemudian, saat aku hendak melawan satu 
demon yang mencoba menyerangku dengan 
menggunakan tombak yang muncul dari tangan kiriku, 
pada saat itulah tangan kananku mengeluarkan cahaya 
berwarna emas yang membentuk sebuah pedang." 

Tiba-tiba kedua mataku memanas. Rasanya aku 
masih mengingat saat itu dengan jelas. Saat dimana 
aku menggemparkan Kerajaan White Dacros karena 
bisa melenyapkan demon dengan sekali tebas. 
Padahal saat itu aku masih termasuk ke dalam kategori 
sangat belia dan belum pintar bertarung. 

"Tak usah dilanjutkan jika kau tak sanggup," 
bujuk Ashton sambil mengelus punggungku. 

"Tidak! Aku harus menceritakannya pada 
seseorang, karena aku sudah tak sanggup lagi 
menahannya sendirian," kataku dengan beberapa tetes 
air mata yang lolos menuruni kedua pipiku. 

"Seluruh rakyat di negeri White Dacros 
berspekulasi setelah aku berhasil membunuh demon 
itu sendirian. Bahkan sampai diadakan rapat para 
petinggi kerajaan yang dipimpin oleh ayahku untuk 
membahasnya lebih lanjut. Aku yang tak tertarik sama 
sekali tak menghiraukan mereka, dan lebih memilih 
untuk menghabiskan waktu dengan tunanganku. Aku 
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sangat mencintainya, hingga aku dibutakan oleh cinta. 
Aku..." 

"Ssttt, kau bisa melewati bagian yang itu," potong 
Ashton sambil menyentuh lenganku. 

Aku menoleh padanya lalu mengucapkan terima 
kasih. Tak kusangka kalau ternyata dia adalah vampir 
yang baik. Aku kira dia benar-benar jahat dan sangat 
membenciku, mengingat bagaimana kejadian saat 
pertemuan pertama kami di kamar mandi milik Sharon 
waktu itu sangat tidak menyenangkan. 

"Beberapa hari kemudian, tiba-tiba saja ibuku 
jatuh sakit. Banyak yang bilang kalau ibuku terkena 
penyakit mematikan dan harus segera diisolasi agar 
tidak menular. Namun saat aku tak sengaja menguping 
pembicaraan kakakku dengan Alvon, tunanganku, aku 
mengetahui kalau ternyata ibuku ketakutan jika 
seseorang di masa lalunya kembali karena 
perubahanku. Aku sama sekali tak mengerti, sehingga 
akhirnya aku bertanya langsung pada ibuku," lanjutku 
sambil mengingat-ingat kembali kejadian itu yang 
masih tergambar dengan jelas di kepalaku. 

"Ibuku tak mau menjawab. Dia hanya memelukku 
sambil menangis tersedu-sedu dan itu semakin 
membuatku kebingungan. Bahkan aku bisa merasakan 
kalau tubuhnya tiba-tiba melemah seperti baru saja 
melakukan perjalanan yang sangat jauh tanpa 
beristirahat sama sekali. Akhirnya aku bertanya pada 
ayahku, apa yang menyebabkan ibuku sakit. Jawaban 
ayahku membuatku seakan-akan tersambar petir saat 
itu juga." 
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"Memangnya kenapa?" tanya Ashton terlihat 
sangat penasaran. 

"Ibuku sakit karena aku. Karena aku sudah mulai 
berubah dan itu bisa memancing munculnya kembali 
ayahku." 

"Ayahmu? Bukankah kau sedang bertanya pada 
ayahmu?" tanya Ashton bingung. 

"Aku bukanlah anak kandung dari Raja Galeo, 
Ashton. Aku adalah anak haram. Aku memiliki darah 
campuran yang kotor dan menjijikkan bagi bangsa 
dacros. Tak seorangpun mau memberitahuku 
mengenai siapa ayahku yang sebenarnya, sampai 
akhirnya Raja Black Dacros dan pengawalnya 
memberitahuku kalau ternyata ayahku adalah dacros 
paling kejam dan sangat jahat. Bisakah kau bayangkan 
betapa sakitnya aku? Saat itu aku linglung dan hanya 
menurut saja saat kakakku menyuruhku memberikan 
darahku untuk ibuku. Dia bilang kalau darahku bisa 
menyembuhkan penyakit ibu kami dan aku percaya 
saja dengan apa yang dikatakannya. Demi ibuku, aku 
rela melakukan apa saja," tangisku langsung pecah 
dan aku menekan dada kiriku yang terasa sangat sakit. 
Tenggorokanku seperti sedang menelan sesuatu 
namun tak bisa, dan itu membuatku mengeluarkan 
suara seperti sedang tercekik. 

"Tapi...tapi setelah ibuku meminum darahku di 
depanku dan Raja Galeo, dia menggelepar dan 
akhirnya meninggal. Bisakah kau bayangkan betapa 
hancurnya aku? Aku...aku bahkan belum bisa 
menerima kenyataan kalau ternyata aku adalah anak 
haram, dan beberapa jam kemudian aku membunuh 
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Ibuku dengan darahku sendiri. Brengsek! Aku bahkan 
memergoki kakak sialan itu tengah bercinta dengan 
Alvon di perpustakaan, saat aku sedang melarikan diri 
dari kejaran para prajurit kerajaan." 

Aku sudah tak sanggup lagi melanjutkan ceritaku. 
Aku menangis sejadi-jadinya sambil mencengkeram 
pakaian Ashton dengan sangat erat. Rasanya benar- 
benar sakit dan perih. Ashton memelukku sambil 
membelai kepalaku. 

"Tenangkan dulu dirimu, jangan memaksakan diri 
untuk mengungkit masa lalu," hiburnya dengan suara 
lembut. 

"Kau tahu, aku benar-benar marah besar saat itu. 
Aku mengamuk dan menerbangkan apa saja yang ada 
di depanku, hingga pasangan pengkhianat menjijikkan 
itu terlempar beberapa meter dalam keadaan telanjang. 
Mereka terluka parah, dan aku menerjang Alvon 
karena sudah tak bisa membendung amarahku. Saat 
Airis, kakak tiri sialan itu berusaha memisahkanku dari 
Alvon, tiba-tiba saja taringku keluar. Kami bertiga 
terkejut bukan main, namun aku sudah terlanjur 
dikuasai oleh amarah. Mendadak aku haus darah dan 
menancapkan taringku pada leher Alvon, lalu 
menghisap darahnya," aku tertawa terbahak-bahak 
saat mengingat itu. 

"Aku begitu puas saat melihat tubuh Alvon mulai 
dijalari oleh sesuatu seperti akar yang berwarna hitam. 
Hal yang juga akan terjadi jika vampir menghisap 
darahku seperti yang dilakukan oleh Sharon dulu. 
Ayahku dan para prajuritnya berhasil menemukanku di 
perpustakaan. Mereka mengepungku, namun aku 
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langsung mengeluarkan sayapku dan terbang 
menembus atap kerajaan. Aku berhasil melarikan diri 
setelah meninggalkan masalah besar di sana. Entahlah 
pengkhianat itu masih hidup atau sudah meninggal, 
aku sudah tak peduli lagi." 

Wajahku kembali murung. Isakanku sudah 
berhenti, namun air mataku masih saja keluar. 

"Lepaskan tanganmu darinya," desis seseorang 
yang membuat tubuhku menegang, sedangkan Ashton 
hanya kebingungan memandangku lalu menoleh ke 
belakang. 

“Dia milikku, vampir menjijikkan," desisnya lagi 
lalu tiba-tiba saja tubuh Ashton terlempar jauh dariku 
dan menabrak sebuah pohon besar hingga tumbang. 

Bagaimana bisa dia menemukanku? 
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9 
WHO ARE THEY? 


Dalam satu sentakan kuat, tubuhku sudah berada 
dalam pelukan seseorang dengan posisi berdiri dan 
aku berada di depannya. Mulutku dibekap dengan 
sebelah tangannya dan kami mundur beberapa 
langkah menjauhi Ashton. Kulinat Ashton mendadak 
kebingungan dan pandangannya beredar ke segala 
arah. 

"Candice? Di mana kau?" 

Hei, aku masih berada di depanmu, bodoh. 
Kenapa dia tidak bisa melihatku? 

"Berbisiklah kalau kau ingin berbicara, agar 
kehadiran kita tidak diketahui," bisik pria yang 
memelukku dari belakang. 

"Hayden, kenapa kau bisa menemukanku?" 
tanyaku ikut berbisik. 

"Dacros akan sangat mudah melacak keberadaan 
pasangannya, Love. Apalagi kita sudah bertukar darah 
dan tanda mafe di dada kiri kita menjadi penghubung," 
jawabnya lalu memakaikan sesuatu ke leherku. 

Bertukar darah? Bukankah dacros akan 
meninggal jika meminum darahku? Lagipula sejak 
kapan dia meminum darahku? 

"Tenang saja, Sayang. Aku adalah mafe-mu, jadi 
aku tak akan terkena racunmu. Kau tahu, aku adalah 
semacam penawar bagimu. Saat kau sedang terlena 
karena percintaan kita tadi, aku menghisap sedikit 
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darahmu. Sepertinya kau terlalu menikmatinya 
sehingga tak merasakan apapun lagi selain itu." 

Perkataannya membuat wajahku memanas. 
Kenapa dia selalu mengingat setiap kegiatan mesum? 

"Kenapa kalungmu bisa terlepas dariku?" tanyaku 
bingung sambil memegang kalung miliknya. 

"Kau terlalu liar saat bercinta tadi, Sayang. Jadi 
kalung ini..." 

"Hayden, seriuslah sedikit!" 

"Aku tidak tahu. Tadi Giga yang menemukannya 
di dekat dapur. Yang pasti tindakan cerobohmu itu 
telah mengundang beberapa makhluk supernatural 
lainnya. Sudah kubilang jangan mengeluarkan 
sayapmu sembarangan, apalagi kau tak mengenakan 
kalungku dan pakaianmu begitu seksi saat sayapmu 
keluar. Aku tak rela jika..." 

“Diamlah! Kau ini sebenarnya raja atau bukan?" 

"Ah, aku adalah pasangan sejatimu, Sayang. 
Sekarang pikirkanlah tentang bau vampir, agar baumu 
juga seperti vampir," perintahnya lalu menciumku 
dengan liar. 

Ck! Dasar mesum! Bagaimana aku bisa 
membayangkan bau vampir jika dia menghilangkan 
konsentrasiku seperti ini? 

"Kenapa kita harus tidak terlihat seperti ini di 
depan Ashton? Dia adalah temanku," tanyaku setelah 
berhasil melepaskan diri dari raja mesum ini. 

"Ck, aku tak percaya kalau dia adalah temanmu. 
Dia memandangmu seakan-akan kau adalah makanan 
yang paling lezat dan aku tak suka itu." 
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"Dia akan mati kalau meminum darahku, Hayden. 
Jadi berhentilah berpikiran konyol!" 

"Sssttt, diamlah!" 

Aku mengerutkan keningku bingung. Tiba-tiba 
saja Hayden menggerakkan tangannya, dan seketika 
itu juga selubung tebal tapi bening melingkupi kami. 

"Hayden?" 

"Ada dacros yang mendekat ke sini, Sayang. Dia 
tak akan bisa mendeteksi kita dengan adanya 
pelindung ini," jawabnya dengan pandangan lurus ke 
depan, masih sambil memelukku dari belakang. 

Aku mengikuti arah pandangannya dan terkejut 
saat mendapati dua orang berjubah hitam sedang 
berdiri di depan Ashton. Aku tak bisa melihat wajah 
mereka dengan jelas karena tertutupi oleh tudung 
jubah itu, namun dari postur tubuhnya sudah jelas 
kalau mereka adalah laki-laki. 

"Siapa mereka?" tanyaku penasaran. 

Bisa kulihat dari sini kalau tubuh Ashton 
menegang dan terlihat waspada, namun berpura-pura 
untuk tetap tenang. Meskipun posisiku dan Hayden 
berada di samping mereka dan agak jauh, namun aku 
masih bisa melihat bagaimana ekspresi mereka 
dengan jelas. 

"Hai, Ashton Devine! Kita berjumpa lagi. Ternyata 
kau lebih suka tinggal di dunia manusia, heh?" tanya 
seseorang yang berdiri tepat di depan Ashton sambil 
membuka tudung jubahnya. 

Aku terkesiap saat memandang wajah itu. Dia 
adalah vampir yang sangat-sangat tampan. Rambutnya 
berwarna hitam legam, kulitnya begitu putih, bibirnya 
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berwarna merah, dan matanya yang berwarna hitam. 
Namun tiba-tiba saja vampir tampan itu menoleh ke 
tempatku dan Hayden berada dan langsung 
memandangku tepat di mata. Tubuhku menegang dan 
Hayden menahanku untuk tidak kabur saat itu juga. 

"Hayden," pekikku tertahan. 

Jantungku berdegup dengan lebih kencang. 
Entahlah, aku takut kalau keberadaan kami diketahui 
oleh pria tampan tapi mengerikan itu. 

"Tenanglah, dia hanya memandang pepohonan di 
belakang kita," bisik Hayden yang seketika membuatku 
lega. 

"Ada apa kau kemari, Pangeran Craig? Aku rasa 
aku sama sekali tak pernah berbuat kesalahan yang 
merugikan bangsa manusia maupun bangsa vambpir. 
Aku juga tak pernah berbuat kerusuhan atau 
membunuh manusia selama tinggal di dunia ini," tanya 
Ashton dengan tenang, meskipun aku masih bisa 
melihat ketegangan dalam suaranya. 

Vampir tampan itu tersenyum dan seketika itu 
juga aku menahan nafas. 

"Jangan terpesona dengan lelaki selain aku," 
desis Hayden sambil mencengkeram pinggulku. 

"Ck, kau ini! Apa salahnya kalau aku cuci mata? 
Aku bosan melihatmu," sungutku lalu menyikut 
perutnya. 

"Baiklah, aku akan telanjang saja kalau begitu." 

"Jangan! Tak bisakah kita berkonsentrasi 
mendengarkan mereka? Kau ini benar-benar raja yang 
cerewet. Aku menyesal telah bertemu denganmu," 
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bisikku dengan kesal lalu kembali memperhatikan 
mereka. 

"Awas saja kalau kau sangat merindukanku 
setelah ini," bisiknya di dekat telingaku yang 
membuatku merinding. 

"Aku hanya ingin melihat keadaan temanku dan 
sepupunya. Ah, bagaimana kabar Sharon? Apakah dia 
tetap tak mau menikah denganku?" jawab Craig 
dengan senyum tipis tapi terlihat mengerikan itu. 

Tunggu! Sharon tak mau menikah dengan Craig? 
Kenapa? Apakah itu yang menyebabkan dia tinggal di 
dunia manusia? 

"Tanyakan sendiri padanya. Aku tak berhak 
mencampuri urusan percintaan kalian," jawab Ashton 
mulai bersikap rileks. 

Aku hanya bisa mengangakan mulutku tak 
percaya. Jadi, jadi sebenarnya Sharon adalah kekasih 
Pangeran Vampir ini? Tidak, tidak, Sharon adalah 
tunangan...lebih tepatnya calon istri dari Pangeran ini. 

"Aku akan mengunjunginya setelah ini," ucap 
Craig lalu terkekeh. 

"Aku tak yakin kalau dia masih mau bertemu 
denganmu, setelah apa yang kau lakukan padanya 
dulu," balas Ashton lalu mendekati pohon oak di 
sebelahnya dan bersandar sambil bersedekap, seakan- 
akan tengah menantang Pangeran Vampir yang terlihat 
kejam itu. 

"Craig, apa tidak sebaiknya kau langsung saja 
mengutarakan maksudmu? Urusan pribadimu 
bicarakan lain kali saja," sela seseorang di sebelah 
Craig dengan tak sabar. 
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Orang itu membuka tudung jubahnya dan aku 
langsung terpana. Bagaimana bisa? Bagaimana bisa 
ada pria yang cantik seperti dia? 

"Huh, kau membawa Pangeran Peri yang cantik 
ini? Aku kira dia adalah kekasih barumu kalau saja aku 
tak melihat dia tak memiliki buah dada," ledek Ashton 
lalu mendengus geli. 

"Apa tadi kau bilang? Aku cantik? Enak saja! 
Kalau saja aku tak mengenalmu, aku akan 
menendangmu jauh-jauh dari daerah kekuasaanku," 
raung pria cantik itu sambil mengeluarkan tongkatnya 
dan mengepakkan sayap kecilnya. 

"Govin, tenanglah! Kau seperti tidak tahu saja 
bagaimana kebiasaan Ashton terhadapmu," lerai Craig 
lalu terkekeh geli. 

Aku menoleh pada Hayden dengan kening 
berkerut. 

"Kenapa para pangeran itu harus bersusah payah 
ke hutan lebat ini?" tanyaku dengan berbisik padanya. 

"Entahlah, kita lihat saja. Giga bilang setelah 
kedatangan makhluk ketiga dan kita tahu apa maksud 
mereka, kita harus segera pergi dari sini," jawabnya 
tanpa melepaskan pandangannya dari mereka bertiga. 

Makhluk ketiga? Masih ada lagi? Aku kira hanya 
dua makhluk ini saja yang berniat untuk menemui 
Ashton. 

"Baiklah, aku tak akan berbasa-basi lagi. Govin 
bilang kalau dia melihat seorang wanita yang sangat 
cantik sedang berada di sekitar sini. Wanita itu memiliki 
sayap berwarna emas dan tengah berkelahi dengan 
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Fidel si serigala bau itu. Apakah kau melihatnya, 
sahabatku?" 

Tiba-tiba tubuh Ashton menegang, begitu juga 
denganku. Aku menggenggam lengan Hayden dengan 
kuat dan jantungku berdegup dengan kencang. Ashton 
mengembalikan ekspresi datarnya lalu mengangkat 
bahu. 

"Mungkin Govin hanya salah lihat. Aku sendirian 
di sini, dan tadi Fidel sedang berhadapan dengan 
seekor elang," jawab Ashton sambil menatap Craig. 

"Tidak mungkin aku salah lihat. Tadi aku benar- 
benar melihat wanita itu dan dia berbau seperti kesatria 
putih itu. Tapi yang ini aromanya lebih wangi dan 
memabukkan. Benar-benar wanita yang sangat cantik. 
Bahkan kecantikan Ratu Peri pun kalah jauh dan tak 
ada apa-apanya dibandingkan dengan wanita itu," 
bantah Govin sambil memandang Ashton dengan 
tajam. 

Ashton mendengus, sedangkan Craig memutar 
bola matanya. 

"Aku tak percaya ada wanita yang bisa 
mengalahkan kecantikan ibumu yang awet muda itu, 
Gove," kata Craig lalu kembali fokus pada Ashton. 

"Kau yakin tak melihatnya? Aku tadi sedikit bisa 
merasakan keberadaannya. Rasanya seperti ada 
kekuatan yang luar biasa, apalagi setelah melihat Fidel 
berlari dengan wajah pucat," tanya Craig sambil 
menyipitkan matanya. 

Ashton kembali mengangkat bahu tak peduli. Ia 
bertingkah seolah-olah tak tertarik dengan pertanyaan 
kedua Pangeran dari jenis makhluk yang berbeda itu. 
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"Lebih baik kau panggil saja kesatria putih itu. 
Kasihan sekali dia berkali-kali mengigau melihat wanita 
pujaannya," saran Govin pada Craig namun dengan 
wajah sinis. 

Craig menggumam, lalu dengan secepat kilat 
seseorang berdiri di sebelahnya, dan itu membuatku 
tercengang. Hayden menggeram dan dia memeluk 
perutku dengan semakin erat. 

"Tak akan kubiarkan bajingan itu mengambilmu 
dariku," desisnya marah. 

"A-Alvon," gumamku terbata saat melihat kesatria 
putih yang dimaksud oleh Craig tadi. 

Bagaimana bisa? Bukankah seharusnya dia 
sudah mati? 
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10 
PISS ME OFF 


Pandanganku mendadak kosong. Di otakku 
sekarang tengah memutar kembali kenangan manis 
beberapa tahun yang lalu di mana hanya ada aku dan 
Alvon, tak ada yang lain. Tak ada yang mengusik kisah 
cinta kami, dan dia adalah sosok pria idaman yang 
selalu kuimpikan. Alvon selalu menghujaniku dengan 
cinta dan kasih sayang. Dia selalu ada untukku baik di 
saat susah maupun senang. Perjuangan gigihnya 
untuk menarik perhatian kedua orangtuaku akhirnya 
membuahkan hasil. Ayahku, maksudku ayah tiriku, 
memberikan restunya kepada kami sehingga kami 
berhasil melangsungkan pesta pertunangan. 

Ibuku begitu bahagia, begitu juga dengan Airis. 
Alvon adalah sahabat Airis, dan wanita itu sangat 
senang karena sahabatnya akan menjadi adik iparnya. 
Lalu bencana itu datang, dan impianku untuk hidup 
bersama dengan pria yang kucintai selamanya hancur 
berantakan hanya karena satu kejadian. Alvon dan 
Airis bercinta, saat aku tengah menyaksikan ibuku 
meregang nyawa setelah meminum darahku. 

Pandanganku memburam dan mataku terasa 
panas. Kurasakan Hayden memelukku dengan sangat 
erat, hingga aku kesulitan untuk bernafas. Badanku 
gemetar seakan-akan ingin meledak saat ini juga. 

"Kendalikan emosimu!" desis Hayden 
menyadarkanku. 

"Aku tidak bisa," bisikku dengan suara bergetar. 
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"Kau harus bisa atau Alvon akan mengetahui 
keberadaan kita," bisiknya dengan nada perintah. 

Seketika itu juga aku langsung mengerjapkan 
mata beberapa kali dan tiba-tiba saja di depanku 
tampak sebuah pantai dengan debur ombak yang 
begitu indah. Suara burung-burung yang terbang di 
atas laut untuk mencari ikan membuat api amarah di 
dalam hatiku kembali padam dalam sekejap dengan 
mudahnya. Aku tahu ini hanyalah ilusi yang diciptakan 
oleh Hayden untuk meredakan amarahku. Kuakui cara 
ini sangat efektif mengingat aku mudah sekali marah 
dan kesulitan untuk meredakannya. 

"Katakan padanya siapa yang kau cari." 

Aku mengerutkan keningku. Itu terdengar seperti 
suara milik Craig. 

"Aku bisa merasakan kehadirannya tadi. Apakah 
kau yakin tidak melihat Candice?" 

Jantungku berdegup dengan semakin cepat. 
Tiba-tiba saja di atas laut berdiri sosok Alvon dengan 
sayap berwarna putih. Di sampingnya ada Craig 
dengan jubah hitamnya dan Govin dengan sayap 
perinya. Mereka sedang berhadapan dengan Ashton 
yang terlihat waspada. Ada apa ini? Kenapa mereka 
bisa berdiri di atas laut? Kenapa lautnya berubah 
warna menjadi hitam? Tiba-tiba aku merasa panik. 

"Hayden," gumamku sambil meraba perutku, dan 
terima kasih karena kedua tangan itu masih berada di 
sana. 

"Ssstt, diam dan jangan panik. Tenang, rileks, 
dan tetap pikirkan kalau yang kau lihat saat ini adalah 
lautan dengan pantai yang indah." 
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Tiba-tiba muncul pepohonan di sekeliling mereka 
berempat dan langit yang tadinya berwarna biru cerah 
dengan awan putih menghiasinya langsung berubah 
menjadi hijau gelap. 

"Aku tidak bisa. Aku kembali lagi ke hutan yang 
gelap. Hayden? Kenapa bisa segelap ini? Hayden?" 
aku mulai panik dan tanpa sadar mencengkeram kedua 
lengan besar itu. 

"Candice, tenanglah! Tarik nafas, lalu buang 
dengan perlahan. Jangan sampai emosimu kembali 
labil dan akhirnya merusak pelindung yang kubuat." 

Aku menurutinya dan segera menarik nafas 
dalam-dalam, lalu melepaskannya dengan perlahan. 
Kulakukan secara berulang-ulang sampai rasa panikku 
mulai berkurang dan emosiku perlahan-lahan kembali 
stabil. 

"Maaf, Bung. Sudah kubilang kalau aku tak 
melihatnya dan siapa itu Candice? Aku bahkan tak 
mengenalnya," jawab Ashton dengan suara yang 
terdengar mantap. 

Craig maju mendekati Ashton lalu menghirup 
aromanya. 

"Hmm, sepertinya memang bukan manusia. 
Baunya sepertimu, Alvon. Tapi kenapa ada bau lain 
yang belum pernah kukenal sebelumnya?" gumamnya 
kebingungan lalu melirik Alvon dengan tatapan penuh 
selidik. 

Aku menggeram kesal saat melihat bagaimana 
pria brengsek itu mendekati Ashton dengan angkuh 
dan pandangan meremehkan. 
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"Dia adalah Gold Dacros. Baunya memang 
menggiurkan dan tak ada yang bisa menandinginya. 
Aku bahkan sempat merasakan tubuhnya. Hmm, 
benar-benar nikmat. Yeah, meskipun saat ini mate-ku 
adalah Airis, tapi aku tak akan keberatan jika 
mendapatkan kesempatan untuk merasakan tubuhnya 
lagi." 

Tubuhku langsung mematung begitu mendengar 
jawaban dari Alvon yang begitu vulgar. Bisa kudengar 
Hayden menggeram sambil mengeratkan pelukannya 
di tubuhku. Aku bahkan bisa mendengar Ashton 
mendesis, dan saat ini aku hanya bisa memandang 
Alvon dengan pandangan kosong. 

"Benarkah? Wow, kau beruntung sekali kalau 
begitu. Lantas kenapa kau tak memiliki keduanya 
saja?" suara itu terdengar seperti milik Govin. 

"Tidak, aku tak ingin Airis marah dan pergi dariku. 
Aku hanya ingin tubuh Candice saja. Dia bisa menjadi 
simpananku karena saat ini status kami masih 
bertunangan. Setelah aku berhasil menikahinya, aku 
akan menyiksanya. Oh, dan tentu saja aku akan 
menikmati tubuhnya sampai puas," jawab Alvon 
dengan suara yang terdengar memuakkan di telingaku. 

Kedua mataku memanas saat mendengar 
kalimat-kalimat menyakitkan itu. Kilasan mengenai 
kebersamaan kami kembali berputar di depan mataku, 
dan kali ini dengan lebih cepat. Senyum itu, senyum 
yang dulu kukagumi, sekarang membuatku muak. 
Kilasan itu berhenti pada kejadian dimana dia 
berkhianat dengan Airis, dan mataku seakan-akan 
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dipaksa untuk tetap melihat setiap detail adegan yang 
mereka lakukan di perpustakaan laknat itu. 

Aku sudah tak kuat lagi. Air mata sudah 
membanjiri wajahku dan tubuhku bergetar dengan 
hebat. Jantungku seakan-akan ingin meledak, 
tenggorokanku terasa seperti tercekat, dan mulutku 
seperti terkunci. Hanya ada suara desahan demi 
desahan yang terdengar di telingaku. Aku seperti 
dihantam oleh balok besi dari berbagai arah yang 
membuatku seperti hancur. Rasanya sungguh 
menyakitkan. 

"Candice!" teriak Hayden yang tak terlalu 
kupedulikan. 

Semuanya telah berakhir. 

"Candice, sadarlah!" teriak Hayden lagi. 

Mereka harus berakhir. 

“Candice, kendalikan emosimu!" 

Alvon harus berakhir. 

"Candice! Jangan!" 

Kedua mata kami bertemu. Alvon terlihat sangat 
terkejut saat melihatku tiba-tiba saja muncul tak jauh 
dari posisinya, sedangkan aku memandangnya dengan 
kobaran api yang terasa seperti membakar di setiap 
bagian tubuhku. Aku merasa berkali-kali lipat lebih kuat 
dari biasanya. 

"Candice! Hentikan!" teriak Hayden sambil 
memelukku dengan semakin erat. 

Aku menghempaskan tubuh Hayden hingga 
terlempar beberapa puluh meter di sebelah kananku, 
lalu kembali memandang Alvon dengan tatapan paling 
dingin yang pernah kulakukan. Craig dan Govin 
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terperangah kaget saat melihatku, begitu juga dengan 
Ashton. Tapi aku tak peduli. Aku harus membunuh 
Alvon saat ini juga. Aku sungguh haus, haus akan 
darahnya dan ingin menghisapnya sampai tubuhnya 
mengering. Langkahku semakin dekat, dan aku tertawa 
terbahak-bahak saat melihatnya memegang erat panah 
apinya. 

"Kau bercanda? Itu mainan untuk anak-anak! Oh, 
hallo, mantan tunanganku. Kita bertemu lagi," sapaku 
dengan nada angkuh. 

Tidak! Ini seperti bukan aku! Kenapa tanganku 
bisa bergerak sendiri? Aku tak bisa mengendalikannya! 
Apakah ini karena aku terlalu dikuasai oleh amarah 
sehingga aku bahkan tak bisa mengendalikan diriku 
sendiri? 

"Hayden!" teriakku panik sambil berusaha 
mengendalikan tubuhku sendiri, namun berbeda sekali 
dengan sikap tubuhku yang begitu tenang dan angkuh. 

Kedua tanganku terentang dan membuat gerakan 
seperti sedang memanggil, lalu tiba-tiba saja pohon- 
pohon lebat di sekeliling kami langsung terbakar api. 
Craig berusaha  mendekatiku dengan taring 
panjangnya, namun berhasil digagalkan oleh Ashton. 
Sedangkan Govin berkali-kali mengibaskan 
tongkatnya, namun aku hanya tertawa melihat tingkah 
konyolnya itu. Aku membuat gerakan menyentil dan dia 
langsung terlempar ke dalam sungai di bawah air 
terjun. Sekarang hanya tersisa Alvon yang 
menembakkan panah apinya tepat ke jantungku, 
namun Hayden segera menghalaunya. 
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"Candice, sadarlah! Kuasai dirimu!" teriak Hayden 
lalu bertarung dengan Alvon dengan tangan kosong. 

Aku sama sekali tak menghiraukannya. Aku 
malah tertawa senang dan kembali merentangkan 
kedua tanganku. Dua bola api yang sangat besar telah 
berada di atas tanganku, dan aku telah siap untuk 
membakar pria brengsek itu. 

"Candice, jangan! Kau akan kehabisan tenaga! 
Sialan! Giga, kau urusi pria brengsek ini!” teriak 
Hayden lalu dengan cepat meninggalkan Alvon yang 
kini Kembali melepaskan panah apinya ke arahku. 
Kulihat sekilas sosok Giga yang tiba-tiba muncul entah 
dari mana sedang menerjang Alvon setelah panah api 
itu sudah berhasil terlepas dari busurnya. 

Aku belum sempat menghindar karena dua bola 
api itu terasa semakin berat sehingga aku 
melepaskannya. Akibatnya hampir sebagian hutan 
yang kami tempati kini terbakar dan tenagaku seperti 
tersedot habis. Lalu tiba-tiba saja rasa panas sekaligus 
nyeri menghantam dada kiriku yang membuatku 
terperangah kaget. Aku menunduk hanya untuk 
mendapati panah api milik Alvon kini menembus 
dadaku hingga ke belakang punggungku. 

Aku hanya bisa terdiam sambil memandangi 
panah dari perak itu. Bukannya merasa kesakitan, 
justru aku malah merentangkan kedua tanganku untuk 
mengeluarkan pedang dan tombak emas. Bibirku 
membentuk seringai, lalu melemparkan kedua senjata 
itu ke arah Alvon. Alvon sempat menghindar, namun 
sayang lengannya tergores pedangku. Dengan cepat 
luka itu berwarna hitam dan mulai menyebar di 
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sekitarnya. Tombakku juga sempat mengenai tulang 
sayapnya sehingga menyebabkannya sedikit patah. 
Alvon buru-buru menghilang dengan wajah pucat, 
sedangkan tubuhku mendadak terasa sangat lemah. 

"Candice! Sayang, kau tak apa-apa? Sudah 
kubilang...." 

Aku sudah tak bisa lagi mendengar apa yang 
diteriakkan oleh Hayden selanjutnya, karena suasana 
di sekitarku berubah menjadi sepi dan gelap. 

Bagus, Sayang. Kau sudah sempuma. 

Siapa itu? 
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CAGED 


"Bagaimana bisa kau menemukannya di hutan 
dekat Air Terjun Niagara? Jarak antara Georgia dan 
New York begitu jauh, dan Candice sama sekali belum 
mengetahui tempat-tempat yang ada di dunia 
manusia," sayup-sayup suara Sharon memasuki indra 
pendengaranku 

"Aku tidak tahu. Tiba-tiba saja dia sudah berada 
di sana dan aku menemukannya dalam keadaan 
seperti ini saat hendak mengejar seekor beruang. 
Bukankah dia seharusnya bekerja di kantormu?" kali ini 
suara Ashton yang terdengar seperti sedang mengelak. 

"Aku juga tidak tahu. Aku pikir saat itu dia sedang 
keluar kantor bersama Mr. Sword untuk menemui klien 
atau rapat penting, jadi aku tidak mengkhawatirkannya 
sama sekali," jawab Sharon dengan suara yang 
terdengar semakin jelas. 

Percakapan mereka berdua masih terus berlanjut 
dan lama-kelamaan semakin terdengar nyaring di 
telingaku sehingga membuatku mengerutkan dahi. 
Rasanya tubuhku begitu lemah dan sakit. Ada apa 
dengan tubuhku? Bukankah seharusnya aku masih 
berada di hutan itu? 

"Ashton, pelankan suaramu! Kau 
membangunkannya," bisik Sharon yang masih bisa 
terdengar di telingaku. 

"Bukankah itu bagus? Sudah seminggu dia tak 
sadarkan diri," jawab Ashton dengan nada datar. 
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Seminggu? Aku buru-buru membuka mata dan 
pandanganku masih terlihat buram. Berkali-kali aku 
mengerjapkan mata dan berusaha bangkit dari tidurku, 
namun kepalaku benar-benar terasa pusing. 

"Apa yang terjadi denganku?" tanyaku sambil 
memegang kedua sisi kepalaku. 

"Kau berbaringlah dulu, Can. Tubuhmu masih 
terasa lemah, bukan?" saran Sharon sambil memaksa 
tubuhku untuk kembali berbaring. 

"Minumlah air bunga mawar ini. Kudengar dari 
Sharon kalau kau menyukainya," tawar Ashton lalu 
menyerahkan segelas air bunga mawar pada Sharon. 

Sharon kembali membantuku bangun dan 
menyandarkan punggungku pada kepala ranjang, 
kemudian menyerahkan air yang berisi berbagai 
macam warna bunga mawar padaku. 

"Apa yang sebenarnya terjadi? Ashton, kenapa 
kau yang membawaku kemari? Di mana Hayden?" 
tanyaku setelah menghabiskan segelas air mawar itu. 

Astaga, aku bahkan bisa menghabiskan bergelas- 
gelas air mawar tanpa henti karena aku sangat 
menyukainya. Rasanya tubuhku kembali segar setelah 
meminum air mawar itu. 

"Siapa itu Hayden?" 

Keningku berkerut saat mendengar pertanyaan 
Sharon. Oh iya, dia belum tahu mengenai raja mesum 
itu. 

"Ahh...Sharon, ini sudah jam 8 pagi. Kau sudah 
terlambat datang ke kantor," potong Ashton saat aku 
hendak menjawab. 
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Aku menjadi semakin curiga. Kenapa Ashton 
menyembunyikan apa yang terjadi padaku dari 
Sharon? 

"Tidak! Aku akan membolos untuk menunggui 
Candice di sini seharian penuh, jadi kau jangan..." 

"Astaga! Aku lupa kalau ternyata Craig sudah 
tahu kita tinggal di sini. Kau akan lebih aman jika 
berada di kantor," seru Ashton panik yang membuat 
Sharon juga ikut panik. 

"Apa? Jadi kau bertemu dengan pria brengsek 
itu? Kenapa kau tidak bilang dari seminggu yang lalu? 
Lalu aku harus bagaimana?" 

"Kau cepatiah berangkat ke kantormu. Dia tak 
akan pernah tau kalau kau berada di sana. Ayo, cepat!" 
teriak Ashton sambil mendorong Sharon keluar dari 
kamar yang sedang kutempati. 

Ada apa dengan mereka? Craig? Bukankah dia 
adalah Pangeran Vampir itu? Ah, entahlah. Aku juga 
harus pergi ke kantor kalau begitu. Bukankah aku 
harus berbaur dengan manusia juga? Lebih baik 
sekarang aku mandi dan melupakan apa yang terjadi 
seminggu yang lalu. Biarkan saja hutan itu terbakar. 
Biarkan saja Alvon...eh? Alvon? Kenapa aku baru 
sadar kalau dia masih hidup? 

Tubuhku langsung menegang dan jantungku 
berdegup kencang saat mengingat perkataan 
menyakitkannya waktu itu. Aku berusaha 
mengabaikannya dan segera mendekati westafel untuk 
memandang wajahku di cermin. Wajahku begitu pucat 
dan kusam, mungkin karena sudah seminggu aku tidak 
memakan apapun. Ngomong-ngomong kenapa raja 
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mesum itu tak kunjung datang untuk menjengukku? 
Tunggu, memangnya apa urusanku? Bukankah ini 
memang mauku untuk tidak bertemu dengannya? 

Ah, peduli apa dengan Alvon dan Hayden? Aku 
ingin menjernihkan fikiranku dulu. Kenapa aku bisa 
lepas kendali seperti itu dan kenapa kekuatanku benar- 
benar mengerikan? Aku bahkan masih mengingat 
dengan jelas sayap Alvon yang sedikit patah karena 
terkena tombakku. Si peri cantik itu juga sempat 
terkena percikan sinar pedang emasku yang 
menyebabkan sayap kirinya terbakar. Lalu Craig... 

Astaga, Candice! Bukankah kau harus segera 
mandi dan berangkat ke kantor? Tapi untuk apa juga 
aku pergi ke kantor? Bukankah di sana akan ada 
Hayden? Tapi bukankah yang menjadi pimpinan 
perusahaan itu adalah Giga? Lalu sedang apa raja 
mesum itu di sana sekarang? Atau jangan-jangan... 

Kurang ajar! Jadi dia datang ke dunia manusia 
dan berada di kantor itu untuk mencari wanita-wanita 
cantik, begitu? Brengsek! Aku harus segera ke sana 
untuk memberinya pelajaran. 

"Candice, kau ada di kamar mandi?" teriak 
Ashton dari luar kamar mandi. 

Ck, kenapa kamar mandi di dunia manusia harus 
memiliki tombol-tombol aneh seperti ini? Kenapa tidak 
langsung mandi dengan air hangat yang sumbernya 
langsung dari tanah seperti di dunia dacros? Ini semua 
merepotkanku dan membuatku tidak bisa menikmati 
guyuran air dari pancuran di atasku ke tubuhku. Aku 
mandi dengan cepat karena tak tahan dengan rasa 
dingin air yang mengalir dari pancuran yang tinggi itu. 
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Ck, salahku sendiri yang melupakan petunjuk dari 
Sharon mengenai bagaimana caranya mengatur air 
agar bisa menjadi hangat. 

"Candice?" 

"Ya, sebentar lagi aku selesai mandi!" teriakku 
sambil cepat-cepat melilitkan handuk yang kuambil dari 
sampiran besi panjang yang terpasang horizontal di 
dinding kamar mandi. 

Benar-benar tidak menyenangkan mandi di dunia 
manusia. Airnya berbau seperti besi dan obat entah 
apa itu. Benar-benar tidak alami. Aku keluar dari Kamar 
mandi sambil terus menggerutu. 

"Aku kira kau...Astaga! Kenapa kau tak memakai 
baju?" sergah Ashton dengan ekspresi terkejut lalu 
berbalik memunggungiku. 

Aku menunduk sejenak lalu memandangnya 
dengan kening berkerut. 

"Aku kan memakai handuk, kenapa kau bilang 
aku tak memakai baju?" tanyaku heran lalu berjalan 
menuju ke lemari pakaian tanpa menghiraukannya. 

Hmm, aku harus memakai pakaian yang mana? 
Baju kantor milik Sharon tertinggal di apartemen 
Hayden. Lalu di sini, kenapa banyak pakaian yang 
minim begini? 

"Kau mau kemana? Kau harus tetap berada di 
rumah, jangan kemana-mana," tanya Ashton sekaligus 
menasihatiku. 

"Aku ingin pergi ke kantor, rasanya begitu bosan 
berada di sini. Oh iya, kau tahu bukan kalau aku begitu 
mengerikan saat itu?" tanyaku sambil berbalik dan 
bersedekap. 
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"Aku tidak tahu. Aku hanya tahu kalau hutan tiba- 
tiba saja terbakar tanpa sebab saat aku sedang asyik- 
asyiknya bertarung melawan Craig, dan kulihat kau 
sudah tergeletak pingsan di atas pangkuan seorang 
pria berambut brunette,” jawabnya lalu menoleh 
padaku. 

"Astaga! Tidak bisakah kau segera memakai 
pakaianmu?" bentaknya dengan sengit lalu melangkah 
menjauhiku. 

Aku tahu ada yang disembunyikan oleh vampir 
pemalu itu. 

"Kau sudah mengenal Hayden, bukan? Entah 
kenapa aku merasa ada yang tidak beres di sini," 
tuduhku lalu mengambil sembarang pakaian dan 
masuk ke kamar mandi. 

Entahlah, aku merasa marah sekarang. 
Sepertinya ada yang dirahasiakan oleh mereka dariku, 
terutama Hayden. Kalau memang benar selama 
seminggu ini aku pingsan, kenapa raja mesum itu 
sama sekali tidak masuk ke dalam pikiranku? 
Maksudku, apakah dia tidak lapar? Ugh, bukannya aku 
mesum atau merindukannya, tapi aku benar-benar 
merasa seperti dibuang dengan ketidakacuhan 
mereka. Jangan-jangan pria mesum itu sudah 
mendapatkan penggantiku, makanya dia sama sekali 
tak mempedulikan bagaimana kondisiku saat ini? 

Sialan! Kurang ajar! Aku benar-benar marah 
sekarang. Jadi dia hanya manis di luar saja? Dia hanya 
mendatangiku saat dia membutuhkan....Aku menelan 
ludah dengan susah payah. Kemarahan benar-benar 
sudah merasukiku dan aku memakai pakaianku 
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dengan cepat. Tanpa mempedulikan Ashton yang 
matanya terbelalak, aku segera berlari keluar dari 
kamar dan menuju ke pintu utama. Tak akan kubiarkan 
raja mesum itu bersenang-senang sementara aku 
pingsan di sini selama seminggu. Aku tak mau tahu... 

Bruk! 

Aduh! 

Aku memeriksa kembali pintu yang tadi kubuka 
dengan kening berkerut. Pintunya sudah terbuka 
sepenuhnya. Kembali aku melangkahkan kakiku keluar 
dari pintu, namun lagi-lagi tubuhku seperti membentur 
sesuatu. Kenapa tak bisa dilewati? Seperti ada 
penghalang dari kaca, tapi jelas-jelas cahaya matahari 
yang masuk tidak mengalami pembiasan. Karena 
penasaran, aku menyentuh apapun yang tak 
kasatmata itu di depanku. Rasanya keras dan kuat. 

Masih tak mau percaya dengan apa yang 
kurasakan, aku berlari menuju ke pintu dapur dan 
mendapati hal yang sama. Nafasku mulai memburu 
dan dadaku bergemuruh menahan amarah yang siap 
untuk meledak kapan saja. Aku akan keluar melalui 
balkon kamar dan terbang dari sana, tak peduli jika 
bauku akan mengundang dacros kemari. Kuharap 
Alvon tutup mulut dan tak bermulut besar dengan 
mengatakan kalau aku berada di dunia manusia. 

"Candice..." 

"Diam! Siapa yang melakukan ini?" teriakku saat 
pintu kamar yang kutempati yang menghubungkan 
kamar dengan balkon pun juga tak bisa kulewati. 

"Dengar, Kau harus..." 
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"Siapa yang membuat pelindung seperti ini, 
Ashton?" teriakku murka. 

Aku memandang Ashton dengan garang yang 
membuatnya mengangkat kedua tangannya dan 
mundur dengan waspada. Sayapku mulai keluar 
dengan perlahan. Aku ingat apa yang dikatakan oleh 
Hayden waktu itu kalau sayapku bisa menghancurkan 
pelindung yang dibuatnya. 

"Kau bersekongkol dengan Hayden!" tuduhku 
semakin marah. 

"Tidak! Aku tak tahu apa-apa. Dia dan temannya 
yang dingin itu hanya bilang kalau kau tak boleh keluar 
dari rumah ini bagaimanapun caranya. Makhluk yang 
bernama Gala...oh, bukan! Maksudku Gali...umm...." 

"Galeo," sergahku dengan tak sabar. 

"Ah, iya Galeo. Si Galeo ini katanya mulai 
mengetahui keberadaanmu di dunia manusia sehingga 
anak buahnya sedang mencarimu di Benua Asia, 
tepatnya di sebuah pulau yang bernama Jepang." 

Aku mengerutkan keningku sambil berpikir. Pulau 
Jepang? Apakah itu adalah negara seperti yang 
dibilang oleh Sharon dulu? Baiklah, itu bisa dipikirkan 
nanti. Yang penting si Alvon brengsek itu sudah 
membocorkan keberadaanku di sini, sehingga aku 
harus segera pergi dari sini sebelum mereka 
menemukanku dan mengurungku di penjara khusus 
yang mengerikan. Dengan sekuat tenaga aku 
mengepakkan sayapku, namun pelindung itu masih 
juga belum hancur. 

"Candice, apa yang kau lakukan?" 
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"Menghancurkan pelindung sialan ini. Kau pikir 
aku sedang menari?" jawabku sinis lalu mengeluarkan 
tombak dan melemparkannya ke pelindung itu. 

Tombakku malah memantul dan kini tergeletak di 
lantai. Sial! Kenapa pelindungnya kuat sekali? Tak 
mungkin kalau hanya Hayden yang membuat 
pelindungnya. Aku belum pernah melihat pelindung 
yang sekuat ini. Baiklah, sekarang saatnya aku 
meremukkan pelindung ini dengan pedang emasku. 
Aku tersenyum sinis lalu mengayunkan pedangku 
dengan sekuat tenaga. Hanya menggores sedikit 
pelindung itu yang meninggalkan bekas goresan 
berwarna merah. Sial! Ada apa sebenarnya? Aku 
mendesah frustrasi lalu menyembunyikan sayap dan 
senjataku. 

"Kenapa mereka mengurungku seperti ini? Apa 
karena aku telah membakar hutan di dunia manusia?" 
tanyaku lebih kepada diriku sendiri, karena kukira 
Ashton sudah pergi. 

"Itu bukan hanya hutan milik manusia, Can. Tapi 
juga tempat tinggal para werewolf dan peri. Kau 
membakar sebagian besar hutan dan perkampungan 
milik mereka di sana," jawab Ashton yang seketika 
membuat tubuhku terasa seperti membeku. 

Werewolf? Tiba-tiba aku teringat dengan Fidel 
dan tubuhku semakin menegang. Aku menoleh pada 
Ashton dengan perlahan dan mataku melotot padanya. 

"Jangan bilang kalau mereka akan membalas 
dendam padaku?" tanyaku dengan suara bergetar. 

"Sayangnya iya, dan Fidel sudah menyiapkan 
pasukannya untuk mengepung rumah ini. Jadi..." 
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Aku sudah tak mendengarkan perkataan Ashton 
lagi, karena aku langsung berlari keluar kamar dan 
menuju ke pintu utama. Sial! Sial! Sial! Kenapa aku 
selalu membuat masalah? Great! Sekarang musuhku 
menjadi semakin bertambah dengan kawanan serigala 
gendut dan para peri cantik itu. Oh, mungkin vampir 
dan entah makhluk apalagi yang tersembunyi di sana 
juga ikut membawa pasukan mereka untuk 
menyerangku. Haha, aku benar-benar mengerikan! 

Lalu apa yang harus kulakukan? Apa? 
Bagaimana? Aku benar-benar panik sekarang. Aku tak 
akan sanggup menghadapi makhluk yang sedang 
murka sebanyak itu. Bagaimana ini? Aku terus mondar- 
mandir di depan pintu dan bingung harus melakukan 
apa. 

"Hayden bilang kau harus tetap berada di rumah 
ini." 

"Dan merelakan tubuhku untuk dicabik-cabik oleh 
serigala gendut dan peri-peri cantik itu? Apa kalian 
sudah gila!" teriakku kalap lalu menendang meja dari 
kaca hingga menabrak dinding dan hancur. 

Ashton melongo saat melihat meja itu hancur 
berantakan. Dan aku tak peduli. 

Tenanglah, kau harus mengendalikan diri. 
Tenangkan pikiranmu, kosongkan pikiranmu. 

Aku berhenti berjalan tak tentu arah dan 
mengerutkan kening kebingungan. 

"Kau bicara padaku?" tanyaku pada Ashton yang 
semakin bingung melihatku. 

"Apa?" tanyanya dengan wajah seperti orang 
bodoh. 
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Ck, berarti bukan dia. 
Cepat lakukan atau kau lak akan pernah bisa 
keluar dari rumah ink 


"Hayden?" 
Tak ada jawaban. Siapa? Bukankah hanya pria 
mesum itu yang mampu memasuki 


tubuhku...maksudku memasuki pikiranku? Ah, kenapa 
aku menjadi ikut mesum begini? 

Para demon sedang menuju kemari. Fokuskan 
pikiranmu dan hentikan pikiran-pikiran konyolmu itu. 
Konsentrasi! 

Siapapun itu yang bersuara di kepalaku benar- 
benar membuatku takut. Tapi apa salahnya jika aku 
mencobanya? Aku mulai mengosongkan pikiran dan 
berkonsentrasi sambil memejamkan mata. 

Carilah pintu pada pelindung itu, lalu hancurkan 
dengan kedua tanganmu. 

Apa? Hei, siapapun itu! Apa kau sudah gila? 
Mana bisa aku mencari pintu yang bahkan tak terlihat 
ini? Kau hanya mempermainkan aku? 

Kalau kau benar-benar fokus dan melupakan 
bayang-bayang tubuh telanjang pemuda Itu, kau akan 
bisa menemukan pintunya dengan mudah. 

Sialan kau Hayden!  Terkutuklah tubuh 
telanjangmu yang menggiurkan itu. Lain kali aku akan 
melumurinya dengan madu dan susu lalu memakan 
tubuhmu sampai habis. Setelah itu aku akan... 

Lakukan! 

Berisik! Dengan terpaksa aku kembali 
berkonsentrasi meskipun harus menghilangkan tubuh 
telanjang yang indah itu dari pikiranku dengan sekuat 
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tenaga. Berkali-kali kKeningku berkerut untuk 
menyingkirkan tubuh telanjang sialan itu. Dan akhirnya 
berhasil! Aku bernafas lega lalu mulai mencari letak 
pintu itu dengan mata tertutup. 

Ternyata pelindung itu berbentuk seperti tembok 
yang terbuat dari besi yang sangat tebal. Di 
sekelilingnya ada mantra pelindung yang sangat kuat 
berwarna merah. Pantas saja aku kesusahan 
menembusnya. Siapapun yang membuatnya, pastilah 
dia makhluk yang sangat hebat. Sekarang aku harus 
mencari pintunya. Di mana pintunya? Yang kulihat 
hanyalah tembok besi yang tingginya mencapai 5 
meter mengelilingi rumah ini. Aku tak berputus asa dan 
mulai mengedarkan pandanganku dengan mata masih 
tertutup. Cukup lama aku terus mencari pintu itu ke 
seluruh penjuru ruangan, namun tak kunjung 
menemukannya. 

Hampir saja aku menyerah, namun tak sengaja 
mataku menemukan sesutu berbentuk persegi panjang 
dengan posisi vertikal di ruang perapian. Warnanya 
lebih terang dan menyilaukan mata, sehingga kukira 
tadi itu hanyalah nyala api di perapian itu sendiri. 

Arahkan kedua tanganmu di sana dengan posisi 
mencengkeram, lalu bayangkan kalau pintu itu hancur. 

Aku mengikuti petunjuk dari suara itu dan 
berhasil! Semudah itukah? Sekarang pelindung itu 
hancur berkeping-keping dan menghilang seketika. 
Tidak mungkin bisa semudah ini jika aku yang 
melakukannya sendirian. Pasti ada yang membantuku, 
tapi sayang sekali aku tidak tahu siapa itu. Aku 
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membuka mata dan mendapati Ashton yang tengah 
memandangku dengan kening berkerut. 

"Apa yang kau lakukan sejak tadi?" tanyanya 
penasaran. 

Aku tersenyum miring lalu berjalan dengan cepat 
menuju ke pintu utama rumah ini. 

"Menghancurkan pelindungnya," jawabku lalu 
berlari secepat mungkin menuju ke perusahaan tempat 
Sharon bekerja. 

Persetan dengan benda-benda di sekitarku yang 
akan berterbangan karena ulahku yang berlari secepat 
hembusan angin. Aku tak boleh menggunakan sayap 
lagi di dunia manusia kalau masih ingin tetap selamat 
dari kejaran para prajurit kerajaan itu. 

"Hei! Bagaimana bisa?" teriak Ashton samar- 
samar dari kejauhan. 

Tanyakan saja pada suara aneh di kepalaku. Aku 
sendiri juga heran kenapa suara itu bisa benar. 

Karena aku sudah berpengalaman selama ribuan 
tahun dan hal itu hanyalah masalah kecil bagiku. 

Ck, bahkan hanya dari suaranya saja sudah 
terdengar sombong sekali, bagaimana jika aku sampai 
bertemu dengan wujud aslinya? Ternyata ada yang 
lebih sombong dari Hayden mesum itu. 
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12 
JEALOUS? 


Demi Raja Malaikat yang katanya sungguh 
tampan, demi Malaikat Pencabut Nyawa yang katanya 
mengerikan, demi Malaikat Penjaga Neraka yang 
sudah pasti menakutkan, demi... 

Oke, hentikan itu Candice! Ini semua salahmu 
sendiri karena tak menanyakan nama perusahaan 
tempat Sharon bekerja. Lebih sialnya lagi kau tak bisa 
menghubunginya dan tak tahu harus menggunakan 
apa jika ingin menghubungi vampir. Menggunakan 
telepati? Oh, yang benar saja! Hanya Hayden dan Giga 
yang bisa mendengarnya, dan aku tak sudi jika harus 
memanggil mereka. Lalu bagaimana? 

Tin Tin! 

"Hei, menyingkirlah dari sana! Kau pikir ini 
halaman rumahmu?" tiba-tiba seseorang membentakku 
dengan kasar. 

Karena aku sedang malas untuk marah-marah 
dan kelelahan karena berlari dari rumah Sharon ke 
tempat ini, aku hanya berbalik untuk memandang datar 
siapapun yang tadi membentakku. Sebuah kotak besi 
raksasa berwarna merah yang memiliki roda dan dahi 
lebar dari kaca itu sedang berdiri tepat di depanku. 
Setahuku benda itu bernama mobil, alat transportasi di 
dunia manusia yang begitu populer. Di dalam mobil itu 
terdapat dua manusia. Salah satunya adalah seorang 
pria yang mengangakan mulutnya dengan mata 
melotot saat melihatku, sedangkan yang satunya lagi 
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adalah manusia berjenis kelamin wanita yang menatap 
marah padaku. Wanita itu kemudian menampar wajah 
pria di sampingnya dan memukulnya agar mengalihkan 
pandangannya dariku. Ada apa dengan mereka? 

Aku hanya mengedikkan bahu tak peduli lalu 
melangkah mendekati jejeran bangunan yang sangat 
tinggi di sekitarku. Bangunannya pun hampir sama, 
berbentuk seperti balok raksasa dengan banyak 
jendela dan itu membuatku kebingungan. Terlebih lagi 
di sini panas sekali, berbeda sekali dengan di dunia 
dacros. Di sana rumahnya indah-indah dan sejuk 
karena banyak pepohonan dan tanaman bunga di 
sekelilingnya. 

Yang mana kantor tempat Sharon bekerja? Aku 
melihat ke sekelilingku, dan terkejut saat mendapati 
beberapa pria terjatuh dan ada juga yang menabrak 
manusia lain. Ada juga beberapa vampir yang terdiam 
di tempatnya sambil memandangku tajam dan...astaga! 
Kenapa semua makhluk memandangku? Ada apa 
denganku? Apakah penampilanku seburuk itu? 
Baiklah, aku akui kalau tadi aku tak sempat menyisir 
rambutku atau menggunakan riasan seperti yang 
ditempelkan oleh Sharon ke wajahku. Tapi apakah itu 
salah? 

"Miss Acacia, apa yang kau lakukan di sini? 
Kenapa kau tidak bekerja? Nanti aku yang akan 
dimarahi oleh Mr. Sword dan dia akan memotong 
gajiku gara-gara membiarkan pegawai baru berkeliaran 
di sini pada jam kerja," tegur seorang pria sambil 
menyongsong keberadaanku. 
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Mr. Shayne? Kenapa dia bisa berada di sini? Dia 
memandangiku dari ujung kepala sampai ujung kaki 
dengan mulut menganga dan mata melotot. Ada apa 
lagi? 

"Aku kira ada seorang bidadari yang jatuh dari 
langit, lalu aku mendekatimu dan tak percaya kalau ini 
adalah kau, Miss Acacia. Benar-benar berkilau dan 
cantik! Ya Tuhan, kau bahkan jauh lebih cantik saat tak 
menggunakan kacamata tebal mengerikan itu," 
gumamnya dengan mata berbinar. Ck, kalimat klise 
yang sering diucapkan oleh kaum pria. 

"Err...bisakah kau mengantarku ke kantor tempat 
Sharon bekerja?" tanyaku tanpa basa basi. 

Aku bahkan bisa melihat air liurnya hampir 
menetes dalam arti yang sebenarnya dan itu 
menjijikkan. 

"Apa maksudmu? Bukankah kau juga pegawai di 
sana? Tunggu, jangan bilang kalau kau lupa di mana 
kantornya? Astaga, kau sudah seminggu bekerja di 
sana, Miss Acacia!" tanyanya dengan mata semakin 
membelalak. Aku khawatir kalau mata itu akan keluar 
dan menggelinding di dekat sepatunya jika dia terus- 
terusan melotot seperti itu. 

"Aku da...maksudku aku orang baru di sini, jadi 
aku tak tahu banyak mengenai 
dunia...umm...bangunan-bangunan dan jalan di sini," 
jawabku yang hampir saja keceplosan. 

Mr. Shayne mengerutkan alisnya sambil 
mengelus dagu, lalu menarik tanganku menuju ke 
salah satu gedung yang bertuliskan "Emkey 
Corporation". Nama yang aneh. 
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"Kau bahkan terlihat seperti seorang model yang 
salah tempat, Miss Acacia. Meskipun kau tak memakai 
alas kaki sekalipun, tapi kau tetap terlihat indah dan 
mempesona," ceracau Mr. Shayne lalu masuk ke 
dalam gedung dan menyapa wanita manusia yang 
memakai make up terlalu tebal di wajahnya. 

Wanita itu memandangku dengan wajah melongo 
dan aku hanya memutar mataku jengah. Manusia 
selalu saja berlebihan dalam segala sesuatu. Apakah 
mereka belum pernah melihat makhluk supernatural 
sebelumnya? Mr. Shayne kemudian membawaku 
masuk ke dalam lift setelah pintu dari besi itu terbuka. 

Mr. Shayne terus saja mencerocos dan aku 
hanya menganggapnya seperti dengungan lalat di 
sekitarku. Aku memandang pantulan diriku di pintu lift 
dan terperanjat. Apa-apaan ini? Pakaian apa yang 
kupakai sekarang? Ingin sekali aku menjerit, tapi 
manusia di sebelahku akan pingsan jika sampai 
mendengarnya. 

Aku hanya bisa diam mematung memandang 
bayanganku yang memakai rok berwarna hitam yang 
sangat pendek, jauh di atas lututku. Atasanku lebih 
parah lagi. Belahan dadaku terlihat dan perut serta 
pusarku terekspos dengan sempurna. Masih ada 
pakaian berlengan panjang yang menutupi atasan 
menjijikkan itu. Astaga! Aku seperti dacros murahan! 
Bahkan pakaian ini lebih menjijikkan daripada seragam 
warriorku. Pakaian macam apa ini? Kenapa aku baru 
menemui pakaian yang semacam ini? 

Salah sendiri kau mengambil tanpa melihatnya, 
Candice. Oh, yeah. Salahku sendiri karena terlalu 


130 


Dacros: The Fugitive 


geram memikirkan raja mesum sialan itu. Awas saja 
kau setelah ini, Hayden sialan! Aku akan menendang 
benda panjang di tubuhmu itu hingga kau tak bisa 
berdiri lagi. 

Yakin kau akan menendang benda panjang itu? 
Bukankah kau akan menyambutnya dengan suka cita 
dan menjila... 

Diam! Siapapun itu yang berbicara, berhenti 
berkata vulgar! Jangan membuatku memikirkan benda 
panjang itu terus-menerus. 

"Miss Acacia, kita sudah sampai. Perlu kuantar ke 
mejamu?" 

Aku terkesiap dan baru sadar kalau pintu lift 
sudah terbuka lebar. Mr. Shayne memandangku 
dengan mata sayu dan mulut sedikit terbuka yang 
benar-benar menjijikkan. Aku bergidik ngeri melihat 
manusia ini begitu bergairah hanya karena melihatku. 

"Tidak, aku bisa sendiri. Terima kasih sudah 
mengantarkanku ke sini," jawabku lalu dengan cepat 
keluar dari lift dan berjalan menuju ke mejaku tanpa 
menoleh lagi. 

Tapi kenapa rasanya kakiku mendadak lemas? 
Tubuhku pun semakin melemah. Aku hampir mencapai 
mejaku dan hendak duduk saat melihat Giga sedang 
duduk di kursiku. 

"Apa...yang kau lakukan di mejaku?" tanyaku 
dengan lirih dan berkali-kali mengerjapkan mata. 

"Astaga! Nona Candice, seharusnya kau belum 
boleh keluar kemanapun. Kondisimu masih belum 
stabil!” sergahnya sambil menopang tubuhku agar tidak 
terjatuh. 
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"Maksudmu mengurungku, begitu? Huh, siapa 
yang memasang pelindung sialan itu? Kurang ajar!" 
umpatku lalu mendekati kursiku yang sudah tak 
ditempati oleh Giga. 

Tunggu! Kenapa Giga bisa berada di luar? 

"Kenapa kau tak berada di ruanganmu?" tanyaku 
dengan menatapnya curiga. 

"Ah, itu...saya..." 

Aku tak menunggunya menyelesaikan kalimatnya 
saat melihat kegugupan di wajahnya. Dengan susah 
payah aku berdiri dan mendorong pintu ruangan Giga, 
hanya untuk mendapati pemandangan menjijikkan 
yang tersaji di hadapanku. Apa-apaan itu? 

Giga memegangi kedua lenganku dari belakang, 
seperti ingin menahanku untuk tidak melakukan hal-hal 
yang aneh. Tapi aku merasa ingin meledak sekarang. 
Dasar brengsek! Jadi ini yang dilakukannya? Jadi ini 
alasannya selama seminggu penuh dia tak pernah 
menjengukku? Jadi benar dugaanku, kalau ternyata dia 
ke dunia ini karena ingin mencari wanita-wanita cantik 
sebagai pemuas nafsunya? Kurang ajar! 

"Nona..." 

"Pria brengsek! Terkutuk kau!" raungku lalu 
meronta-ronta dari pegangan erat Giga. 

Giga menahanku dengan sekuat tenaga, namun 
aku segera menggigit salah satu tangannya hingga ia 
berteriak. Dadaku seperti bergemuruh begitu 
mendekati pria brengsek yang saat ini tengah 
memangku seorang wanita berambut coklat dan ikal 
tanpa merasa risih sama sekali. Wanita itu duduk 
mengangkang di atas pangkuannya dan merangkul 
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leher pria brengsek itu dengan mesra. Bahkan mereka 
bercanda dan saling mencium kening dengan begitu 
intim yang membuatku muak. Begitu aku sudah berada 
di dekat mereka, barulah pria itu menyadari 
kehadiranku dan langsung tersenyum senang. 

"Sayang, seharusnya kau masih harus 
beristirahat..." 

"Dan membiarkanmu bersenang-senang di sini 
dengan wanita ini, begitu? Dasar brengsek!" teriakku 
murka lalu mengambil salah satu hiasan dari keramik di 
atas meja dan memukulkannya pada kepala pria 
brengsek itu. 

"Hei, kau kasar sekali!" teriak wanita sialan itu tak 
terima sambil memelototiku. 

Aku berbalik memelototinya dan tanpa berpikir 
panjang lagi langsung menjambak rambutnya hingga 
dia menjerit kesakitan. 

"Turun dari sana, wanita sialan! Dasar murahan!" 
jeritku sambil menyeret rambutnya hingga tubuhnya 
terjatuh dengan keras di atas lantai. 

Dia berteriak-teriak sambil menyumpahiku dan 
aku sama sekali tak peduli. Dia harus enyah dari 
hadapanku secepatnya. Kedua tanganku menarik 
tubuhnya untuk berdiri dan setelah itu aku 
melemparkannya hingga menabrak lemari kaca yang 
langsung hancur berkeping-keping. Belum merasa 
puas, aku mengeluarkan taring dan cakarku lalu 
menerjangnya. Namun belum sempat aku mencapai 
wanita sialan itu, tubuhku seperti melayang dan wanita 
itu sudah berada di dalam pelukan Giga. 


133 


Dacros: The Fugitive 


"Apa-apaan ini? Lepaskan aku! Aku harus segera 
mengenyahkan wanita nakal itu! Lepaskan!" jeritku 
sambil terus meronta-ronta. 

Tiba-tiba terdengar suara kekehan kecil dari 
belakangku dan tubuhku dipeluk dengan erat. 

"Ah, rasanya hatiku bahagia sekali. Tak kusangka 
penglihatanmu ada gunanya juga, Giga. Kau cemburu 
kan, Sayang?" 

Sialan! Aku harus segera...Eh? Tunggu, 
cemburu? Apa? Aku cemburu...pada siapa? Mendadak 
aku menyadari sesuatu, dan mataku langsung 
membelalak ngeri pada wanita tadi yang saat ini 
tengah merajuk manja di pelukan Giga. Mataku 
semakin melotot saat Giga mencium bibir wanita itu 
untuk menenangkannya karena tubuhnya terluka akibat 
ulahku. 

Aku menelan ludah lalu melirik pria mesum yang 
saat ini sedang memandangku dari sisi kanan wajahku 
dengan senyum lebar dan mata berbinar-binar. Bahkan 
aku tak yakin manusia biasa akan mampu melihat binar 
matanya yang menyilaukan itu. 

"Kau cemburu," ulangnya dengan wajah semakin 
berseri-seri, dan aku merutuki ketololanku yang selalu 
bertindak tanpa berpikir terlebih dulu. 

Kenapa aku bisa melakukan hal yang bodoh dan 
memalukan seperti tadi, huh? Sekarang aku hanya 
bisa pasrah dalam pelukan pria mesum itu, karena 
tubuhku mendadak seperti tak bertenaga. 

"Sayang? Sayang, kau tak apa-apa?" tanyanya 
panik lalu membaringkanku di atas sofa berukuran 
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besar dan panjang yang letaknya tak jauh dari lemari 
kaca yang sudah tak berbentuk itu. 

"Dia kelaparan, Yang Mulia," jawab Giga sambil 
membantu wanita itu untuk berdiri. 

"Kelaparan?" ulang pria mesum itu sambil 
memandangku dengan tatapan mesumnya. 

"Kelaparan dalam arti yang sebenarnya, Yang 
Mulia. Perutnya kosong selama seminggu dan itu 
membuatnya menjadi lemah seperti sekarang. Demi 
apapun, tak bisakah Anda menghilangkan pikiran 
mesum Anda barang sejenak?" jelas Giga dengan 
geram lalu memutar kedua matanya gemas. 

Ingin sekali aku menjitak kepala pria mesum itu, 
namun tenagaku seperti menghilang begitu saja 
setelah marah-marah tidak jelas pada wanita berambut 
ikal itu. Aku benar-benar membutuhkan makanan dan 
air yang dicampur dengan berbagai macam bunga. Oh, 
kalau bisa sekotak besar susu akan sangat 
menyegarkan. 
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13 
CONFUSED 


Rasanya kenyang sekali. Makanan ini semuanya 
lezat. Entah apa nama makanan ini, yang pasti aku 
sangat menyukai makanan bangsa manusia. Lain kali 
aku akan membawa satu atau dua manusia untuk 
memasakkan makanan mereka untukku. Tunggu! 
Memangnya mereka mau kubawa ke mana? Rumah di 
dunia dacros saja aku tidak punya. Baiklah, sekarang 
waktunya untuk meminum air bunga yang begitu 
menyegarkan. Oh, rasanya seperti berada di alam 
terbuka yang begitu alami dan indah. Aku sangat 
menyukai air bunga. 

"Selesai," ucapku sambil mengelus-elus perutku 
dengan puas. 

Aku menatap tiga dacros di depanku dengan 
kening berkerut. Mereka semua memandangku dengan 
mulut terbuka dan tampang bodoh. Oh, mungkin 
karena aku baru saja menghabiskan 10 piring 
makanan, 3 gelas besar susu, dan 2 gelas besar air 
bunga? Hm, sepertinya tak ada yang salah dengan itu. 
Ataukah aku terlalu rakus? Tapi, bukankah itu adalah 
hal yang wajar mengingat aku tidak makan selama 
seminggu? 

Aku kembali melihat Giga yang menatapku lalu 
menatap tumpukan piring dan gelas di hadapanku 
dengan takjub. Aku beralih menatap Ester, wanita yang 
tadi kujambak dan kulemparkan ke lemari kaca, yang 
ternyata adalah adik kandung Hayden. Haha, aku 
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merasa sedikit bersalah telah menghajar wanita itu 
tanpa alasan yang jelas. Kasihan sekali wajah 
cantiknya itu. Dia memandangku dengan wajah 
cemberut dan langsung melengos saat aku menatap 
matanya. la semakin mempererat pelukannya pada 
lengan Hayden dan berkali-kali menggerutu tidak jelas. 
Aku mencibir saat melihat pemandangan memuakkan 
itu. Huh! Dasar adik genit! 

Kemudian aku memandang Hayden yang 
memandangku...oh, tidak! Pria mesum itu sedang 
memandang dadaku, tentu saja. Apalagi yang 
dipikirkannya selain hal-hal yang berbau mesum? 
Kalau dia manusia, mungkin baju dan celananya basah 
oleh air liurnya sendiri. Tapi sayangnya dia tidak 
mengeluarkan air liur sama sekali meskipun mulutnya 
terbuka dan matanya terus fokus pada dadaku dengan 
mata berbinar. Berkali-kali ia menelan ludahnya dan 
aku bisa melihat benda panjangnya menggeliat di balik 
celana hitamnya. Ck, tidak bisakah pria ini berpikiran 
bersih sebentar saja saat melihatku? Aku jadi 
meragukan kualitasnya sebagai Raja Agung Black 
Dacros yang ditakuti dan disegani oleh seluruh bangsa 
dacros. 

Ah, aku hampir saja melupakan sesuatu! Aku 
harus menanyakan pada mereka siapa yang telah 
mengurungku di dalam rumah Sharon dan Ashton. 
Dengan anggun aku berdiri dari tempat dudukku dan 
mendekati Hayden yang langsung  gelagapan, 
sedangkan Ester menatapku sengit dan semakin 
mengeratkan pelukannya pada lengan kakakknya. Aku 
yang melihatnya hanya terkekeh geli sambil menaikkan 
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sebelah alisku. Dengan mudah aku melepaskan tangan 
genit itu dan menarik pemiliknya menjauh dari Hayden, 
kemudian aku berbaring di sofa panjang itu dengan 
kepala di atas paha Hayden. 

"Umm, Sayang, kau yakin mau berbaring di situ? 
Apa tidak sebaiknya kita bergegas ke apartemenku 
saja?" tanya Hayden dengan suara serak dan berkali- 
kali mendesah. 

Aku bisa mendengar Giga mendengus dan Ester 
menggerutu sebal. 

"Aku tak yakin bisa menahan tanganku untuk 
tidak membukakan resleting celanaku jika kau terus 
menghadap ke sana," katanya lagi dengan nafas 
terengah-engah. 

Astaga! Tak bisakah dia tidak bergairah sebentar 
saja? Aku mendecak kesal lalu membalikkan tubuhku 
menjadi posisi terlentang, tak mempedulikan nafas 
Hayden yang semakin memburu dan tangannya yang 
mulai membelai lenganku. 

"Kakak, tidak bisakah kau berhenti berpikiran 
mesum? Aku pusing melihat bayangan percintaanmu 
dengan wanita barbar ini. Giga, ayo kita bercinta! 
Sampai kapan kau akan terus menolakku?" rengek 
Ester manja sambil terus mendekatkan tubuhnya ke 
tubuh Giga. 

Aku hampir saja tertawa terbahak-bahak saat 
melihat wajah Giga memerah dengan tubuh 
menegang. Berkali-kali ia berusaha melepaskan belitan 
tangan Ester dan menahan diri untuk tidak mendesah 
saat wanita genit itu menjilati lehernya. Demi apapun di 
dunia ini, kakak beradik itu sama-sama mesum! Aku 
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lebih memilih untuk bangkit dari tiduranku di atas 
pangkuan Hayden sebelum terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

"Yang...Yang Mulia...tolong singkirkan... Tuan 
Putri dari pangkuan saya," mohon Giga dengan wajah 
tersiksa. 

Aku segera mendekati Giga lalu mendekatkan 
wajahku pada wajahnya yang sebagian tertutupi oleh 
rambut Ester. 

"Sayang, apa yang akan kau lakukan? Kau tidak 
boleh mendekati pria lain selain aku!" protes Hayden 
lalu mendekatiku dan menarik tubuhku. 

Aku meronta sambil memelototinya tajam. 

"Sudah kubilang jangan memanggilku Sayang!" 

"Tapi tadi kau cemburu, jadi kau sudah 
membuktikan kalau kau juga mencintaiku," bantahnya 
dengan wajah memelas. 

Ck! Aku tak mempedulikannya. Aku kembali 
mendekati Giga, lalu berbisik di telinganya. 

"Kalau kau ingin kubantu untuk melepaskan 
wanita genit ini dari tubuhmu, kau harus 
memberitahuku dulu siapa yang memasang pelindung 
sialan itu di rumah Sharon." 

"Ahh...Y-Yang Mulia...saya...Pangeran...dan 
Ester....," jawabnya dengan mata terpejam. 

Aku membelalakkan mataku kaget. Mereka 
bertiga? Bukan, tapi berempat dan aku tak tahu siapa 
si Pangeran itu. Kenapa? Dengan refleks aku berbalik 
dan memelototi Hayden yang langsung tersenyum 
lebar sambil mengusap tengkuknya. Aku menyipitkan 
mataku sambil bersedekap. 
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"Umm...kau tahu, mantan tunanganmu itu benar- 
benar seperti wanita. Seluruh ras White Dacros 
sekarang sudah tahu kalau kau berada di dunia 
manusia, jadi..." 

"Kau yakin? Bukan karena kau ingin bersenang- 
senang dengan banyak wanita, kan?" 

Hayden membelalakkan matanya terkejut. 

"Astaga, Sayang! Aku bahkan tak yakin bisa 
memuaskanmu, bagaimana mungkin kau berpikir kalau 
aku ingin bersenang-senang dengan wanita lain? Atau 
jangan-jangan kau sendiri yang ingin kembali pada 
mantan tunanganmu itu, makanya..." 

"Jangan sebut dia lagi di hadapanku!" bentakku 
marah lalu memalingkan wajahku ke kiri yang langsung 
berhadapan dengan pemandangan gedung-gedung 
tinggi di kota Atlanta. 

Aku masih merasa sakit hati dengan apa yang 
dikatakan oleh Alvon tempo hari. Aku benci menjadi 
wanita karena perasaanku begitu sensitif. Aku tidak 
suka menjadi pihak yang dirugikan dan diinjak-injak 
dalam sebuah hubungan. 

"Sayang, jangan menangis. Baiklah mulai 
sekarang kita tidak usah membahas atau menyebut 
pengecut itu. Ada aku, Sayang. Aku yang akan selalu 
memujamu dan membuatmu istimewa. Hanya kau dan 
tak akan ada yang lain,” bujuk Hayden lalu 
merengkuhku ke dalam pelukannya. 

Entah kenapa aku percaya begitu saja pada 
perkataannya. Aku tak memikirkan apapun selain 
kedekatanku dengannya saat ini. Sambil tersenyum, 
aku menenggelamkan wajahku ke dadanya dan 
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menghirup aroma tubuhnya yang wangi dan 
menenangkan. Seketika itu juga aku merasa aman dan 
tak perlu lagi takut pada pengejaran ayah tiriku karena 
ada Hayden di sampingku. Dia sudah beberapa kali 
tiba-tiba hadir di saat yang genting dan membahayakan 
nyawaku. Kurasakan tangannya membelai rambutku 
dan bibirnya berkali-kali menciumi puncak kepalaku. 
Belum pernah aku diperlakukan seperti ini sebelumnya 
dan hal itu malah membuatku menangis. 

"Hei, kenapa kau malah menangis? Apa aku 
menyakitimu? Apa kau tak berkenan jika aku 
menyentuhmu?" tanyanya dengan nada khawatir. 

Aku justru semakin menangis mendengar 
pertanyaannya itu, menangis karena terharu. Pria ini 
benar-benar menghargaiku, terlepas dari sifat 
mesumnya yang sudah mencapai tingkat akut. Aku tak 
menjawab pertanyaannya dan langsung saja kupeluk 
erat tubuhnya yang membuatnya menegang, namun 
kemudian menjadi rileks dan terdengar helaan nafas 
lega. 

"Kau tahu, aku begitu marah dan ingin menghajar 
pengecut itu saat itu juga begitu dia menyakitimu 
dengan lidahnya. Tapi sebagai raja, aku tidak ingin 
gegabah. Tindakanku hanya akan menyulut perang 
saudara dan itu akan berakibat fatal. Apalagi ketika 
melihatmu lepas kendali saat itu, aku hampir saja tak 
bisa menahan diriku untuk menghajarnya. Seharusnya 
aku tak perlu menuruti perkataan Giga dan langsung 
saja membawamu pergi dari sana. Semua itu adalah 
salahku," ucapnya sambil mengelus punggungku. 
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Kenapa dia masih sempat menyalahkan dirinya 
sendiri di saat semua itu adalah kesalahanku? 

"Kau tidak sendiri, Sayang. Ada aku, Giga, kedua 
teman vampirmu itu, dan juga Ester. Kami akan selalu 
ada untukmu. Sejak kita adalah pasangan mate, sejak 
itu pula kau adalah bagian dari keluarga Kerajaan 
Black Dacros. Tak akan ada yang membiarkan anggota 
keluarga kerajaan diusik oleh siapapun," lanjutnya lalu 
mencium puncak kepalaku dengan lembut. 

Detik itu juga hatiku seperti tertohok dengan telak. 
Perkataanya semuanya benar. Seharusnya aku bisa 
berfikir jernih dan tidak egois. Dia memang pantas 
menjadi seorang Raja karena sikap dewasanya itu. 
Dari sini aku menjadi sadar, kalau ras putih tidak selalu 
baik, dan ras hitam tidak selalu jahat. Bahkan justru 
yang terlihat baik dan suci, sebenarnya lebih jahat 
daripada yang terlihat tidak baik. 

Lihat saja White Dacros. Mereka semua 
membenciku dan menghujatku hanya karena aku 
dituduh sebagai pembunuh ibuku sendiri, padahal itu 
semua benar-benar tak sengaja. Sedangkan Hayden, 
Giga, dan bahkan Ester yang tadi kuhajar sekalipun, 
tak pernah mempermasalahkan sifatku dan statusku 
sebagai buronan. Kenapa justru mereka yang begitu 
baik terhadapku? 

Semua ras White Dacros selalu menggambarkan 
ras Black Dacros sebagai makhluk yang jahat dan tak 
beradab. Bahkan aku selalu dilarang untuk mendekat 
atau mengenal mereka dengan alasan demi 
keamananku, karena mereka begitu brutal dan keji. 
Tapi apa kenyataannya? Pada kenyataannya aku tak 
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boleh begitu saja mempercayai ucapan dacros lain. 
Aku harus membuktikannya sendiri agar tidak 
gampang terhasut oleh berita-berita buruk yang 
beredar. Sepertinya hal semacam ini sudah sering 
terjadi di dunia manusia, dimana mereka saling 
menghasut satu sama lain agar saling membenci. 
Begitu juga dengan ras White Dacros, dan saat ini aku 
sudah mengalaminya sendiri. Semua ras White Dacros 
dihasut agar membenciku. 

Aku mengeratkan pelukanku pada Hayden. Entah 
kenapa hatiku merasa lega dan bersyukur, setidaknya 
Sang Pencipta berbaik hati telah memberikanku male 
seperti dia, meskipun dia begitu mesum. Coba saja 
kalau mate-ku adalah Alvon brengsek itu, aku pasti 
akan terus menangis darah dan bahkan merusak dunia 
dacros karena tingkah bejatnya. Oh iya, bicara tentang 
Alvon brengsek itu, aku jadi teringat dengan salah satu 
tujuanku datang ke sini. 

"Hayden?"  panggilku sambil mendongak 
menatapnya. 

"Hmm?" gumamnya sambil menunduk dan 
memberikan pandangan lembut yang membuatku 
terpana. 

Demi Sang Pencipta yang kudengar Maha 
Sempurna, betapa tampannya pria ini. Kenapa aku 
baru menyadarinya? Bahkan beribu-ribu kali jauh lebih 
tampan daripada Alvon. Auranya begitu menggetarkan 
hati dan dia begitu berkharisma. Rasanya terlalu 
menyilaukan. Setiap bagian tubuhnya membuatku 
menjerit, apalagi bibirnya yang saat ini sedang 
tersenyum geli. 
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"Kau baru sadar kalau aku tampan?" tanyanya 
lalu tersenyum lebar hingga menampakkan giginya 
yang rapi dan putih bersih. 

Aku mengerjapkan mata dan kurasakan wajahku 
memanas. 

"Ternyata penglihatan Giga benar-benar berguna 
saat ini. Tak sia-sia aku memanggil Ester untuk 
membuatmu menyadari kalau aku memang tampan," 
bisiknya lalu mendekatkan wajahnya ke wajahku. 

Entah kenapa aku tak bisa bergerak saat bibirnya 
sudah hampir menyentuh bibirku. Jantungku berdegup 
kencang dan tubuhku gemetar karena hembusan 
nafasnya yang hangat dan wangi menerpa wajahku. 
Rasanya perutku mulas dan kedua tanganku 
mencengkeram lengannya dengan kuat agar tubuhku 
tidak oleng karena terlalu gugup. Ada apa denganku? 
Kenapa rasanya aku seperti seorang gadis remaja 
yang baru pertama kali disentuh oleh laki-laki? Aku 
memejamkan mata saat bibirnya menyentuh tipis 
permukaan bibirku. Tinggal sedikit lagi kami akan 
saling melumat, sampai... 

"Ehem." 

Jantungku seperti mencelos dan buru-buru 
kujauhkan wajahku dari wajah Hayden saat mendengar 
deheman itu. Aku segera menoleh ke arah sumber 
suara dan langsung mengangakan mulutku saat 
melihat siapa yang datang. Satu lagi pria tampan, tapi 
kadar ketampanannya di bawah Hayden dan di atas 
Giga. Kulitnya memang tidak seputih milik Hayden, tapi 
itu justru membuatnya terlihat eksotis. Kedua alisnya 
sama tebainya dengan milik Hayden, hidungnya juga 
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mancung seperti Hayden, yang membedakan adalah 
bibirnya lebih tipis daripada bibir Hayden yang 
berwarna merah alami dan sedikit berisi. Dari hasil 
pengamatanku, terlihat bahwa Hayden dan pria itu 
memiliki wajah yang hampir mirip, kecuali bentuk 
rambut dan caranya menatap orang lain. 

"Sayang, tak bisakah kau menutup mulutmu? Aku 
jauh lebih tampan daripada dia," protes Hayden sambil 
menolehkan wajahku dengan paksa dan menciumku 
sementara sebelah tangannya meremas bagian 
tubuhku dengan gemas. 

"Segera singkirkan tangan nakalmu itu dari 
bagian tubuhnya, Hayden. Dan kau Ester, segera 
lepaskan dirimu dari ksatria es itu. Ibu memanggil 
kalian untuk segera menghadap," perintah pria 
berambut coklat itu dengan dingin. 

Hmm, sayang sekali wajah tampannya harus 
diimbangi dengan sifat sedingin es seperti Giga. Dunia 
memang benar-benar adil. 

"Setidaknya aku tidak mesum seperti pria dingin 
dan kaku itu," ucap pria itu tiba-tiba yang membuatku 
terkesiap. 

Aku memandangnya tak mengerti sementara 
Hayden mengerang kesal. 

"Berhenti membaca pikiran makhluk lain, Aiden. 
Apa kau tak mengenal yang namanya privasi?" sergah 
Hayden dengan geram lalu menenggelamkan 
wajahnya di leherku yang membuatku geli. 

"Bagaimana bisa aku menulikan telingaku, jika 
pikiranmu berteriak sekeras mungkin mengenai kau 
yang ingin bercinta dengan calon adik iparku 
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sepuasnya?" jawabnya masih dengan nada datar 
sambil memandangku sekilas. 

Wajahku terasa panas karena mendengar kalimat 
frontalnya. Adik ipar dia bilang? Eh? Adik ipar? Jadi 
maksudnya... 

"Sayang sekali kau harus berjodoh dengan 
adikku yang sinting ini, Putri Cantik," tiba-tiba saja pria 
itu sudah berada di depanku dan menarik tangan 
tanganku. Aku tercengang saat melihatnya 
mendekatkan tanganku ke bibirnya lalu mencium 
punggung tanganku dengan lembut. 

Oh, jadi dia adalah kakak Hayden? Bertolak 
belakang sekali sifat mereka? 

"Kalau aku tidak memiliki sifat seperti ini, entah 
bagaimana nasib kerajaan kami karena memiliki raja 
yang terus menjelajahi dunia manusia hanya untuk 
menemukan calon ratunya," jawab Aiden sambil melirik 
Hayden dengan sinis. 

"Cih, setidaknya aku sudah menemukan wanita 
sejatiku, teman hidupku. Sedangkan kau? Hidupmu 
benar-benar membosankan, kau tahu? Sudah kubilang 
kalau lebih baik kau saja yang menjadi raja..." 

"Dan kau hanya menghabiskan waktumu untuk 
bercinta dengan wanita cantik ini? Jangan harap! Ester, 
berhenti mengerang menjijikkan seperti itu!" perintah 
Aiden dengan suara tinggi. 

Bukannya kaget, aku malah merasa wajahku 
seperti terbakar karena mendengar kata-kata vulgar 
yang diucapkannya. Aku memalingkan wajah dan itu 
adalah suatu kesalahan besar, karena kedua mataku 
justru melihat pemandangan yang mengerikan! 
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Mulutku menganga ketika melihat penampilan 
Giga yang....benar-benar kacau! Kemejanya sudah tak 
berbentuk karena hampir seluruh dada dan perutnya 
yang seksi itu terekspos dengan banyak tanda merah 
di sana. Rambutnya berantakan, wajahnya...Oh, 
astaga! Ester benar-benar mengerikan! Banyak bekas 
lipstik di sana terutama di bibirnya. Lalu celananya... 

"Aku pergi sebentar, Sayang. Secepatnya aku 
akan kembali. Aku berjanji akan menuntaskan apa 
yang telah kita mulai,” pamit Hayden lalu mencium 
keningku. 

Aku tak mempedulikan Hayden yang menyelimuti 
tubuh bagian depanku dengan jaketnya, lalu 
menghilang begitu saja bersama dengan Aiden. 

"Dasar kakak sialan! Aku baru saja mencapai 
puncak dan dia datang menganggu..." 

Aku juga tak mempedulikan Ester yang kerepotan 
membenahi gaunnya yang melorot, kemudian 
menghilang menyusul kedua kakaknya. Saat ini hanya 
tinggal aku yang sedang melongo melihat Giga yang 
gelagapan dengan wajah memerah. Berkali-kali ia 
mengumpat sambil merapikan bajunya dan 
membelakangiku. 

"Kau melakukan ‘itu’ selama aku dan Hayden 
berbincang?” tanyaku sambil mengerjap-ngerjapkan 
mata merasa takjub. 

"Umm...a...aku...saya...ehem...aku akan 
menyelesaikan pekerjaanku," jawab Giga gelagapan 
lalu berlalu melewatiku tanpa berani melirikku sama 
sekali. 
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Aku menyipitkan mataku merasa curiga, apalagi 
saat tadi sempat melihat tanda matahari di dada kirinya 
dan dada kiri Ester. Oh, jangan bilang kalau... 

"Ester adalah mate-mu," kataku lebih kepada 
pernyataan. 

"Umm, Nona Candice, bisakah kau bacakan 
jadwalku hari ini? Sebentar lagi sepertinya akan ada 
rapat dengan pihak Golden Fork Inc," ucapnya 
berusaha mengalihkan perhatian. 

Aku menghela nafas panjang. Entah apa yang 
terjadi pada mereka sehingga pria dingin ini berusaha 
mati-matian untuk menyembunyikan hubungan 
mereka, yang pasti aku tidak boleh mencampuri urusan 
mereka. Itu adalah privasi, oke. Dengan malas aku 
keluar dari ruangan dan bergegas mengambil note 
yang ajaibnya sudah berisi tulisan-tulisan entah milik 
siapa. 

Aku mendengus sebal. Sungguh membosankan! 
Setelah ini aku akan keluar dari gedung tinggi ini dan 
mencari pekerjaan lain. Aku kembali ke ruangan dan 
mendapati Giga yang sedang serius dengan tumpukan 
kertas di depannya. 

"Aku heran kenapa kau harus repot-repot bekerja 
di dunia manusia?" tanyaku tanpa minat sambil 
menyerahkan note itu padanya. 

Dia mengernyitkan alisnya namun sama sekali 
tak protes dengan tindakanku. 

"Ada banyak tambang emas di dunia manusia, 
dan kami membutuhkan banyak emas untuk membuat 
benteng di wilayah perbatasan antara kerajaan Black 
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Dacros dan kerejaan White Dacros," jawabnya datar 
tanpa perlu bersusah payah menatapku. 

Aku memutar mataku mendengar nada datar dari 
perkataannya, lalu menyandarkan punggungku ke 
kursi. 

"Memangnya untuk apa membuat benteng dari 
emas? Seperti akan berperang saja. Lagipula setahuku 
emas murni tidak bisa dibentuk tanpa dicampur dengan 
logam jenis lain. Lalu bagaimana caranya mengangkut 
emas ke dunia kita? Bukankah dunia manusia dan 
dunia kita begitu jauh berbeda? Dunia kasatmata dan 
dunia tak kasatmana," tanyaku bingung. 

"Kita memang akan berperang, dan itu tidak akan 
lama lagi. Tentu saja benteng itu terbuat dari perak, 
sedangkan emasnya digunakan untuk melapisinya 
agar lebih kuat. Mantra pelindung akan lebih kokoh jika 
bersentuhan dengan emas, makanya kami 
membutuhkan emas dalam jumlah besar. Mengenai 
cara mengangkutnya, ada pekerja khusus yang 
mencairkan emas itu dan aku akan menjadikannya tak 
kasatmata dengan kemampuan khusus yang kumiliki," 
jawabnya dengan tenang. 

Aku mengerutkan keningku. Kenapa dia bisa 
seyakin itu? Apakah dia benar-benar bisa melihat masa 
depan? 

"Jadi kau benar-benar bisa melihat masa depan? 
Jangan-jangan kau sudah tahu kalau aku berada di 
dunia manusia sejak awal? Lalu kemampuan khusus 
apa yang kau miliki itu?" tanyaku curiga sekaligus 
penasaran. 
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"Tentu saja. Dan aku sangat puas bisa melihat 
raja mesum itu kebingungan keluar masuk berbagai 
dunia hanya untuk mencarimu," jawabnya lalu tertawa 
terbahak-bahak. 

“Oh, mengenai kemampuan khusus yang kumiliki, 
aku bisa membuat benda yang kusentuh menjadi tak 
terlihat. Kau ingin tahu?” lanjutnya yang membuatku 
semakin penasaran. Aku mengangguk dengan 
semangat dan memperhatikan apapun yang kini akan 
dilakukannya. 

Giga memejamkan mata sambil menggerakkan 
bibirnya seperti sedang mengucapkan sesuatu namun 
tanpa suara, lalu menyentuh sebuah asbak di 
depannya. Aku mengamati asbak itu, menunggu 
perubahan apa yang akan terjadi setelah itu. Beberapa 
detik kemudian asbak itu mulai transparan, lalu lama 
kelamaan menghilang tanpa bekas sedikitpun. Aku 
mengulurkan tanganku untuk meraba tempat yang tadi 
ditempati oleh asbak itu, namun tak merasakan apapun 
selain udara kosong. Aku langsung melihat Giga 
dengan takjub sekaligus bertanya melalui mataku. 

“Asbak itu sudah berpindah ke kamarku di dunia 
dacros. Aku memang sengaja memindahkannya ke 
sana karena bentuknya unik sekali. Asbak berbentuk 
kucing? Itu benar-benar konyol,” ucapnya lalu tertawa 
lagi. 

Aku tertegun melihatnya tertawa. Dia terlihat lebih 
tampan dan segar saat ini, namun juga terlihat 
menggelikan karena tertawa pada hal yang menurutku 
tidak lucu sama sekali. Namun tiba-tiba saja dia 
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menghentikan tawanya begitu tahu kalau aku sedang 
memperhatikannya. 

"Ehem, jadi ada yang ingin kau tanyakan lagi? 
Jangan harap kau bisa keluar dari sini, karena Yang 
Mulia Hayden memerintahkanku untuk mengawasimu. 
Kau harus tetap berada di kantor ini meskipun tak 
melakukan apa-apa, karena tak akan ada ras White 
Dacros yang bisa memasuki gedung ini. Kami sudah 
memasang pelindung yang tak akan bisa ditembus 
oleh mereka,” ucap Giga panjang lebar sambil 
menggerakkan tangannya dengan stik panjang 
bernama pulpen di atas kertas-kertas itu. 

Aku melotot begitu mendengar perkataannya. 

"Apa-apaan...jadi maksudmu aku juga harus 
dikurung di sini, begitu? Apa hak kalian mengurungku 
di sini, huh?" tanyaku dengan kemarahan yang mulai 
muncul. 

Giga meletakkan pulpen itu lalu memandangku 
dengan lekat. 

"Terakhir kali kami membiarkanmu lolos tanpa 
pengawasan, kau membakar hutan di dunia manusia 
dan akhirnya ksatria putih itu mengetahui 
keberadaanmu. Tinggal menunggu waktu sampai 
perang dunia dacros terjadi karena kecerobohanmu. 
Untuk itulah aku menyarankan Yang Mulia Hayden 
untuk membangun perusahaan di dunia manusia 
beberapa tahun yang lalu, agar kami bisa menambang 
emas-emas itu tanpa ada yang curiga. Lain kali 
berpikirlah sebelum bertindak, karena keegoisanmu itu 
telah merugikan banyak pihak," ucapnya dengan telak 
yang membuatku tak bisa berkata apa-apa lagi. 
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Lidahku terasa kelu dan tidak bisa membantah. 
Jantungku seperti tertohok mendengar perkataannya 
yang meskipun menyakitkan, tapi memang benar 
adanya. Aku meringis saat merasakan dadaku begitu 
nyeri karena ucapan Giga. 

"Maaf aku harus berkata apa adanya padamu, 
meskipun Yang Mulia Hayden telah melarangku 
sebelumnya. Aku hanya ingin kau berhenti menjadi 
Tuan Putri yang manja dan ingin menang sendiri. 
Sudah saatnya kau bersikap dewasa, karena dunia 
bukan hanya berpusat padamu saja," sekali lagi Giga 
berkata dengan datar dan menyakitkan yang 
membuatku menelan ludah. 

Tiba-tiba kedua mataku terasa buram karena 
terhalang oleh cairan bening. Benarkah aku seperti itu? 
Selama ini tak ada yang berani menegurku atau 
mengatakan kata-kata menyakitkan seperti itu padaku, 
selain Alvon brengsek itu tentu saja. Tanpa sadar aku 
menangis begitu mengingat seluruh perkataan Giga 
tadi. 

"Kuberitahu kau satu hal, Nona. Jika kau ingin 
membuktikan pada ayah tirimu dan semua ras White 
Dacros kalau kau tidak bersalah, kau harus belajar 
mengendalikan emosimu dan berpikirlah dewasa. 
Penegak keadilan tak akan pernah berhasil jika ia terus 
menuruti egonya dan ingin menang sendiri. Kau tahu 
kenapa yang menjadi Raja Black Dacros justru Yang 
Mulia Hayden, bukannya pangeran Aiden? Padahal 
Pangeran Aiden adalah putra sulung Raja Amadeo dan 
Ratu Batrice. Itu karena Yang Mulia Hayden lebih 
bijaksana dan dewasa dalam mengambil setiap 
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keputusan. Dia lebih memilih egonya dan harga dirinya 
diinjak-injak oleh musuh daripada melihat keluarga dan 
rakyatnya menderita. Jadi aku harap, setelah ini kau 
bisa mengubah sikapmu." 

Aku memandang Giga yang kini kembali 
melanjutkan pekerjaannya. Benarkah Hayden seperti 
itu? Tiba-tiba aku merasa sangat malu. Bahkan Giga 
bisa lebih bijaksana dariku dan Hayden...ah, kenapa 
tiba-tiba aku merindukannya? Ada rasa hangat dalam 
hatiku saat mengingat bahwa dialah yang menjadi 
mate-ku. 

"Maafkan aku," ucapku sambil menunduk. 

Entahlah, aku merasa begitu malu pada Giga. 

"Kenapa?" tanyanya tak mengerti dengan kening 
berkerut. 

Aku menghela nafas panjang, berusaha 
menyingkirkan sedikit rasa sakit yang masih tersisa 
karena ucapannya. 

"Karena aku, kalian menjadi repot dan terbebani," 
lanjutku dengan suara lirih. 

"Tidak, kami tidak pernah merasa repot maupun 
terbebani. Berhentilah menyalahkan dirimu sendiri, 
Nona. Sang Pencipta menciptakanmu bukan untuk 
berkeluh kesah dan menyalahkan diri sendiri. Dia 
menciptakan setiap makhluk untuk membuat mereka 
berfikir dan belajar,” nasihatnya yang membuatku 
mendongak padanya. 

Sekali lagi aku tercengang mendengar 
perkataannya. Tiba-tiba timbul rasa kagumku padanya 
karena dia telah berhasil menyentil egoku yang selama 
ini kujunjung tinggi. Dia telah berani menegurku dan 
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membuatku sadar bahwa selama ini aku terlalu egois 
dan tak peduli dengan sekelilingku. Masih sambil 
menangis, aku berdiri lalu mendekatinya dan 
memeluknya dari samping dengan erat. Tak 
kupedulikan tubuhnya yang kini menegang. 

"Terima kasih, terima kasih karena ucapan 
pedasmu itu akhirnya menyadarkanku. Maaf kalau 
selama ini sifatku membuat kalian muak ataupun 
benci," kataku dengan tulus. 

Giga mengelus lenganku dan bisa kulihat kalau 
dia tersenyum. 

"Hei, siapa yang mengijinkanmu menyentuh 
priaku?" teriak seorang wanita tiba-tiba dengan nada 
marah. 

Aku buru-buru melepaskan pelukanku dan 
mendapati Ester yang sedang berdiri di samping kursi 
yang tadi kududuki. Matanya menatap nanar pada kami 
dan aku hanya bisa meringis merasa bersalah. Tiba- 
tiba saja ia menyibakkan rambutnya lalu mendekatiku 
dan mendorongku agar menjauh dari Giga. Aku 
mendengus lalu mengangkat bahu tak peduli. 

"Oh iya, kenapa Alvon masih hidup? Setahuku 
dulu aku sudah menghisap darahnya dan 
menanamkan racunku di tubuhnya," tanyaku bingung 
sebelum meninggalkan mereka. 

Giga mengerutkan keningnya, tampak berpikir 
keras. Ester memutar bola matanya lalu bersedekap. 

"Hei, kau ini apa tidak pernah belajar sejarah? 
Menurut buku Dacrosia, ras Gold Dacros itu bisa 
membunuh dacros jika darahnya diminum. Sedangkan 
yang kau lakukan adalah meminum darah ksatria putih 
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itu, jadi dia tidak akan mati. Racunmu hanya 
menyebabkannya lumpuh total selama 3 bulan, setelah 
itu dia akan pulin Kembali. Mengenai kakakku yang 
mesum itu, sebelumnya dia sudah pernah meminum 
darah Silver Dacros tanpa sengaja, jadi dia tak akan 
bisa mati setelah meminum darahmu. Darah Silver 
Dacros adalah penawar darah Gold Dacros. Untung 
saja sebelumnya tak pernah ada Gold Dacros di dunia 
ini, jadi kami tak perlu khawatir sewaktu-waktu akan 
mati," jelas Ester panjang lebar yang membuatku 
mengerutkan kening. 

Jadi, Hayden berbohong kalau dia adalah 
penawar racun darahku? Yang sebenarnya adalah, 
darah Silver Dacros yang menjadi penawar darahku. 
Silver Dacros? Siapa dia? Sepertinya aku pernah 
mendengarnya, tapi kapan dan di mana? Ah, salahku 
sendiri kenapa selalu terbawa emosi, jadi tak bisa 
menyerap informasi dengan baik. Lalu sekarang aku 
harus bagaimana? 

"Sekarang kau ikut aku. Ester, kau gantikan 
pekerjaannya dan jangan bercinta lagi di sini atau aku 
akan mengurungmu di kamarmu." 

Tiba-tiba tubuhku dipeluk oleh seseorang dan 
setelah itu kepalaku terasa pusing karena sesuatu 
yang sangat menyengat di tengkukku, lalu semuanya 


gelap. 
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14 
DREAM 


‘Ayah, kenapa kau membiarkan perempuan 
sialan itu lolos? Aku bersumpah akan membunuhnya 
dengan tanganku sendiri!" 

Aku memandang tak percaya pada pemandangan 
di hadapanku. Airis sedang menangis histeris sambil 
memeluk Alvon yang berbaring tak berdaya di alas 
ranjang. Seluruh tubuhnya berwarna hitam. 

"Terserah! Itupun kalau kau mampu," jawab Raja 
Galeo dingin lalu meninggalkan mereka. 

Ada apa ini sebenarnya? Apakah ini hanyalah 
mimpi? Tiba-tiba saja tubuhku sudah berpindah di 
sebuah kamar yang lain. Kamar yang besar dan 
mewah dengan Raja Galeo yang memandang lukisan 
Ratu Sophia, ibuku, dengan pandangan datar. 

"Kupastikan kau akan selamanya menjadi 
milikku,” gumamnya yang membuatku mengerutkan 
kening. 

Apa maksudnya? 

Kemudian pemandangan kembali berubah. Kali 
Ini aku berada di sebuah hutan yang lebat dan indah. 
Di mana ini? Setahuku di wilayah White Dacros tidak 
ada hutan yang seperti ini. Banyak air terjun kecil dan 
hamparan berbagai macam bunga yang begitu indah. 
Pohon yang lebat sama sekali tak menghalangi 
keindahan ini. Bahkan cahaya matahari yang 
menerobos pepohonan itu bagaikan cahaya warna- 
warni yang akan membuat siapa saja merasa seperti 
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sedang berada di surga. Ada sebuah sungai yang 
begitu jernih mengalir di dekat hamparan bunga yang 
menambah suasana Indah di hutan ini. 

"Kenapa kau mengingkari janji? Kau bilang tak 
akan meninggalkanku!” bentak seorang pria yang 
membuatku terlonjak kaget. 

Aku menoleh ke kiri dan seketika itu juga tubuhku 
mematung. Dua sosok pria yang begitu tampan dan 
mempesona. Pria berambut coklat sedang terbaring di 
alas hamparan rumput dengan kepala di atas 
pangkuan pria berambut hitam. Tubuhnya dipenuhi 
dengan darah. Keduanya masih muda, mungkin 2 
tahun di atas Hayden. 

"Maafkan aku, aku harap kita masih bisa 
terhubung. Waktuku sudah tak banyak lagi. Aku 
bahkan bisa melihat Malaikat Pencabut Nyawa yang 
sedang berdiri di hadapanku saat ini," ucap pria 
berambut coklat itu dengan terbata-bata sambil 
menahan sakit. 

"Tidak! Tidak, jangan tinggalkan aku! Kau tahu 
aku sangat menyayangimu, Amadeo. Aku akan 
membunuh laki-laki sialan Itu!” teriak pria berambut 
hitam dengan mata memerah karena marah. 

Jangan gegabah, Hexadius! Kau harus 
mengingat pelajaran mengendalikan emosi dariku. 
Waktuku sudah dekat. Aku sangat menyayangimu. 
Sampaikan salam cintaku pada Batrice, dia akan selalu 
ada di hatiku," setelah berkata begitu, pria berambut 
coklat itu menutup matanya. 

Pria berambut hitam itu berteriak dengan keras 
sambil meneteskan air mata. Aku yang melihatnya tiba- 
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tiba ikut menangis karena seperti merasakan betapa 
kuatnya Ikatan persahabatan di antara mereka. 
Terdorong oleh rasa penasaran, aku bergerak 
mendekati mereka untuk melihat dengan lebih jelas. 
Saat jarak kami hanya tinggal satu langkah lagi, aku 
tertegun begitu mendapati wajah yang begitu tenang 
Itu. Tidak mungkin! Dia...wajahnya, sangat mirip 
dengan Hayden dan Aiden. Jadi dia...adalah ayah 
mereka? Amadeo? Aku terus mengamati wajah yang 
semakin lama semakin memucat itu, hingga tiba-tiba 
Jantungku mencelos kaget saat pria berambut hitam itu 
menolehkan kepalanya. Kedua matanya memandang 
tepat ke dalam mataku. 

Tubuhku langsung menegang dan jantungku 
berdegup dengan sangat cepat. Pria itu mengerutkan 
keningnya, dan aku tak bisa menggerakkan tubuhku 
karena rasa gugup yang seakan-akan 
membelenggunya. Jangan bilang kalau dia mengetahui 
keberadaanku. Tidak, tidak mungkin... 

"Sedang apa kau di sini?" 

Jantungku seperti berhenti berdetak begitu 
mendengar pertanyaan Ilu. Kupaksakan kedua kakiku 
untuk melangkah menjauhinya, namun tetap tak bisa. 

'Ka...kau mengetahui keberadaanku?” tanyaku 
dengan tubuh gemetar dan kegugupan yang luar biasa. 

"Tentu saja," jawabnya dengan menatapku tajam. 

Aku memandang kedua matanya dan kembali 
tertegun saat mendapati kedua iris mata itu berwarna 
violet. 
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'Aku...ugh!” tiba-tiba saja perutku seperti 
ditembus oleh benda tajam dan tubuhku merasakan 
sakit yang luar biasa. 

Pria berambut hitam itu membelalakkan matanya, 
begitu juga denganku. Dengan perlahan aku menunduk 
dan mendapati sebuah tombak menembus perutku dari 
belakang. Darah mengucur deras dari perutku, lalu 
hantaman lain mendorong tubuhku hingga terlempar 
beberapa meter dan berakhir dengan menabrak 
sebuah pohon besar yang membuatku menjerit. 

"Hah!" aku terkesiap dan tubuhku mendadak 
jatuh dari tempat yang tinggi hingga menghantam 
sesuatu yang terasa keras dan dingin. 

Aku meringis kesakitan lalu melirik perutku yang 
masih seperti semula, tak ada tombak yang menancap. 
Eh? Jadi tadi itu memang hanya mimpi? Aku meraba- 
raba kembali tubuhku dan tak menemukan hal yang 
ganjil, lalu mengedarkan pandanganku. Bukan di 
hutan? 

"Sudah sadar? Sekarang mandi lalu sarapan. 
Kuberi kau waktu 15 menit," perintah sebuah suara 
dingin yang terasa familiar di telingaku. 

Aku mendongak dan mendapati Aiden yang kini 
sedang memandangku dengan wajah datar. Mulutku 
langsung menganga tanpa bisa kucegah. 

"Kenapa kau bisa berada di sini?" tanyaku 
bingung. 

"Pelajaran pertama, disiplin waktu. Kau hanya 
memiliki waktu 15 menit dimulai dari sekarang," 
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katanya lagi dengan suara datar, tanpa menjawab 
pertanyaanku terlebih dulu. 

"Apa? Apa-apaan kau ini? Siapa kau sehingga 
berhak mengaturku...aduh!" 

Tiba-tiba kedua tanganku terasa seperti tersengat 
oleh sesuatu, begitu juga dengan kedua kakiku. 

"Semakin kau marah, maka kau akan semakin 
merasakan kesakitan dan lemah. Waktumu tinggal 13 
menit," jawabnya santai sambil melihat jam tangan 
buatan manusia yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya. 

"Hei, kenapa kau...aduh! Oke, oke! Sekarang 
keluar dari kamar...aduh!" aku berkali-kali meringis saat 
merasakan sengatan itu karena aku berteriak marah 
padanya. 

Sial! Benda apa ini yang membelenggu kedua 
lengan dan pergelangan kakiku? Dengan terpaksa aku 
bangkit dari ranjang lalu berlari, namun langkahku tak 
bisa secepat seperti biasanya. Aku berlari dengan 
kecepatan manusia. Meksipun sangat keheranan, aku 
tetap memasuki kamar mandi. Sepertinya kehadiran 
makhluk dingin itu akan membawa mala petaka bagiku. 
Sang Pencipta, kenapa Kau menghukumku dengan 
mengirimkan dua makhluk dingin dan kaku? Kalau 
begini lebih baik aku digoda oleh raja mesum itu saja. 

"Aku mendengarnya," teriak Aiden dari luar 
kamar...entah kamar milik siapa ini, karena besar 
sekali. 

"Diam!" teriakku kesal dan kembali merasakan 
sakit. 
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Aku membersihkan tubuhku sambil mengamati 
keempat belenggu itu secara bergantian. Entahlah, 
bentuknya seperti gelang. Warnanya emas, tapi aku 
tak yakin kalau ini terbuat dari emas, karena logam itu 
tak akan menyengatku saat aku merasa marah. Benda 
apa ini sebenarnya? Kalau manusia atau makhluk lain 
tahu, mungkin mereka akan mengira kalau ini adalah 
perhiasan. Ya, kuakui memang bentuknya sangat 
Indah. Diukir dengan sedemikian rupa sehingga 
menambah kecantikan lenganku, begitu juga dengan 
belenggu di kakiku. Seperti gelang kaki biasa, tapi rasa 
sakitnya luar biasa. Sepertinya aku akan mengalami 
hari yang berat. 

"Waktumu tersisa 5 menit lagi!" 

"Iyaaaa! Bisakah kau diam? Aduh! 
Aideeeennnnn! Sialan kau!" teriakku dengan 
bersungut-sungut dan berkali-kali mengaduh karena 
dia sudah mengganggu kesenanganku di dalam kamar 
mandi. Ini benar-benar sangat sakit kalau kalian ingin 
tahu. 

Dengan cepat aku melilitkan handuk dan berlari 
keluar kamar mandi. Aku kebingungan mencari lemari 
karena terlalu luasnya kamar ini. 

"Kau harus memakai ini," ucap Ester tiba-tiba 
yang entah muncul dari mana sambil menyeringai. 

"Apa?" tanyaku tak percaya saat melihat 
beberapa potong pakaian di tangannya. 

"Cepat pakai! Waktumu hanya tinggal 3 menit. 
Aku sudah tak sabar untuk segera melihatmu memakai 
pakaian ini," perintahnya sambil melemparkan pakaian 
itu yang segera kutangkap. 
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"Hei, kenapa kau masih tetap berada di sini?" 
tanyaku dengan nafas terengah-engah karena capek 
harus terburu-buru sejak tadi. 

"Aku juga memiliki apa yang kau punya, jadi tak 
usah malu," jawabnya sinis lalu melenggang dengan 
angkuh melewatiku dan duduk di atas ranjang yang 
tadi kutempati. 

Aku ingin sekali menjambak rambutnya, 
tapi...aduh! 

"Hahaha, rasakan kau! Ah, kakakku memang 
pintar. Aku yakin dia akan berhasil mengubahmu," 
Ester tertawa yang terdengar mengerikan di telingaku, 
seperti tawa para penyihir. 

"Apa maksudmu?" tanyaku sambil memakai 
pakaian serba hitam itu dengan cepat. 

"Gelang yang ada di lengan dan kakimu itu 
terbuat dari campuran emas, magnet kutub utara dan 
selatan, serta logam dari meteor. Setelah diberikan 
sedikit energi dari kekuatan sakti milik tetua dacros, 
maka gelang itu akan menyerap energi dari 
pemakainya setiap kali merasa marah. Makanya kau 
merasa seperti tersengat dan tubuhmu mendadak 
lemah. Energi itu akan kembali lagi jika kau bersikap 
tenang dan bisa mengontrol emosimu. Bahkan kau 
akan menjadi semakin kuat," jelasnya dengan 
bersemangat. 

"Aku baru mengetahui kalau ternyata kalian bisa 
menciptakan benda seperti itu. Memangnya kenapa 
dipasang di lengan dan kakiku?" tanyaku begitu selesai 
berpakaian dan melempar handuk ke sembarang 
tempat. 
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"Huh, kau ini adalah dacros paling tempramental 
dan egois. Hayden tak akan bisa diandalkan, jadi Aiden 
adalah satu-satunya dacros yang tepat untuk 
mengubah tingkah lakumu. Oh, gelang itu adalah 
gelang yang sangat khusus. Diciptakan oleh ayah kami 
dan sahabatnya dengan bantuan tetua dacros tentu 
saja, dan sudah berhasil mengubah perilaku 
tempramental dari sahabatnya." 

"Apa akibatnya jika aku terus-terusan tersengat?" 
tanyaku dengan sedikit waswas. 

"Satu menit lagi sarapan!" teriak Aiden dari luar 
kamar. 

Aku memutar mata jengkel dan sengatan itu 
kembali kurasakan. 

"Apa-apaan gelang ini?" teriakku kesal dan itu 
semakin menyengatku hingga tubuhku mulai terasa 
lemah. 

Oh, di saat seperti ini aku sangat membutuhkan 
Hayden. Setidaknya dia tidak akan menyiksaku seperti 
ini. 

"Berhentilah mengedepankan emosimu. Kau 
harus tenang, santai, dan jangan terus menggunakan 
amarah," tegur Ester sebal sambil melakukan entah 
apa pada rambutku dan memoleskan apapun pada 
wajahku dengan sangat cepat. 

"Waktumu sudah habis! Ester, bawa dia keluar!" 
teriak Aiden yang semakin membuatku geram. 

Aku menghentakkan kakiku dengan sebal karena 
telah diperintah dan waktuku dibatasi. Sebisa mungkin 
aku menahan diri untuk tidak berlari dari kamar yang 
kutempati ke ruang makan untuk menerjang pria 
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otoriter itu. Sambil menahan sakit yang teramat sangat, 
aku memelototi Aiden yang mengangkat sebelah 
alisnya sambil menghadap ke sarapannya di meja 
makan. 

"Waktumu untuk sarapan hanya 10 menit." 

"Apa? Apa-apaan kau ini...aduh! Sialan!” aku 
meringis kesakitan dan Ester malah memandangku 
sambil menyeringai. 

Dengan sangat terpaksa aku menuruti perkataan 
singa dingin itu. Oh, aku lupa kalau pria sinting itu bisa 
mendengar pikiranku. 

"Sampai kapan aku harus terbelenggu seperti 
ini?" tanyaku ketus sambil menyantap omelet di 
depanku dengan cepat. 

"Sampai kau menjadi wanita yang anggun, pintar 
mengendalikan emosi, cekatan, tangguh, pantang 
menyerah, dan tahan terhadap gempuran dari 
manapun," jawab Aiden dengan tenang. 

Apa-apaan itu? Dia pikir aku adalah prajurit? 

"Kau lebih dari sekedar prajurit. Kau adalah calon 
Ratu, dan tak boleh ada siapapun yang memandang 
rendah sang Ratu hanya karena dia liar dan tak 
terkendali,” ucap Aiden tajam sambil memandangku 
dengan aura yang mengerikan. 

Aku hendak membantah, tapi mengingat rasa 
sakit itu membuatku mengurungkan niat. Sebaiknya 
aku menuruti apapun perkataan singa dingin ini, kalau 
tak mau tubuhku lemah dan akhirnya pingsan karena 
alat konyol ini. 
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"Bagus! Sekarang saatnya kita ke kantor. Ester, 
kembalilah ke kerajaan dan bantu Hayden," perintah 
Aiden dengan nada tegas tak terbantahkan. 

"Apa? Tapi aku ingin ikut ke kantor. Aku bisa 
menjadi..." 

"Kau akan mengganggu konsentrasi Giga dan 
terus mengajaknya bercinta," potong Aiden dengan 
nada datar. 

Ester menggeram lalu menghentakkan kakinya 
dengan kesal. 

"Dasar kakak menyebalkan! Makanya kau belum 
juga mendapatkan kekasih sampai sekarang. Kau 
memang dingin dan sama sekali tak berperasaan!" 
teriak Ester dengan raut wajah marah lalu dengan 
cepat menghilang dari hadapan kami. 

Aku memandang Aiden yang masih memasang 
wajah datar. Dilihat dari tingkah lakunya, aku sangsi 
akan ada wanita yang mau dengannya. Oh, bagaimana 
kalau Sharon... 

"Aku tidak tertarik dengan vampir. Oh, teman 
vampirmu itu juga tinggal di mansion ini untuk 
menghindari tunangannya, jadi kau bisa menghabiskan 
waktumu dengannya setelah selesai bekerja. Teman 
vampirmu yang laki-laki tak boleh datang ke sini, atau 
Hayden akan meremukkannya karena cemburu." 

Aku kembali memutar kedua mataku. Ugh, tentu 
saja pria dingin ini bisa membaca apa yang kupikirkan. 
Ah, kenapa tiba-tiba saja aku malah merindukan 
Hayden’? 

"Ayo berangkat atau kau ingin kukurung seharian 
di mansion..." 
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"Tidak! Baiklah, ayo berangkat!" ajakku dengan 
cepat dan berjalan mendahuluinya. 

Dikurung di dalam rumah itu begitu mengerikan, 
apalagi aku tidak tahu mansion ini berada di mana. 
Rasanya sangat panas jika di sekeliling rumah diberi 
pelindung tebal seperti waktu itu. Ugh, tidak lagi! 

"Candice? Astaga, kau terlinat sangat seksi 
dengan pakaian itu," seru Sharon tiba-tiba setelah 
keluar dari sebuah kamar di dekat ruang makan. 

la mendekatiku dengan mata berbinar dan 
memutari tubuhku dengan cepat. 


"Sempurna! Siapa yang membantumu 
memilihkan pakaian ini? Setahuku selera 
berpakaianmu payah sekali,” gumamnya yang 


membuatku memutar mata. 

"Memangnya kenapa dengan pakaian ini? Aku 
rasa...Oh, tidak! Apa yang dilakukan Ester padaku?" 
jeritku saat tanpa sengaja melihat pantulan diriku di 
sebuah cermin besar di tengah mansion, tepatnya di 
sebelah sebuah jam kayu berukuran besar. Kenapa 
ada cermin di tengah-tengah mansion? 

Aku mengamati diriku di cermin itu yang memakai 
tangtop hitam berenda yang panjangnya jauh di atas 
pusarku, lalu bawahannya adalah celana yang sangat 
pendek dari kain yang juga berwarna hitam. Namun 
untungnya bagian atas celana itu di atas pusarku, 
sehingga perutku tak begitu terekspos. Hal buruknya 
adalah pahaku terekspos dengan sempurna. Ada ikat 
pinggang berwarna hitam menghiasi celana super 
pendek itu, dan terima kasih karena masih 
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ada...umm...blazer? Ah, iya, blazer berwarna hitam 
yang melapisi tangtop menjijikkan itu. 

"Kenapa aku harus berpenampilan seperti ini 
lagi?" keluhku sambil berusaha berbalik untuk berganti 
pakaian yang lebih tertutup, namun Aiden langsung 
mencekal tanganku. 

Aku menatapnya tajam yang sayangnya malah 
membuat tubuhku tersengat. 

"Ini adalah bagian dari pelajaran pengendalian 
emosi," katanya datar lalu menyeretku dengan paksa. 

"Apa? Pelajaran macam apa...aduh! Sharon, 
bisakah kau menolongku dari singa dingin ini? Aduh! 
Haydeeennn....tolong aku!" jeritku saat rasa sakit itu 
semakin menjadi. 

Aku tak yakin bisa bertahan jika hanya dalam 
waktu kurang dari setengah jam saja sudah belasan 
kali aku tersengat benda sialan ini. 

"Umm...mungkin sebaiknya kau harus lebih 
bersabar, Can. Kau memang sedikit terlalu 
temperamental,” jawab Sharon sambil meringis tak 
enak di belakang Aiden. 

Aku mendengus sebal, apalagi saat melihat 
senyum miring Aiden yang bagiku terlihat begitu 
menjengkelkan. Kalau begini aku jauh lebih menyukai 
Hayden dan dia jauh lebih tampan daripada makhluk 
dingin nan kejam ini. 

"Aku mendengarnya," gumamnya Aiden dengan 
pandangan datar. 

Aku memutar kedua mataku. Tentu saja, freak! 


KKK 
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Akhirnya aku mendapatkan waktu untuk 
beristirahat setelah tadi Aiden menyuruhku kerja rodi. 
Bagaimana tidak? Dia membuatku tak bisa beristirahat 
sama sekali selama menjadi sekretaris Giga. Jika aku 
emosi sedikit saja, maka tubuhku akan tersengat dan 
itu membuat Giga terpuaskan karena dia langsung 
tertawa riang. Belum lagi selama perjalanan dari pintu 
masuk kantor ke ruangan Giga, banyak pria hidung 
belang yang terang-terangan menggodaku dan wanita- 
wanita iri yang mengataiku wanita jalang. Sekarang 
tubuhku sukses lemah tak bertenaga karena emosiku 
selalu berhasil tersulut. Untungnya singa es itu tak 
menggangguku saat makan siang di restoran yang 
terletak di depan gedung perusahaan. 

"Candice, kau terlihat mengenaskan," ujar Sharon 
lalu tertawa terbahak-bahak. 

Aku memutar mataku dengan malas, enggan 
untuk mengeluarkan emosiku karena sengatan 
menyebalkan itu. Kulanjutkan memakan makan 
siangku yang berupa stik daging sapi dan ayam goreng 
dengan lahap. Semangat Candice! Kau harus banyak 
makan makanan yang berlemak sebelum singa es itu 
kembali menyiksamu. 

Ugh, di saat-saat seperti ini aku malah 
merindukan Hayden. Ternyata tanpa kusadari, dia telah 
berhasil masuk ke dalam hatiku dan tinggal secara 
permanen di sana. Tak ada satupun kegiatanku yang 
tak diikuti oleh bayangannya. Ah, kalau sudah begini 
aku sungguh menyesal. Seharusnya aku 
memanfaatkan waktuku saat bersamanya dengan 
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sebaik-baiknya, sebelum singa es itu mengawalku 
seperti pengawal khusus kerajaan. Siala...aduh! 

"Dilarang memikirkan Hayden selama kau masih 
belum bisa mengendalikan emosimu. Miss Devine, 
bisakah kau kembali ke ruanganmu? Miss Acacia 
harus kembali menjalani pelatihan pengendalian diri. 
Oh, tak usah khawatir, aku sudah membayar tagihan 
kalian," ucap Aiden secara tiba-tiba di belakangku yang 
membuatku terlonjak kaget. 

Sharon menunduk sambil menggumam lalu pergi 
dengan wajah memerah. Tunggu! Jangan bilang kalau 
dia menyukai Aiden? Mulutku menganga saat baru 
menyadari bahwa sejak tadi pagi Sharon berkali-kali 
mencuri pandang ke arah Aiden melalui kaca spion 
mobil. Seringaiku langsung mengembang. 

"Waktu terus berjalan dan hentikan pikiran 
konyolmu itu," kata Aiden dengan nada datar lalu 
menarik lenganku dan memaksaku berjalan 
mengikutinya. 

Aku terus meronta dan sengatan di tubuhku 
semakin menjadi-jadi. Hampir semua manusia dan 
beberapa makhluk lain baik di restoran maupun di 
kantor memandang kami dengan tatapan ingin tahu 
dan penasaran, sedangkan kebanyakan wanita 
memandang Aiden dengan mata berbinar dan air liur 
yang hampir menetes dalam artian yang sebenarnya. 
Cih! Dia memang tampan, tapi perangainya seperti 
singa es. 

Seharian ini Aiden terus menyiksaku dan 
memperlakukanku layaknya pembantu. Tubuhku 
benar-benar sudah lemah menjelang jam kantor sialan 
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ini berakhir. Sedangkan Giga, jangan tanya aku 
bagaimana reaksinya begitu tahu Aiden yang 
menanganiku. Dia tersenyum sepanjang hari dan 
dengan santainya ikut-ikutan memerintahku. 

Seumur hidupku aku tak pernah melakukan 
pekerjaan seperti ini, karena aku selalu dilayani. 
Berkali-kali Aiden dan Giga memarahiku karena aku 
tak mengerti bagaimana cara membuat laporan yang 
baik dan benar, atau bagaimana cara membuat kopi 
yang enak. Oh ayolah, aku bahkan baru tahu 
bagaimana caranya menggunakan benda kotak 
bernama komputer itu dan aku tak pernah membuat 
kopi sama sekali. Mereka berdua benar-benar 
menyebalkan. Ingin sekali rasanya aku menggunakan 
kekuatanku untuk menghajar mereka, namun baru saja 
akan melakukannya tubuhku sudah terlebih dulu 
tersengat. 

"Kenapa kalian menyiksaku seperti ini?" keluhku 
begitu jam kerja di dunia manusia ini benar-benar telah 
habis. 

Rasanya benar-benar mengerikan! Bekerja di 
dunia manusia rasanya hampir sama seperti bekerja 
sebagai kuli bangunan di dunia dacros, setidaknya itu 
menurutku. Begitu menguras tenaga. Aku 
menumpukan kepalaku di meja kerja milik Giga, tak 
peduli dengan kedua pria itu yang menyeringai penuh 
kepuasan. Aku tak punya tenaga lagi untuk sekedar 
emosi maupun membentak mereka. 

"Kau tahu, sebagai calon Ratu kau harus tahan 
banting. Tak boleh manja dan harus kuat terhadap 
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berbagai tekanan," jawab Aiden dengan nada datar 
sambil bersedekap. 

"Kau harus mengendalikan dirimu, Miss Acacia. 
Kalau kau tetap egois dan temperamental, bisa-bisa 
kau akan langsung kalah pada detik pertama maju ke 
medan perang," tambah Giga. 

"Aku tak mau menjadi ratu dan tak mau 
berperang," jawabku dengan mata terpejam. 

Terdengar helaan nafas panjang dari mereka 
berdua. 

"Apakah kau sama sekali tak sadar kalau 
peperangan ini karena dirimu?" tanya Aiden dengan 
nada tajam. 

Jantungku terasa mencelos saat memikirkan 
kalau perkataan Aiden ada benarnya juga. Apakah 
mungkin karena aku adalah seorang buronan, 
sehingga ras White Dacros ingin menyerang ras Black 
Dacros? Tapi apa hubungannya? 

"Semuanya sudah mengetahui kalau kau adalah 
mate Hayden dan dunia dacros gempar karenanya. 
Ras White Dacros menggunakannya sebagai alasan 
untuk menyerang ras Black Dacros. Sudah lama White 
Dacros ingin menyingkirkan kami dan menguasai dunia 
dacros seutuhnya. Mereka adalah ras licik yang 
bersembunyi di balik topeng kesucian sayap dan 
kekuatannya. Hati mereka lebih busuk daripada para 
demon dan pengikut-pengikutnya," jawab Aiden masih 
dengan nada datar, tapi aku tahu ada emosi yang 
tersembunyi di dalamnya. 

Aku membuka mata dan terkesiap saat melihat 
wajah Aiden yang berubah menjadi kaku, sedangkan 


172 


Dacros: The Fugitive 


wajah Giga terlihat menegang seperti takut. Tak berapa 
lama kemudian, Giga menunduk dan segera 
membereskan dokumen-dokumennya. Entah apa yang 
terjadi, tapi sepertinya kali ini aku memang harus 
belajar dengan sungguh-sungguh untuk 
mengendalikan emosiku. Sekarang aku tak boleh egois 
lagi. Secara tak langsung mereka, ras Black Dacros, 
membelaku dari amukan ras White Dacros. Aku harus 
bertanggung jawab karena telah membuat mereka 
menanggung akibat dari perbuatanku. 

"Sebaiknya kita pulang sekarang. Malam ini kau 
akan ditemani oleh Sharon dan Ester, karena aku dan 
Giga harus kembali ke istana," ucap Aiden 
memecahkan keheningan yang terasa tidak nyaman 
dan itu membuat Giga menghela nafas lega. 

"Giga, setelah ini segera kau latih tentara khusus 
dan jangan lupa beri mereka makanan yang terbaik. 
Aku tak ingin rakyatku ada yang terluka karena mereka 
kehilangan tenaga dan sakit karena tak mendapatkan 
makanan yang layak," perintah Aiden dengan tegas. 

"Baik, Pangeran," jawab Giga dengan patuh 
sambil menundukkan kepalanya. 

Aku takjub melihat pemandangan itu. Aiden 
ternyata sangat mempedulikan rakyatnya dan 
kenyataan ini benar-benar menamparku. Tiba-tiba saja 
aku merasa sangat malu. Sebagai seorang putri, aku 
sama sekali tak pernah memikirkan rakyatku. Aku 
hanya memikirkan diriku sendiri dan kebahagiaanku. 
Sekarang aku merasa seperti seorang pecundang. 

"Kau sudah bukan bagian dari mereka lagi, 
karena saat ini kau adalah bagian dari ras Black 
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Dacros," ucap Aiden dengan tegas sambil 
memandangku. 

Ada kehangatan yang menyusup ke dalam hatiku 
saat mereka menerimaku dengan tangan terbuka, 
meskipun Aiden mengucapkannya dengan nada dingin. 
Aku tersenyum sambil menggumamkan terima kasih 
dalam hati, karena aku yakin Aiden bisa 
mendengarnya. Giga yang sudah selesai 
membereskan meja kerjanya segera pamit undur diri 
dan menghilang dari hadapan kami, sedangkan Aiden 
mengantarkanku pulang bersama Sharon dengan 
menggunakan mobil mewahnya. 

Dalam perjalanan pulang, aku hanya berdiam diri 
sambil melihat pemandangan kota Atlanta yang 
dipenuhi dengan gemerlapan cahaya lampu dari 
gedung-gedung berwarna coklat melalui kaca jendela 
mobil. Pikiranku kembali melayang pada mimpi tadi 
malam. Rasanya mimpi itu seperti nyata. Aku benar- 
benar merasakan sakitnya tertusuk tombak itu dan 
bagaimana pria bermata violet itu mengetahui 
keberadaanku. 

Hexadius. 

Nama itu tiba-tiba terlintas di benakku. Siapa dia? 
Apa hubungannya dengan Amadeo? Lalu siapa yang 
menusukku dengan tombak? Aku kembali teringat 
dengan Hayden. Di saat seperti ini, aku teringat 
dengan perhatiannya dan dia yang selalu ada untukku 
dalam keadaan kritis sekalipun. Tapi saat ini, di saat 
aku ingin sekali menceritakan mimpi mengerikan itu, 
dia tak ada di sisiku. Baru kusadari kalau aku 
membutuhkannya. Aku membutuhkan perhatiannya 
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dan kesabarannya dalam menghadapiku. Aku 
merindukannya. Tanpa sadar setetes air mata jatuh ke 
pipiku. 

"Kita sudah sampai," kata Aiden yang membuatku 
langsung menoleh padanya. 

Aku memandangnya dengan tatapan memohon. 

Aku ingin bertemu dengan Hayden. 

Tapi Aiden malah menggelengkan kepalanya 
dengan mantap. 

Aku mohon. 

Pria dingin ini tetap pada pendiriannya. Tiba-tiba 
aku merasa marah. Tak peduli dengan rasa sakit yang 
menyengat seluruh tubuhku, aku membuka pintu mobil 
dengan kasar lalu membantingnya. Nafasku memburu 
seiring dengan bulir-bulir keringat yang mengalir di dahi 
dan leherku karena menahan rasa sakit yang luar 
biasa. 

"Candice, ada apa?" teriak Sharon di belakangku 
dan terdengar suara langkah kaki seperti sedang 
berlari. 

Aku semakin marah saat mobil Aiden bahkan 
berlalu begitu saja menjauhi mansion besar ini dan tak 
sekalipun berbalik. Dengan cepat aku berlari memasuki 
mansion yang kuyakini milik keluarga Silverstorm dan 
menaiki tangga menuju ke kamar yang tadi kutempati. 

"Candice! Kau kenapa? Ada masalah?" tanya 
Sharon yang terdengar khawatir sambil mengejarku. 

Aku membanting tubuhku ke atas ranjang dan 
menangis sekuat yang aku bisa. Rasanya seluruh 
tubuhku sakit luar biasa, begitu juga dengan hatiku. 
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"Candice," panggil Sharon dengan lirih lalu 
mendekatiku dan memelukku. 

"Aku merindukannya, sangat merindukannya dan 
membutuhkannya. Kenapa Aiden tak mau mengerti?" 
kataku sambil membalas pelukan Sharon. 

Dadaku terasa sesak dan aku merasa seperti 
kehilangan pegangan. 

"Kenapa? Kenapa rasanya sangat sakit saat aku 
tak bisa melihatnya? Rasanya...rasanya aku tak pernah 
mengalami hal ini sebelumnya. Bahkan saat aku 
berjauhan dengan Alvon brengsek itu. Aku...aku 
membutuhkan Hayden. Aku..." 

"Candice, apa kau sama sekali tak sadar kalau 
kau begitu mencintainya? Dia adalah mafe-mu, 
belahan jiwamu, jadi wajar saja kalau kau sangat 
kehilangan begitu dia tak berada di sampingmu," ujar 
Sharon sambil melepaskan pelukannya dan 
merangkum wajahku. 

Aku mencintai Hayden? Benarkah? Tapi 
sebelumnya aku tak pernah merasakan hal ini 
padanya. Dan hari ini, mendadak aku sangat 
merindukannya. Padahal baru kemarin kami bertemu, 
namun rasanya aku sudah tak sanggup berjauhan 
dengannya meskipun hanya sehari. Aku 
menginginkannya berada di sisiku setiap saat. Apa aku 
terdengar egois? 

"Sekarang bersihkan dirimu, lalu beristirahatlah. 
Akan kubangunkan saat makan malam tiba nanti. Atau 
kau mau aku menemanimu?" tawar Sharon sambil 
tersenyum dengan lembut. 
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Sharon, betapa dia seperti sosok kakak 
perempuan idamanku yang tak pernah kulihat pada diri 
Airis. Aku kembali memeluknya. 

"Aku mau beristirahat saja. Terima kasih sudah 
mau mengerti aku," ucapku dengan tulus. 

"Tentu saja, kita adalah sahabat. Baiklah, aku 
juga mau mandi untuk melepaskan penat. Jangan 
menangis terus, nanti tenagamu akan habis," balas 
Sharon lalu melepaskan pelukanku dan 
meninggalkanku sendirian di kamar yang luas ini. 

Aku segera memasuki kamar mandi dengan 
pikiran masih melayang-layang pada mimpi aneh itu, 
Hexadius, Amadeo, dan Hayden. 

Hayden. Betapa nama itu sekarang memiliki 
pengaruh yang begitu besar untukku. Entah sejak 
kapan, tapi yang pasti kehadirannya telah 
meninggalkan jejak permanen di lubuk hatiku yang 
paling dalam. Aku memegang dada kiriku yang 
berdenyut sakit. Saat melihat pantulannya di cermin 
kamar mandi, aku terkesiap begitu mendapati tanda 
mate itu seperti bersinar dan terasa sangat panas. Ada 
apa ini? 

Candice, Sayang? 

Jantungku seakan-akan berhenti berdetak begitu 
mendengar suara yang terngiang-ngiang di benakku. 
Tidak mungkin! Tidak mungkin ini suara... 

Hayden? 

Aku mencoba-coba untuk memanggil namanya 
dalam benakku. 

Iya, Sayang. Maaf aku tak bisa menemuimu 
karena masih sangat sibuk di sini. Aku sangat 
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merindukanmu. Oh, rasanya aku ingin segera ke sana 
untuk menemuimu. 

Detik itu juga aku langsung menangis dan 
meraba tanda mate itu dengan lembut. Apakah tanda 
ini yang menghubungkan kami? 

Aku juga merindukanmu. Sangat merindukanmu. 

Jawabku sambil tersenyum dan memandang 
pantulan wajahku di dalam cermin. Setidaknya 
suaranya di dalam benakku mampu mengobati rasa 
rinduku meskipun hanya sedikit. 
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15 
SOMETHING ABOUT HAYDEN 


"Tak akan ada seorang pun yang tahu kalau kau 
berada di sini, Cintaku. Hanya ada kau dan aku," 
gumam Raja Galeo pada sesosok wanita yang terbujur 
ai sebuah tempat tidur berkelambu sutera. 

Aku mematung di tempatku saat mengetahui 
siapa sosok cantik itu. 

'Aku sangat membenci anak itu, karena dia 
adalah kunci bagi si brengsek itu untuk mengambilmu 
dariku. Aku bersumpah akan mempertahankanmu dari 
siapapun yang akan merebutmu. Kau hanyalah milikku, 
Sophia." 

Aku menelan ludah sambil melangkah mundur. 
Tidak! Tidak mungkin! 

"Kau tahu, aku sudah berhasil mengusir anak itu 
dari Kerajaan White Dacros. Kudengar dari Alvon kalau 
anak Itu melarikan diri ke dunia manusia. Huh, dia pikir 
dia bisa bersembunyi dariku? Aku akan segera 
melenyapkannya, setelah itu aku akan melenyapkan 
pria brengsek itu agar tak ada lagi yang mendekatimu." 

Ada apa Ini sebenarnya? Ini berada di mana? 
Kenapa terasa begitu nyata? Tiba-tiba saja 
pemandangan berubah menjadi sebuah jurang yang 
sangat terjal dan kering. Aku memandang ke sekeliling 
dan ketakutan mulai melandaku. Di mana ini? Aku 
seperti berada di dunia antah berantah. 

"Candice," panggil seseorang bersuara berat 
yang langsung mengagetkanku. 
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Siapa Itu? Aku berbalik dengan cepat dan terkejut 
saat melihat seorang pria yang sangat tampan sedang 
tersenyum padaku. Aku seperti pernah melihat pria ini, 
tapi di mana? Pria ini...hutan....Amadeo....Ah, aku tahu! 
Dia adalah Hexadius, pria tampan bermata violet. 

"Ya, aku adalah Hexadius. Tolong keluarkan aku 
dari sini," ujarnya seolah-olah dia mengetahui apa yang 
tengah berkecamuk di pikiranku. 

"Siapa kau sebenarnya? Mengeluarkanmu dari 
apa? Aku tak mengerti,” fanyaku bingung. 

Belum sempat pria tampan itu menjawab, 
mendadak pemandangan kembali berubah menjadi 
sebuah ruangan yang begitu luas dan mewah. 
Sepertinya ini adalah sebuah istana. 

'Ayah, kenapa kau meninggalkan aku? Aku 
sangat mencintaimu, Ayah," isak tangis seorang pria 
yang kukenal betul suaranya. 

Jantungku seakan-akan berhenti berdetak. Aku 
sangat mengenali suara ini. Dengan tubuh gemetar aku 
menoleh ke sumber suara, dan seketika itu juga 
Jantungku seolah-olah diremas oleh tangan-tangan tak 
kasatmata. 

Di depanku saat ini, Hayden tengah menangisi 
sesosok tubuh yang terbujur kaku di atas ranjang 
bersepreikan sutra berwarna emas. Pria itu, pria yang 
bahkan parasnya sama mudanya dengan Hayden, 
adalah Amadeo. Di samping Hayden adalah seorang 
wanita berambut hitam yang sangat cantik sedang 
beruraian air mata sambil memeluk Hayden. Siapa dia? 

"Lepaskan ayah. Mungkin ini sudah waktunya 
Sang Pencipta memanggilnya,” ucap seorang pria 
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berambut coklat dengan nada datar, tapi sarat akan 
kesedihan. 

Pria Itu adalah Aiden, dan dia sedang memeluk 
Ester yang menangis tersedu-sedu. 

Aku menggeleng-gelengkan kepalaku tak 
percaya. Ini adalah mimpi. Ya, ini adalah mimpi, tapi 
terasa begitu nyata. Tanpa sadar aku ikut menangis 
saat melihat pemandangan menyedihkan itu. Hayden 
tampak begitu rapuh saat memegang erat baju pria itu, 
ayahnya, sambil menggumamkan kata-kata yang 
membuat jantungku seakan-akan tertusuk oleh 
pedangku sendiri. 

‘Aku berjanji akan melenyapkan pembunuh itu, 
Ayah. Aku berjanji akan membuatnya menderita seperti 
yang telah ia lakukan pada keluarga kita." 

Tidak! Itu tidak mungkin! Pembunuh ayah Hayden 
adalah ayahku, apakah berarti Hayden akan 
membunuh ayahku dan  juga...membalaskan 
dendamnya padaku? Aku menangis dengan sangat 
hebat saat menyadari kenyataan itu. Hayden, 
mendekatiku karena ingin membalaskan dendamnya 
padaku. Aku...apakah aku sanggup? Tapi ini semua 
salah ayahku yang membunuh ayahnya. Entah kenapa 
aku tak rela jika harus melawan Hayden. Aku sudah 
terlanjur membutuhkannya. Aku... 

"Pergi dari sini! Dasar anak pembunuh!" tiba-tiba 
Hayden berteriak kencang sambil mengarahkan 
tangannya pada dadaku yang membuatku terhempas 
menghantam dinding kamar. 
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Aku membuka mata cepat dengan nafas 
terengah-engah. Mimpi itu terasa begitu nyata. Aku 
bahkan tak yakin jika saat ini aku masih berada di alam 
mimpi atau sudah berada di dunia nyata. Mimpi itu 
benar-benar menggangguku. Kulirik jam di atas nakas 
dan baru menunjukkan pukul 6. Aku menghembuskan 
nafas dengan kasar lalu beranjak menuju ke kamar 
mandi. Aku perlu menjernihkan pikiran. 

Sudah seminggu aku menjalani "terapi" 
pengendalian diri ala Aiden dan semakin lama aku 
semakin terbiasa. Sejauh ini aku mulai bisa mengontrol 
emosiku, meskipun terkadang masih marah saat ada 
yang mengataiku wanita jalang karena gaya 
berpakaianku. Itu semua memang disengaja oleh 
Ester. Sepertinya mereka bertiga telah sepakat untuk 
menyiksaku. 

Pernah Aiden dengan kejamnya 
membangunkanku dengan menyiramkan air es beserta 
batu-batu es berukuran besar ke tubuhku pada jam 4 
pagi, lalu menyuruhku mandi air dingin, setelah itu 
memaksaku memasak untuk porsi 5 orang. Siapa lagi 
kalau bukan untuk dia sendiri, Giga, Ester, Sharon, dan 
aku. Aku yang tak pernah memasak begitu 
kebingungan, dan dengan kejamnya Aiden terus 
membuatku tersengat karena berkali-kali mengataiku 
dan menghinaku. Giga bahkan menertawakan 
kebodohanku karena sama sekali tak bisa memasak 
makanan apapun. Aku juga tak diperbolehkan untuk 
menggunakan kekuatan sama sekali, karena memasak 
itu harus menggunakan tangan dan perasaan. 
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Sharon-lah yang berbaik hati mau membimbingku 
belajar memasak, karena Ester sendiri juga tak bisa 
memasak. Setelah berkutat selama 2 jam yang sangat 
melelahkan, masakanku selesai dan mereka malah 
memuntahkan makanan yang telah kubuat dengan 
susah payah. Aiden dan Giga mengatai makananku 
seperti sampah dan makanan anjing. Bayangkan 
betapa marahnya aku, namun aku segera sadar kalau 
ini hanyalah salah satu bagian dari "terapi" itu. Buktinya 
saat aku dan Ester memakannya, rasanya lumayan 
enak. 

Ester menghiburku dengan mengatakan bahwa 
kedua pria itu memang keras, karena mereka terbiasa 
melatih pasukan dan memimpin perang. Aku hanya 
bisa menghela nafas pasrah. Apalagi setelah kejadian 
yang menguras emosi itu, Aiden kembali berlaku kejam 
padaku dengan menyuruhku berjalan kaki dari 
mansionnya ke kantor yang jaraknya belasan kilometer 
dengan kecepatan manusia. Dia bilang untuk melatih 
kekuatan fisik, kesabaran, daya tahan, dan daya ingat. 
Dia juga melarang siapapun membantuku atau 
menemaniku, bahkan Ashton sekalipun. Tentu saja 
selain fisikku merasa lelah luar biasa, aku juga harus 
menahan malu karena banyak sekali manusia yang 
terus melihatku dengan berbagai macam tatapan di 
sepanjang jalan. Suasana kota Atlanta di pagi hari 
yang begitu ramai karena banyak yang berangkat ke 
tempat kerja atau sekolah, membuatku berkali-kali 
hampir tertabrak mobil atau bahkan sepeda. 
Untungnya gedung-gedung berwarna coklat muda atau 
coklat tua di sepanjang jalan yang kulewati setidaknya 
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bisa menyegarkan mataku, karena warnanya seperti 
cokelat panas buatan Sharon yang enak. 

Kejadian itu berjalan selama seminggu, dan lama 
kelamaan aku mulai terbiasa. Sekarang aku tak lagi 
gegabah atau gampang marah, meskipun Aiden dan 
Giga selalu mencaci makiku ketika aku tak melakukan 
kesalahan sedikitpun. Aku malah menghadapi mereka 
dengan senyuman, seperti yang diajarkan oleh Ester 
dan Sharon. 

Ah, ada satu kejadian yang membuatku tak habis 
pikir dengan kedua pria itu. Suatu hari, tiba-tiba Ashton 
datang dengan penambpilan yang luar biasa menawan 
dan entah kenapa beribu-ribu kali lebih tampan 
daripada biasanya. Tak ada seorangpun di mansion 
dan Ashton terus berusaha menggodaku di kamarku. 
Kalau saja dia bukan sepupu Sharon, mungkin aku 
akan menendangnya saat ia meremas pantatku dan 
berusaha meremas payudaraku. Emosiku yang hampir 
saja meledak segera menyadarkanku bahwa itu semua 
pasti ulah Aiden. 

Dengan tenang aku mengatakan pada Ashton 
bahwa hanya ada Hayden di hatiku, tak ada yang lain. 
Bahkan nama Alvon pun sudah tak ada lagi di sana. 
Dan benar saja, setelah itu Ashton kembali seperti 
semula. Berkali-kali dia meminta maaf padaku dengan 
muka memerah karena malu. Dia tidak bermaksud 
berbuat kurang ajar padaku sehingga aku 
memaafkannya dan tak mempermasalahkannya. Tapi 
tetap saja dia menjadi salah tingkah saat bertemu 
denganku. 
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Saat Aiden muncul di hadapan kami, aku hanya 
melihatnya dengan tatapan datar dan mengusir mereka 
berdua dari kamarku tepat setelah dia 
mengatakan,"Seorang calon Ratu harus setia kepada 
Rajanya, karena kesetiaan membuat Ratu dan Raja 
menjadi kuat." 

Ya, ya, ya, terserah apa katanya. Tanpa perlu 
menjadi seorang ratu pun aku tak berniat sama sekali 
untuk berselingkuh dari Hayden. Karena sejak 
hubungan telepati kami beberapa hari yang lalu, aku 
merasa ikatan di antara kami semakin kuat. Aku 
bahkan bisa merasakan betapa besar rasa rindu dan 
cintanya padaku. Betapa kami sama-sama merasakan 
sakit karena tak bisa saling bertemu. Tanpa sadar aku 
tersenyum saat mendengar suara tawa kecilnya 
meskipun hanya melalui telepati. Hanya mate yang 
bisa melakukan telepati sejauh apapun jaraknya. Aku 
mengelus tanda mate di dada kiriku sambil tersenyum. 

"Candice? Kau ada di kamar mandi?" teriakan 
Ester membuatku membuka mata. 

Hampir saja aku akan memanggil Hayden untuk 
kembali berbincang dengannya, namun suara 
melengking milik Ester benar-benar mengganggu 
konsentrasiku. 

"Candice, kau tidak tidur lagi di dalam sana, kan? 
Ini sudah siang, ayo kita tamasya!" kali ini Sharon yang 
berteriak. 

"Geez, aku rasa dia sedang memuaskan dirinya 
sendiri karena tak ada Hayden di sini,’ gumam Ester 
yang masih bisa kudengar. 
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Apa-apaan mereka? Mereka pikir aku serendah 
itu sehingga mau melakukan perbuatan menjijikkan 
seperti itu? Setahuku itu hanya dilakukan oleh 
manusia, bukan dacros sepertiku. 


kk 


"Aku heran kenapa kita malah ke sini alih-alih ke 
pantai? Bukankah biasanya manusia menghabiskan 
musim panas di pantai?" tanyaku heran saat Ester 
menggelar tikar di atas rerumputan. 

Kalian ingin tahu sekarang kami sedang berada di 
mana? Di hutan yang sangat lebat yang bernama 
hutan Amazon. Aku bahkan tak tahu ada di negara 
mana hutan ini, karena kami sampai ke sini dengan 
cara menghilang. Oh, tentu saja aku dan Ester 
memeluk Sharon karena vampir tak bisa menghilang 
dengan sendirinya. 

"Kau ingin Sharon terus meneteskan air liur 
karena melihat makanan lezat bergelimpangan di 
pantai itu, huh?" cibir Ester yang membuat Sharon 
tertawa. 

Aku mengedikkan bahu tak acuh. Yah, setidaknya 
di sini banyak bunga liar dan rasanya pasti lebih alami. 
Tidak seperti di kota manusia, banyak bunga yang 
rasanya hambar bahkan pahit. Sharon bilang itu karena 
mereka menyemprotkan obat untuk membasmi hama 
atau untuk membuat bunga itu bisa tetap tumbuh 
subur. Aneh sekali. Bukankah di hutan mereka bisa 
tumbuh dengan sendirinya? 

"Sharon, aku sebenarnya masih heran. 
Bagaimana kau bisa melindungi tubuhmu dari sinar 
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matahari? Setahuku vampir akan kesakitan saat 
terkena sinar matahari," tanyaku penasaran. 

"Aku dan Ashton kebetulan termasuk vampir yang 
beruntung. Di dunia vampir, hanya vampir bangsawan 
dan vampir kalangan kerajaan yang memiliki cincin 
untuk melindungi kami dari sengatan sinar matahari. 
Tapi justru itu yang membuat vampir dari kalangan 
biasa sering melakukan pemberontakan. Mereka ingin 
mendapatkan hak yang sama, maka dari itulah di dunia 
kami sering terjadi peperangan," jelas Sharon yang 
membuatku dan Ester manggut-manggut. 

"Pantas saja tunanganmu..."  perkataanku 
terputus. 

"Jangan sebut-sebut dia di depanku! Aku benci 
dengan bajingan itu!" teriak Sharon yang membuatku 
berjengit kaget. 

Aku hanya bisa melongo kebingungan. 
Sepertinya Pangeran vampir yang entah siapa 
namanya itu karena yang kuingat hanyalah Hayden--oh 
yeah, pasti Aiden akan mendengus lalu muntah di 
depanku--benar-benar telah melakukan sesuatu yang 
membuat Sharon murka. 

"Sudahlah. Lebih baik kita menikmati hari yang 
indah ini," saran Ester lalu berbaring di atas tikar yang 
dilapisi dengan karpet lembut. 

Sharon akhirnya mengikuti Ester dan berbaring di 
sampingnya, sedangkan aku mengamati Ester dan 
begitu takjub melihat penampilannya saat ini. 
Menggunakan bikini fwo pieces dan kaca mata hitam? 
Kenapa keluarga Silverstorm begitu aneh? Kuharap ibu 
mereka tak seaneh anak-anaknya. 
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Sambil mendengus tak peduli, akupun ikut 
berbaring di sisi Ester yang masih kosong. Kami hanya 
berdiam diri sambil merasakan alam. Merasakan 
betapa sejuk dan harumnya hutan ini yang masih 
begitu murni. Bahkan aku bisa mendengar kicaun 
berbagai jenis burung yang begitu riang, tak peduli 
dengan kehadiran makhluk dari dunia lain seperti kami. 

Pergi dari sini! Dasar anak pembunuh! 

Aku langsung tersentak kaget saat suara itu 
kembali terngiang di telingaku. 

"Candice, ada apa?" tanya Sharon dengan 
ekspresi kaget dan posisi setengah duduk. 

Aku menelan ludahku lalu menarik nafas panjang 
untuk menenangkan debar jantungku. 

"Tidak apa-apa," jawabku dengan suara senormal 
mungkin. 

"Ada yang mengganggumu?" tanya Ester tanpa 
menoleh. 

Haruskah aku menanyakannya? 

"Ester, bisakah...kau menceritakan padaku 
bagaimana...ayahmu meninggal?" tanyaku dengan 
sedikit ragu. Ini topik yang sensitif. 

Terdengar Ester yang menghela nafas panjang. 

"Sudah kuduga cepat atau lambat kau akan 
menanyakan ini," gumamnya lalu bangkit dan duduk 
sambil meminum air bunga dari botol yang tadi 
dibawanya. 

Aku dan Sharon mengikutinya duduk. Rasanya 
tidak nyaman jika mendengarkan orang lain bercerita 
sambil berbaring. 
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"Hayden sejak kecil sangat mencintai ayah dan 
mengaguminya. Dia menjadikan ayah sebagai sosok 
panutan, karena beliau adalah sosok ayah yang lembut 
dan penyayang sekaligus sosok pemimpin yang jujur, 
tegas, dan pemberani. Ayah kami terlalu baik, sampai- 
Sampai ibuku merasa takut jika suatu saat ayah 
dimanfaatkan oleh pihak lain," jelas Ester. la menghela 
nafas sejenak lalu menerawang. 

"Ayah memiliki seorang sahabat yang sangat 
peduli padanya. Mereka berdua tak terpisahkan, saling 
melindungi dan menjaga. Hingga suatu hari ayah tak 
kunjung pulang sejak berpamitan pada kami untuk 
berburu. Hayden kelabakan dan memilih untuk 
mencarinya sendiri meskipun ibu dan Aiden sudah 
melarangnya. Berhari-hari kami menunggu dalam 
ketidakpastian. Semua prajurit terbaik kerajaan, 
termasuk Giga ikut turun tangan mencari keberadaan 
ayah dan Hayden. Lalu seminggu kemudian, Hayden 
menggendong ayah kami yang sudah tak bernyawa 
lagi," tiba-tiba Ester menangis. 

Aku spontan memeluknya, begitu juga dengan 
Sharon. 

"Hayden begitu murka. Wajahnya yang dulu 
hangat dan ceria, berubah menjadi dingin dan 
memancarkan kemarahan yang membuat siapapun 
takut termasuk Giga sekalipun. Dia hanya 
mengatakan, Dia pengkhianat! Dia membunuh ayah 
saat aku menemukan mereka. Dia menusukkan panah 
milik wanita itu tepat di jantung ayah. Aku bersumpah 
akan mengejarnya dan membunuhnya. Kalau perlu aku 
akan membunuh seluruh keluarganya." Waktu itu kami 
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kebingungan dan tak mengerti dengan apa yang 
diucapkannya, sampai Giga mengatakan dengan suara 
bergetar bahwa yang dimaksud oleh Hayden adalah 
sahabat ayah," lanjut Ester sambil sesekali terisak. 

Aku tertegun mendengar cerita Ester. Benarkah 
itu yang terjadi? Tapi kenapa di dalam mimpiku, 
sepertinya bukan sahabatnya yang membunuhnya? 
Tunggu, sahabat? Apakah...pria bermata violet itu 
adalah sahabatnya? 

"Hayden hidup dalam kebencian setelah 
kematian ayah. Dia berubah drastis menjadi pribadi 
yang sangat dingin, kejam, dan angkuh. Bahkan lebih 
dingin daripada Aiden. Para anggota Dewan Kerajaan 
sepakat untuk mengangkat Hayden sebagai raja, 
karena dianggap lebih matang dan lebih mengerti 
tentang pemerintahan dibandingkan dengan Aiden. 
Untungnya Aidan malah senang, karena dia tak ingin 
menjadi raja. Berpuluh-puluh tahun rakyat Black 
Dacros merasakan keadaan yang tenang dan damai," 
ucap Ester kemudian menatapku tepat di mata, yang 
entah kenapa membuat perasaanku menjadi tak enak. 

"Sampai suatu hari kau muncul di kamarnya dan 
menghilang begitu saja, yang membuat Hayden 
berubah menjadi sosok yang pemarah dan sering 
melamun. Dia bilang dia sudah menemukan belahan 
jiwanya, tapi malah menghilang begitu saja. Lalu tiba- 
tiba saja kerajaan White Dacros menyerang kami, 
karena mereka menuduh Hayden telah 
menyembunyikanmu. Sejak saat itu hingga sekarang, 
kedua kubu sering berperang. Lalu Giga menyarankan 
Hayden untuk membangun benteng emas, karena 
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pasukan White Dacros tak akan bisa menembusnya," 
tambahnya lagi kali ini dengan nada yang terdengar 
menuduh. 

Aku menelan ludahku yang tiba-tiba terasa pahit. 
Jadi, jadi mereka berperang karena aku? Tapi kenapa? 
Oh, tentu saja, karena aku adalah seorang buronan. 
Mengingat fakta itu membuat hatiku kembali remuk. 
Sekali lagi aku menjadi penyebab masalah. 

"Tapi sepertinya perusahaan kalian di dunia 
manusia sudah cukup lama berdiri, sedangkan Giga 
bilang bahwa perusahaan itu bergerak di bidang 
pertambangan emas dan baru beberapa tahun?" 
tanyaku lagi. 

Sungguh, aku tak mengerti karena sepertinya ada 
yang janggal di sini. 

"Yeah, kau benar. Giga adalah ksatria yang pintar 
dan jenius. Dia suka sekali membaca buku-buku kuno 
yang berisi berbagai macam ilmu pengetahuan dari 
berbagai dunia. Lalu dia menemukan informasi kalau 
emas dari dunia manusia bisa digunakan untuk 
membuat benteng yang sangat kuat dan kokoh di dunia 
dacros. Akhirnya dia mendiskusikannya dengan Aiden 
dan mereka sepakat untuk membangun perusahaan di 
dunia manusia, tentu saja mereka mengatakan kalau 
perusahaan itu bergerak di bidang pembuatan 
perhiasan berkualitas tinggi sebagai kamuflase," jawab 
Ester. 

Oh, jadi begitu. Akhirnya aku mengerti. 

"Ester, kalian bilang yang membunuh ayah kalian 
adalah ayahku, lalu kenapa Hayden...." tenggorokanku 
terasa tercekat saat ingin melanjutkannya. 


191 


Dacros: The Fugitive 


Tiba-tiba dadaku terasa nyeri saat kembali 
mengingat fakta itu dan juga mimpi itu. Ester 
memandangku dengan ekspresi aneh lalu membuang 
pandangannya. 

"Sebenarnya aku sangat menentang hubungan 
kalian," jawabnya dengan nada dingin yang 
membuatku tersentak kaget dan refleks menjauh 
darinya. 

"Aku tak ingin kakakku berhubungan dengan 
anak dari pembunuh ayah kami," lanjut Ester sambil 
menatapku tajam dengan aura kebencian yang kental. 

Aku menggelengkan kepala tak percaya. 
Tubuhku mendadak limbung. Tapi entah mendapatkan 
dorongan dari mana, sekuat tenaga aku berdiri dari 
dudukku dan berjalan mundur dengan cepat. Ester 
menyeringai lalu mengeluarkan taringnya. Dia 
mendorong Sharon yang berusaha menghalangi dan 
berdiri dengan anggun namun terasa mengintimidasi. 

"Ester...," ujarku berusaha menyadarkannya. 

"Seharusnya hari ini aku membunuhmu dengan 
hati bahagia, tapi ternyata kau malah menanyakan 
tentang ayahku yang membuatku semakin muak 
padamu," ucapnya dengan nada dingin sambil 
melangkah pelan mendekatiku. 

"Ester, tapi aku...," aku berusaha menyangkal tapi 
lagi-lagi dia memotongnya. 

"Aku merasa senang karena berhasil 
menjauhkanmu dari para pria itu, sehingga aku bisa 
menjalankan rencanaku untuk membunuhmu di sini 
dan tak seorang pun akan tahu kalau kau menghilang," 
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tiba-tiba Ester terkekeh lalu matanya berubah warna 
menjadi merah. 

"Candice, lari!" bisik Sharon dengan sikap 
waspada di belakang Ester. 

Ester mengeluarkan pedang dari tangan 
kanannya dan tiba-tiba melesat dengan sekali kedipan 
mata, lalu menusuk jantungku saat aku bahkan tak 
menyangka itu akan terjadi. 

"Ester...," kataku tak percaya sambil menatapnya. 

Aku sangat mempercayainya dan 
menganggapnya sebagai temanku selama ini. Tapi 
kenapa tiba-tiba dia berubah? 

"Aku heran kenapa kakakku bisa tergila-gila 
padamu. Seharusnya dia membunuhmu saat itu juga, 
tapi kau malah menjeratnya hingga dia jatuh cinta 
padamu," desisnya dengan pandangan penuh 
kebencian. 

"Candice!" teriak Sharon sambil berusaha 
menarik Ester dari hadapanku, namun yang terjadi 
malah dia terlempar jauh karena Ester mendorongnya 
bahkan tanpa melihatnya sekalipun. 

Jantungku terasa sangat sakit dan seperti 
terbakar. Rasanya bahkan beratus-ratus kali lebih sakit 
daripada terkena panah milih Alvon. Aku berusaha 
mendorong Ester, namun dia malah semakin menekan 
pedangnya hingga gagangnya bahkan sudah 
menempel di dadaku. Pandanganku mulai kabur dan 
nafasku tersengal-sengal. Air mataku tak sanggup lagi 
kubendung karena rasa sakit ini sungguh tak terkira. 
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"Apa yang kau lakukan?" bentak seseorang 
dengan suara berat lalu kurasakan tubuh Ester 
menjauh. 

Aku sudah tak bisa lagi fokus melihat apapun 
karena tubuhku seperti kehilangan tenaga. Rasa sakit 
yang teramat sangat membuatku tak bisa menopang 
tubuhku lebih lama lagi. Suara-suara mulai terdengar 
sayup-sayup dan yang kurasakan terakhir kali adalah 
seseorang menopang tubuhku, lalu semuanya menjadi 
gelap. Gelap dan menyakitkan. 


194 


Dacros: The Fugitive 


16 
ARE YOU GOING TO KILL ME? 


Rasanya sakit. Benar-benar sakit. Tapi anehnya 
bukan di dada kiriku, melainkan jauh di dalam diriku. 
Seperti nyeri, perih. Apakah itu berarti hatiku yang 
sakit? 

"Terkadang apa yang kita lihat maupun dengar 
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya," suara 
berat namun jernih di belakangku membuatku 
menoleh, dan mataku langsung membelalak hingga 
tubuhku reflek ikut memutar menghadapnya. Aku 
membuka mulutku, ingin mengatakan sesuatu namun 
terasa sulit. 

"Percayalah pada hatimu, jangan pada orang lain 
yang hendak mempengaruhimu. Aku percaya kau bisa 
membedakan mana yang tulus dan mana yang palsu," 
lanjutnya sambil memandangku dengan sorot mata 
yang lembut dan penuh kerinduan. 

Jantungku terasa berdegup kencang, tubuhku 
gemetar, lidahku kelu, dan bahkan kakiku pun tak 
sanggup bergerak untuk menghampirinya. Aku 
merindukannya. Tidak, aku sangat merindukannya. 
Kedua mataku terasa panas dan air mataku kubiarkan 
mengalir begitu saja. Aku tak sanggup menahan 
luapan rindu yang sebesar ini. 

"Ayah," panggilku dengan suara lirih. 

Hanya itu yang sanggup kuucapkan, tapi mampu 
membuat pria tampan yang wajahnya masih terlihat 
seperti seumuran Hayden maupun Aiden itu berseri- 
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seri. Dia menghampiriku sambil merentangkan kedua 
tangannya, lalu memelukku dengan erat. Tangisku 
pecah seketika dan aku membalas pelukannya. 

"Butuh waktu 20 tahun untuk bisa memelukmu. 
Aku merasa sangat kesepian. Selama ini aku hanya 
bisa mengamatimu dari jauh," bisiknya yang 
membuatku semakin terisak. 

"Kenapa? Kenapa ayah baru muncul sekarang?" 
tanyaku sambil mendongak, mengamati mata violetnya 
yang sama persis dengan milikku. 

"Ayah bersembunyi agar Galeo tak bisa 
menemukanku. Dia harus mengira kalau aku benar- 
benar terkurung di gua itu,” jawabnya sambil 
tersenyum. 

Aku mengernyitkan kening, bingung dengan apa 
yang dimaksudnya. 

"Apa maksudmu, Yah? Galeo? Raja Galeo? 
Apakah...oh, tidak! Jangan bilang kalau mimpi-mimpiku 
yang sebelumnya itu adalah nyata?" tanyaku dengan 
perasaan tak menentu. 

Ayah mengangguk sambil mengelus rambutku 
dengan lembut. 

"Dia mengurung ibumu, dan hanya kau yang bisa 
membebaskannya. Tidak, maksudku kita. Aku tak akan 
membiarkanmu berjuang sendirian lagi," ucapnya lagi 
yang membuatku semakin bingung. 

"Tapi, bukankah ibu sudah meninggal? Aku 
melihatnya sendiri saat itu," bantahku sambil 
mengingat-ingat peristiwa itu. 

Ayah melepaskan pelukan kami lalu memegang 
kedua bahuku. 
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"Itu bisa diceritakan nanti. Sekarang dengarkan 
aku. Apapun yang terjadi, kau harus percaya pada 
Hayden. Hanya dia yang bisa menjagamu dengan 
setulus hati, tanpa bisa dipengaruhi oleh pihak lain. 
Sekarang pergilah dan bebaskan aku. Sudah saatnya 
kita membasmi makhluk pendengki dan tamak itu," 
pesan ayah dengan ekspresi serius. 

"Tapi, Yah. Aku...." 

Belum sempat aku melanjutkan perkataanku, 
tiba-tiba saja tubuhku seperti tersedot ke dalam sebuah 
lubang hitam. Jantungku seperti jatuh ke perutku dan 
tubuhku melayang-layang tak tentu arah. 

"Ayah! Ayah, di mana ini? Tolong aku!" jeritku 
sebelum kegelapan benar-benar menelanku. 

Kedua mataku langsung terbuka dan tubuhku 
tersentak, seperti baru saja jatuh dari sebuah 
ketinggian. Aku berusaha bangkit sambil mengambil 
nafas sedalam-dalamnya. Suaraku mirip seperti 
manusia penderita penyakit asma, begitu sesak dan 
seakan-akan ada yang mengganjal di dadaku. Aku 
memukul-mukul dadaku agar udara bisa masuk. 
Meskipun aku adalah makhluk supernatural, aku masih 
membutuhkan oksigen karena aku bukanlah arwah. 
Beberapa detik kemudian terdengar pintu dibuka 
dengan kasar dan tubuhku langsung direngkuh. Aku 
tahu siapa pemilik tubuh ini, tapi aku merasa takut. 

"Astaga, Sayang. Maaf aku telah 
meninggalkanmu. Seharusnya aku yang menjagamu, 
bukan Aiden. Kalau saja waktu itu Giga tidak melihat 
kilasan itu, kau mungkin akan...oh, aku bahkan tak 
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sanggup membayangkan apa yang terjadi. Untungnya 
Aiden dan Giga berhasil menemukanmu tepat waktu. 
Kalau tidak..." 

"Hayden," potongku sambil berusaha melepaskan 
pelukannya. 

Aku melihat matanya sejenak lalu mengalihkan 
pandanganku. Dia terlihat kebingungan, sedangkan 
perasaanku campur aduk sekarang. Antara marah, 
kecewa, sedih, takut, bingung, dan cemas semuanya 
menjadi satu. Tapi rasa takutlah yang mendominasiku. 
Hayden mengangkat daguku dan dengan terpaksa aku 
menatap matanya. Aku ingin sekali marah, 
menghajarnya, memakinya, melakukan apapun untuk 
melampiaskan rasa kecewa dan sakit hatiku, tapi yang 
terjadi malah kedua mataku berkaca-kaca. 

"Kenapa menangis? Apa yang telah kulakukan 
padamu? Apa aku menyakitimu?" tanyanya dengan 
nada panik. 

"Hexadius adalah ayah kandungku," ucapku 
tanpa mempedulikan pertanyaannya. 

Kulihat Hayden terkesiap mendengar 
perkataanku. 

“Dia adalah sahabat dari Amadeo Silverstorm, 
sekaligus yang membunuhnya," lanjutku sambil tetap 
mengamati ekspresinya. 

Hayden tetap diam, lalu melepaskan tangannya 
dari wajahku. Aku tersenyum miris, merasa seperti 
tertampar dengan responnya. Tentu saja, aku adalah 
anak dari seorang pembunuh. Dia mungkin mulai 
menyadari kalau selama ini dia merasa jijik berdekatan 
denganku. 
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"Apakah itu tujuanmu mendekatiku? Berpura-pura 
mencintaiku supaya pada akhirnya kau 
bisa....membunuhku?" tanyaku dengan suara bergetar. 

Dia tetap bungkam seribu bahasa, dan malah 
bergerak menjauh dariku. Hatiku terasa sakit sekali. 
Apa aku tak pantas untuk dicintai dengan tulus? Apa 
aku hanyalah pembawa masalah di dunia ini? Lantas 
untuk apa aku dilahirkan? Aku menyeka air mataku 
dengan kasar lalu menyibakkan selimut, setelah itu 
bangkit menjauhi ranjang mewah yang sangat empuk 
itu. Kurasa aku memang tak akan pernah diterima di 
manapun juga. 

"Mungkin Ester benar. Seharusnya kau 
membunuhku dari awal agar semua ini..." 

"Aku mencintaimu," potongnya tanpa sekalipun 
berbalik menghadapku. 

Aku terperangah mendengar ucapannya. Apa 
maksudnya mengatakan itu? Apakah hanya untuk 
menghiburku sebelum membunuhku? 

"Aku sangat mencintaimu, hingga rasanya sakit. 
Sakit sekali," lanjutnya yang semakin membuatku tak 
berkutik di tempatku. 

Aku kembali tersenyum miris. Apa dia menyesal 
telah mencintaiku? Ingin rasanya aku kembali 
menangis, tapi air mataku malah tak keluar sedikitpun. 
Mungkin tadi aku menangis terlalu keras, sehingga 
persediaan air mataku sudah habis. 

"Aku berjanji pada ayahku, juga pada diriku 


sendiri untuk membunuhmu begitu aku 
menemukanmu," ujarnya sebelum berbalik 
menghadapku. 
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Bisa kulihat pergolakan emosi di kedua matanya. 
Kedua tangannya mengepal dengan sangat erat, 
hingga aku takut kalau dia melukai tangannya sendiri. 

"Tapi semua rasa marah, benci, dan dendam itu 
langsung sirna, lenyap begitu saja begitu aku menatap 
matamu. Mata yang seharusnya semakin membuatku 
bersemangat untuk membunuhmu, karena sangat mirip 
dengan miliknya. Tapi aku tetap tak bisa," dia 
tersenyum miris lalu memandang ranjang yang tadi 
kutempati. 

Apa kau menyesal karena tak bisa membunuhku? 
Ingin sekali aku menyuarakan kalimat itu, tapi sesuatu 
menahanku untuk melakukannya. Matanya terlihat 
seperti menyimpan luka. Kenapa? Bukankah 
seharusnya dia merasa senang karena telah berhasil 
menjeratku hingga sampai ke sini? Hingga aku bahkan 
tak tahu apakah aku sanggup untuk terlepas darinya 
atau tidak. Seharusnya dia senang karena semakin aku 
jatuh terlalu dalam padanya, maka akan semakin 
mudah baginya untuk membunuhku. 

Tiba-tiba Hayden memandangku sambil 
tersenyum. Bukan senyum menyeringai atau senyum 
sinis, melainkan senyum hangat yang biasa dia berikan 
padaku. Aku tak bisa menyangkal kalau jantungku 
berdegup lebih cepat daripada biasanya. Perutku 
terasa mulas dan rasa hangat menyebar dari dada 
kiriku menuju ke seluruh tubuhku. Kulihat bibirnya 
tersenyum semakin lebar hingga menampakkan 
giginya. la berjalan mendekatiku dengan langkah 
pelan, namun mampu membuat kakiku terasa lemas. 
Demi apapun di dunia ini, apakah efek senyuman dan 
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tatapannya memang sedahsyat ini? Kakiku seperti tak 
bisa digerakkan. Mendadak aku ingin kabur dan lari 
sejauh-jauhnya darinya. Sebelumnya aku pasrah saja 
kalau seandainya dia mau membunuhku, namun 
sekarang aku tak sanggup. 

Apa yang dia lakukan padaku? Oh, tentu saja! 
Dia pasti sedang mengendalikan pikiranku sekarang. 
Yang kupikirkan saat ini hanyalah sesuatu yang kotor 
dan tak pantas untuk ditunjukkan kepada siapapun. 
Aku melihat dia malah tersenyum miring, lalu 
menyentuhkan jari telunjuknya ke dadaku. Aku 
menelan ludah dan tubuhku mendadak terasa kaku. 
Jarinya menyentuh kalungku, berlama-lama di sana. 

"Kalung inilah yang membuatku menemukanmu," 
bisiknya di telingaku yang membuatku merinding. 

la menjauhkan wajahnya dari wajahku dengan 
mata sayu dan nafas yang terdengar berat. Sebelum 
sempat aku menerka apa yang tengah dialaminya, ia 
sudah terlebih dulu menjauhiku dan kembali mendekati 
jendela kamar sambil membelakangiku. 

"Ehem...jadi, kalung yang kau pakai itu adalah 
pemberian ayahku. Maksudku, saat aku 
menemukannya meninggal di hutan perbatasan, dia 
menggenggam kalung itu. Lalu aku memakainya 
karena kupikir jika aku memakainya, aku akan selalu 
mengingatnya. Tapi yang ada malah aku selalu 
bermimpi setiap malam," lanjutnya dengan suara 
sedikit serak. 

Aku mengernyitkan alisku bingung. Memangnya 
ada yang salah jika dia bermimpi setiap malam? 
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Bukankah itu wajar? Kulihat Hayden menatapku lalu 
menghela nafas. 

"Aku bermimpi tentang ayahku dan juga 
Hexadius, ayahmu. Mereka adalah dua sahabat yang 
tak terpisahkan. Mimpiku itu benar-benar seperti 
sebuah serial televisi yang biasa dibuat oleh manusia. 
Setiap malam berisi mimpi yang berbeda namun tetap 
berhubungan satu sama lain," jawabnya seolah-olah 
bisa memahami apa yang ada di pikiranku. 

Sepertinya aku juga pernah bermimpi seperti itu. 
Tapi, aku masih belum yakin apakah mimpiku itu 
adalah sebuah kisah yang berkelanjutan atau bukan. 
Aku memandang Hayden yang terlihat ragu. Mungkin 
bingung apakah akan melanjutkan ceritanya atau tidak. 
Dengan perlahan aku mendekatinya, mengabaikan 
rasa kecewa, sakit hati, takut, dan rasa lainnya yang 
masih sedikit tersisa. Saat aku sudah berada di 
depannya, dia terlihat terkejut karena sejak tadi 
kepalanya menunduk. 

Kami saling berpandangan sejenak sebelum 
melanjutkan perbincangan yang menurutku sensitif. 
Ada sorot rindu yang sangat besar di dalam kedua 
mata birunya. Aku menelan ludahku dengan gugup. 
Seharusnya aku tahu kalau rasa takutku takkan ada 
artinya lagi dan rasa marah serta sakit hatiku langsung 
sirna begitu saja, saat aku tenggelam ke dalam mata 
birunya. Tangan kananku refleks menyentuh pipinya 
sebelum aku sempat menyadarinya. Dia langsung 
terkesiap dan tubuhnya menegang, namun detik 
berikutnya menumpukan wajahnya pada tanganku 
sambil memejamkan mata. 
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"Ayahmu tidak sejahat yang kau kira. Dia 
hanyalah korban fitnah dari Galeo. Sejak dulu, Galeo 
selalu iri pada ayahmu karena semua dacros lebih 
menyukai ayahmu dibandingkan dengannya. Ayahmu 
bahkan selalu mengalah pada Galeo dan tak pernah 
menyombongkan diri. Mereka sering bertengkar, 
berselisih paham, tapi hanya sebatas itu saja. Sampai 
suatu hari, seorang dacros wanita yang sangat cantik 
tanpa sengaja bertemu dengan ayahmu di hutan. 
Ayahmu mengira dia adalah White Dacros, tapi saat 
melihat sayapnya berwarna perak, barulah dia 
menyadari kalau dia adalah ras yang langka,” ucap 
Hayden memulai kembali penjelasannya. 

Aku tertegun mendengar ceritanya. Sayap 
berwarna perak? Bukankah dia...adalah ibuku? 

"Namanya adalah Sophia Silverwings. Nama 
belakangnya bahkan sama seperti sayapnya," dia 
terkekeh pelan lalu membuka matanya. 

"Mereka berdua jatuh cinta dan tak terpisahkan. 
Sampai suatu hari, ayah Sophia yang merupakan salah 
satu tetua bangsa dacros yang paling hebat, 
menjodohkan Sophia dengan Galeo," lanjutnya dengan 
kening berkerut. 

Apa? Benarkan ceritanya seperti ini? 
Ayah...maksudku Raja Galeo bilang mereka berdua 
saling mencintai. Tapi kenapa... 

"Sekali lagi ayahmu harus mengalah, meskipun 
itu artinya sebagian jiwanya hilang dan hidupnya 
berubah menjadi kacau. Hanya ayahku yang sanggup 
mengendalikannya yang saat itu berusaha menemui 
Malaikat Maut karena dia tak tahan dengan rasa sakit 
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yang dideritanya," jelasnya yang membuat mulutku 
sedikit terouka dan mengerjapkan mata beberapa kali. 

Satu lagi fakta yang membuatku terguncang. 
Jadi, jadi rumor yang selama ini beredar keliru? Yang 
benar adalah ayah dan ibuku ternyata pasangan mate. 
Tapi tunggu... 

"Kenapa ayahku harus mengalah pada Raja 
Galeo terus? Bukankah mereka berbeda ras?" aku 
masih penasaran dengan hubungan kedua pria itu. 

Hayden menarikku ke dalam pelukannya lalu 
mengajakku duduk di atas sebuah sofa berwarna 
merah yang empuk dan mewah, dengan aku yang 
berada di atas pangkuannya. Oh, seharusnya kami 
tidak berada di posisi yang berbahaya seperti ini. 

"Mereka berdua adalah saudara kembar..." 

"Apa?" teriakku dengan spontan lalu melompat 
dari pelukannya. 

"Jangan bercanda! Bagaimana mungkin? Mereka 
adalah dua ras yang berbeda!" tukasku kemudian 
tertawa hambar dan perlahan berhenti saat Hayden 
menatapku dengan tatapan datar. 

"Beratus-ratus ribu tahun yang lalu, adalah hal 
yang biasa saat ras White Dacros memiliki pasangan 
ras Black Dacros. Anak mereka tentu saja juga 
berbeda ras mengikuti ayah dan ibunya. Namun 
keturunan campuran adalah hal yang langka dan 
sangat jarang terjadi. Dalam kasus ibumu, ayahnya 
adalah dacros yang memiliki ilmu tinggi, kekuatan yang 
sangat hebat, dan hati yang bersih. Ditambah lagi 
ibunya adalah wanita yang lembut, berhati murni, dan 
setia pada suaminya. Saat mereka memiliki anak yaitu 
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Sophia, dia memiliki sayap berwarna perak. 
Kemungkinan karena pasangan suami istri itu sama- 
sama berhati bersih dan jauh dari sifat jahat," jelas 
Hayden dengan sabar. 

Hayden memberiku kode agar aku kembali ke 
pangkuannya, tapi dengan tegas aku menggeleng. Aku 
tak akan bisa berkonsentrasi mendengarkan ceritanya 
jika dia terus menggodaku saat berada dalam posisi 
seperti itu. Kami sempat beradu pandang cukup lama, 
namun akhirnya dia mengalah dan membiarkanku 
duduk di sisi ranjang. 

"Sampai di mana aku tadi? Oh iya, jadi ayahmu 
dan Galeo adalah saudara kembar. Tapi sayang sifat 
Galeo buruk sekali. Meskipun dia bersayap putih, tapi 
hatinya lebih buruk dari kumpulan manusia berhati iblis 
maupun iblis itu sendiri. Dia tergila-gila pada Sophia, 
dan ingin memilikinya seutuhnya sekaligus untuk 
menyakiti ayahmu. Namun Sophia bersikeras tidak 
mau disentuh oleh Galeo sedikitpun. Dia bahkan sering 
menemui ayahmu secara diam-diam di hutan 
perbatasan, hutan yang terletak di antara wilayah 
White Dacros dan wilayah Black Dacros," lanjut 
Hayden dengan pandangan mata yang terlihat 
menerawang. 

Aku kembali mengingat mimpiku. Jadi, hutan itu 
berada di daerah perbatasan?” 

"Galeo lambat laun menyadari tingkah aneh 
istrinya karena sering sekali keluar pada malam hari di 
saat dirinya sedang tidur. Lalu pengawal 
kepercayaannya melaporkan padanya bahwa Sophia 
sering menemui ayahmu secara diam-diam dan 
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bermesraan di sana. Galeo benar-benar murka. Dia 
melampiaskannya dengan memperkosa anak gadis 
dari salah seorang ksatria White Dacros. Belum cukup 
sampai di situ, Galeo pada akhirnya memiliki hubungan 
gelap dengan gadis itu hingga akhirnya gadis itu hamil. 
Sophia semakin membenci Galeo dan begitu jijik saat 
berada di dekatnya," ujar Hayden yang membuatku 
mengerutkan kening. Begitukah perjuangan ibuku 
untuk menemui kekasih hatinya? 

"Galeo merasa sakit hati karena lagi-lagi 
Hexadius kembali memenangkan hati Sophia. 
Ditambah lagi saat gadis selingkuhannya melahirkan, 
Sophia semakin menjauh dan kabur dari istana 
bersama ayahmu. Dan saat itulah kemarahan Galeo 
sudah mencapai puncaknya. Dia mengerahkan seluruh 
ksatria terhebatnya untuk mengejar ayah dan ibumu. 
Saat mereka hampir tertangkap, ayahku melindungi 
mereka, hingga panah milik Galeo melesat mengenai 
jantung ayahku,” lanjutnya lagi yang membuatku 
tertegun dan seketika teringat dengan mimpi itu. 

Hayden berhenti sejenak lalu menghela nafas 
panjang. Aku mendekatinya dan mengusap bahunya 
untuk menenangkannya. Pasti sangat berat kehilangan 
orang yang sangat kita cintai. 

"Hexadius marah besar dan kembali untuk 
melawan Galeo, tak peduli meskipun pria itu adalah 
adiknya sekalipun. Mereka bertarung dengan sangat 
hebat hingga saling terluka parah. Sophia yang 
melihatnya menangis dan berteriak pada mereka untuk 
mengakhiri semuanya. la bahkan mengancam akan 
membunuh dirinya beserta bayi di dalam 
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kandungannya jika keduanya masih bertarung," ucap 
Hayden yang membuatku meringis ngeri. 

Nafasku terasa seperti tercekat. Bayi itu, adalah 
aku? Membayangkan ibuku akan mengakhiri hidupnya 
bersama dengan aku yang berada di dalam perutnya 
tiba-tiba membuat dadaku sesak. Hayden menarik 
tubuhku hingga terduduk di sampingnya dan langsung 
memelukku dari samping. 

"Akhirnya mereka berhenti dan lagi-lagi ayahmu 
mengalah. Sophia tak terima dan dia tak mau kembali 
pada Galeo. Tapi ayahmu mengancam akan 
membencinya dan melupakannya seumur hidup jika 
Sophia tidak melakukannya. Hati mereka berdua 
hancur. Sejak saat itu, Sophia menjadi sosok yang 
pemurung dan hanya akan berubah kembali menjadi 
pribadi yang lembut, suka tersenyum dan tertawa 
hanya pada saat bersama denganmu. Dia sama sekali 
tak mau melirik Airis, kakak tirimu, bahkan tak sudi 
melakukan Interaksi apapun dengannya," lanjut 
Hayden dan kali ini membuatku memejamkan mata. 

Aku membuka mulutku lalu menutupnya dengan 
tangan. Jadi itulah sebabnya mengapa Airis sangat 
membenciku? Dia iri padaku dan merasa dialah yang 
lebih pantas untuk disanjung dan dipuja sebagai putri 
yang asli. Dia juga sangat membenci ibuku, sehingga 
ingin menyingkirkan ibuku selamanya. Aku 
menggelengkan kepala tak percaya. Kenapa mereka 
jahat sekali? Mereka berusaha memisahkan dua orang 
yang saling mencintai. Ayah dan ibuku, ibuku dan aku, 
lalu ayah dan aku. Dadaku terasa semakin sesak dan 
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emosi mulai menguasai diriku. Aku harus membalas 
mereka. Aku harus... 

"Jangan menuruti emosimu, Candice. Kau tahu 
kenapa Aiden melatinmu untuk mengendalikan diri? 
Karena kekuatanmu bisa menghancurkan sebagian isi 
bumi saat kau terlalu dikuasai oleh amarah. Dan itu 
bisa membunuh dirimu sendiri," bisik Hayden sambil 
mengelus-elus lenganku. 

Perlahan emosiku surut. Aku menarik nafas 
panjang lalu menghembuskannya. Hah, mereka 
memang benar. 

"Saat ibumu meminum darahmu, dia memang 
koma. Tapi jiwanya langsung dipindahkan ke tubuh 
ayahmu, sedangkan jiwa ayahmu dipindahkan ke 
kalung ini," jelas Hayden. 

Mataku membelalak kaget dan langsung 
menunduk untuk melihat kalung yang melingkar di 
leherku. Ayah? Di sini? Tiba-tiba tanganku gemetar 
saat berusaha menyentuhnya. 

"Tapi...bagaimana caranya?" tanyaku bingung. 

"Kau lupa kalau kakekmu sangat hebat, hm?" 
tanyanya sambil menaikkan salah satu alisnya begitu 
aku mendongak. 

Aku mengangakan mulutku tak percaya saat 
sebuah pemikiran menelusup ke otakku. 

"Jadi dia masih hidup?" entah kenapa aku 
merasa sangat bahagia dan perasaan ingin bertemu 
dengannya begitu kuat. 

Hayden mengangguk lalu tersenyum saat melihat 
keceriaan di wajahku. 
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"Bisakah aku bertemu dengannya?" tanyaku 
dengan harapan yang tinggi. 

Tiba-tiba senyumnya memudar, lalu kepalanya 
menggeleng. 

"Dia tak ingin Galeo menemukannya," jawabnya 
yang membuatku langsung merasa kecewa. 

"Lalu, kenapa tiba-tiba semua orang takut pada 
ayahku? Maksudku, tradisi perang antar ras setiap 
tahunnya benar-benar aneh menurutku," tanyaku 
sambil mengingat-ingat perang yang sudah terjadi 
selama entah berapa puluh tahun itu. 

"Saat tahu kalau Sophia hamil karena Hexadius, 
Galeo nyaris saja membunuhmu yang masih berupa 
janin dalam perutnya. Tapi Sophia mengancam akan 
bunuh diri atau kembali lagi pada Hexadius jika sampai 
Galeo melakukannya. Galeo yang tengah dikuasai oleh 
kebencian pada ayahmu pada akhirnya membuat 
berita bohong. Dia mengumumkan pada seluruh 
bangsa dacros bahwa ayahmu membunuh ayahku, 
yang saat itu adalah Raja Black Dacros, dengan sangat 
kejam karena ingin menguasai kerajaan sekaligus 
menguasai kedua ras. Tentu saja semua dacros marah 
dan mengutuk ayahmu habis-habisan," jawabnya 
dengan ekspresi datar dan bibir menipis seperti 
menahan amarah. 
dulu pernah sangat menyayanginya dengan sepenuh 
hatiku. Setelah ini aku harus berendam dengan susu 
yang berisi bunga mawar berbagai macam warna. 

"Lalu Galeo mengatakan bahwa ayahmu sudah 
diasingkan di sebuah tempat rahasia dengan bantuan 


209 


Dacros: The Fugitive 


Raja Malaikat, dengan syarat kedua ras dacros harus 
melakukan perang saudara setiap tahun agar Hexadius 
tak akan bisa keluar dari tempat itu selamanya. 
Sungguh tak masuk akal sama sekali," lanjutnya yang 
membuatku mau tak mau menyetujuinya. Memang 
sangat tidak masuk akal syarat itu. 

"Lantas kenapa kau tidak jujur saja pada 
mereka?" tanyaku penasaran. Kalau aku menjadi dia, 
aku akan mengambil jalan itu agar semuanya menjadi 
jelas dan tidak ada lagi peperangan konyol. 

"Dan mengambil resiko Galeo mengamuk dengan 
membabi buta, lalu kita semua terbunuh? Kecuali kau 
tentu saja. Kau kan tak bisa dibunuh oleh kedua ras," 
jawab Hayden sambil menaikkan sebelah alisnya. 

Oh iya. Mengenai yang satu itu, sebenarnya aku 
masih bingung. 

"Kenapa aku tak juga mati meskipun jantungku 
sudah ditusuk sebanyak dua kali? Maksudku, ayolah, 
aku tak seistimewa itu hingga harus kebal dengan 
berbagai macam senjata," tanyaku lagi mencoba 
memecahkan misteri yang membuatku terus 
terbayang-bayang akan hal itu. 

Hayden menghela nafas lalu memijit pelipisnya. 

"Entahlah, sebenarnya kasusmu masih menjadi 
misteri bagi kami. Sebelumnya kami kira itu hanyalah 
lelucon yang dibuat oleh para tetua untuk menghibur 
kami. Tapi setelah melihat kondisimu saat Alvon 
memanah jantungmu, baru kami percaya. Anggap saja 
ini adalah anugerah dari Sang Raja Langit untukmu," 
jawab Hayden dengan nada final, menandakan dia 
sedang tak ingin ditanya lagi. 
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Tapi aku masih belum puas. 

“Lalu...lalu apa kau akan...akan membunuhku?" 
tanyaku ragu-ragu. 

Entah aku yang bodoh atau lidahku yang tak bisa 
direm, tapi detik itu juga aku menyesal telah 
menanyakan hal itu. Kudengar geraman dari 
sampingku, lalu tiba-tiba tubuhku didorong dengan 
kasar hingga aku hampir saja terjungkal. Aku 
memandang Hayden tak percaya. Namun seketika itu 
juga aku berubah menjadi ketakutan, karena dia benar- 
benar marah. Warna matanya berubah menjadi hitam 
sepenuhnya, dadanya naik turun, rahangnya 
mengeras, dan tangan kanannya mengarahkan pedang 
besar berwarna emas mengkilap ke arahku. 

Aku menelan ludah dengan gugup. Apa dia 
benar-benar akan membunuhku? Tubuhku langsung 
gemetar. Aku melangkah mundur dan berusaha 
mencari pegangan. Oh, mungkin aku bisa mencapai 
pintu dengan secepat kilat, tapi sialnya kakiku seperti 
tertahan oleh sesuatu yang tak kasatmata. Aku bahkan 
mulai tak bisa menggerakkan kakiku, rasanya seperti 
menempel pada lantai. 

"A...aku minta maaf. Apa...apa kau benar-benar 
akan membunuhku?" tanyaku terbata-bata dengan 
suara seperti tercekik. 

Astaga, dia bahkan berpuluh kali lebih 
mengerikan daripada gabungan antara Aiden dan Giga 
sekalipun saat ini. Mungkin lain kali aku harus berpikir 
dulu sebelum bertanya. Itupun kalau aku masih bisa 
melihat dunia lagi. Tiba-tiba saja dia mengayunkan 
pedangnya ke arahku dengan kuat yang membuatku 
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terkesiap. Aku langsung memejamkan mata dan 
mulutku sudah tak bisa lagi kukontrol. Aku menjerit 
ketakutan dan sesuatu seperti terlepas dari tubuhku. 

Aku memberanikan diri untuk melihat apa yang 
terlepas, sampai aku mendapati tubuhku yang polos 
tanpa penghalang apapun. Gaun yang tadi kupakai 
sudah tercabik-cabik tak berbentuk lagi. A..apa? Jadi 
sejak tadi aku tak memakai apapun di balik gaun itu? 

"Ini balasan untukmu karena telah membuatku 
marah," desisnya dingin setelah melemparkan 
pedangnya ke sembarang arah. Matanya menatap 
tajam mataku yang membuat bulu kudukku berdiri. 

Refleks aku menyilangkan tangan di depan 
dadaku, dan sialnya tubuhku masih tak bisa bergerak 
ke manapun. 

"Hayden...tapi kau sudah berjanji tak akan 
menghukumku," ucapku mencoba membujuknya. 

Dia menyunggingkan senyum miring lalu 
mengamati keseluruhan diriku. Aku merasa sangat 
malu kali ini. Berkali-kali telanjang di depannya, tapi 
belum pernah dia menyetubuhiku dengan tatapan 
matanya. Tubuhku mulai menggigil karena kepanasan. 
Kutahan sekuat tenaga untuk tidak mendesah. Tapi 
bayangan dia memasukiku dengan kasar membuat 
tubuhku semakin bergetar hebat. 

"Aku berubah pikiran,” jawabnya lalu 
menjentikkan jarinya. 

Aku heran dengan apa yang dilakukannya. 
Namun saat dia menerjangku dan membantingku ke 
atas ranjang, barulah aku sadar kalau kamar ini tadi 
dilindungi oleh mantra yang membuatnya kedap suara. 
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Dan sekarang mantra itu sudah lenyap, sehingga 
jeritanku akibat ulah Hayden saat ini langsung 
menggema hingga aku tak bisa membayangkan 
sampai ke mana suaraku akan terdengar. 

"Sekarang masih siang, dan aku akan 
membuatmu menjerit sampai nanti malam, sehingga 
seluruh dacros di istana ini tak akan ada yang bisa 
tidur," ucapnya lalu menyeringai mengerikan. 

Oh, sekarang aku menyesal telah membuatnya 
marah. Lain kali siapapun itu, ingatkan aku agar tak 
membuat singa jantan ini marah. Aku tak yakin bisa 
menerima hukumannya selama itu. 
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17 
APOLOGIZE 


Nafasku memburu dan aku berjalan dengan cepat 
kemanapun kakiku membawa. Aku sedang marah. 
Marah sekali. Semalaman sampai pagi aku sama 
sekali tak tidur, dan sekarang aku malah tak bisa tidur 
karena sudah melewati titik mengantuk. Sialan! 

"Oh, ayolah Sayang. Kau mau ke mana?" 

"Kemanapun asal menjauh darimu!" jeritku kesal 
lalu mempercepat langkahku, setengah berlari. 

Baru kali ini aku mengelilingi istana kerajaan 
Black Dacros yang begitu luas. Dan itu benar-benar 
menyulitkanku saat ini untuk melarikan diri dari pria 
sialan itu. Aku sampai di pertigaan lorong, dan 
instingku mengatakan kalau aku sebaiknya ke kanan. 

"Jangan begitu, Sayang. Kau tahu kan hukuman 
itu yang paling ringan." 

“"Diamlah, brengsek!" bentakku semakin marah. 

Kakiku sampai pada sebuah taman yang begitu 
indah. Oh, bahkan taman ini lebih indah daripada 
taman milik Kerajaan White Dacros. Ck, setelah 
melihat tempat ini, aku sampai pada kesimpulan bahwa 
desainer kerajaan White Dacros benar-benar payah 
dan memiliki selera yang buruk. 

Sambil masih menahan marah, aku mendekati 
sebuah kursi panjang yang terbuat dari perak dan 
dihiasi dengan berbagai macam batu bening berwarna- 
warni. Kucoba sekali lagi untuk menormalkan nafasku 
yang masih memburu, lalu berusaha dengan sekuat 
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tenaga untuk menikmati bunga-bunga yang luar biasa 
di taman ini. 

Oh, bahkan bunga-bunga di sini jauh lebih indah 
daripada bunga di dunia manusia. Ada Quantia, bunga 
berwarna hijau muda yang memiliki 6 kelopak yang 
bersinar terang layaknya bintang di langit. Quantia 
tersebar di setiap sudut taman, sehingga pada saat 
malam hari, akan bersinar dengan indah. Tak heran 
jika taman ini bahkan tak memerlukan lampu. 

Lalu ada Galaxia, bunga yang memiliki kelopak 
berbentuk seperti cincin berjumlah 5 buah, berwarna 
emas dan berbau sangat wangi. Tak heran jika Galaxia 
dijadikan sebagai aroma minyak wangi paling digemari 
di dunia Dacros. Lalu ada lagi Venesia, bunga yang... 

"Masih marah, hm?" 

Aku berjengit kaget dan spontan menggeser 
dudukku menjauh darinya. 

"Jangan dekati aku!" bentakku tanpa mau 
bersusah payah melihatnya. 

"Yakin? Mari kita lihat siapa yang akan mendekat 
terlebih dulu." 

Lalu tiba-tiba leher bagian belakangku seperti 
tersetrum, dan gelenyar menyenangkan menyebar ke 
seluruh tubuhku. Aku mendesah menikmati sensasi Ini. 
Ah, sialan! Dia menyentuh titik sensitifku! Nafasku kian 
memburu dan tubuhku kembali merasakan panas yang 
menyiksa. Aku tak bisa memikirkan apapun saat 
membalikkan tubuh dengan cepat lalu memeluk 
kakinya. 
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"Aku mohon, sentuh aku Hayden," mohonku 
sambil terisak. Aku menahan rasa malu dan harga 
diriku benar-benar jatuh sekarang. 

Dia benar-benar mate yang kejam! Kalau kalian 
kira aku sangat menikmati hukuman darinya, maka 
kalian salah besar! Kemarin siang hingga tadi pagi, dia 
menyentuhku tapi langsung melepaskan diri saat aku 
akan mencapai puncak. Begitu seterusnya hingga aku 
merasakan siksaan yang luar biasa karena sama sekali 
tak bisa merasakan pelepasan. Dia berkali-kali 
mencapai puncak, lalu menyeringai mengejekku 
karena sampai saat ini aku tidak bisa merasakan 
kenikmatan itu. Brengsek! 

"Kau benar-benar menginginkannya, hm?" 
tanyanya sambil mencondongkan tubuhnya. 

Aku mengangguk dengan penuh harap. Tubuhku 
rasanya sakit semua, ditambah area intimku seperti 
ingin meledak. Kepalaku terasa sangat pusing. Aku 
bahkan belum memakan apapun, karena gairahku 
belum tersalurkan. 

"Belum saatnya, Sayang. Aku ada urusan 
sebentar. Nikmati waktumu dengan baik," bisiknya 
sambil menahan senyum, lalu mencium dahiku dengan 
lembut. 

"Tapi...dayden! HAYDEN! Arrgghhh! Brengsek 
kau!" teriakku murka lalu melempari apapun yang bisa 
kuraih ke tubuhnya yang dengan cepat menjauh dari 
pandanganku. 

Aku menggeram frustasi lalu kembali duduk 
sambil menangis. Hayden benar-benar kejam! Sampai 
kapan hukumanku akan berakhir? Aku sudah tak 
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sanggup menahan siksaan ini. Awas saja kalau 
hukuman sialan ini sudah selesai, aku akan 
membalasnya dengan lebih kejam. 

"Ma...maaf Yang Mulia. Hamba diperintah oleh 
Yang Mulia Hayden untuk melayani Anda." 

Aku menghentikan tangisku lalu menoleh ke kiri. 
Seorang gadis dengan pakaian pelayan berdiri sambil 
menunduk. 

"Sejak kapan kau ada di sini?" tanyaku heran. 

"Baru saja, Yang Mulia," jawabnya dengan 
gugup, lalu saat dia melihatku, tiba-tiba saja wajahnya 
merona merah. 

"Kenapa wajahmu memerah begitu?" tanyaku 
lebih bingung lagi. 

Dia sama sekali tak menjawab, wajahnya malah 
semakin memerah. Aku mengikuti arah pandangannya. 
Oh, sialan! Dia melihat banyak kissmark di leherku. 

"Jangan bilang kalau kau mendengarku kemarin 
ber...teriak?" tanyaku ragu sekaligus malu. 

Gadis itu semakin menunduk dan tubuhnya 
menegang. 

"Ampun Yang Mulia, maafkan hamba. Suara 
Anda begitu keras sekali, sampai-sampai seluruh 
istana mendengarnya. Maafkan kami. Kami tidak 
bermaksud menguping...umm...kegiatan Anda dengan 
Yang Mulia Hayden." 

Tubuhku langsung mematung saat itu juga 
dengan mata membelalak. Wajahku terasa sangat 
panas dan aku merasa tak punya muka lagi untuk 
menghadapi siapapun di sini. Bagaimana ini? Apa aku 
sanggup berada di sini lebih lama lagi? 
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"Anda sudah menjadi anggota Kerajaan, Yang 
Mulia. Karena Anda adalah calon ratu kami." 

Aku mengangkat kedua alisku. Baru kusadari 
kalau sejak tadi gadis ini memanggilku Yang Mulia. 

"Jangan panggil aku Yang Mulia. Panggil saja 
Candice," pintaku yang membuatnya takut. 

"Tidak bisa, Yang Muli..." 

Aku memelototinya yang membuatnya semakin 
menunduk. 

"Ba...baiklah, Can...maksud saya, Nona 
Candice." 

Aku menghela nafas lega. Terserahlah, yang 
penting jangan memanggilku Yang Mulia. Rasanya 
berat. 

"Bisakah kau membawakanku minuman dingin? 
Aku merasa kepanasan di sini," pintaku yang membuat 
gadis itu kembali merona merah. 

Ck, sialan! Dia pasti memikirkan yang macam- 
macam. Segera Ia pamit undur diri dengan salah 
tingkah. Hayden sialan! 

"Candice." 

Tubuhku menegang mendengar suara itu. 
Dengan refleks aku memasang posisi siaga lalu 
menoleh ke tempat dimana tadi Hayden duduk. Aku 
harus benar-benar waspada saat menghadapi wanita 
yang satu ini. 

"Wow, easy, girl Aku hanya ingin meminta maaf," 
ucapnya spontan sambil mengangkat kedua tangannya 
ke atas. 

Aku mengerutkan kening, mencoba mencari 
penyebab kenapa dia terlihat waspada dan sedikit 
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ketakutan. Tanpa sengaja aku menoleh dan melihat 
sayapku dari ekor mataku. Ups, ternyata aku sudah 
sesiaga ini. Langsung saja aku kembali ke keadaan 
semula, dengan gaun panjang ala kerajaan ini. 

"Boleh aku duduk?" tanyanya dengan penuh 
harap. 

Aku menimbang-nimbang sejenak. Apakah aman 
jika aku membiarkannya dekat denganku? Jangan- 
jangan dia akan menusukku lagi seperti kemarin...eh, 
aku bahkan lupa tak sadarkan diri selama berapa hari. 
Akhirnya aku mengangguk dengan tak yakin. Dia 
mendekat dengan ragu-ragu dan takut, lalu duduk di 
sampingku. Kami duduk berhadapan. Rasanya benar- 
benar canggung. Kulihat dia menarik nafas panjang 
berkali-kali. 

"Candice, aku benar-benar meminta maaf atas 
kejadian seminggu yang lalu." 

Seminggu? Lama sekali? 

"Aku benar-benar tak sadar saat itu. Sungguh." 

"Apa maksudmu?" tanyaku bingung. Sudah jelas 
dia melakukannya dalam keadaan sadar, kenapa dia 
bilang tak sadar? Seingatku dia tidak sedang mengigau 
atau pingsan saat itu. 

"Aku di bawah pengaruh kendali Alvon." 

Mataku membelalak kaget. Pria sialan itu lagi? 

"Kau serius?" tanyaku tak percaya. 

Ester mengangguk lalu menatapku dengan rasa 
bersalah. 

"Maafkan aku. Saat itu aku baru saja menemani 
Sharon mencari hewan di hutan untuk makan 
siangnya. Lalu tiba-tiba Alvon menghadang kami, dan 
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yang terakhir kali aku ingat adalah dia mengatakan 
'Maaf harus melakukan ini’. Lalu setelah itu aku tak 
Ingat apa-apa. Begitu terbangun, aku sudah berada di 
kamar dengan tangan dan kaki terantai," jelasnya yang 
membuatku terkejut. 

"Jadi...tapi...bagaimana bisa? Maksudku...," aku 
benar-benar bingung harus mengatakan apa. 

"Aku jauh lebih muda daripada Alvon, Giga, dan 
kakak-kakakku. Semakin muda seorang Darcros, 
semakin mudah ia dikendalikan. Kekuatan kami, 
termasuk kau, masih tergolong rendah. Kecuali kau 
yang mudah mencapai kekuatan tingkat tinggi. 
Seharusnya aku mendengarkan larangan Giga dan 
menolak ajakan Sharon. Maafkan aku, Can. Aku benar- 
benar tak tahu kalau ternyata aku melukaimu," 
mohonnya sambil menangis. 

Aku merasa kasihan padanya. Bagaimanapun 
juga dia sedang dalam kondisi tak sadarkan diri. Ah, 
benar apa yang dia katakan tadi. Dia tak sadarkan diri 
waktu itu. Dasar Alvon kurang ajar! Aku semakin jijik 
dengannya. Cih! White Dacros banyak yang 
menjijikkan. Aku harus berendam memakai apa lagi 
nanti? Mungkin memakai madu dan bunga Galaxia 
dicampur dengan mawar hitam dan sedikit... 

"Apa kau mau memaafkan aku? Aku sudah 
berjanji pada Giga dan kedua kakakku, tak akan 
kembali lagi ke dunia manusia. Bahkan Giga 
memberiku ini." 

Ah, pikiranku melantur kemana-mana, sampai- 
sampai tak sadar kalau gadis cantik ini sedang 
menunggu jawabanku. 
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"Hmm, baiklah. Asal kau tak mengulanginya lagi. 
Kau tahu, kau terlihat mengerikan saat itu. Ngomong- 
ngomong, kalung yang bagus," pujiku sambil melihat 
sebuah kalung dengan liontin bintang berwarna perak, 
yang saat ini disentuhnya. 

Ester tertawa lalu menggenggam kedua 
tanganku. 

"Kita kembali seperti semula?" tanyanya dengan 
mata berbinar-binar. 

Aku tertawa melihatnya yang begitu 
bersemangat. 

"Baiklah. Eh, tapi bagaimana dengan perusahaan 
mereka? Aku berada di sini dan tak boleh keluar juga 
dari dunia Dacros. Lantas yang menjadi sekretaris Giga 
siapa?" 

"Aku menyuruh Sharon menggantikan posisiku. 
Aku tak ingin ada wanita manusia atau makhluk lain 
yang menjadi sekretaris Giga. Mereka benar-benar 
seperti jalang, selalu berusaha merayu Giga. Dasar tak 
tahu malu!" 

Aku terkikik geli. Ester terlihat lucu saat sedang 
cemburu. 

"Lantas kenapa kau percaya begitu saja kalau 
Sharon tak melakukan hal yang sama?" 

"Hei, dia sudah memiliki tunangan. Jadi tak 
mungkin dia merebut mate-ku. Lagipula vampir tak 
tertarik dengan dacros, begitu pula sebaliknya." 

"Hmm, sepertinya Sharon akan mengalami 
siksaan setiap harinya." 

Kami berpandangan lalu tertawa bersama. Yah, 
rasanya memang sulit membenci gadis yang satu ini. 
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Entahlah, aku merasa dia memang tulus. Ah, aku jadi 
teringat dengan ayah. Bagaimana aku bisa 
menemuinya lagi? Sudah berkali-kali aku mencoba 
mengajaknya bicara, sampai-sampai aku memelototi 
kalung yang kupakai, tetapi dia tetap diam saja. 

"Hei, lihatlah Quantia itu, dia bersinar! Aneh 
sekali, padahal ini masih pagi. Ayo kita ke sana," ajak 
Ester dengan senyum lebar. 

Aku mengikutinya yang menarik tanganku. Well, 
secara sifat kami agak sedikit mirip, sama-sama 
kekanakan. Kami bermain-main dengan kupu-kupu 
yang bernyanyi sambil mengelilingi kami. Burung- 
burung kecil berwarna-warni juga tertawa-tawa sambil 
sesekali hinggap di atas kepala kami. Kalian bingung 
kenapa mereka bisa menyanyi dan tertawa? Di dunia 
Dacros, hewan-hewan bisa bicara dan tidak terlalu 
buas. Berbeda dengan hewan-hewan di dunia 
manusia. 

Aku merebahkan tubuhku di atas rumput yang 
berwarna hijau muda. Beberapa bunga kecil berwarna- 
warni menghiasi rumput itu. Aku tak perlu takut 
badanku terasa sakit, karena hamparan rumput ini 
begitu lembut dan empuk. Ester mengikutiku berbaring 
di sebelahku setelah bermain-main dengan seekor 
lebah. 

"Aku merindukan Sharon dan Ashton," ucapku 
sambil memandangi matahari yang mulai meninggi. 

"Ya, aku juga. Seandainya kita bisa mengajak 
mereka ke sini," jawabnya sambil memejamkan mata. 

"Kenapa kita tidak mengajak mereka ke sini 
saja?" tanyaku mendadak bersemangat. 
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"Kau lupa dunia kita begitu terlindungi? Ditambah 
lagi benteng emas sudah mencapai 80%. Tak akan 
ada yang bisa melewati wilayah kita, kecuali para 
malaikat," jawab Ester yang membuat semangatku 
langsung surut. 

"Ck, kenapa kita seperti terkurung begini?" 
gumamku lalu memejamkan mata. 

Nyanyian burung-burung dan kupu-kupu 
membuatku merasa nyaman, sejenak melupakan rasa 
panas membara di seluruh tubuhku akibat gairah yang 
tak tersalurkan. Aku membuka mataku, mendapati 
langit yang berwarna biru tanpa awan sedikitpun. 

"Ester, bagaimana kalau kita..." 

Kemana dia? Bukankah tadi dia berbaring di 
sebelahku? Aku bangkit dari tiduranku lalu mencarinya. 
Namun langkahku terhenti saat melihat sosok itu. 
Sosok yang sangat kurindukan. 

"Ayah?" gumamku tak percaya lalu 
mendekatinya. 

Aku menyentuh lengannya untuk membuktikan 
kalau ini bukanlah mimpi. Lengannya terasa nyata. 

"Ayah, aku sangat merindukanmu," seruku lalu 
memeluknya dengan erat. 

"Putriku benar-benar manja,” ucapnya lalu 
tertawa sambil mengelus kepalaku. 

"Kapan kita bisa bersama, Yah? Rasanya benar- 
benar menyebalkan saat aku tak bisa menemuimu 
sesukaku," tanyaku sambil cemberut. 

"Hmm, putri ayah suka merajuk rupanya," 
godanya lalu mencubit ujung hidungku. 
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"Ayaaah, jangan menggodaku!" rajukku lalu 
kembali memeluknya, menghirup aromanya. 

Aku mengernyitkan alisku. Aromanya wangi dan 
enak. Maksudku, benar-benar membuatku nyaman. 
Bahkan wanginya lebih enak daripada bunga Galaxia. 

"Kalau kita ada di dunia manusia, mereka akan 
mengira kalau kita adalah saudara kembar," ucapku 
sambil memandang wajahnya yang hampir mirip 
denganku. 

Aku mengamati wajahnya dan terkejut saat 
menyadari kalau wajah itu memang mirip dengan Raja 
Galeo. Bedanya terletak pada alis ayah yang lebih 
tebal, warna matanya violet, dan rambutnya berwarna 
hitam. Berbeda dengan Raja Galeo yang alisnya sedikit 
tipis, Warna mata hijau, dan rambutnya berwarna dirty 
blonde. Selebihnya semuanya sama, bahkan bentuk 
tubuh mereka pun sama. Oh, aroma mereka berbeda, 
jangan lupa. Aroma tubuh ayahku lebih menyenangkan 
dan memabukkan. Pantas saja ibuku tergila-gila 
padanya. 

"Hei, kenapa kau memandangi ayah seperti itu?" 

Aku mengerjapkan mataku lalu menunduk karena 
malu. 

"Ternyata ayah benar-benar tampan." 

Ayahku tertawa lebih keras lalu mengacak-acak 
rambutku. 

"Kau ini lucu sekali. Ayo kita duduk," ajaknya lalu 
menggiringku ke kursi yang tadi kududuki. 

"Yah, bagaimana caranya aku menemukan ibu? 
Aku bahkan tak tahu dia berada di mana," tanyaku 
sambil merebahkan kepalaku di bahunya. 
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"Kau harus mencari tubuhku dulu, lalu mencari 
kakekmu." 

Aku menegakkan posisiku dan memandang 
ayahku dengan bingung. 

"Bagaimana caranya aku mencari tubuh ayah, 
kalau aku bahkan tak tahu di mana letaknya? Lalu 
kakek, wajahnya saja aku tak tahu," protesku tak 
terima. 

Ayah tersenyum lembut, lalu membelai pipiku. 

"Carilah Acantia, lalu bawalah ia bersamamu. Dia 
akan menunjukkan jalannya. Ayah harus pergi dulu. 
Sampai jumpa, gadis kecilku." 

"Acantia? Siapa dia? Apakah dia...ayah? Ayah, 
dimana kau?" 

Aku melihat kemanapun dan tak mendapati 
keberadaan ayahku. Lalu pandanganku terpaku pada 
sesuatu yang menjulang dan bersinar di antara bunga 
Galaxia dan bunga mawar ungu. Sepertinya tadi tak 
ada tumbuhan seperti itu di sana. Kenapa sekarang 
ada? Karena penasaran, aku mendekati benda itu yang 
ternyata sebuah pohon kecil berdaun runcing, dengan 
benda-benda bergelantungan di beberapa tangkainya. 
Sepertinya itu adalah buahnya. Buah itu bersinar 
terang, berwarna merah muda. 

"Buah apa ini? Baunya, seperti aroma tubuh 
ayah," gumamku sambil terus mendekatinya. 

Aku telah sampai di dekat pohon kecil itu, dan 
tiba-tiba buah-buah itu berhenti bersinar. Mataku 
membelalak saat melihat buah itu. Bentuknya seperti 
peri kecil yang cantik. Benar-benar mirip seperti peri. 
Seandainya aku tak melihatnya menggantung di dahan 
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pohon kecil ini, aku akan mengira kalau buah ini adalah 
patung replika para peri mungil nan cantik itu. 

Senyumku mengembang, lalu menyentuh salah 
satu buah yang terdekat denganku. Buah apa ini? Lucu 
sekali. Saat aku sudah menyentuhnya, tiba-tiba kedua 
matanya terbuka dan bibirnya tersenyum. Aku 
tersentak kaget lalu mundur dengan tergesa-gesa. 

"Halo, Acacia. Akhirnya kau menemukan kami." 

Aku langsung terjatuh dengan jantung berdegup 
kencang. Apa-apaan itu? Kenapa buah bisa bicara? 
Aku memejamkan mata, lalu membukanya lagi. Pohon 
kecil itu sudah tak ada di sana. 

"Candice? Kau tak apa-apa?" 

Aku menoleh karena kaget, dan semakin kaget 
lagi saat mendapati Ester sudah berada di sampingku. 

"Ester? Dari mana saja kau? Dari tadi aku 
mencarimu," tanyaku beruntun sambil berusaha 
bangun dengan tubuh gemetar. 

Ester memandangiku bingung. 

"Apa maksudmu? Sejak tadi aku di sampingmu 
dan bercerita panjang lebar, tapi kau malah ketiduran," 
dengusnya sebal lalu ikut bangun dan menyusulku 
duduk di kursi. 

Aku ketiduran? Jadi itu semua hanya mimpi? Tapi 
mimpi itu terasa begitu nyata, bahkan tubuhku masih 
belum juga berhenti gemetar dan jantungku berdegup 
dengan sangat kencang. 

"Hei, ada apa denganmu? Kenapa wajahmu 
pucat dan tubuhmu gemetaran begitu?" tanya Ester 
heran. Dia memegang keningku dan mengernyit heran 
saat menyeka keringat di sana. 
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"Kau bermimpi buruk?" tanyanya dengan 
pandangan menyelidik. 

Aku mengamatinya, berusaha menimbang- 
nimbang apakah aku harus bertanya padanya. Tapi 
mengingat bagaimana terakhir kali aku 
mempercayainya, mau tak mau membuatku ragu. Lalu 
pandanganku tak sengaja menatap kalung berliontin 
bintang berwarna merah di lehernya. Kalung itu 
bukanlah kalung panjang, melainkan melekat di leher 
Ester. Yang lebih aneh lagi, kalung itu bahkan nampak 
seperti tato. Mataku menangkap adanya sinar merah 
pada liontin itu sekilas. Aku terkesiap kaget. Warna itu, 
seperti warna perisai yang dulu melingkupi rumah 
Sharon. 

Ester masih mengamatiku dengan kening 
berkerut. Dia mengangkat kedua alisnya saat aku 
memandangnya. Sepertinya memang dia sudah diberi 
perisai oleh Giga...dan mungkin juga oleh Hayden serta 
Aiden. Aku menghembuskan nafas lega. Degup 
jantungku mulai normal, dan tubuhku sudah tak lagi 
gemetaran. Akhirnya Ester yang dulu kembali lagi. 

"Katakan padaku ada apa? Aku bisa pingsan 
konyol karena penasaran. Aku janji tak akan 
mengkhianatimu lagi. Sudah ada ini yang 
melindungiku," ujarnya lalu menyentuh kalung di 
lehernya. 

Aku terkesiap kaget saat tangannya menyentuh 
kalung itu. Tidak, itu bukan kalung! Aku menyentuhnya 
dan seketika terkejut. 

"Jadi ini tato?" tanyaku tak percaya. 

Ester mengangguk dengan santai. 


228 


Dacros: The Fugitive 


"Giga bilang perisai ini permanen kalau 
bentuknya tato, jadi aku tak akan gampang 
terpengaruh oleh Alvon atau Dacros tua bangka 
lainnya," jawabnya dengan semangat. 

Mau tak mau aku terkekeh begitu mendengar ia 
mengatakan Dacros "tua bangka”. Aku masih belum 
tahu berapa sebenarnya umur Ester, tapi melihat 
bagaimana labilnya, aku kira umurnya tak jauh-jauh 
dariku. Mungkin dia sekitar 150 atau 160 tahun. 

"Ester?" 

la menoleh dan tak menjawab. Aku tahu dia 
sangat menunggu apa yang akan kukatakan. 

"Kau tahu sesuatu mengenai...sebuah pohon 
kecil dengan buah yang mirip seperti peri kecil yang 
cantik? Aku tahu ini terdengar gila, tapi tadi aku 
bermimpi tentang..." 

"Acantia," potong Ester dengan raut wajah shock. 

Aku mengerutkan keningku. Acantia? Sepertinya 
aku pernah mendengarnya. Tapi di mana? Ah...aku 
ingat! Itu yang dibilang ayah tadi dalam mimpi. Aku 
harus mencarinya. 

"Ha, Acantia. Jadi kau tahu di mana dia? Aku 
harus mencarinya. Ayah bilang aku akan bisa 
menemukannya jika aku berhasil menemui Acantia." 

Ester memandangku dengan aneh. Kenapa 
memangnya? 

"Pohon kecil itu bernama Acantia," jawabnya 
dengan dengan kening berkerut. 

Aku melotot kaget. 
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"Jadi Acantia itu bukan orang? Maksudku, aku 
kira dia Dacros seperti kita, atau mungkin manusia, 
oh...bisa jadi vampir, werewolf, peri, iblis, atau..." 

"Tak ada yang pernah memimpikan Acantia 
sekalipun. Bagaimana kau bisa memimpikannya?" 
tanyanya heran sekaligus takjub. 

"Memangnya kenapa? Bukankah hal yang biasa 
jika aku memimpikan pohon itu?" tanyaku bingung. 

Ester melotot tak percaya. Dia berdecak kesal 
lalu melipat kedua tangannya di depan dada. 

"Acantia adalah pohon tak kasat mata. Hanya 
makhluk tertentu yang bisa melihatnya dan para 
malaikat. Pohon itu begitu luar biasa. Siapapun yang 
bisa menemukannya, tak akan bisa dibunuh oleh 
siapapun. Untuk itulah banyak yang 
memperebutkannya." 

"Apa? Jadi...ugh!" pekikku saat sebuah pedang 
kecil tiba-tiba menancap di perutku. 

Aku mengangakan mulutku tak percaya, begitu 
pula dengan Ester. Bahkan dia sampai membelalakkan 
matanya ngeri. Apa-apaan ini? Aku mencabut pedang 
kecil itu dengan marah. Siapa yang berani-beraninya... 

"Pelajaran selanjutnya." 

Aku mendongak dan membelalakkan mataku saat 
melihat Aiden berdiri dengan angkuh sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. 

"Apa?" gumamku tak percaya. 

"Siapkan dirimu, Young Lady," ucapnya dengan 
seringai miring menyebalkan. 

"Sialan!" 
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Dan detik itu juga, sesuatu terasa melingkari 
kedua lengan dan pergelangan kakiku. Barulah aku 
menyadari, kalau setelah bangun dari komaku, gelang- 
gelang sialan itu tak melekat di tangan dan kakiku. Lalu 
sekarang aku harus memakainya lagi? Aku mengerang 
sebal melihat gelang-gelang itu bersinar dengan 
cantiknya. Seharusnya dia merasa bersalah karena 
telah kembali padaku. 
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18 
THE CRUEL BROTHERS 


"Jadi maksud pelatihan ini apa?" teriakku sambil 
menghindari serangan Aiden yang bertubi-tubi. 

Aku terus berlari menuju ke sebuah batu besar di 
hutan untuk berlindung, namun sialnya kakiku 
terpeleset dan aku jatuh dengan tidak elegan. 

"Ugh, hentikan! Berikan aku waktu untuk 
Istirahat," pekikku sambil mencabut pedang besar milik 
Aiden yang baru saja menancap di pinggangku. 

Nafasku terengah-engah dan tenagaku seakan- 
akan sudah habis tak tersisa. Aku berlutut sambil 
bertumpu pada pedang itu. Kepalaku pusing dan 
tubuhku lemas. 

"Jadi..kenapa seranganmu selalu tiba-tiba?" 
tanyaku masih dengan nafas terengah-engah. 

Aiden berdiri di depanku dengan ekspresi datar. 

"Kau harus meningkatkan sensitivitasmu." 

"Tapi setidaknya beritahu aku dulu kalau kau 
akan menyerangku tadi!" bentakku sambil menatapnya 
tajam. 

"Musuh tak akan pernah bertindak bodoh dengan 
memberitahumu terlebih dulu sebelum menyerang. 
Mereka akan menyerangmu saat kau lengah, dan kau 
akan kehilangan banyak tenagamu," jawabnya masih 
dengan nada datar. 

"Tapi setidaknya..." aku melotot saat dia merebut 
pedangnya dari tanganku. 
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Refleks aku berlari dan terus menghindari 
serangannya. Sial! Aku belum makan apapun dari tadi, 
dan gairah sialan ini tiba-tiba Kembali muncul. Aku 
benar-benar kesakitan dan lemas! Ditambah gelang- 
gelang laknat ini selalu saja menyengatku. Aku benar- 
benar ingin pingsan, sayangnya aku tak bisa pingsan. 

"Aiden, aku belum makan sama sekali! 
Kasihanilah aku!" jeritku sambil menghindari beberapa 
pohon berduri yang hampir saja kutabrak. 

"Aduh," pekiku saat sebuah ranting yang penuh 
dengan duri tiba-tiba jatuh dan merobek lenganku. 

Darah mengucur dengan deras. Seharusnya aku 
berhenti, tapi Aiden sialan itu tak melambatkan larinya 
sama sekali. Hutan ini sangat luas, dan aku sama 
sekali tak menemukan tempat untuk bersembunyi. Di 
saat tak punya tenaga seperti ini, aku tak bisa 
menghilang. Sebuah akar pohon besar mencuat di 
depanku dan membuatku tersandung. Aku sukses 
terjungkal dengan wajah mencium tanah lembab itu. 

"Awww! Bagaimana bisa aku peka saat aku tak 
punya tenaga?" jeritku kesakitan saat pedang itu 
berhasil lagi menembus punggungku. 

Aku mulai menangis. Rasanya sudah 3 jam aku 
kejar-kejaran dengan Aiden dan demi apapun tubuhku 
benar-benar lemas. 

"Dalam perang, kita tak akan memiliki 
kesempatan untuk makan, namun musuh akan tetap 
menyerang tanpa sedikitpun toleransi." 

Sialan dengan status buronan ini! Aku harus 
segera melenyapkan Galeo tolol itu. Tapi bagaimana 
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bisa aku melawan laki-laki itu kalau melawan Aiden 
saja sudah kesusahan begini? 

"Untuk itulah kau harus memfokuskan pikiranmu, 
agar tingkat sensitivitasmu meningkat." 

"Sudah kubilang jangan..." perkataanku terhenti 
saat aku tak menemukan keberadaan Aiden. 

Sial, dia benar-benar serius dalam setiap latihan 
yang diberikannya padaku. Benar-benar laki-laki yang 
kejam! Kucabut pedangnya dengan kekuatan yang 
tersisa. Demi Malaikat Maut, rasanya benar-benar luar 
biasa. Aku membuang pedang itu dan menumpukan 
kedua tanganku pada tanah. Luka-luka tusukan di 
pinggang, punggung, dan luka sobek di lenganku mulai 
menyembuhkan dirinya sendiri. 

Aku menyeka keringat yang mengalir di sekujur 
tubuhku. Rasanya benar-benar menyiksa. Apakah 
seperti ini rasanya jika berada pada situasi perang? 
Aku menoleh pada pedang yang tadi kubuang, 
bermaksud menggunakannya untuk berjaga-jaga. Tapi 
sayang, tiba-tiba pedang itu hilang. 

Aku bangkit dengan gerakan cepat dan 
memasang sikap siaga. 

Kuncinya ada pada konsentrasi. 

"Bagaimana bisa aku konsentrasi kalau tubuhku 
lemas dan kesakitan seperti ini? Jangan bercanda, 
Yah!" teriakku sebal. 

Huh, di saat seperti ini saja dia baru muncul 
dalam pikiranku. 

Tap! 

Aku langsung menegakkan tubuhku. Mau tak 
mau aku menuruti saran ayahku. Aku harus 
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berkonsentrasi, mengabaikan rasa sakit di sekujur 
tubuhku, apalagi luka-luka itu belum sepenuhnya 
menutup. Seharusnya aku bisa kan, seperti saat aku 
terkurung di rumah Sharon waktu itu. 

Tap! 

Siapapun itu yang melangkah, aku harus tetap 
tenang, tidak boleh panik. Aku menarik nafas panjang 
beberapa kali sampai lukaku terasa sudah menutup 
semua, lalu memejamkan mata. 

Kosongkan pikiran, buang apapun yang 
berkeliaran di pikiranmu, dan...berhasil! 

Aku bisa merasakan gerakan sekecil apapun di 
sekitarku. Gerakan seekor nyamuk melewati rambutku, 
gerakan daun jatuh ke atas tanah, gerakan... 

Hap! 

Aku menangkis pedang yang diarahkan padaku 
dari belakang. Untung aku sempat mengeluarkan 
pedang dari tangan kananku. Bunyi pedang 
berbenturan begitu nyaring dan membuat beberapa 
hewan terkejut. Mereka sibuk bertanya-tanya, ada juga 
yang berlari ketakutan. 

"Bagus," komentar Aiden datar, sama sekali tak 
kelihatan terkesan. 

Aku menunjukkan tatapan protes. 

"Itu masih di level yang paling rendah," jawabnya 
yang membuat mulutku menganga. 

Bagaimana bisa dia seenaknya bicara seperti itu? 
Aku sudah bersusah payah berkonsentrasi saat dalam 
keadaan hampir sekarat, dan dia bilang ini masih di 
level paling rendah? 

"Level berikutnya." 
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Aku membelalak saat tiba-tiba dia mendorongku. 
Hampir saja aku terjungkal kalau saja refleksku tak 
bagus. 

"Apa-apaan kau!" teriakku sambil kembali berlari. 

Aku berusaha mempercepat lariku, tapi beruang 
es itu malah hendak kembali menangkapku. Cepat 
sekali larinya? Aku harus mencari cara agar dia tidak 
bisa menangkapku. Aku kembali menoleh ke belakang 
dan terkejut saat dia mengayunkan pedangnya. Aku 
menghindar ke kiri, dan sialnya ujung pedang itu 
mengenai rambutku. 

"Hei, kau memotong rambut indahku!" jeritku 
kesal. 

Tapi Aiden tetap tak menghentikan larinya. Sial, 
dia benar-benar memperlakukanku layaknya prajurit 
perang. Dasar pria kejam! Aku berusaha berlari zig zag 
agar dia tak cepat menangkapku. Beberapa meter di 
depanku, ada sungai yang sangat jernih. Sebelum 
Aiden sempat mengayunkan pedangnya lagi, aku 
melompat ke dalam sungai yang ternyata cukup dalam. 

Ahh, segarnya! Setidaknya aku bisa minum 
sepuasnya untuk melepaskan hausku. Untung air di 
dunia dacros benar-benar jernih dan bebas dari 
kotoran apapun. Setidaknya tubuhku terasa segar, 
meskipun masih kelaparan. Aku memutuskan untuk 
menyelam menuju ke air terjun. Mungkin Aiden 
memutuskan untuk pergi saat aku tak juga muncul. 
Hah, masa bodoh lah. 

Setelah sampai ke air terjun yang cukup tinggi, 
aku segera muncul ke permukaan dan berenang 
menuju ke daratan. Sedikit kesulitan naik ke atas tanah 
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yang ditumbuhi rumput tebal, aku tetap berusaha 
sekuat mungkin mengerahkan seluruh tenagaku yang 
tersisa. Begitu berhasil, aku segera membaringkan 
tubuhku di atas rumput yang terasa empuk. 

Seluruh tubuhku kembali terasa sakit, dan kali ini 
dua atau tiga kali lipat. Rasa perih dari luka-luka kecil 
yang belum menutup benar-benar membuatku tersiksa. 
Aku memejamkan mata dengan nafas terangah-engah. 
Sungguh, kalau ada yang tahu apa yang terjadi antara 
aku dan Aiden, mungkin mereka mengira kalau aku 
sedang dikejar oleh musuh. Padahal yang sebenarnya 
adalah aku sedang dilatih. Cih, aku tak sudi memiliki 
kakak ipar seperti dia. 

Apa itu? Dengan cepat aku bangkit berdiri dan 
kembali memasang posisi siaga. Apa Aiden sudah 
sampai di sini? Ya Tuhan, apakah dia benar-benar tega 
tak membiarkanku istirahat sebentar saja? Telingaku 
tiba-tiba menjadi sensitif. Pergerakannya dari arah 
kanan, dan saat aku menoleh, aku langsung 
menodongkan pedangku ke arah siapapun yang 
datang itu. 

"Candice, ini aku!" jerit Ester spontan. 

Tubuhnya menegang dan kedua matanya 
menatap ujung pedangku yang berjarak lima senti dari 
hidungnya. 

"A..aku membawakanmu makanan," ucapnya 
dengan gugup dan tubuh gemetar. 

Butuh waktu beberapa detik sampai aku benar- 
benar menyadari kalau di depanku adalah Ester. Aku 
menghembuskan nafas lega. 
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desahku lega lalu memasukkan pedangku kembali ke 
tangan kananku. Seketika pedang itu berubah menjadi 
serpihan cahaya emas dan merasuk melalui telapak 
tanganku. 

Ester mengelus dadanya sambil menghela nafas 
lega. Dia melangkah menuju ke hamparan rumput yang 
tadi kutempati. 

"Wow, kau membawa banyak sekali makanan," 
ujarku takjub saat melihat berbagai macam makanan 
dalam sebuah keranjang besar. 

Makanan ini bahkan bisa dimakan oleh / sampai 
8 orang! 

"Aku harap kau suka," kata Ester sambil 
mengeluarkan perlengkapannya setelah menggelar 
tikar. 

"Aku suka makanan apapun, apalagi saat 
kelaparan," sahutku lalu mulai makan dengan lahap. 

Aku menatap Ester yang terkikik geli sambil 
memandangiku. 

"Kau tak makan?" tanyaku heran, tapi masih 
sambil menyuapkan makanan. 

"Semua makanan ini untukmu. Setelah melihat 
bagaimana nafsu makanmu saat kita pertama kali 
bertemu, aku jadi teringat untuk membawakanmu 
makanan dengan porsi sebanyak ini," jawabnya sambil 
tersenyum lebar. 

Aku hanya bisa menyengir malu mendengar 
penjelasannya. Aku sendiri heran kenapa nafsu 
makanku tiba-tiba berubah menjadi berkali-kali lipat 
dari biasanya setelah koma selama seminggu. Tanpa 
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perlu sungkan-sungkan lagi, aku kembali memakan 
semua makanan itu dengan lahap. Ester berkali-kali 
tertawa melihat cara makanku. Dia bilang aku seperti 
para prajurit yang baru saja pulang perang. Yeah, aku 
kan juga baru saja perang dengan kakak sintingmu itu, 
Ester. 

Semua makanan sudah habis, dan kini saatnya 
menikmati air bunga mawar kesukaanku. Aku 
bersandar pada batu besar sambil melihat air terjun 
yang begitu indah. Ada pelangi di tengah-tengah air 
terjun yang ternyata sangat tinggi itu. Benar-benar 
seperti di surga, meskipun aku belum pernah tahu 
bagaimana keadaan surga yang sebenarnya. 

"Ester, aku..." 

Ada gerakan cepat dari arah samping. 

"Minggir!" teriakku sambil mendorong Ester lalu 
menangkap sebuah panah api yang melesat cepat ke 
arahku. 

Tanganku menangkapnya dengan tepat waktu, 
karena anak panah dengan api berkobar itu berada 
hanya dua senti saja dari hidungku. 

"Oh, ayolah. Tidak bisakah kita sudahi saja 
latihan ini?" protesku pada Aiden, yang aku yakin 
berada di sekitar sini. 

Ester mendekatiku sambil merintih kesakitan. 
Ups, ternyata aku mendorongnya terlalu kuat, sehingga 
dia terlempar beberapa meter dan berhenti setelah 
menabrak dinding pegunungan tempat air terjun itu 
berada. Aku meringis lalu mendekatinya dan 
memapahnya. 
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"Kali ini aku menyesal berada terlalu dekat 
denganmu," gumamnya dengan suara seperti tercekik. 

Aku menahan tawaku saat melihatnya 
membungkuk sambil memegang punggungnya. 

"Kalau ingin tertawa, tertawa saja. Tak usah 
malu-malu, karena aku tahu kau memang tak punya 
malu," bentak Ester ketus yang seketika membuatku 
tertawa terbahak-bahak, lalu mendadak berhenti. 

"Eh? Jadi aku tak punya malu?" 

Ester memutar matanya lalu mendengus sebal. 

"Lebih baik aku pulang saja. Kau selesaikan saja 
urusanmu dengan kakakku. Aku doakan semoga dia 
lekas jatuh cinta," gumamnya lalu menghilang dari 
pandanganku. 

Apa hubungannya latihan dengan jatuh cinta? 
Ada-ada saja. Tiba-tiba gerakan kecil dan halus 
kembali terdengar, dan aku langsung memutar 
tubuhku. Tanganku memelintir sebelah lengan Aiden 
dan memutarnya ke belakang tubuhnya. Aku 
memelintirnya dengan sekuat tenaga, namun ia sama 
sekali tak menunjukkan kesakitan. Aku mengerucutkan 
bibirku. Mentang-mentang tubuhnya kekar dan tinggi, 
CIh! 

"Kau pasti tak lupa kalau aku cepat belajar, 
bukan? Kalau hanya serangan seperti ini, aku bisa 
menangkisnya dengan cepat," ucapku 
menyombongkan diri. 

Aiden mendengus lalu terkekeh geli. Suatu 
mukjizat dia bisa terkekeh seperti itu. Aku kira bibirnya 
kaku seperti patung, sehingga tak akan pernah bisa 
tertawa. 
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"Ck, masih sempat-sempatnya kau memikirkan 
tentang bibirku?" cemoohnya yang membuatku 
memutar mata bosan. 

"Jangan sombong dulu, gadis kecil. Masih ada 
rintangan terbesar yang harus kau lalui, agar aku bisa 
mengatakan pada semua Black Dacros kalau kau 
sudah pantas menjadi seorang ratu," ucapnya datar, 
tapi aku tahu dia mengucapkannya sambil tersenyum 
miring. 

"Memangnya rintangan apa lagi yang akan kau 
berikan padaku, huh?" tantangku meremehkan sambil 
semakin menguatkan peganganku pada tangan 
kanannya. 

"Tunggu saja," gumamnya. 

Apa sih maksudnya? Aku diam menunggu, dan 
makhluk batu ini juga diam. Tak terjadi apa-apa. Apa 
jangan-jangan dia mau mengerjaiku? 

"Hei, kau...ahhh." 

Sial! Jadi ini yang dia maksud dengan rintangan 
terbesar itu? 

Hayden, hentikan! 

"Kau harus bisa mengontrol nafsumu," ucap 
Aiden datar lalu dengan mudah meloloskan tangannya 
dariku. 

Aku menelan ludah dengan susah payah. Hayden 
terus menciumi leher belakangku, lalu turun ke 
punggungku, lalu kedua tangannya menurunkan 
gaunku... 

Hayden, hentikan! 

Tidak, sayang. Aku harus melakukan ini. 

Brengsek! Akan kubalas kau setelah ini! 
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Sial, jadi Aiden sudah tahu kelemahanku 
sekarang? Aku paling tak bisa berkonsentrasi kalau 
Hayden sudah memainkan seluruh bagian tubuhku 
dengan bibir dan lidahnya. Aku memejamkan mata, 
merasakan bagaimana pria mesum itu mencumbuiku 
melalui pikiran. 

Aku paling tak bisa menahan ini, Sayang. Ijinkan 
aku memasuki... 

Tidak! Kau pasti akan langsung berhenti begitu 
aku akan mencapai puncak! 

Aku menggeram kesal, lalu membuka mata. Dan 
betapa terkejutnya aku saat tiba-tiba pepohonan di 
depanku terbakar. Nafasku memburu karena terbakar 
gairah, sementara Hayden malah menyatukan tubuh 
kami lewat pikiran. Aku masih linglung, saat api itu 
semakin besar. 

Hayden, hentikan! Aku terjebak dalam kebakaran 
hutan sekarang! 

Itu adalah tugasmu untuk menghentikannya, 
Sayang. 

Brengsek! Bagaimana bisa aku menghentikan 
kebakaran itu sedangkan Hayden tengah 
menyetubuhiku saat ini? Aku memandang ke sekeliling 
dengan panik, namun sambil tetap mendesah. Sialan! 
Kedua bersaudara itu benar-benar kejam! Di tengah 
keadaan genting begini, mereka malah menyiksaku. 
Bagaimana bisa aku menghilang, atau menggerakkan 
air di sungai itu untuk memadamkan api, jika gairahku 
semakin besar setiap detiknya? 

Mataku berkaca-kaca karena aku tak bisa 
menemukan jalan keluar. Aku berusaha berjalan, 
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namun percintaan sialan ini terasa melemahkan kakiku. 
Aku berusaha menahan tangisku sekuat tenaga. 
Dengan memaksakan diri, aku melangkah menuju ke 
sungai dan berusaha menggerakkan tanganku. 

Tidak bisa! Air itu tak mau bergerak mengikuti 
tanganku menuju ke api yang mulai merambat dan 
membakar pohon-pohon di sekitarnya. Sekarang aku 
benar-benar terjebak dalam lingkaran api raksasa, 
dengan gairah meledak-ledak, dan rasa sakit yang luar 
biasa dari sengatan gelang-gelang itu. 

Tak adakah yang lebih kejam dari ini? Lebih baik 
mereka berdua menikam jantungku daripada 
menyiksaku seperti ini. Apakah seberat ini ujian 
menjadi seorang ratu Black Dacros? Memangnya aku 
akan menjadi prajurit perang setelah ini? 

Di saat pikiranku kacau, aku melihatnya. Sumber 
dari segala sumber permasalahan yang terjadi saat ini. 
Dia dengan santainya berdiri di samping air terjun, 
yang sialnya di seberang sungai tempat aku berada 
saat ini. Aku menggeram kesal, tak mempedulikan 
sengatan dari gelang-gelang itu. Dia harus diberi 
pelajaran. Aku hendak melangkahkan kakiku, namun 
seketika terhenti saat melihat dia menyeringai miring. 

Tubuhku mematung. Dia bisa membaca pikiran, 
dan aku lupa itu. Oh, betapa aku ingin mengumumkan 
kepada dunia bahwa seringai Aiden adalah berita duka 
bagiku. Aku memejamkan mata, dan merasakan 
bagaimana setiap sentuhan Hayden terasa begitu 
nikmat. Tak kupedulikan hawa panas dari kobaran api 
yang semakin membesar. 

Hayden? 
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Ya? 

Bisakah kau mempercepat gerakanmu? 

Apa? 

Diam dan lakukanlah! 

Aku menahan jeritanku agar tak keluar saat raja 
mesum itu melakukannya dengan senang hati, lalu 
membuka mata dengan cepat. Detik berikutnya aku 
menyeringai, membuat Aiden sedikit mengerutkan 
keningnya. 

Saat dia masih berpikir, aku langsung menghilang 
dan detik itu juga muncul di hadapannya. Dia sama 
sekali tak terkejut dengan apa yang kulakukan. Hayden 
terasa semakin cepat dan nafasku terengah-engah. 
Aku menggigit bibir bawahku sambil memandang 
Aiden. 

Awalnya pria itu kebingungan, namun saat 
tanganku menelusuri dadanya, barulah tubuhnya 
menegang dan kedua matanya melotot. 

"Kalau di sini...tak ada Hayden...kau juga boleh," 
bisikku sambil terengah-engah di telinganya. 

Bisa kurasakan Aiden merinding, dan tanpa 
menunggu lebih lama lagi, aku segera melumat 
bibirnya dengan kasar. Pria ini hanya berdiri kaku, 
tanpa mampu membalas ciumanku. 

Brengsek! Oke, aku menyerah! 

Detik berikutnya setelah Hayden berteriak di 
pikiranku, tubuhku langsung ditarik ke belakang 
dengan kasar. Aku menyeringai puas saat melihat 
wajahnya memerah karena marah. 

"Kurang ajar! Kenapa kau menikmatinya, hah?" 
bentak Hayden pada kakaknya. 


245 


Dacros: The Fugitive 


Aku mengangkat sebelah alisku saat melihat 
Aiden yang masih linglung sambil memandang 
Hayden. 

"Ya?" Jawabnya dengan wajah bodoh. 

Aku menahan tawaku dengan sekuat tenaga. 
Gairahku yang tadi meledak-ledak, langsung surut 
begitu saja saat melihat dua bersaudara itu bertengkar. 
Oh, ini bahkan terlihat lebih menyenangkan. 

"Brengsek! Kau bahkan tak mau repot-repot 
menyembunyikan ereksimu!" 

"Tunggu! Ap..." 

Belum sempat Aiden menjawab dengan wajah 
kebingungan, Hayden sudah meninju wajahnya. Aku 
semakin menyeringai licik. Dengan santai aku 
mengamati kuku-kuku jari tanganku yang terlihat 
kusam. Ugh, setelah ini aku harus merawat diri. Aku 
melirik ke depan dan mereka masih bertarung. Api di 
sekitarku mulai surut, dan aku mulai menguap karena 
bosan. 

Hmm, ternyata latihan perang dan bercinta 
melalui pikiran benar-benar menguras tenaga. Aku 
menjadi lelah sekarang. 

"Sudah selesai?" Tanyaku tanpa memandang 
kedua bersaudara itu. 

Tanpa memandangnya pun aku tahu kalau saat 
ini mereka sudah babak belur, karena masing-masing 
memegang pedang-pedang besar mereka. Mereka 
berdua segera menghentikan peperangan konyol itu 
sambil memandangku bingung. Aku memutar mata. 
Betapa kedua laki-laki tampan itu terlihat tolol karena 
melakukan itu. 
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Dengan santai aku merentangkan tanganku, 
menggerakkan air sungai untuk memadamkan api yang 
masih belum mau padam. Satu kali gerakan meremas 
di kedua tanganku, dan seluruh api itu padam. Oh, air 
itu juga mengenai mereka, sehingga mereka sekarang 
sama basah kuyupnya denganku. 

Aku mendekati mereka berdua, lalu melipat 
kedua tangan di depan dada. Hayden melihatku 
dengan pandangan mesumnya. Yeah, tentu saja. Saat 
ini gaunku nyaris tembus pandang. Sedangkan Aiden, 
hmm...wajah pria itu memerah dan dia terlihat gugup 
saat melihatku. Cepat-cepat dia membuang muka saat 
aku menatapnya. 

"Jadi, ini latihan dari kalian berdua?" tanyaku 
dengan nada datar, namun membuat kedua pria itu 
berubah menjadi gugup. 

"Umm...itu...sebenarnya..." 

"Kau tak boleh meminta 'itu' selama seminggu," 
kataku pada Hayden yang membuatnya langsung 
gelagapan. 

"Eh? Jangan begitu dong, Sayang. Aku hanya..." 

"Dan kau...hmm, bagaimana kalau kau tak boleh 
memberikanku latihan apapun lagi setelah ini?" 
tanyaku pada Aiden yang membuatnya mengerutkan 
kening. 

"Bagaimana kalau aku tetap melakukannya?" 
tanyanya balik dengan seringai menantang. 

Aku mendekatinya, dan ia refleks mundur dengan 
tubuh menegang. 
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"Aku akan melakukan ini,” jawabku lalu 
menjentikkan jariku, dan seketika keempat gelang itu 
berpindah ke kedua lengan dan kaki Aiden. 

Aiden dan Hayden membelalakkan matanya 
kaget saat melihat gelang-gelang itu menyesuaikan 
dirinya ke lengan dan kaki Aiden yang besar. 

"Kalian berdua jangan meremehkanku ya. 
Semakin adrenalinku terpacu, semakin banyak 
keahlianku yang melepaskan diri dari tempat 
persembunyiannya. Jadi, kusarankan pada kalian 
untuk tak melakukan pelatihan ekstrim lagi seperti ini." 

Aku kembali menyeringai saat mereka berdua 
hanya bisa terdiam dengan sedikit melebarkan mata. 
Mission accomplished. Mereka tak tahu kalau ayahku 
akan mengarahkanku untuk melakukan apa yang harus 
kulakukan. Meskipun dia tak banyak bicara. 

Dengan santai aku melangkah meninggalkan 
mereka, lalu menghilang menuju ke kamar yang tadi 
aku tempati. Hmm, mereka berdua benar-benar 
saudara yang kompak. Aku harus segera menanyakan 
tentang Acantia pada salah satu dari mereka. Tapi 
kalau aku menanyakannya pada Aiden, aku ragu pria 
dingin itu mau repot-repot membuka mulutnya. Pilihan 
satu-satunya hanya pada mate mesum itu. 
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19 
ACANTIA 


"Aduh! Kau pikir aku kuli! Pelankan pijatanmu!" 
bentakku sambil menoleh sedikit ke belakang. 

"Liya, Sayang. Maaf," jawab Hayden sambil 
gelagapan. 

Dia memijat punggungku dengan lebih lembut, 
dan aku benar-benar menikmatinya. Setelah seharian 
bertempur dengan Aiden, dipijat seperti ini terasa 
sangat nikmat. Aku mendesah saat laki-laki itu 
menyentuh satu titik yang terasa sangat sakit. 

"Berani menyentuh area itu, hukuman ditambah 
menjadi dua minggu!" Bentakku saat salah satu 
tangannya mulai nakal merayap ke depan. 

Kudengar dia mengerang frustrasi dan menelan 
ludah. Aku menyeringai senang. 

"Tapi setidaknya pakailah pakaian atau kain, 
Sayang. Bagaimana bisa aku berkonsentrasi 
memijatmu jika tubuhmu telanjang begini?" Keluhnya 
tapi masih tetap dengan memijat punggung dan 
bahuku. 

"Hm," gumamku sambil memejamkan mata, 
menikmati sentuhannya yang sejujurnya membuatku 
terangsang. 

Berkali-kali Hayden mengumpat saat memijit 
punggungku. Aku yakin dia mengumpat karena tengah 
memelototi pantatku yang polos di depan matanya. 
Dengan gerakan tiba-tiba, aku berbalik sehingga 
sekarang aku berbaring terlentang di hadapannya. Dia 
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melotot dan berkali-kali menelan ludahnya. Tangannya 
terlihat gatal hendak menyentuh apapun yang 
dilihatnya. 

"Eits, ingat tak boleh melanggar laranganku tadi, 
hm?" ucapku saat tangan kanannya hendak 
menyentuh dadaku yang polos. 

Hayden segera menarik tangannya sambil 
mendesah pasrah. 

"Sekarang pijat betisku. Yang serius!" Perintahku 
lalu meletakkan kaki kiriku di bahunya. 

Hayden langsung gelagapan. Dengan tangan 
bergetar dia mulai memijat betisku, namun kedua 
matanya tak pernah lepas melihat ke bagian di antara 
kedua kakiku. 

"Kau sudah terlalu basah," gumamnya dengan 
mata sayu. 

Kalau saja aku tak ingat sedang menghukumnya, 
pasti aku sudah menariknya mendekat dan 
membiarkannya mengekspolarasi tubuhku sesukanya. 
Aku memejamkan mata, menikmati pijatannya yang 
begitu enak. Tak kusangka seorang raja sepertinya 
bisa memijit. Tiba-tiba betisku terasa geli sekaligus 
basah. Tubuhku langsung terasa panas dan nafasku 
mulai berat. Aku membuka mata dan mendapati 
Hayden sesekali menjilat betisku. Aku menggeram 
pelan. 

"Hayden," panggilku dengan suara serak. 

Dia mendongak dengan mata sayu dan bibir 
sedikit terbuka. Ugh, dia sungguh seksi. Aku memberi 
isyarat padanya untuk mendekat padaku dengan jari 
telunjukku. Matanya langsung berbinar-binar. Dengan 
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sedikit tergesa-gesa dia mendekatiku dan bibirnya 
hendak menyentuh bibirku, namun segera kucegah 
dengan jari telunjukku. 

"Kau mau hukumanmu dibatalkan?" bisikku yang 
dijawab dengan anggukan semangat olehnya. 

"Ceritakan mengenai Acantia, selengkapnya," 
pintaku yang membuat tubuhnya langsung menegang. 

Kedua matanya membelalak, lalu sedetik 
kemudian tubuhnya menjauh dariku. 

"Kenapa?" tanyaku bingung karena dia terlihat 
keberatan. 

Hayden mengacak rambutnya sekilas, lalu 
menghela nafas panjang. 

"Kau tak mau menceritakannya? Baiklah, aku 
akan menanyakannya pada Aiden saja," kataku lalu 
bangkit dari ranjang dengan santai, tanpa berniat 
menutupi tubuh polosku. 

"Eh...jangan! Aku saja yang menceritakannya! 
Tapi tutupi tubuhmu ya, aku tak akan bisa 
berkonsentrasi jika seperti ini,” cegahnya lalu memeluk 
tubuhku dari belakang. 

Aku menyeringai senang. Membujuk Hayden 
memang paling mudah. Aku melepaskan pelukannya 
lalu berjalan menuju ke lemari besar di sudut kamar. 
Kubuka lemari itu dan memilik sebuah gaun tanpa 
lengan dengan panjang selutut. Hmm, gaun ini terasa 
pas di tubuhku. Entah siapa yang memilihkan gaun ini, 
tapi warna biru tuanya terlihat indah. Aku kembali 
berjalan menghampiri Hayden yang tak melepaskan 
pandangannya dariku. 
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"Kau tidak memakai pakaian dalam?" tanyanya 
heran. 

Aku berdiri di depannya sambil berkacak 
pinggang, lalu menyeringai. Dengan santai aku 
berbaring dan meletakkan kepalaku di atas pahanya. 

"Memangnya perlu?" tanyaku dengan nada 
sarkastis. 

"Eh? I...iya, tidak perlu," jawabnya gelagapan lalu 
mengelus lenganku. 

"Jadi?" 

Hayden menghela nafas panjang lagi. Aku 
melihatnya dari bawah. Ugh, sungguh dia benar-benar 
seksi. Daerah di bawah perutku terasa kembali meleleh 
hanya dengan melihat bibir seksinya, hidung 
mancungnya, lehernya yang menggiurkan, tubuhnya 
yang kekar, dan terutama aromanya yang membuatku 
mabuk. Bagaimana kalau bibir seksi itu melakukan 
tugasnya di bawah sana? Pasti... 

"Acantia adalah pohon keabadian," mulainya 
yang membuatku mengerjapkan mata. 

Ck, bagaimana bias aku menghukumnya kalau 
feromonnya sudah membuat bagian bawah tubuhku 
basah kuyup begini? Aku merasa seperti gadis 
perawan yang tak pernah merasakan seks. 

"Puluhan ribu tahun yang lalu, pohon itu bisa 
dilihat dengan mata telanjang, bahkan oleh manusia 
sekalipun. Pohon yang berukuran kecil dengan buah 
berbentuk seperti peri hutan, dan bunga seperti 
unicorn. Pohon itu begitu langka, tercipta hanya untuk 
para malaikat yang agung dan suci. Mereka akan 
memakan buah Acantia setiap selesai bertugas. Tak 
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ada makhluk yang boleh menyentuh atau 
memakannya." 

"Kenapa?" tanyaku heran. Aku jadi teringat 
dengan mimpiku. Jadi benar kalau buahnya berbentuk 
seperti peri-peri mungil itu? Sayang aku tak melihat 
bunganya. 

"Karena pohon itu hanya untuk para Malaikat, 
setiap makhluk yang memakan buah atau bunganya 
akan langsung mati atau terkena kutukan mengerikan 
seumur hidup. Dulu pernah ada White Dacros yang 
melanggar larangan itu dan memakannya secara diam- 
diam. Begitu pulang ke rumahnya, Dacros itu tiba-tiba 
terbakar dan mati saat itu juga, lalu berubah menjadi 
abu." 

Aku bergidik ngeri mendengar penjelasannya. 
Apakah semengerikan itu buah-buah yang cantik itu? 

"Tapi seratus tahun yang lalu, para malaikat 
kembali kecolongan. Saat malaikat pengatur musim 
hendak turun untuk memakan buah itu, tiba-tiba ada 
seseorang yang mengambil buah itu lalu memakannya 
di tempat. Malaikat itu hendak menghukumnya, namun 
teringat jika setiap makhluk yang memakan buah itu 
akan meninggal, maka dia diam saja. Malaikat itu 
mengintai makhluk itu, menunggu reaksi yang akan 
terjadi. Namun ternyata, tak ada apapun yang terjadi. 
Justru makhluk itu malah bisa berbincang-bincang 
dengan buah itu, sambil memakan bunganya. Malaikat 
itu begitu terkejut. Tak ada satupun makhluk selain 
malaikat yang bisa berbicara dengan buah Acantia. 
Saat malaikat itu hendak menghampirinya, tiba-tiba 
makhluk itu sudah menghilang. Sejak saat itu, pohon 
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Acantia benar-benar dilindungi dan dibuat tidak bisa 
terlihat oleh siapapun, kecuali Raja Langit dan para 
malaikat tentunya." 

Aneh sekali. Makhluk itu tidak meninggal setelah 
memakan buah itu? 

"Lantas apa yang terjadi selanjutnya dengan 
makhluk itu?" tanyaku semakin penasaran. 

Hayden menunduk lalu tersenyum. Jantungku 
langsung bereaksi saat itu juga. Degup kencangnya 
membuatku gugup. Apalagi saat tangannya membelai 
pipiku. Sial, sudah berapa lama aku mengenal lelaki 
ini? Efeknya masih sebegini dahsyatnya. 

"Yang terjadi benar-benar di luar dugaan, 
sehingga Raja Malaikat memerintahkan para malaikat 
mengawasi makhluk itu secara bergantian. Makhluk itu 
tak bisa dibunuh, dan setiap tahun kekuatannya 
semakin bertambah kuat. Celakanya, makhluk itu 
bahkan tak sadar jika ia begitu kuat. Banyak yang 
mengincarnya untuk diambil darahnya, karena mereka 
ingin menjadi abadi juga. Lalu kudengar, ada yang 
melakukan percobaan. Ada yang mengambil darahnya 
lalu menyuruh seseorang meminumnya. Dan hasilnya 
orang itu seka...rat." Tiba-tiba Hayden memelankan 
suaranya dengan pandangan kosong. 

Aku mengerutkan kening bingung. 

"Kenapa? Boleh aku tahu siapa makhluk itu?" 
desakku. 

Hayden menatapku dengan pandangan aneh, 
tidak lagi selembut tadi. Tatapan matanya terlihat ngeri. 
Aku memutuskan untuk bangkit dan duduk di 
hadapannya. Keningku semakin berkerut, bingung 
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dengan ekspresi wajahnya yang malah terlihat semakin 
shock. 

"Ap..." 

"Aku tak tahu siapa makhluk itu, tak seorangpun 
tahu, kecuali satu orang,” gumamnya dengan 
pandangan tepat di manik mataku. 

"Siapa?" tanyaku ikut bergumam, karena jujur aku 
sedikit takut dengan caranya memandangku. 

"Menurut kabar yang beredar, makhluk itu 
adalah sesosok anak kecil saat memakan buah itu. 
Sedang mengikuti ayahnya berburu di hutan, dan tiba- 
tiba terpisah karena terpesona oleh keindahan bunga 
Acantia. Seperti unicorn mini yang bergelantungan di 
setiap dahan pohon, lalu peri-peri kecil yang tersenyum 
padanya, membuat anak kecil itu kagum. Ayah anak itu 
kalang kabut mencarinya, dan saat menemukannya, 
ternyata semua sudah terlambat. Anak itu sudah 
memakan buah itu, dan beberapa lamanya tak terjadi 
perubahan apapun," tubuh Hayden terlihat semakin 
tegang dan ini membuatku ikut tegang. 

Perasaanku mendadak tidak enak, dan aku tahu 
ini ada hubungannya dengan cerita ini. Lalu tiba-tiba 
mata Hayden membelalak dan dengan cepat ia berdiri, 
berjalan mondar-mandir di depanku sambil memijit 
keningnya. 

"Ayah anak kecil itu bernama Galeo. Brengsek! 
Kenapa aku baru mengingat cerita itu sekarang? 
Seharusnya aku...tapi aku lupa dengan kisah Acantia 
itu. Cerita itu sudah sangat lama, dan banyak yang 
sudah melupakannya. Tapi mendadak akhir-akhir ini 
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banyak penyusup...Sialan!" Gumam Hayden dengan 
marah. 

Aku hanya bisa mematung di tempatku dengan 
ketakutan yang mulai merayap di tubuhku. Mendadak 
tubuhku menggigil. Hanya ada satu kesimpulan dari 
seluruh cerita Hayden. Aku merasa sesak nafas, masih 
belum bisa menerima kenyataan ini. Jadi...jadi ini 
semua sudah direncanakan? Ibuku sekarat setelah 
meminum darahku, itu semua sudah direncanakan. 
Banyak yang berusaha mengejarku, dan...aku selalu 
merasa ada yang mengawasiku, namun selalu 
kuabaikan. 

"Sayang, jangan bersedih. Ada aku di sini, ada 
Aiden, Ester, ibuku, ayahmu. Jangan takut, Sayang," 
kata Hayden buru-buru lalu memelukku dengan erat. 

"Itukah sebabnya mereka ingin membunuhku? 
Aku memang benar-benar berbahaya? Tapi...tapi aku 
bahkan tak ingat pernah memakan buah itu," tanyaku 
dengan suara bergetar. 

"Ssshhh, tak usah dipikirkan masalah itu. 
Tenangkan pikiranmu, jangan terfokus pada masalah 
itu. Ingat, malaikat yang mengawasimu tidak mungkin 
jahat padamu. Untuk itulah Aiden dan aku sepakat 
untuk melatihmu, agar kau bisa mengendalikan diri. 
Karena kalau kau sampai hilang kendali dan merusak 
eksistensi dunia ini...," perkataan Hayden terputus. la 
merangkum wajahku dan mengamatinya. 

"Terpaksa Raja Malaikat akan menarikmu dari 
dunia ini atas perintah langsung dari Raja Langit, dan 
kau...kumohon, aku tak mau kehilanganmu. Aku tak 
akan sanggup kehilanganmu. Aku berjanji akan selalu 
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menjagamu, kalau perlu aku akan melimpahkan tahta 
kerajaan ini pada Aiden. Yang penting aku bisa terus 
berada di sampingmu," mohonnya dengan bibir 
bergetar. 

Tanpa terasa air mataku menetes satu persatu, 
lalu semakin lama semakin deras. Hayden mengusap 
air mataku dengan jari-jarinya yang bergetar. 
Ketakukan di kedua matanya membuat hatiku sakit. 
Aku memegang jari-jemari itu, lalu menciumnya. 

"Kau tahu, baru kali ini aku merasakan cinta yang 
begitu tulus. Setelah cinta yang diberikan oleh ibuku, 
aku tak lagi bisa merasakan cinta lagi. Semuanya 
terasa palsu dan...mereka semua bahkan ingin 
membunuhku karena keabadian sialan ini." 

"Sayang..." 

"Tapi kau...kau bahkan rela menyerahkan 
hidupmu padaku, meskipun aku sering menolakmu 
atau memakimu. Kau rela meninggalkan tugas- 
tugasmu hanya untuk menemuiku. Bahkan kau 
merendahkan harga dirimu dengan meminta Aiden 
untuk melatihku." 

Hayden terkejut, kedua matanya membelalak dan 
tubuhnya menegang. Aku tersenyum lalu meletakkan 
telapak tanganku di pipi kirinya, membelainya. 

"Kau berhasil, Sayang. Meskipun Aiden begitu 
kasar dan kejam, tapi dia berhasil melepaskan seluruh 
kekuatan yang dulu terkunci di tubuhku. Kau tahu, 
sekarang aku merasa lepas, ringan, dan tak lagi seperti 
terhimpit oleh sesuatu yang tak kupahami." 

Aku mendekatkan wajahku ke wajahnya, lalu 
mengecup bibirnya. 
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"Aku berjanji, akan menjadi Dacros yang baik. 
Tak akan menggunakan kekuatanku sembarangan, 
dan akan belajar menjadi ratu yang baik." 

Hayden kembali terkejut, tapi kali ini ketakutan di 
matanya hilang. Kedua mata itu kini bersinar. 

"Aku mencintamu, Sayang," bisiknya dengan 
senyum yang mulai merekah. 

Aku berani bersumpah senyum di bibirnya dan 
binar di kedua matanya membuat seluruh tubuhku 
menghangat. Aku merasa dibutuhkan, dihargai, 
dicintai, dan yang paling penting, aku merasa seperti 
kehadiranku begitu penting untuknya. Laki-laki pertama 
dan satu-satunya yang begitu tulus. Baru pertama kali 
aku merasa nyaman, tanpa harus selalu waswas pada 
sesuatu yang bahkan tak kuketahui, seperti saat aku 
masih tinggal di kerajaan White Dacros dan di dunia 
manusia. 

"Aku juga mencintaimu, Hayden. Maafkan semua 
tingkah lakuku padamu selama ini. Aku sungguh bodoh 
karena selama ini...." 

Perkataanku terpotong karena Hayden langsung 
membungkam mulutku, dan melumatnya dengan 
lembut. Perlakuannya membuat tubuhku seperti 
melayang, dan aku seperti melihat peri-peri mungil 
berterbangan di sekeliling kami. Jantungku berdegup 
dengan kencang karena perlakuan Hayden yang 
seperti memujaku. Dia melepaskan ciumannya, dan 
memandangku dengan mata berbinar. 

“Ini yang kutunggu. Sudah lama aku menantikan 
perkataan ini keluar dari bibir indahmu," gumamnya lalu 
memelukku lagi. 
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Hatiku terasa penuh. Ini bahkan jauh lebih 
menyenangkan dan membahagiakan dibandingkan 
dengan seks maraton yang biasanya kami lakukan. 
Aku menikmati debaran jantungku dan tubuhku yang 
masih terasa hangat. Baru kali ini aku merasakan ini. 
Aku bahkan bisa merasakan debar jantung Hayden 
yang tak kalah cepatnya dariku. Kenapa aku baru 
menyadarinya sekarang? Aku benar-benar mencintai 
pria ini. Sambil tersenyum bahagia, aku semakin erat 
memeluknya. Dia begitu wangi dan memabukkan. 
Wanginya seperti ayah, tapi entah kenapa wangi 
Hayden selalu membuatku bergairah. 

Candice.... 

Aku mengerutkan keningku saat peri-peri mungil 
itu masih berkeliaran di sekeliling kami. Bukankah 
seharusnya dia hanyalah  bayanganku saja? 
Seharusnya saat tersadar, bayangan euforia itu lenyap 
bukan? Tapi kenapa mereka masih ada? 

Segera dalanglah, kami semua menunggumu. 

Mataku membelalak kaget saat peri-peri mungil 
nan cantik itu berbicara sambil terus tersenyum 
padaku. Mereka begitu lincah. Kenapa kalian di sini? 

Kami diperintahkan oleh Raja Malaikat untuk 
menjemputmu. Kau harus segera datang ke tempat 
kami. 

"Apa maksudnya? Aku tak tahu di mana tempat 
kalian?" Tanyaku bingung. 

"Sayang, ada apa?" Tanya Hayden lalu 
melepaskan pelukan kami. 
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"Kau tidak lihat? Peri-peri itu berterbangan di 
sekitar kita. Mereka bilang..." ucapanku terhenti saat 
peri-peri itu sudah hilang. 

Hayden mengerutkan keningnya lalu memandang 
ke sekitar kami. 

"Tak ada peri di sini. Kau kenapa, Sayang?" 

Tapi aku yakin aku melihat peri-peri itu. 

"Hayden, kau percaya padaku kan?" Tanyaku 
dengan penuh harap. 

Dia mengangguk yakin padaku, namun masih 
dengan pandangan penuh tanya. 

"Aku bermimpi tentang Acantia kemarin, dan tadi 
peri-peri kecil yang mirip dengan buah Acantia tadi ada 
di sini. Mereka bilang aku harus segera datang ke 
tempat mereka, karena mereka diperintah oleh Raja 
Malaikat," kataku cepat. 

Hayden membelalakkan matanya. 

"Benarkah? Berarti itu sebuah petunjuk, Sayang. 
Kita harus cepat melakukannya. Segala sesuatu yang 
berkaitan dengan Raja Malaikat, pasti begitu penting," 
ujarnya dengan bersemangat. 

Aku mengerutkan keningku heran. 

"Kau percaya begitu saja padaku?" 

"Tentu saja. Lantas untuk apa aku mencintaimu 
kalau aku tidak mempercayaimu?" Tanyanya balik 
yang membuat kedua mataku kembali terasa panas. 

Sebegitu besarnyakah cinta pria ini padaku? Aku 
tersenyum lalu mencium lehernya. Tubuhnya langsung 
menegang, dan nafasnya berubah menjadi berat. Aku 
semakin bersemangat menciumi lehernya yang begitu 
menggiurkan. Kedua tanganku dengan cepat 
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melepaskan kancing kemejanya, lalu bibirku beralih 
pada dada bidang yang membuat gairahku semakin 
meledak-ledak. 

"Sayang...bukankah...kau masih menghukumku?" 
tanyanya di antara desahannya yang begitu indah. 

Aku terpana memandangnya. Di saat seperti ini, 
dia bahkan masih menghargaiku. Aku membelai 
wajahnya, lalu menggeleng. 

"Kau tidak pantas untuk dihukum, Sayang," 
bisikku yang membuatnya terkesiap. 

Aku tersenyum menggoda, memberinya tanda 
untuk melakukan tugasnya sebagai seorang raja. 
Mendominasiku. Hayden menelan ludahnya, 
memandangku tak percaya sekaligus bergairah. 
Tangannya gemetar saat menurunkan tali di bahuku. 

"Kau begitu indah," bisiknya saat berhasil 
menurunkan seluruh gaunku. 

Dia mencium bibirku, membuatku memejamkan 
mata. Kali ini bukan hanya sekedar seks semata, atau 
pemenuhan kebutuhan agar tak kehilangan energi. 
Tapi lebih kepada penyerahan diri masing-masing. 
Saling percaya dan saling memiliki. Jantungku semakin 
berdegup kencang. Aku memeluk tubuhnya yang 
sudah sama polosnya sepertiku, saat dia menaikkanku 
ke atas pangkuannya. 

Dan saat itulah, aku bisa melihat ke balik dinding 
dengan mata terpejam. Seorang gadis, mungkin 
berambut pirang karena semua warna terlihat hitam 
putih, sedang mengendap-ngendap di depan kamar 
yang saat ini kutempati. Dia sampai di depan pintu, dan 
memiringkan wajahnya. Oh, setelah ini aku akan 
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berterima kasih pada Aiden, Karena berkat latihan ala 
prajurit perang darinya, aku bisa menjadi sesensitif ini 
meskipun Hayden tengah menggerayangi seluruh 
tubuhku. 

Aku menjerit saat Hayden menyentakkan tubuhku 
ke bawah hingga kami benar-benar melebur menjadi 
satu. Masih sambil terpejam dan mendesah dengan 
keras, aku menggerakkan tubuhku dengan senang 
hati. Hayden juga mendesah dengan keras, dan saat 
itulah aku bisa melihat wajah gadis berambut pirang itu 
saat dia menjauhkan tubuhnya dengan kening 
berkerut. 

Jantungku terasa berhenti berdetak saat itu juga, 
meskipun pada kenyataannya degupnya seperti 
pacuan kuda. Gadis itu, adalah White Dacros. Dan aku 
sangat mengenal gadis itu. 

Brengsek! Kenapa tak seorang pun tahu kalau 
ada penyusup di sini? Pasti Aiden dan Giga tak 
selengah itu bukan? 
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20 
AGREEMENT 


"Apa yang sedang kau pikirkan, hm? Kita 
memang bercinta, tapi pikiranmu sedang tak 
bersamaku." Hayden memelukku dari belakang dan 
menatapku lewat cermin di depanku. 

Apakah dia akan percaya jika kukatakan kalau 
ada penyusup di sini? Aku tak tahu apa tujuan 
perempuan itu di sini, tapi kalau sampai dia berniat 
untuk mencelakakan salah satu anggota keluarga 
kerajaan, aku berjanji akan meringkusnya saat itu juga. 
Tak peduli dengan reputasiku nanti. 

"Apakah kau tidak bosan menyentuhku? 
Biasanya laki-laki tak akan puas hanya dengan satu 
wanita. Mereka akan tergoda oleh wanita lain jika 
wanita itu lebih cantik dari pasangannya." 

Hayden mengerutkan keningnya bingung, lalu 
membalikkan tubuhku. 

"Apa maksudmu, Sayang? Tentu saja aku tak 
akan pernah bosan. Aku bukanlah manusia yang muda 
tergoda oleh kecantikan fisik. Demi apapun aku tak 
serendah itu. Buat apa aku tergoda oleh wanita cantik, 
kalau pada akhirnya aku akan kehilanganmu? Bagiku, 
jika kita sangat mudah mendapatkan sesuatu, maka 
kita juga ada kehilangan sesuatu itu semudah kita 
mendapatkannya. Lagipula laki-laki Dacros tidaklah 
sepengecut itu. Kami akan benar-benar terikat 
selamanya pada mate kami, baik jiwa, raga, maupun 
hati. Kau ingat kan bagaimana perjuanganku untuk 
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mendapatkanmu? Baru beberapa jam yang lalu 
akhirnya kau mau mengakui perasaanmu, padahal aku 
sudah menunggumu lama bahkan sebelum kau 
beranjak dewasa. Hei, kenapa kau menanyakan itu? 
Apakah itu yang sejak tadi mengganggumu?" 

Aku menggeleng. Hanya saja perempuan White 
Dacros sangat ahli dalam membuat dirinya menjadi 
sangat menarik di mata pria. Tak jarang banyak pria 
dari jenis makhluk manapun akan meninggalkan 
pasangannya untuk mengejar mereka. 

"Kau meragukanku? Kalau kau pikir aku akan 
berpaling darimu karena tergoda oleh White Dacros, 
maka kau salah besar. Sangat salah. Hei, kau pikir 
kenapa aku dipilih sebagai raja? Karena aku bisa 
berpikir jernih saat keadaan benar-benar mendesak 
dan kritis. Kecuali saat berada di dekatmu. Pikiranku 
akan langsung kacau." 

Aku merasakan wajahku memanas. Aku tahu 
maksud tersirat dari ucapannya. Sialan! Hanya dengan 
kalimat terakhirnya dan aku langsung tersipu malu? Ini 
tidak seperti aku yang biasanya. Hayden mengulum 
senyumnya saat melihat pipiku. la menundukkan 
wajahnya lalu mencium pipiku dengan lembut. 

"Jadi katakan padaku, masalah apa yang 
sebenarnya mengganggumu. Aku janji tak akan 
marah," bujuknya sambil mengelus pipiku. 

"Kau...percaya tidak kalau kubilang di istana ini 
ada penyusup?" 

Hayden membelalakkan matanya, lalu 
mengerutkan kening. 
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“"Penyusup? Aiden tak bilang apapun padaku. 
Aku tak begitu memperhatikan, karena biasanya Aiden 
yang paling ahli dalam mendeteksi penyusup. Tapi 
kalau memang benar, aku akan menyuruh orang-orang 
kepercayaanku untuk mencarinya. Kupastikan dia akan 
berakhir hanya tinggal nama. Kalau perlu..." 

"Hayden, jangan. Biar aku saja yang 
mengatasinya," potongku saat melihatnya mulai 
menunjukkan kemarahannya. 

Aku tahu ia akan berubah menjadi mengerikan 
jika marah. Bahkan Aiden pun tak bisa melawannya. 
Hayden memandangku setelah mengerjapkan matanya 
sekali. Ekspresinya yang tadi dingin dan tegang, 
sekarang berubah menjadi lembut. Inikah kenapa aku 
harus menjadi ratu? Menjadi penyeimbang untuknya? 
Tapi ada yang aneh. Kenapa Aiden tak bisa 
mendeteksinya? 

"Tapi kalau penyusup itu melukaimu, aku tak 
akan segan-segan untuk langsung membunuhnya dan 
mengumpankannya pada..." 

Aku membungkam bibirnya dengan bibirku. Dia 
akan berubah menjadi kejam jika menyangkut diriku. 
Aku tahu itu dari Giga setelah kejadian di hutan 
manusia beberapa waktu yang lalu. Hayden memburu 
Craig dan Govin, lalu mengobrak-abrik kerajaan 
mereka. Craig dan Govin terluka parah, dan semenjak 
itu dunia peri dan dunia vampir memblokir Hayden agar 
tak bisa menemukan dunia mereka. 

"Sekarang lebih baik kita makan malam. Pasti 
banyak yang sudah menunggu." 
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"Aku tak perlu makan malam. Aku memakanmu 
saja," rajuknya sambil cemberut. 

Aku terkekeh geli. Pria ini benar-benar penuh 
ekspresi saat bersamaku. Giga bisa merilekskan 
ototnya jika tuannya sedang bersamaku. Tapi saat 
tidak, jangan harap dia bisa bersantai, bahkan berpikir 
melantur pun tak diijinkan. Dasar otoriter! 

"Yang Mulia Ratu," kataku dengan takzim sambil 
membungkukkan badanku, hendak berlutut. 

Wanita yang sama persis seperti dalam mimpiku 
itu langsung memegang kedua lenganku untuk 
mencegahku. 

"Tidak, tidak! Calon ratu tidak boleh berlutut, 
meskipun pada ibu mertuanya sekalipun," larangnya 
tegas, lalu tersenyum lembut. 

Aku terpana melihat senyum itu. Ratu Batrice, 
adalah sosok ratu yang sempurna dan luar biasa. Dia 
begitu cantik, anggun, baik, keibuan, dan lembut. 
Wajahnya tentu saja masih muda, seperti manusia 
berusia 25 tahun. Kalau makhluk lain tahu apalagi 
manusia, mereka akan terpana melihat bagaimana 
seorang ibu bahkan sama mudanya dengan anaknya. 

Wanita ini memancarkan kharisma yang begitu 
kuat, mendorong siapapun yang menemuinya untuk 
berlutut dan menunduk patuh pada apa yang 
dikatakannya. Aku sendiri merasakan hal itu. Aku yang 
biasanya semauku sendiri, langsung takluk di 
depannya. Apakah ayah Hayden dulu juga begitu? 

"Kemarilah, Sayang. Peluk ibu," pintanya yang 
membuatku terkejut. 
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Dengan memberanikan diri, aku memandang 
kedua matanya dan terkejut bukan main. Mata itu 
mengingatkanku pada mata ibuku. Hijau emerald yang 
jernih. Hatiku bergetar. Kedua mataku mulai memanas 
dan pandanganku mulai memburam. 

"Kemarilah, peluk ibu. Anggap saja aku sebagai 
pengganti ibumu, Nak," ucapnya lagi yang membuatku 
langsung menghambur ke pelukannya. 

Kerinduan yang mendalam pada ibuku 
membuatku tak kuasa menahan air mata. Sudah 
berapa lama aku tak bertemu dengan ibuku? Sudah 
berapa lama ia sekarat? 6 bulan? Ah, bahkan aku 
sudah mulai lupa. Mungkin sudah setahun. 
Kebersamaanku dengan Hayden dan saudara- 
saudaranya membuatku melupakan kesedihanku. 

Setelah puas menangis, aku melepaskan pelukan 
kami dan mengusap wajahku dengan malu. Kudengar 
suara kekehan kecil di belakangku. 

"Aku juga mau dipeluk. Setelah ini giliranku ya 
Say....aduh! Ibu, apa salahku?" pekik Hayden sambil 
meringis. Sebelah tangannya mengusap kepalanya. 

"Jangan mesum di depan ibu. Ck, dasar! Kau ini 
sama saja seperti ayahmu, bisa dingin dan mesum 
secara bergantian,” tegur Ratu Batrice yang 
membuatku tertawa kecil. 

"Maafkan ibu ya, Nak. Anak ibu memang mesum 
sejak bertemu denganmu. Dia bahkan sering mengigau 
sambil...ah, sudahlah. Ibu sendiri malu 
menceritakannya padamu. Ck, tak usah membahas 
perilaku mesumnya. Ayo kita makan," ajak Ratu Batrice 
sambil merangkulku. 
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Wajahku terasa panas dan malu luar biasa. 
Hayden bersiul-siul senang di belakang kami. Ugh, 
kenapa dia harus mempermalukanku di depan calon 
mertuaku? 

Kami sampai di ruang makan yang begitu luas. 
Meja yang sangat panjang dengan kursi-kursi mewah 
yang dilapisi emas. Meja masih kosong, tapi sudah ada 
Aiden, Ester, dan Giga yang duduk di sana sambil 
berbincang. Ester duduk di sebelah Giga dan 
bergelayut mesra di lengannya. Sedangkan Aiden 
duduk di seberang mereka sambil berbincang dengan 
Giga. 

Saat kami datang, mereka langsung berdiri dan 
sedikit membungkuk saat Ratu Batrice mendekat. 
Aiden dengan sigap menarikkan kursi di sebelah kiri 
kursi yang terletak di tengah bagian ujung, yang 
sepertinya untuk pemimpin kerajaan. 

Benar saja, Hayden duduk di kursi itu setelah 
seorang pelayan laki-laki menarikkan kursi. Dia 
menyuruhku untuk duduk di sebelah kanannya, 
tepatnya di depan Ratu Batrice dan di sebelah kiri 
Aiden. Kukira suasana akan tegang, karena Ratu 
Batrice sudah hadir. Tapi nyatanya mereka malah 
mengajaknya bercanda dan mengobrol dengan hangat. 
Aku terpana melihat pemandangan itu. Ratu Batrice 
bahkan bisa mengimbangi candaan-candaan yang 
dikeluarkan oleh Ester dan Hayden. 

Selama aku di kerajaan White Dacros, tak pernah 
aku mendapatkan pemandangan seperti ini. Semuanya 
akan diam dan makan dalam hening saat Galeo sudah 
duduk di kursi kebesarannya. Bahkan ibuku pun tak 
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berani berbicara apapun. Semua orang takut padanya, 
yang kerapkali membuatku bosan dan membuat ulah. 

Tak lama kemudian, beberapa pelayan datang 
sambil membawa makanan dan minuman. Aku melihat 
pelayan-pelayan itu yang kesemuanya memakai 
seragam berwarna hitam. Namun pandanganku 
terpaku pada seorang pelayan berambut pirang. Sosok 
yang sama seperti yang kulihat tadi sedang berusaha 
menguping di luar kamarku. 

Pelayan itu mengangkat kepalanya dan wajahnya 
berubah merah saat memandang...Aiden? Lalu 
pandangannya beralih padaku yang memandangnya 
tajam. la terkesiap kaget, namun dengan cepat 
mengembalikan ekspresinya. 

Saat semua makanan dan minuman itu berada di 
depanku, hidungku langsung mencium aroma tajam 
yang hanya bisa didapatkan dari hutan terlarang di 
wilayah White Dacros. 

"Jangan diminum atau dimakan!" teriakku saat 
melihat ketiga pria di ruang makan ini hendak 
meminum minuman di depan mereka, sedangkan Ester 
hendak memakan buah anggur yang menghiasi kue pie 
di depannya. 

Semua orang menatapku bingung, sedangkan 
Aiden melirikku tajam. 

Ada apa, Sayang? 

Makanan dan minuman ini telah diracun dengan 
menggunakan Bellagium, tanaman yang hanya ada di 
hutan terlarang White Dacros. Jika kalian terkena racun 
Itu, kalian akan lumpuh untuk sementara. Tapi yang 
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paling parah, akan menyebabkan Impotensi pada pria 
dan kemandulan pada wanita. 

Hayden dengan spontan melemparkan gelas dari 
perak di tangannya hingga membentur lantai dan 
menimbulkan suara gaduh. Seluruh isi gelas itu tumpah 
yang menyebabkan genangan berwarna merah di atas 
lantai yang putih. 

Aiden melotot ngeri memandang minuman di 
hadapannya, sedangkan Giga dan Ester hanya bisa 
melongo kebingungan. Mereka berdua masih belum 
tahu apa-apa, karena hanya Aiden yang bisa membaca 
pikiranku, dan Hayden yang bisa berkomunikasi 
denganku dari hati ke hati. 

"Ada apa, Hayden? Kenapa kau melempar 
minumanmu?" tanya Ratu Batrice dengan lembut, 
namun tersirat jelas kebingungan di matanya. 

Percayalah padaku, Aiden. Hanya orang-orang 
tertentu yang bisa mencium aroma tanaman Bellagium, 
dan terima kasih karena kau melatih sesitivitasku tepat 
waktu. 

Aiden memandangku sambil menggeram. 
Matanya yang semula berwarna biru sekarang berubah 
menjadi hitam. 

"Alora!" teriak Hayden murka yang membuat 
beberapa pelayan yang tadi datang untuk 
membersihkan lantai langsung gemetar dan 
menunduk. 

Seorang pelayan berambut pirang...Oh, jadi dia 
menggunakan nama Alora dan menyamar sebagai 
pelayan di sini? Huh, kau pikir kau bisa menipuku? 
Tubuh Aiden menegang, dan dia melihat Alora dengan 
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tatapan tak percaya. Aku mengerutkan keningku. Ada 
yang tak beres dengan mereka berdua. 

"Ke sini! Cepat!" bentak Hayden dengan suara 
keras. 

Alora mendekati Hayden dengan tubuh gemetar. 
Aku tahu itu bukanlah kepura-puraan, itu ketakutan 
yang sesungguhnya. Aiden mengepalkan kedua 
tangannya, lalu berdiri dan meninggalkan ruang makan 
dengan cepat. Aku sempat melihat ekspresi terluka di 
mata Alora, namun dengan cepat berubah kembali 
menjadi ketakutan. 

"Minum ini," perintah Hayden dengan suara 
dingin sambil mengambil gelas perak di depanku 
dengan kasar. 

Aku membelalakkan mataku. Apa dia sudah gila? 
Alora gemetar ketakutan. Dia menelan ludah dan 
menatap minuman itu dengan ngeri. 

"Kau yang memasak, bukan? Sekarang minum! 
Kenapa harus takut?" tanya Hayden dengan 
pandangan tajam. 

Beberapa pelayan mulai mundur ketakutan. Ratu 
Batrice berusaha membujuk Hayden agar tak 
memaksanya, tapi gagal. Rupanya pria ini terlanjur 
marah. 

"MINUM!" bentak Hayden dengan keras, hingga 
aku yakin suaranya bahkan bisa terdengar sampai 
belasan meter dari tempat ini. 

Alora mulai mengulurkan tangannya yang 
bergetar pada gelas itu, namun tiba-tiba ia menariknya 
kembali. 
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"Kenapa kau meracuni makanan dan minuman 
ini?" 

Alora terkejut, namun dengan segera menunduk. 

"Saya tidak melakukannya Yang Muli..." 

"Lantas kenapa kau ketakutan saat kuperintah 
untuk meminum minuman ini?" 

"Saya tidak..." 

Sedetik kemudian Alora meringis kesakitan 
sambil memegang dada kirinya. Darah keluar dari 
mulut dan hidungnya, lalu ia terjatuh dengan posisi 
meringkuk. Aku membelalakkan mataku kaget. 

"Hayden! Apa yang kau lakukan? Kenapa kau 
menyiksanya?" teriak Ratu Batrice lalu bangkit 
berusaha menolong Alora. 

"Tetap di tempat, Ibu. Dia telah meracuni 
makanan dan minuman ini," kata Hayden datar, tangan 
kanannya mengepal. 

"Apa-apaan kau ini?" teriak ibunya tak terima. 

Aku menelan ludahku. Dia sungguh mengerikan 
jika marah. Pantas saja tak ada yang berani 
membuatnya marah. Aku segera menyentuh 
tangannya yang terkepal. 

Hayden, hentikan! Kau bisa membunuhnya! 

Siapapun yang mencelakai keluargaku harus 
mendapatkan hukuman yang setimpal. 

Het, dengarkan aku. Biarkan aku yang 
mengatasinya. Kau sudah bilang kan, kalau kau 
mempercayaiku? 

Hayden mengalihkan pandangannya dari Alora 
padaku. Matanya menghitam dengan sorot kemarahan. 
Udara di sekelilingku berubah menjadi sangat dingin. 
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Aku menangkup wajahnya, memandangnya sambil 
tersenyum. 

Percayalah padaku. Dia lebih berguna jika tetap 
hidup. Aku janji dia tak akan membuat masalah lagi 
setelah ini. Percayalah, Sayang. Aku lebih tahu 
bagaimana cara menghadapi White Dacros. 

Kedua matanya membelalak, warna matanya 
perlahan-lahan berubah kembali menjadi biru jernih. 
Kepalan tangannya melonggar, namun masih bisa 
membuat Alora mengerang kesakitan. 

Kau baru saja memanggilku Sayang? 

Kedua matanya berubah menjadi berbinar-binar. 
Aku memutar mataku lalu mendengus. 

Sudahlah, sekarang bawa dia ke tempat yang 
aman dan biarkan aku mengatasinya. 

"Xavier! Bawa pelayan sialan ini ke ruang 
eksekusi!” teriak Hayden tanpa mengalihkan 
pandangannya dariku. 

Kenapa aku tidak dicium? 

Aku mencubit lengannya lalu bangkit dari kursiku. 
Ketegangan mulai menguar dan suhu udara kembali 
normal. Ester dan Giga masih melotot ngeri dengan 
wajah pucat pasi. Keduanya melihat Hayden dengan 
bibir bergetar. Dasar! 

Kudekati Alora yang masih meringkuk. Tapi 
pemandangan yang kudapat membuatku kaget. Alora 
hendak mengeluarkan sayapnya, dan baju pelayannya 
sudah mulai berubah. Aku melihat Ratu Batrice yang 
tadinya sangat khawatir, berubah menjadi dingin. 
Pandangannya tertuju pada sayap putih yang baru 
keluar sekitar 15 sentimeter dari punggungnya. 
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"Yang Mulia Ratu, biarkan saya yang 
mengatasinya," kataku dengan hati-hati. 

Kemarahan terpancar jelas di kedua matanya. 
Wanita cantik itu memandang Alora dengan penuh 
kebencian. 

"Ibu, biarkan Candice yang mengatasinya. Ibu 
tidak usah ikut campur..." 

"Tapi dia berniat mencelakakan keluargaku. Dia 
harus dilenyapkan," potong Ratu Batrice dingin. 

Aku terkejut dengan perubahan wanita itu. Sosok 
yang tadinya lembut dan ramah, berubah menjadi 
sosok yang dingin. 

Ibuku trauma dengan White Dacros, Sayang. 
Mereka selalu membuat orang-orang yang 
disayanginya meninggalkannya. 

Aku mengangguk, lalu segera menarik Alora agar 
berdiri. Seorang pria dengan pakaian ala ksatria 
menghampiri kami, lalu menggendong Alora. Dia 
membungkuk pada Hayden dan Ratu Batrice, lalu 
membawanya keluar dari ruang makan. Aku langsung 
mengikutinya. 

"Hayden, kenapa kau tak mengikutinya? Aku tak 
mau penyusup itu mencelakakan calon menantuku," 
samar-samar masih kudengar gerutuan Ratu Batrice 
saat aku semakin mejauh dari ruangan itu. 

"Tinggalkan kami," kataku pada ksatria bernama 
Xavier itu saat dia sudah meletakkan Alora di atas 
lantai. 

"Tapi Nona, Yang Mulia Ratu memerintahkan 
hamba..." 
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"Tinggalkan saja. Aku akan baik-baik saja," 
potongku lalu mengangguk padanya. 

Xavier terlihat ragu, namun dengan tak yakin dia 
tetap melangkah mundur untuk kemudian menutup 
pintu. Yang dimaksud dengan ruang eksekusi tidak 
semengerikan yang kalian bayangkan. Ruangan ini 
lebih mirip seperti aula dan kosong. Ada dua buah 
jendela berukuran besar dengan arah yang 
berlawanan. 

Aku mendekati Alora yang tengah berusaha untuk 
berdiri. Sesekali ia merintih dan memegang dadanya. 
Pasti sakit sekali. Kulihat tadi Hayden memang 
sepenuh hati dalam mengepalkan tangannya. 

"Hai, kita bertemu lagi...Dessidra," sapaku sambil 
tersenyum. 

Dia mendecih lalu meludah ke samping. Aku tahu 
itu benar-benar sebuah tindakan penghinaan. Di dunia 
Dacros, meludah dengan tatapan mencemooh bisa 
dikurung di ruang penjara. Bedanya dengan penjara 
manusia adalah, penjara di dunia dacros tak memiliki 
jendela. Hanya ada sebuah pintu, itupun akan tertutup 
rapat dan diberi mantra pelindung agar siapapun yang 
masuk tak akan pernah bisa keluar lagi. Tak ada yang 
berani melakukan perbuatan itu karena ruang penjara 
itu begitu menakutkan. 

"Jadi, bisakah kau ceritakan padaku sudah 
berapa lama kau berada di sini?" tanyaku sambil 
berjalan menuju ke salah satu sisi jendela. Hmm, 
pemandangan di luar istana sungguh indah. 

"Bukan urusanmu!" jawabnya ketus. 
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Aku terkekeh mendengar nada bicaranya yang 
tetap saja tak bersahabat. 

"Kau tetap saja seperti dulu, Dess. Tapi, kau 
memang pantas menjadi sepupu Alvon. Sama-sama 
busuk. Sama-sama jalang," gumamku datar. 

"Tutup mulutmu!" Dia menggeram marah. 

"Sama seperti ayahmu. Penjilat, pembohong, 
tamak, dengki, dan...jalang." 

"Kurang ajar!" 

Dessidra langsung mengepakkan sayapnya dan 
mengeluarkan tombak, bersiap melemparkannya 
padaku. Aku tersenyum. Tindakannya mengingatkanku 
pada aku yang dulu. Tergesa-gesa dan ceroboh. Lima 
detik kemudian terdengar bunyi tombak terjatuh, begitu 
juga dengan Dessidra. 

"Kau tahu, saat Hayden marah, siapapun tak 
akan bisa lepas darinya. Beruntung aku mau berbaik 
hati menolongmu tadi." 

Dessidra sama sekali tak mau menatapku. Ia 
menahan rasa sakit di dadanya, tepatnya di 
jantungnya. 

"Begitu juga dengan Aiden." 

Aku berbalik untuk melihat ekspresinya. Ia 
tertegun sejenak, namun setelah itu melengos. 

"Kau yakin tak mau mengatakan alasannya 
padaku?" tanyaku memastikan. 

"Sampai matipun aku tak akan pernah mau 
mengatakannya padamu!" 

"Ck, kau terlalu loyal pada Galeo. Memangnya 
kau tahu apa sebenarnya tujuannya menyuruhmu 
menyusup ke sini?" 
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Dessidra tertegun lagi. Kedua alisnya sempat 
berkerut, namun dengan cepat ia kembali memasang 
wajah ketus. 

"Itu sama sekali bukan urusanku! Aku hanya 
menjalankan perintah Yang Mulia Raja Agung." 

Aku mendengus sinis. Yang Mulia Raja Agung? 
Cih, gelar itu terlalu berat untuk ukuran pria penyakitan 
seperti dia. Penyakit hati kronis. Aku mengamati 
Dessidra sekali lagi, menimbang-nimbang cara apakah 
yang sebaiknya kugunakan untuk membuatnya bicara. 

Sepertinya siksaan fisik tak akan 
mempengaruhinya, jadi aku harus menggunakan cara 
lain. 

"Kau tahu, Aiden sangat kecewa padamu," 
ucapku yang membuatnya membeku. 

Aku tersenyum miring. Berhasil. 

"Apa urusannya dengan Aiden? Dia bukan 
urusanku!" jawabnya ketus lalu mendengus. 

"Oh ya? Hmm, sayang sekali,” gumamku lalu 
dalam sekejap mata sudah berada di depan matanya. 

Aku menariknya berdiri dengan paksa, lalu 
merobek baju pelayannya di bagian dada. Dessidra 
melotot kaget. 

"Apa yang kau lakukan?" jeritnya panik. 

"Tato dua tetes air. Hmm, pantas saja. Kalian 
memiliki sifat yang sama. Dingin, tenang, tapi 
menghanyutkan,” gumamku saat melihat tato 
berbentuk dua tetes air berwarna hitam di dada kirinya. 

"Apa yang kau bicarakan?" tanyanya ketus. 

"Kau tahu, aku juga pernah melihat tanda ini di 
dada kiri Aiden..." 
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Aku mendekati telinganya lalu berbisik. 

"Saat dia sedang mandi di sungai. Hmm, benar- 
benar yummy. Aku bahkan sudah merasakan bibirnya 
yang lembut dan menggairahkan." 

"BITCH, JANGAN SENTUH MILIKKU!" teriaknya 
murka lalu mendorongku dengan tenaga lemahnya. 

Taringnya keluar dan kedua matanya memerah. 

"Kena kau!" Aku terkikik geli melihat dia yang 
secara tak sadar mengakui kalau Aiden adalah mate- 
nya. 

Dessidra membelalakkan matanya tak percaya. 

"Kurang ajar! Jadi kau menjebakku?" teriaknya 
marah. 

"Kalau kau bisa licik, kenapa aku tidak? Di dunia 
ini tak ada yang benar-benar lugu dan jujur, dear. 
Kecuali pada mate sejati kita. Dan Aiden...kau tahu 
kalau dia bisa membaca pikiran bukan?" 

Kali ini wajah Dessidra pucat pasi. Aku simpulkan 
kalau gadis ini terkejut karena sama sekali tak tahu. 
Namun detik berikutnya, ekspresinya kembali datar. 

“Dia tak ada urusannya denganku. Apapun yang 
akan kau lakukan padaku, aku tak akan pernah 
memberitahumu alasanku menyusup ke sini," ucapnya 
keras kepala. 

Hayden, suruh Aiden ke sini dan jangan tanya 
kenapa. Nanti kuceritakan. Cepat! 

Eh, tapi Sayang... 

End of conversation! 

"Benarkah? Hmm, kau sama sekali tak asyik. 
Padahal aku ingin mengenalkanmu pada beberapa 
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keahlian yang baru kudapatkan beberapa minggu ini 
tapi...aku tak mau menganiaya perempuan lemah." 

Dessidra menatapku tajam. Sejak dulu dia paling 
benci dianggap sebagai perempuan lemah. 

"Kalau seperti ini, apakah kau yakin akan tetap 
mempertahankan pendirianmu?" tanyaku bersamaan 
dengan suara pintu di belakangku terbuka. 

Tanpa berbalik pun aku tahu kalau itu adalah 
Aiden. Belum sempat Dessidra terkesiap, atau bahkan 
Aiden belum melangkahkan kaki sepenuhnya ke dalam 
ruangan, dalam sekejap aku sudah berada di 
depannya dengan kelima kuku panjangku menusuk 
dada kirinya. Menembus jantungnya yang berdegup 
cepat. 

Aiden membelalakkan matanya kaget, dan detik 
berikutnya aku menarik kelima kukuku keluar. Dessidra 
terkesiap, lalu menjerit marah. Saat wanita itu hendak 
berlari mendekati Aiden yang tengah jatuh berlutut 
sambil memegangi dadanya, aku mengangkat 
tanganku untuk menghalanginya mendekat. 

"Bagaimana?" 

"Dasar wanita jalang! Kau memang seorang 
pembunuh! Kau harus segera dilenyapkan!" teriak 
Dessidra sambil meronta-ronta, berusaha melangkah 
mendekati kami. 

Aiden memandangku tak percaya. Leher dan 
lengannya mulai ditumbuhi akar berwarna hitam, dan 
kulitnya berubah menjadi abu-abu. Kulit di sekitar 
keempat gelang di lengan dan kakinya menyala merah, 
seperti bara api yang membakar. Membuat Aiden 
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menjerit kesakitan. Jeritannya seperti raungan binatang 
buas. Aku hanya memandangnya datar. 

"Sepuluh detik dari sekarang Aiden akan mati, 
jadi jika kau masih..." 

"Baiklah! Aku akan mengatakannya dan tolong 
selamatkan dia!" jerit Dessidra sambil menangis. 

la berusaha memukul-mukul tembok tak 
kasatmata yang kuciptakan. Sedetik kemudian aku 
menancapkan taringku ke leher Aiden, menghisap 
darahnya yang terasa manis karena racunku, lalu 
memberikan obat penawar yang keluar dari taringku. 

Aku menjauh dari Aiden dan melepaskan tembok 
tak kasatmata yang menghalangi Dessidra. Detik 
berikutnya wanita itu berlari lalu memeluk Aiden sambil 
terisak. 

Maaf, aku harus melakukan ini padamu, dude. 

Ucapku dalam hati tepat sedetik sebelum Aiden 
memejamkan matanya. Akar hitam di seluruh tubuhnya 
mulai memudar dan perlahan-lahan menghilang. 
Warna kulitnya kembali seperti semula. Dessidra 
mengguncangkan tubuh Aiden ketakutan sambil 
memanggil-manggil namanya. 

"Tenang saja, dia tak apa-apa. Hanya pingsan 
sampai seminggu ke depan, karena aku tak sengaja 
mengenai jantungnya," kataku yang membuatnya 
melotot marah padaku. 

"Wanita sialan! Seharusnya sudah dari dulu 
aku..." 

"Masih untung kau mengenalku, atau Ratu 
Batrice sendiri yang akan mengeksekusimu. Kau 
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tentunya tak ingin dibenci oleh calon ibu mertuamu, 
bukan?" Kataku licik, lalu tersenyum miring. 

Dessidra menggeram, lalu kembali memandang 
Aiden yang tak sadarkan diri di pangkuannya. 

"Xavier! Bisa kau bawa Aiden ke kamarnya? 
Kalau Ratu Batrice bertanya, bilang saja Aiden sedang 
kelelahan dan terlalu banyak pikiran," pintaku pada 
Xavier yang buru-buru masuk dengan terkejut begitu 
mendengar Dessidra menjerit. 

Xavier dibantu oleh seorang pria lagi segera 
mengangkat tubuh Aiden. Setelah mereka benar-benar 
keluar, Hayden masuk sambil menghela nafas. 

"Kau berjanji tidak akan sembarangan 
menggunakan kekuatanmu, Sayang," tegurnya lalu 
mendekatiku. 

"Apa? Aku hanya menggunakan cakarku. Itupun 
tak mengeluarkan tenaga sama sekali," balasku santai 
yang dibalas dengan kedua matanya memutar ke atas. 

"Jadi, Alora...atau siapapun namamu, kau pasti 
tak akan keberatan bukan, menceritakan semuanya 
pada kami? Aku janji tak akan mencoba meremukkan 
jantungmu lagi," kata Hayden dengan mengedip 
jenaka, sambil merangkul pinggangku. 

Dessidra menelan ludahnya ketakutan, lalu 
mengangguk. 

"Ta...tapi jangan mengusirku dari sini. Aku...aku 
tidak ingin jauh dari Aiden," mohonnya dengan mata 
kembali berkaca-kaca. 

Ck, apakah semua wanita akan seperti itu? Itu 
pura-pura menangis alau memang mau menangis? 

Aku terkekeh geli mendengar pikiran Hayden. 
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"Itu bisa diatur nanti. Jadi?" 

Dessidra menggigit bibirnya, sepertinya ia 
menyimpan beban yang sangat berat. Begitu jauh 
berbeda dengan yang dulu. Aku tahu kau tak sejahat 
ayah atau sepupumu, Dessidra. 
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21 
CONFESSION 


Dessidra mundur selangkah, lalu merentangkan 
kedua tangannya yang diikuti dengan kedua sayap 
putihnya. Hayden langsung menyilangkan tangannya di 
depan tubuhku, mencoba melindungiku. Aku 
memegang tangannya lalu meyakinkannya kalau dia 
tidak berbahaya. 

Beberapa detik kemudian, muncul rantai kecil 
berwarna emas yang menjerat lehernya, dengan 
sebuah kotak kecil berwarna hijau emerald di tengah- 
tengahnya. Rantai itu terhubung dengan kedua tangan 
perempuan itu. Aku menggeram marah. Siapa yang 
berani-beraninya mengikatnya seperti anjing? 

"Please," ucap Dessidra tanpa suara. Wajahnya 
menahan kesakitan yang teramat sangat. 

"Apa itu?" Gumam Hayden dengan wajah 
terpana. 

Kotak kecil berwarna hijau itu adalah semacam 
alat pelacak sekaligus perekam. Jadi dimanapun 
Dessidra berada, dia akan diketahui oleh siapapun 
yang memerintahnya. Dan apa yang diucapkan 
olehnya maupun oleh orang yang berada di sekitarnya, 
bisa didengarkan juga oleh si pemerintah itu. Tapi 
rantai sialan itu adalah alat untuk mencegah Dessidra 
berkhianat. Lihatlah, rantai itu mulai bereaksi 
membakar kulitnya. Itu karena Dessidra akan 
melanggar sumpahnya," bisikku cepat lalu kembali 
fokus pada Dessidra. 
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Perempuan itu menangis sambil menggertakkan 
giginya, menahan agar tak ada teriakan yang keluar. 
Aku segera memejamkan mataku, mengamati apa 
yang membuat rantai itu tetap terpaku pada tempatnya. 

Tiga ekor ular yang berbentuk seperti naga 
sedang membelit leher dan kedua pergelangan tangan 
Dessidra. Ular-ular itu menatapku sambil sesekali 
menjulurkan lidahnya. 

Siapa tuanmu? 

Aku tak akan menjawab pertanyaanmu, gadis 
ingusan. 

Aku mendengus. Tubuh ketiga ular itu 
mengeluarkan api yang menyebabkan rantai emas itu 
panas membara. Dessidra tersentak mundur beberapa 
langkah. 

Kalau aku bisa melepaskan kalian dari rantai itu, 
apakah kalian akan mengatakan padaku siapa tuan 
kalian? 

Kalau kau bisa melepaskan kami dari rantai ini, 
kami akan mengabdi padamu. 

Masalahnya aku tak tahu bagaimana cara 
melepaskannya. Sialan! Dengan cara apa? Ular-ular itu 
tak kasatmata dan aku tak bisa mengambilnya dengan 
kekuatanku, karena api-api itu akan membakar 
tubuhku. Dessidra menjerit tertahan. Kulitnya mulai 
melepuh dan aku mulai panik. 

"Sayang, dia kenapa? Kenapa kulitnya tiba-tiba 
melepuh?" Tanya Hayden yang tak kuhiraukan. 

Ayah, apa yang harus kulakukan? Aku belum 
sampai pada tahap ini! 
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Lama tak ada jawab, dan tubuh Dessidra sudah 
hampir setengahnya melepuh. Brengsek! 

Ayah! 

Gunakan tangan kananmu. 

Aku mengangkat tangan kananku dan 
merentangkan telapaknya menghadap ke atas. 

Lalu bagaimana? 

Tunggu saja. 

Apa? Ayah! Ayah jangan diam saja! 

Aku menggeram kesal. Kenapa ayahku menjadi 
pelit bicara? Aku tetap memperhatikan telapak 
tanganku, dan yang muncul adalah pedang emasku. 

Hahaha, kau ingin membunuh kami dengan 
pedangmu? Mana bisa? Emas adalah elemen kami, 
dan kami tak akan mempan dengan itu. 

Hatiku terasa panas mendengar cemoohan ulat 
bulu sialan itu. Andai saja aku bisa menciptakan ular 
berukuran sepuluh kali lebih besar dari kalian, akan 
kulahap kalian dengan ularku! 

Lalu tiba-tiba pedang di tanganku melebur 
menjadi cahaya berwarna emas. Aku kebingungan. 
Kenapa pedangku tiba-tiba melebur? Bagaimana kalau 
tiba-tiba cahaya itu hilang? Aku menatap cahaya itu 
khawatir, lalu tiba-tiba cahaya itu berubah menjadi 
besar, semakin besar, dan menjadi sangat besar 
hingga membentuk sesosok siluet. 

Aku mengangakan mulutku tak percaya. Cahaya 
itu benar-benar membentuk seekor ular emas yang 
besarnya sepuluh kali lipat dari ketiga ular itu. 

Mendadak ketiga ular itu melepaskan diri dari 
rantai yang membelit Dessidra. Ketiganya berjatuhan di 
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lantai dan melebur menjadi satu, membentuk seekor 
ular perak yang besarnya setengah ukuran dari ular 
emas yang melayang di atas tanganku. 

"Yang Mulia, maafkan kami. Kami tidak 
menyangka akan bertemu dengan Yang Mulia di sini. 
Ampuni kami," ucap ular perak itu sambil menunduk 
dan gemetar ketakutan. 

"Seharusnya kalian tidak boleh melawan makhluk 
yang berada di bawah pengawasan langsung Sang 
Raja Malaikat. Siapa yang memerintahmu?" Jawab ular 
emas itu dengan suara yang berkharisma dan mampu 
membuat siapapun yang mendengarnya gemetaran. 

"Maaf Yang Mulia, kami diperintahkah oleh 
seorang Raja White Dacros. Kami diancam akan 
dimusnahkan bersama dengan seluruh kawanan kami 
jika tak mau melakukannya. Dia bekerjasama dengan 
Raja Iblis," jawab ular perak itu yang membuatku 
mengangakan mulutku lagi, masih dengan mata 
terpejam. 

What the.... 

Ular emas itu mendesis, sepertinya dia marah. 

"Kembalilah pada raja itu dan katakan padanya 
aku akan menemuinya suatu hari nanti," kata ular emas 
itu, lalu seketika itu juga ia melebur kembali menjadi 
gumpalan cahaya yang menyilaukan dan masuk ke 
telapak tanganku. 

Ular perak itu langsung menghilang setelah 
sebelumnya menunduk padaku. Aku membuka mata 
dan mendapati Dessidra sedang terkulai lemah di lantai 
dengan nafas tersengal-sengal. 
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"Ambilkan dia minuman, Sayang. Jangan 
memberinya darah, karena itu akan semakin 
membuatnya lemah. Berikan dia air bunga Galaxia dan 
SUSU," pintaku pada Hayden yang terlihat kebingungan 
harus melakukan apa. 

Hayden langsung berteriak memanggil Xavier dan 
segera mengintruksikan apa yang tadi kuminta 
padanya. Aku mendekati Dessidra dan menaruh 
kepalanya di atas pangkuanku. 

"Maafkan aku. Aku selalu diancam oleh Airis dan 
Alvon jika aku tak mau menuruti kemauan Raja Galeo. 
Mereka mengancam akan membunuh ayahku dan 
menodai kehormatan adikku," ucapnya dengan suara 
lemah. 

Aku mencegahnya untuk berkata lebih lanjut, 
karena dia sudah tak berdaya setelah perjuangannya 
tadi. Kulitnya yang tadi melepuh, masih dalam proses 
memulihkan diri dengan sangat lambat. 

"Dessidra..." 

"Satu hal penting yang harus kau tahu, Candice," 
ucapnya dengan nafas mulai terputus-putus. 

Aku langsung meletakkan jariku ke atas bibirnya, 
mencegahnya untuk berbicara lebih banyak lagi. Tapi 
dia dengan keras kepalanya malah menepis jariku. 

"Aku tahu kau sebenarnya baik, jadi aku 
berusaha melindungi keberadaanmu saat aku 
sebenarnya sudah mengetahuinya. Mereka berencana 
akan menjebakmu lewat Ester, dan Airis tahu kalau aku 
sudah menemukan mate-ku. Aku...aku terpaksa harus 
mengorbankan Aiden agar mereka tak membunuhmu. 
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Mereka memberiku pilihan yang sangat sulit. Ayah dan 
adikku sangat penting dan juga...dirimu." 

Aku membelalakkan mataku tak percaya. Lidahku 
terasa kelu saat mengetahui kenyataan itu. Kenyataan 
bahwa Dessidra lebih memilih untuk mengorbankan 
mate-nya daripada harus melihatku terbunuh. Kedua 
mataku langsung memanas dan cairan bening itu 
langsung memenuhi mataku. 

"Kenapa?" Tanyaku dengan suara bergetar. 

Kedua tanganku tanpa sadar mengeratkan 
pelukanku pada tubuhnya yang mulai dingin. 

"Karena ayahku...ayahku adalah teman baik dari 
Hexadius, ayahmu...aku...aku adalah sepupu tiri Alvon 
dan aku sudah muak dengannya. Aku muak dengan 
pria brengsek dan bejat itu yang berusaha 
memperkosaku. Aku benci padanya karena telah 
menodaimu. Maafkan ayahku. Dia sangat terpaksa 
menuruti kemauan Galeo dan berubah menjadi jahat 
untuk melindungimu. Maafkan aku, Candy. Ayahku 
hanya ingin melindungimu dan ibumu, serta ayahmu. 
Karena kami sangat menyayangimu. Karena 
kau...adalah bagian penting dari kehidupan ayahku," 
ucapnya lirih dengan nafas yang mulai melemah, lalu 
dengan perlahan matanya terpejam. 

Aku memandangnya nanar dengan bibir bergetar. 
Air mataku langsung tumpah mendengar bagaimana 
dia masih mengingat panggilan itu. Aku kira dia sudah 
benar-benar berubah menjadi jahat, setelah apa yang 
dulu kulakukan pada ayahnya. Menghajar ayahnya 
sampai babak belur saat kutahu dia menjelek-jelekkan 
ibuku. Aku kira dia akan membalas dendam dengan 
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senang hati karena aku dulu sering mencaci makinya 
karena dia lebih memilih berteman dengan Airis. Aku 
kira dia benar-benar seorang pengkhianat, karena 
selalu menjebakku agar aku terlihat menjijikkan di mata 
Alvon. 

Ternyata aku salah. Aku benar-benar masih 
kekanakan. Dia dan ayahnya melakukannya untuk 
menyembunyikan identitasnya sebagai kerabat ayahku 
yang masih tersisa. Mereka terpaksa melakukannya 
untuk mengecoh Galeo dan anak buahnya agar tak 
mengetahui di mana keberadaan...tubuh ayahku? Aku 
membelalakkan mata saat pemikiran itu tiba-tiba 
muncul. Semua menjadi terasa masuk akal sekarang. 

Jadi Dessidra dan ayahnya yang sebenarnya 
menyembunyikan tubuh ayahku?  Jadi...tunggu, 
darimana aku bisa mendapatkan pemikiran itu? 
Entahlah, tiba-tiba kilasan-kilasan bayangan itu muncul 
bergantian di kepalaku. Yang pasti mereka berdua 
adalah bagian penting dari Ini semua dan...aku adalah 
bagian penting dari ayahnya? Hah? Apa maksudnya? 
Memangnya ada hubungan apa antara aku dan 
ayahnya? 

"Sayang, sebaiknya kita membawanya ke kamar 
untuk segera dirawat," tegur Hayden yang seketika 
membuatku tersadar dari lamunanku. 

Kulihat wajah Dessidra yang semakin pucat dan 
aku merutuki kebodohanku. 

"Ah, iya cepat rawat dia," balasku lalu merelakan 
Xavier yang mulai menggendong tubuh Dessidra keluar 
dari ruang eksekusi. 
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Hayden menarik tubuhku agar berdiri, lalu 
memelukku. 

"Apapun yang sedang kau pikirkan, sebaiknya 
kita makan dulu. Setelah Dessidra pulih, baru kita 
melanjutkan semuanya," bujuknya sambil mengusap- 
usap punggungku. 

"Aku merasa sangat bersalah dan bodoh, 
Hayden. Kenapa aku tak bisa melihat sisi baik dari 
setiap kejadian? Kenapa aku selalu menelan mentah- 
mentah apa yang kudengar dan kulihat?" Ucapku lirih 
sambil mengeratkan pelukanku. 

"Kau masih dalam tahap proses pendewasaan, 
Sayang. Kau masih sangat hijau, jadi belum tahu mana 
yang sebenarnya salah dan mana yang benar. Jangan 
berkecil hati," hiburnya. 

Ah, Hayden selalu bisa menjadi tempat 
sandaranku. Beruntung sekali aku bisa mendapatkan 
pasangat hidup sepertinya. Aku mendongak untuk 
melihat wajahnya yang terasa menyejukkan hatiku. 

"Aku merasa sangat bersalah pada Dessidra 
karena telah menuduhnya yang bukan-bukan. Aku 
merasa kalau..." 

"Ssshhhh, masih ada waktu untuk memperbaiki 
semuanya dan meluruskan kesalahpahaman ini. Yang 
terpenting kita memulihkan tenaga setelah kita 
beraktivitas berat," potongnya lalu tersenyum dengan 
penuh maksud. 

Aku terkekeh geli karena caranya mengalihkan 
perhatianku selalu berhasil. 

"Baiklah, setelah ini kita menjenguk Dessidra ya," 
pintaku yang dijawabnya dengan anggukan. 
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semua butuh proses bukan? Pelan-pelan tapi pasti, 
dan aku ingin semuanya berjalan dengan lancar. 
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22 
MISSION 


Aku memasuki sebuah ruangan yang didesain 
maskulin seperti pemiliknya. Aroma khas dari pemilik 
ruangan ini membuatku menghela nafas, sedikit 
merasa bersalah karena telah membuatnya harus 
menghabiskan waktu seminggu secara sia-sia dengan 
berbaring di sini. 

"Maaf, aku sangat terpaksa harus 
melakukannya," ucapku begitu berada di sampingnya. 

Dia sama sekali bergeming dan menganggapku 
seolah-olah tak kasatmata dengan terus membaca. 
Aku tahu dia merasa sangat kecewa dan marah 
padaku karena tak mendiskusikannya dulu dengannya. 

"Dengar, Aiden. Saat itu aku masih belum tahu 
apa-apa, jadi aku harus mengorbankanmu untuk 
membuat Dessidra mengakui apa motifnya masuk ke 
Istana ini dan..." 

"Keluar," potongnya datar tanpa sekalipun mau 
menoleh padaku. 

Aku menghela nafas sekali lagi. Dia pasti kecewa 
karena mengetahui kalau Dessidra lebih memilih untuk 
meracuninya hanya demi kepentingannya sendiri, 
padahal sebenarnya dia tak tahu apa-apa soal ini. 

"Katakan padanya sebelum terlambat. Jangan 
membuat malu kaum lelaki dengan membuat Dessidra 
menunggu. Kesempatan tak akan pernah datang dua 
kali," kataku akhirnya lalu bangkit dari dudukku di 
sebuah kursi kecil di sampingnya. 
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"Apa maksudmu?" Tanyanya dingin sambil 
menatapku tajam. 

Aku tersenyum miring melihat reaksinya. 

"Kau pikir aku bodoh? Jika kau tak mengikat 
mate-mu secepat mungkin, maka jangan salahkan aku 
jika aku membuat kalian terpisah selamanya. Aku 
sangat menyayanginya dan akan melakukan apa saja 
untuk tidak membuatnya terluka," jawabku datar. 

Aiden tersenyum sinis. 

"Sejak kapan kau peduli pada pengkhianat, hm? 
Oh, dan siapa bilang dia adalah mate-ku? Jangan 
mengada..." 

"Dia adalah bibiku. Dia...adalah orang yang 
selama ini mati-matian menahan diri untuk terus 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Galeo 
brengsek itu demi melindungiku. Tidakkah kau 
mengerti bagaimana rasanya itu, Aiden? Tidakkah kau 
tahu bagaimana rasanya menjadi aku dan Dessidra? 
Aku baru tahu kalau dia adalah bibiku sehari setelah 
aku memutuskan belenggu sialan yang mengikatnya 
seperti budak, yang bisa saja membunuhnya saat itu 
juga. Tidakkah kau... Aku menghentikan luapan 
perasaanku saat menghadapi kekeraskepalaan pria ini. 

Sebisa mungkin aku menahan isakanku agar tak 
keluar. Rasanya benar-benar sakit saat orang yang 
selama ini kau benci, ternyata adalah kerabatmu 
sendiri. Aku benar-benar marah saat mengetahui 
kenyataan ini. Aku marah pada Dessidra dan ayahnya 
karena harus membohongiku. Aku marah...karena baru 
beberapa hari kemarin aku tahu kalau kakek dan bibiku 
masih hidup, dan mereka hidup berkeliaran di 
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sekitarku, membuatku membenci mereka dan bahkan 
pernah berniat untuk membunuh mereka. 

"Aku sudah memutuskan untuk lebih baik tidak 
menjadi Ratu dari siapapun jika aku harus kehilangan 
lagi kerabat dekatku. Dan kau..." 

Aku memandang Aiden lekat. 

"Mungkin kau harus belajar membuka hatimu 
agar memahami perasaan orang lain. Hidup bukan 
hanya untuk berperang dan mempertahankan 
kekuasaan. Aku tahu kau selalu menyangkal 
perasaanmu pada Dessidra. Jangan munafik, Aiden. 
Apakah kau tak malu dianggap pengecut oleh Hayden 
dan Ester? Mereka berdua berani memperjuangkan 
pasangan hidupnya alih-alih terus menyangkal 
sepertimu. Aku merasa bangga karena Dessidra tak 
takut menunjukkan perasaan dan kepeduliannya 
padamu meskipun Ratu Batrice terang-terangan 
membencinya. Dan sekarang dia masih harus berjuang 
melawan kesakitannya sendirian." 

Aku segera berbalik dan melangkah menuju ke 
pintu kamarnya. 

"Besok kami akan menuju ke Hutan Terlarang di 
sebelah Hutan White Dacros. Pagi sebelum matahari 
terbit, tak peduli meskipun sakit akibat belenggu ular 
perak itu masih terasa sangat menyakitkan untuknya. 
Dia rela melakukan apapun untukku meskipun setelah 
itu entah apa yang akan terjadi pada tubuhnya," 
tambahku lalu keluar dari kamarnya tanpa menoleh 
lagi. 

Aku benci dengan sikapnya yang seperti itu. 
Setidaknya dia tidak boleh egois mengenai 
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perasaannya. Dasar pria batu! Aku berjalan sambil 
menghentak-hentakkan kakiku dengan kesal. 

"Bagaimana? Kau berhasil?" tanya Hayden saat 
dia menghadangku di depan perpustakaan. 

"Bagaimana aktingku?" Tanyaku berubah ceria. 

Hayden mencibir lalu mencium bibirku dengan 
lembut. 

"Dasar! Kau ini memang paling pintar membuat 
pertahanan diri pria goyah. Lain kali kau tak boleh 
melakukannya pada pria manapun, oke? Kau boleh 
merajuk hanya padaku," ucapnya lalu menarikku 
masuk ke perpustakaan. 

"Kalau begitu aku ingin sebuah handphone," 
pintaku dengan manja. 

Hayden mengerutkan keningnya. 

"Untuk apa? Di sini tak ada sinyal dan tak ada 
operator seluler. Kau mau menghubungi siapa?" 

Aku hanya bisa cemberut. Dia benar, di dunia 
Dacros mana ada sinyal? 

"Kalau begitu aku mau skateboard," pintaku lagi. 

Hayden terkekeh geli lalu mengacak-acak 
rambutku. 

"Kau seperti perempuan hamil saja, meminta 
sesuatu yang aneh-aneh," ucapnya yang membuatku 
terdiam. 

Hamil? Umm...hamil ya? Memangnya...bisa 
langsung jadi? 

"Hei, kau dengar itu?" bisik Hayden yang 
membuatku kembali fokus padanya. 

"Apa?" tanyaku sambil ikut berbisik. 
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"Sepertinya Aiden benar-benar ketakutan," 
bisiknya lalu terkekeh geli. 

Aku segera memajamkan mata dan Hayden 
memang benar. Saat ini Aiden sedang setengah berlari 
menuju ke kamar tempat Dessidra beristirahat yang 
jaraknya lumayan jauh. Aku dan Hayden sengaja 
menaruh Dessidra di kamar itu agar skenario kami 
lancar. Sebenarnya Dessidra sudah sembuh dua hari 
setelah kejadian itu. Aku dan Hayden juga sudah 
membujuk Ratu Batrice untuk memaafkannya dan 
menceritakan kejadian yang sebenarnya. 

Jadi sekarang, biarkan pangeran batu itu 
memperjuangkan cintanya dan berjuang untuk 
mempertahankan apa yang dimilikinya di saat ibunya 
sendiri menentangnya. Dengan pura-pura tentu saja. 
Ratu Batrice sudah mau menerima Dessidra dan beliau 
mau menuruti permintaanku untuk berpura-pura masih 
sangat membenci Dessidra dan menolak hubungan 
mereka. 

Aku ikut terkekeh geli dan cepat-cepat kubuka 
mataku saat melihat Aiden yang mencium Dessidra 
dengan air mata berlinang. Ew, benar-benar drama! 
Seingatku Hayden tak sampai seperti itu. 

"Dia menangis karena mengira Dessidra tak 
kunjung bangun dari pingsannya, padahal Dessidra 
kan sedang tidur." 

Hayden tertawa terbahak-bahak lalu mencubit 
pipiku dengan gemas. 

"Kau ini benar-benar...ugh, sepertinya kita harus 
cepat-cepat menikah setelah pulang dari hutan itu dan 
mulai fokus membuat banyak anak." 
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Mataku membelalak ngeri. Membuat...banyak 
anak? Tapi...hamil itu bagaimana rasanya? Apakah 
tidak berat membawa perut menggembung ke mana- 
mana? Aku menelan ludahku saat membayangkan hal 
itu. Jangan-jangan nanti aku tak bisa berjalan-jalan 
gara-gara keberatan membawa perut yang membesar. 

"Jangan berpikir yang aneh-aneh," tegur Hayden 
sambil menyentil keningku. 

Aku mendengus sebal. Terkadang saling 
mengetahui isi hati membuatku merasa jengkel. 

"Kalau nanti aku hamil, bisakah kita bertukar 
posisi? Atau mungkin...kau mau menggantikanku saat 
aku nanti kecapekan membawa perutku?" Tanyaku 
dengan sedikit memelas. Bagaimanapun juga aku 
belum pernah tahu bagaimana rasanya hamil. 

Hayden memandangku dengan ngeri dan detik 
berikutnya dia mencubit pipiku sampai aku meringis 
kesakitan. 

"Kau ini.....ah, sudahlah," ucapnya lalu memijit 
pelipisnya. 

Apakah dia sakit kepala? 

"Tolong jangan gegabah. Setelah ini kau harus 
kembali dalam keadaan selamat, tak boleh ada 
satupun bagian yang berkurang. Kalau perlu aku akan 
mengirimkan pasukan untuk mengawal kalian," pesan 
Aiden lalu mencium kening Dessidra, beralih ke kedua 
matanya, lalu hidungnya, lalu... 

Oke, ini sudah cukup. Sudah 10 menit berlalu dan 
Aiden masih berkutat pada hal yang sama yang 
membuat wajah bibiku memerah sepenuhnya. Ratu 
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Batrice bahkan sampai menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan, sedangkan Ester mendengus 
jijik. 

"Aku tak pernah berpikir kalau Aiden akan 
membuatku malu seperti ini. Sampai kapan aku harus 
berpura-pura membenci Dessidra dan tak perlu 
menghadapi tingkah konyolnya itu?" gumam Ratu 
Batrice yang membuatku memandangnya kasihan. 

Yah, Aiden memang tiba-tiba berubah menjadi 
memalukan setelah drama picisan kemarin malam. 

"Meskipun aku tak bersamamu, tapi aku..." 

"Aiden, time is up! Kau sudah kesekian kalinya 
mengulang-ulang adegan dan kalimat yang sama. Bisa 
dipercepat, please?" Potong Hayden dengan tegas 
yang membuat Giga terkikik geli. 

"Syukurkan kau tak sememalukan itu dulu saat 
mengejarku," bisikku yang membuatnya memandangku 
dengan sinar mata berbinar-binar dan senyum 
merekah. 

Baiklah, abaikan. Dia tak lebih baik dari 
kakaknya. 

Setelah selesai berpamitan pada orang-orang 
yang akan tetap tinggal di istana, aku, Hayden, dan 
Dessidra akhirnya berangkat menuju ke gerbang utara 
menuju ke daerah perbatasan wilayah Black Dacros 
dan White Dacros. Kami berlari menggunakan 
kecepatan asli kami, sehingga jarak berpuluh-puluh 
kilometer dapat ditempuh hanya dalam waktu 15 menit. 
Sengaja kami tak menghilang karena itu akan cepat 
menguras energi kami. 
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Begitu kami sampai di perbatasan, benteng yang 
sangat tinggi dari emas membuatku tak bisa melihat 
apapun dari baliknya. Sepertinya pasukan Galeo tak 
akan bisa menembus pertahanan benteng ini meskipun 
mereka terbang sekalipun. Benteng ini seperti 
menghisap energi, sehingga membuat dacros akan 
menjadi lemas saat berada di dekatnya dalam radius 
10 meter. Seperti saat ini, aku dan Dessidra saling 
berpegangan tangan saat tiba-tiba sesuatu seperti 
ditarik keluar dari tubuh kami. 

"Hayden?" panggilku panik sambil berusaha 
untuk mundur. 

"Tenang saja, jangan panik. Tenangkan diri 
kalian, kosongkan pikiran, dan hilangkan ketakutan 
kalian, maka tembok ini akan berhenti menghisap 
kekuatan kalian. Tembok ini sengaja didesain untuk 
segera menghisap kekuatan dacros dan makhluk lain 
yang sedang panik atau takut," tutur Hayden dengan 
tenang dan pandangan fokus ke benteng emas itu. 

Meskipun harus kuakui kalau benteng emas ini 
seperti sebuah masterpiece, tapi mengalaminya sendiri 
membuatku sedikit takut kalau aku berubah menjadi 
lemah dan tak bisa apa-apa. Bagaimanapun juga di 
dunia dacros berlaku peraturan, siapapun yang hilang 
kekuatannya sepenuhnya, akan dibuang ke dunia lain 
dengan tidak hormat dan itu...mengerikan. 

Aku memejamkan mata dan berusaha untuk 
tenang, hingga berangsur-angsur selubung hitam pekat 
di sekitar benteng itu lenyap. Aku tetap memejamkan 
mata, dan lama-kelamaan benteng itu tiba-tiba 
membentuk lubang berbentuk kotak yang sangat 
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besar. Aku langsung membuka mata dan terkejut saat 
benteng itu masih utuh. 

"Bagaimana bisa?" tanyaku takjub. 

Hayden tersenyum lembut padaku, lalu menarik 
tanganku dan menggenggamnya. 

"Kedua kakekmu membantu membuatkan 
pelindung tak kasatmata, ditambah dengan bantuan 
Gabriel. Karena ada kau yang akan menghuni istana 
ini, maka Gabriel mau memenuhi permintaan kedua 
kakekmu untuk membantu memasang pelindung ini. 
Tak akan ada yang bisa menembusnya, termasuk Raja 
Iblis sekalipun. Dan cara ini adalah rahasia kita bertiga, 
bahkan Aiden dan Giga pun tak mengetahuinya," 
jelasnya yang membuatku kagum. 

Aku menoleh pada Dessidra yang disambutnya 
dengan senyum tak enak. 

"Maafkan aku, aku sudah mengetahui cara 
menembus benteng ini. Tapi aku mengatakan pada 
Galeo bahwa aku menembusnya dengan cara terbang, 
dan dia percaya saja," ujarnya lalu terkekeh. 

Aku menggelengkan-gelengkan kepala. Tentu 
saja dia tahu caranya, karena yang membuat adalah 
ayahnya. Kami segera memasuki pintu tak kasat mata 
itu dan setelahnya kami dihadapkan pada hutan 
perbatasan. Aku merasa familiar dengan hutan ini. 

"Hutan perbatasan luasnya sama dengan dua kali 
luas gabungan antara wilayah Black Dacros dan White 
Dacros. Kita akan terlalu lelah jika berlari. Sebaiknya 
kita menghilang saja. Kita harus saling berpegangan 
agar tak terpisah," jelas Hayden lalu memeluk 
pinggangku, sedangkan aku merangkul bibiku. 
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Kami bertiga saling pandang lalu mengangguk. 
Beberapa detik kemudian kami sudah sampai di dekat 
perbatasan kerajaan White Dacros yang dijaga ketat 
oleh banyak pasukan. Seketika itu juga kami langsung 
merunduk dan menyembunyikan diri di balik 
rerimbunan ilalang. 

"Bagaimana cara memasukinya?" tanyaku pada 
Dessidra. 

"Tenang saja, kalian minumlah ini," bisik Dessidra 
lalu memberikan kami minuman yang disimpan dalam 
sebuah botol berwarna biru. 

Hayden menatap ngeri botol itu, mungkin karena 
ia trauma dengan kejadian seminggu yang lalu di meja 
makan. Dessidra mendengus lalu memutar mata. 

"Ini ramuan untuk membuat bau kalian menjadi 
sama seperti White Dacros, dan wajah kalian akan 
berubah untuk sementara waktu. Hanya 10 menit dan 
setelah itu kita harus bisa segera sampai di Hutan 
Terlarang sebelum penghuni istana bangun. Ayo cepat 
minum!" Perintahnya sambil menyodorkan botol itu 
padaku. 

Aku segera meminumnya hingga tersisa 
setengah, lalu menyerahkannya pada Hayden yang 
meminumnya dengan ragu-ragu. Setelah yakin 
wajahku dan wajah Hayden berubah menjadi orang 
lain, kami segera mendekati para penjaga. Dessidra 
mengatakan kalau kami berdua--aku dan Hayden-- 
tersesat di hutan perbatasan saat mencari bunga 
Arcadia untuk mengobati paman kami. Untungnya 
penjaga-penjaga itu percaya saja dan mempersilahkan 
kami untuk masuk. 
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Dessidra memberi isyarat pada kami untuk 
segera berlari. Jarak yang sangat jauh membuatku 
sempat kewalahan dan hampir saja aku terjatuh pada 
sebuah kubangan yang cukup dalam. Hayden akhirnya 
selalu menggenggam tanganku dan kami berlari 
bersama-sama. Kami menghabiskan waktu hampir 40 
menit karena begitu panjangnya jarak antara wilayah 
perbatasan dengan hutan terlarang. Aku sudah merasa 
kelelahan. Seharusnya kami memakai sayap saja dan 
terbang ke sana, tapi sayangnya sayapku berwarna 
emas dan Hayden tak memiliki sayap. Ugh! 

"Kalian diam saja dan jangan menunjukkan 
gelagat yang aneh," bisik Dessidra begitu kami kembali 
harus menghadapi sejumlah penjaga level satu yang 
terkenal sangat ketat. 

"Mau kemana?" tanya seorang penjaga. 

"Aku ingin mencari Bunga Bellagium. Raja Galeo 
langsung yang memerintahkanku," jawab Dessidra lalu 
menunjukkan sesuatu seperti lencana kerajaan. 

Para pengawal itu saling pandang, lalu 
mengangguk mempersilahkan. Mereka membukakan 
pintu berukuran sangat besar yang terbuat dari baja. 
Aku dan Hayden hanya diam sambil mengikuti 
Dessidra melalui pintu itu dengan jantung berdegup 
dengan sangat kencang. Setelah bermenit-menit yang 
lama dengan langkah normal untuk manusia, akhirnya 
kami sampai di Hutan Terlarang. 

Dessidra terus berjalan lurus, lalu berbelok ke kiri 
dan menaiki sebuah bukit kecil. Dia sudah berpesan 
pada kami untuk tak berlari cepat ataupun menghilang, 
karena hutan ini sangat sensitif. Bisa-bisa kami akan 
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terjebak di sini selamanya jika hutan ini marah. Jujur 
aku sendiri sudah lupa apakah aku pernah masuk ke 
sini atau belum. 

"Nah, sudah sampai. Cepat selesaikan 
keperluanmu, dan setelah itu kita mencari keberadaan 
tubuh ayahmu. Aku tak bisa menemukannya tanpa 
bantuan pedang Acantia. Cepat!" bisik Dessidra yang 
langsung kuturuti. 

Aku segera memejamkan mataku dan mennggu, 
tapi tak ada apapun yang terjadi. Aku memandang ke 
sekelilingku dengan mata terpejam, namun tak kutemui 
pohon Acantia. Hanya ada tanah kosong yang 
dikelilingi pohon-pohon tinggi besar yang tak kutahu 
namanya. Aku membuka mataku, dan 
pemandangannya masih sama. 

Sudah 15 menit berlalu dan aku masih tidak 
medapatkan apa-apa. Bagaimana ini? = Aku 
memandang Hayden kebingungan, namun dia juga 
sama bingungnya denganku. Aku kembali 
memejamkan mata dan berkonsentrasi. 

Temukan seekor kunang-kunang dan ikuti dia. 

Aku mengamati terus keadaan di sekitarku hingga 
akhirnya mataku menangkap seekor kunang-kunang. 
Aku segera mengikutinya tanpa pikir panjang lagi. 

"Sayang? Mau kemana kau?" tanya Hayden 
panik. 

"Ssstt, biarkan dia sendirian," cegah Dessidra. 

"Tapi dia berjalan dengan mata tertutup." 

"Diam di sini dan lihat saja." 

Aku terus mengikuti kunang-kunang itu yang kini 
berbelok ke kanan, lalu berbelok ke kiri, dan terakhir 
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berbelok ke kanan lagi. Kunang-kunang itu akhirnya 
berhenti di sebuah pohon yang bersinar sangat terang 
dengan bunga-bunga yang berbentuk seperti pegasus. 
Aku mengangakan mulutku karena takjub. Beberapa di 
antaranya sudah menjadi buah yang berbentuk seperti 
peri kecil yang cantik dan lucu. 

Lalu mendadak pegasus-pegasus mini itu rontok 
dan digantikan dengan buahnya yang cepat sekali 
membesar hingga mereka semua berukuran sama. 
Mereka membuka mata secara serempak dan 
tersenyum padaku. 

"Candice! Kami menunggumu," seru semua 
buah-buah peri itu secara bersamaan hingga 
membentuk seperti paduan suara. 

Aku menelan ludahku lalu tersenyum kikuk. 
Rasanya sedikit mengerikan saat buah-buah itu tiba- 
tiba hidup dan tersenyum manis padaku. Bagaimana 
bisa dulu aku tega memakannya? 

"Sentuh kami," pinta mereka secara bersamaan. 

Aku menuruti mereka dan menyentuh dua buah di 
antara mereka dengan kedua tanganku. Seketika itu 
juga mereka melebur menjadi cahaya hijau muda dan 
pink satu persatu lalu berkumpul di atas kedua telapak 
tanganku. Cahaya itu memanjang dan membentuk 
sebuah pedang dengan gagang berwarna emas yang 
dihiasi oleh ukiran dedaunan pohon Acantia. 

"Candice? Apa yang sedang kau lakukan?" 
Tanya Hayden dengan nafas terengah-engah seperti 
habis berlari. 

"Kita ikuti kemana pedang ini mengarah," 
pesanku sambil melihat kemana pedang ini bergerak. 
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Dessidra dan Hayden terpaku saat melihat 
pedang yang terus saja bercahaya di tanganku, tapi 
aku tak ada waktu untuk menjelaskan pada mereka. 
Setengah berlari aku menuju ke arah kanan dan 
langsung diikuti oleh mereka berdua. Berkali-kali aku 
hampir tersandung batu atau terjungkal karena akar- 
akar yang mencuat, namun Hayden dengan sigap 
langsung menjaga keseimbangan tubuhku dengan 
memeluk pinggangku. 

Cukup lama kami berlarian pelan mengikuti arah 
yang ditunjukkan oleh pedang ini hingga aku hampir 
saja menyerah karena sinarnya tak kunjung padam. 
Kami bertiga berhenti sejenak untuk mengambil nafas. 
Aku memandang pedang itu dan mulai ragu, apakah 
benar keputusanku mengikutinya? Belum sempat aku 
mengungkapkan apa yang ada di pikiranku, tiba-tiba 
saja sinar pedang itu semakin terang. 

"Haahhh, Candice?" 

Suara itu membuatku membeku dengan mulut 
sedikit terouka. Kami bertiga saling berpandangan, lalu 
menoleh ke asal suara. Seketika itu juga kami melongo 
hebat dengan mata membelalak lebar begitu melihat 
siapa yang tadi memanggilku. Tidak, tidak, bukan 
karena yang memanggilku adalah seorang pria yang 
sangat tampan dengan mata berwarna violet dan tubuh 
yang kekar. Tapi lebih karena...pria itu 
seperti...melambai. 

"Akhirnya kita bertemu lagi, Sayang. Ini ibu, Nak," 
kata pria berwajah ayahku dengan lemah gemulai dan 
bahasa tubuh yang terlihat feminin. 
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"To...tolong pegangi aku dulu," kataku tergagap 
sambil memegang lengan Hayden. Aku memandang 
tubuh ayahku dengan melotot ngeri. 

Oh, bagus Yah. Kau terlihat tidak macho lagi. 

Holy shit! Sophia merusak penampilan 
maskulinku! Aku merasa seperti banci. Sialan kau para 
tetua! 
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23 
MY MAN IS BACK 


Aku mencengkeram lengan kiri Hayden sambil 
mengikuti setiap gerak-gerik dari ayah...maksudku 
Ibuku, yang saat ini terjebak di dalam tubuh ayahku. 
Hayden hanya memutar matanya setiap kali aku 
merasa tegang dan ngeri dengan setiap gerakan ibuku 
yang begitu gemulai. Seperti saat ini. 

Kami sedang berada di sebuah gua yang terlihat 
mengerikan di luar, tapi begitu indah dan nyaman di 
dalam. Gua ini didesain seperti sebuah villa kecil 
lengkap dengan perabotan rumah tangga. Siapapun 
tak akan menyangka jika ruangan bercat merah muda 
ini adalah sebuah gua yang luas dan besar. 

"Dessidra, ayah ke mana? Dia sudah lama sekali 
tak menjengukku di sini. Aku sendirian dan terkadang 
ayah Hexadius yang menemaniku. Sekarang mereka 
berdua entah pergi kemana dan meninggalkanku di sini 
sendirian," rajuk ibuku pada bibiku, dan aku masih 
belum terbiasa dengan ekspresi ibuku yang 
menggunakan tubuh ayahku. 

Aku melirik Dessidra sekilas dan dia melotot ngeri 
dengan tubuh tegang. Hayden malah dengan santai 
menikmati teh hangat yang wangi dan nikmat buatan 
ibuku. 

"Kalian tahu, setelah aku meminum darah 
Candice aku langsung sekarat. Tapi untunglah ayah 
dengan sigap memindahkan jiwaku ke tubuh Hexadius 
agar aku tak sadar di tubuhku sendiri. Bisa-bisa Galeo 
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akan mengurungku selamanya di sana dan aku sudah 
muak dengannya. Awalnya aku begitu tak nyaman saat 
mengetahui perubahan tubuhku. Maksudku, lihatlah! 
Aku bahkan tak mempunyai dada yang montok dan 
cantik seperti milik Candice. Aku bahkan masih belum 
terbiasa sampai sekarang saat mengetahui kalau aku 
memiliki benda kecil yang setiap paginya berubah 
menjadi besar, panjang, dan sedikit berbulu." 

"Uhuk...uhuk..." Hayden terbatuk-batuk saat 
mendengar kata-kata terakhir yang diucapkan oleh 
ibuku, sedangkan aku dan Dessidra melotot dengan 
wajah memerah. 

"Aku paling sebal saat bangun tidur di pagi buta, 
aku harus menenangkan benda kecil itu yang selalu 
berdiri tegak. Aku sudah menamparnya berkali-kali tapi 
dia tetap tak mau tidur lagi. Rasanya...ahh, aku sudah 
tak sanggup lagi. Seumur hidup aku tak pernah merasa 
tegang di bagian bawah perutku kecuali saat akan 
melahirkan Candice. Aku terbiasa mengalami 
menstruasi, bukan mengeluarkan cairan putih kental 
yang menjijikkan,” keluh ibuku sambil menggigiti 
kukunya. 

Hayden semakin terbatuk dengan parah dan 
Dessidra menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
Sedangkan aku, entahlah. Aku benar-benar speechless 
dan malu. Wajahku rasanya panas sekali setelah 
mendengar kata-kata vulgar dari ibuku dengan suara 
berat milik ayahku. 

Candice, katakan pada ibumu kalau benda kecil 
itu harus dijaga, oke. Tidak boleh ditampar karena itu 
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adalah asetku. Astagaaa! Bagaimana bisa aku memiliki 
mate absurd seperti Sophia? 

Aku menahan diri untuk tidak tertawa mendengar 
gerutuan ayahku yang begitu nyaring di benakku. Dia 
pasti shock saat mendengar bagaimana ibuku 
memperlakukan asetnya itu dengan kejam. Hahaha. 

"Kau selalu mengeluh padahal saat membuat 
Candice, kau pasti sangat menikmati benda kecil itu," 
sahut seseorang dengan suara yang berat. 

Ibuku langsung bangkit dengan mata berbinar 
dan dengan serta merta memeluk seorang pria dengan 
manja. Aku semakin mengeratkan pelukanku pada 
lengan Hayden. Hayden sendiri tengah melotot ngeri 
melihat pemandangan itu. 

Oh, bagus. Bagus sekali! Sekarang aku terlihat 
seperti seorang gay. 

Ayahku terus menggerutu dan menyumpah 
berkali-kali sambil menyebut nama dua orang. 

"Ayah, kenapa baru datang? Coba kalau mereka 
tak datang, aku pasti akan kesepian lagi," rajuk ibuku 
yang membuat pria yang dipeluknya itu meringis. 

Pria itu, adalah Octavius. Pria yang dulu sangat 
kubenci karena aku tak tahu kalau dia adalah ayah dari 
Ibuku yang berarti adalah kakek kandungku sendiri. 
Ugh! Aku langsung berdiri dan menghampirinya. Rasa 
bersalah langsung menghampiriku. 

"Hai...Kek," sapaku kikuk dan disambutnya 
dengan senyuman. 

"Tak usah merasa bersalah begitu. Yang 
terpenting kau sudah keluar dari istana White Dacros," 
balasnya lalu memberiku kode untuk memeluknya. 
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Rasanya masih agak aneh memeluk pria yang 
dulu sangat kubenci dan pernah akan kubunuh. 
Apalagi pria yang menjadi kakekku ini wajahnya seperti 
masih seumuran dengan Hayden. Seriously, terkadang 
aku iri dengan manusia yang bisa menua sehingga tak 
perlu kikuk seperti ini saat memeluk kakek sendiri. 

"Meskipun aku sudah terbiasa melihat kau dan 
anakmu berpelukan, tapi dengan menggunakan tubuh 
anakku terkadang masih membuatku ngeri," suara 
seorang pria berambut hitam legam membuat kami 
menoleh. 

Aku terpana melihat ketampanan pria itu. 
Wajahnya hampir mirip seperti ayahku dan siapapun 
pasti akan menyangka kalau mereka adalah saudara 
kembar jika warna rambut dan mata mereka sama. Oh, 
tidak! Dia bahkan seperti Galeo, hanya saja matanya 
berwarna...hazel? 

"Aku tahu aku sangat tampan, cucuku. Tapi kita 
adalah kakek dan cucu. Tak mungkin kita bisa bersama 
mengingat..." 

"Xander, jangan mulai lagi," tegur kakek Octavius 
sambil memutar matanya. 

Sepertinya hanya aku yang normal di sini. Ugh, 
aku ingin cepat-cepat kembali ke tubuhku. 

Gerutuan ayahku membuatku kembali tersadar 
akan tujuan utamaku ke sini. 

"Umm, mungkin setelah ini kita bisa saling 
melepas rindu. Tapi mengingat bagaimana cerewetnya 
ayahku di dalam benakku dan... melihat bagaimana ibu 
terlihat... umm... melambai, maksudku maskulin... eh, 
bukan-bukan! Maksudku terlihat..." 
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"Ya, ya...kami tahu apa yang kau maksud 
cucuku," potong Kakek Xander sambil memutar 
matanya. 

"Jadi bisa dilakukan sekarang? Lalu aku harus 
berpose bagaimana?  Terlentang, menungging, 
menelungkup?" tanya ibuku cemas. 

Hayden mendengus, namun aku bisa merasakan 
kalau kedua bahunya bergetar. Dessidra langsung 
mencubit Haydeh yang membuatnya meringis 
menahan sakit. 

"Kau tidak perlu berlebihan seperti itu, 
menantuku. Cukup berbaring dengan nyaman di atas 
ranjangmu sambil mengenakan kalung yang berisi jiwa 
Hexadius," jawab Kakek Xander lalu memutar matanya 
ke atas. 

Kakek Xander menatapku, lalu memberiku kode 
dengan tangannya memanggilku. 

"Sini, cucuku yang cantik. Berikan kalung itu pada 
kakek. Oh, betapa aku sangat senang sekali kalung itu 
jatuh ke tangan yang benar. Aku pikir Galeo yang akan 
menemukannya," ucapnya sambil tersenyum lebar. 

Aku mendekati kakekku itu untuk yang pertama 
kalinya dengan sedikit kikuk. Ugh, aku seperti 
mendekati kakakku dan rasanya benar-benar 
membuatku kurang terbiasa. Kulepas kalung berliontin 
pedang dari leherku lalu menyerahkannya pada Kakek 
Xander. 

"Bagaimana kabar Galeo, Octavius? Terakhir kali 
aku bertemu dengannya, dia berusaha membunuhku. 
Huh, kenapa aku bisa memiliki anak seperti dia? 
Seingatku dulu Hera memakan makanan yang sehat 
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saat mengandung Galeo dan Hexadius. Atau mungkin 
dia dulu memakan daging katak atau kecoa tanpa 
sepengetahuanku?" 

Kakek Octavius mendengus lalu mendekati ibuku 
yang sudah berbaring di atas ranjangnya. 

"Dia terlihat seperti orang gila. Kau tahu, setiap 
hari yang dilakukannya hanya marah-marah karena 
Sophia belum juga bangun. Apalagi anak pembantu itu 
bertingkah seolah-olah dia adalah putri yang berderajat 
tinggi. Aku benar-benar muak dengan perempuan itu. 
Dia tak lebih dari sampah busuk," jawab kakek 
Octavius dengan kebencian yang nyata. 

"Sudahlah, tidak usah memikirkan mereka dulu. 
Sebaiknya kita segera memindahkan jiwa mereka 
sebelum terlambat," tegur kakek Xander lalu duduk di 
sisi ranjang ibuku yang lainnya. 

Kakek Xander menyuruh ibuku mengenakan 
kalung itu, lalu memejamkan mata. Kedua kakekku 
memegang masing-masing tangan ibuku dan ikut 
memejamkan mata. Kami bertiga hanya bisa diam 
sambil memperhatikan apa yang mereka lakukan. Aku 
sendiri sangat penasaran dengan proses pemindahan 
jiwa dari tubuh ke kalung, atau sebaliknya. 

Cukup lama tak terjadi apa-apa, dan kedua 
kakekku masih diam dengan mulut berkomat-kamit. 
Mereka bertiga saling berpegangan tangan, dan aku 
merasa mereka sedang tak berada di sini. 

"Apa mereka berpindah tempat?" Bisikku pada 
Hayden. 

"Entahlah, sepertinya mereka sedang 
berkomunikasi dengan seseorang atau mungkin 
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sesuatu. Kita tunggu saja," jawabnya sambil ikut 
berbisik. 

Aku memeluk lengan Hayden dengan lebih erat 
sambil mengamati mereka. Saat kedua kakekku 
mengerutkan kening seperti tengah menahan sesuatu, 
tiba-tiba saja kalung di leher ibuku bercahaya dengan 
sangat terang. Cahaya itu lama-kelamaan mulai keluar 
dari liontin kalung dan melayang di udara. 

Aku mengangakan mulutku tak percaya. 
Apakah...itu adalah jiwa ayahku? Cahaya itu berputar- 
putar di atas tubuh ibuku, lalu cahaya lain keluar dari 
dada kiri ibuku. Aku menggoyangkan lengan Hayden 
untuk menarik perhatiannya. 

"Apakah itu jiwa mereka?" tanyaku sambil 
berbisik. 

"Bisa dibilang begitu. Butuh upaya yang sangat 
keras dan energi yang tidak sedikit untuk 
mengeluarkan jiwa itu. Harus meminta ijin dari sang 
pemilik jiwa dan hanya boleh dilakukan sekali atau dua 
kali. Jika lebih dari itu, maka nyawa pemindah jiwa 
akan dikeluarkan dari tubuhnya," jawab Hayden juga 
sambil berbisik. 

Apa? Jadi jika sekali lagi mereka melakukan ini, 
maka nyawa kedua kakekku yang menjadi taruhannya? 
Tidak! Aku tidak mau kehilangan kedua kakekku. Aku 
bahkan baru beberapa menit yang lalu berbicara 
dengan mereka. Hayden menoleh pada Dessidra untuk 
memberikan kode. Dessidra mengangguk mengerti lalu 
berlari menuju ke sebuah meja besar yang sudah 
tersedia berbotol-botol minuman berwarna merah dan 
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air yang dipenuhi bunga Bellagium. Eh? Bellagium? 
Aku langsung berlari menghampiri bibiku. 

"Dess, kenapa memakai bunga Bellagium? Apa 
kau sudah gila?" tanyaku dengan sedikit geram. 

Apa dia ingin membuat kedua kakekku lumpuh? 

"Inilah fungsi yang tak diketahui oleh kebanyakan 
dacros. Bellagium bisa menjadi racun, bisa juga 
menjadi obat," jawabnya sambil mengambil dua buah 
botol berukuran besar yang berisi air bunga Bellagium. 

"Bagaimana caranya?" tanyaku sambil 
membantunya. 

"Jika seorang dacros kehilangan hampir seluruh 
tenaganya, Bellagium justru berfungsi untuk 
memulihkan tenaga mereka secepat kau menghela 
nafas. Namun jika dacros itu baik-baik saja, Bellagium 
akan berubah menjadi racun," jelasnya lalu membawa 
dua botol itu ke dekat ranjang yang ditempati oleh 
Ibuku. 

Bagaimana bisa seperti itu? Aneh sekali. 
Sepertinya aku harus mempelajari semuanya jika Ingin 
menjadi ratu yang baik. Aku membawa tiga buah gelas 
berukuran besar dan mendekati Dessidra. Dessidra 
membuka sebuah botol, lalu menuangkannya pada 
ketiga gelas yang kubawa. 

Aku mengamati ketiga orang pria yang saat ini 
masih memejamkan mata. Well, aku harap memang 
salah satu di antara mereka sudah benar-benar 
kembali menjadi seorang pria. Dua cahaya tadi sudah 
menghilang, dan tiba-tiba saja tubuh kedua kakekku 
akan terjatuh kalau saja Hayden tak menangkap tubuh 
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kakek Xander dengan sigap, dan Dessidra menangkap 
tubuh kakek Octavius. 

"Cepat minumkan air itu sebelum terlembat!" 
Perintah Dessidra yang membuatku gelagapan. 

Hayden memintaku menyerahkan sebuah gelas 
dan langsung meminumkannya secara paksa pada 
kakek Xander, yang membuat air itu banyak yang 
membasahi tubuhnya. Aku sendiri bingung harus 
melakukan apa dan hanya bisa melihat Hayden dan 
Dessidra yang masih terus berusaha meminumkan air 
bunga Bellagium. 

"Candice, tunggu apa lagi? Cepat minumkan 
pada ayahmu!" teriak Dessidra dengan wajah lelah. 

Aku terkejut dengan bentakannya dan langsung 
mendekati tubuh ayahku. Dengan ragu-ragu aku 
mengangkat kepalanya ke atas pangkuanku, menutup 
hidungnya hingga mulutnya terbuka, lalu meminumkan 
air bunga Bellagium dengan sedikit panik. 

"Uhuk...uhuk...kau...uhuk...apa yang kau lakukan 
padaku, Nak? Kau ingin membunuhku?" kata ayahku 
sambil memukul-mukul dadanya dan bangkit dari 
tidurnya....eh? Ayahku? 

Aku membelalakkan mataku lalu memandangnya 
dari ujung kepala sampai ujung kaki. 

"Kenapa kau memandangku seperti itu?" 
tanyanya heran sambil sesekali terbatuk. 

Aku harus meyakinkan diri kalau dia bukan ibuku. 
Siapa tahu ini hanya kejahilan dan tiba-tiba saja tubuh 
ayahku kembali melambai? 

"Hei...yuhuuu? Ini aku, ayahmu. Aku benar-benar 
tulen sekarang. Gosh, /m glad / can feel my willy 
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again," desah ayahku lega lalu merentangkan kedua 
tangannya dan menggeliat. 

My willy? Apa itu? 

"Ehem...Candice, bisakah kau menyingkir? 
Kedua kakekmu ingin beristirahat," pinta Hayden yang 
membuatku tersadar. 

Aku menoleh padanya dan mendapati kedua 
kakekku sedang menungguku dengan pandangan 
lelah. Hah, syukurlah mereka sudah siuman. Aku 
benar-benar takut akan kehilangan mereka tadi. Aku 
mengangguk lalu menjauh dari ranjang itu. Kedua 
kakekku berbaring di atas ranjang yang tadi ditempati 
tubuh ayahku. Untungnya ranjang itu sangat besar, jadi 
bisa menampung dua tubuh kekar yang memakan 
banyak tempat. 

Hayden lalu berbincang dengan ayahku yang 
terlihat sangat bahagia...astaga! Kenapa aku kembali 
lupa kalau ayahku sudah kembali? 

"Ayah! Ayah! Kau sudah kembali! Yeaaayyyy!" 
teriakku girang lalu berlari ke arahnya dan 
menuburknya. 

"Ugh, kehebohanmu sudah sangat telat, Can," 
keluh bibiku yang disambut tawa oleh Hayden. 

Ayahku memelukku dengan erat lalu memutar- 
mutar tubuh kami. Aku benar-benar sangat bahagia 
saat Ini. Rasanya sungguh tak terkira. Setelah 130 
tahun hidup secara menyedihkan dan sekarang aku 
bisa memeluk ayah kandungku yang sangat tampan. 

"Aku benar-benar sudah lama menunggu 
kesempatan ini. Memelukmu dan merasakan gadis 
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kecilku secara nyata, bukan lagi lewat mimpi," gumam 
ayahku yang membuatku menangis. 

Aku mendongak untuk mengamati wajah ayahku. 
Meskipun dia kembaran Galeo, tapi ada beberapa hal 
yang membuatnya terlihat jauh lebih tampan dan lebih 
bercahaya. Senyumannya membuatku merasa nyaman 
dan seperti kembali ke rumah, alih-alih merasa 
terintimidasi dan tak nyaman seperti yang kurasakan 
saat melihat Galeo. 

"My man is back. Aku merasa seperti terlahir 
kembali," gumamku dengan suara bergetar saking 
bahagianya. 

Kedua tanganku meraba wajah ayahku, 
merasakannya dan meyakinkan diriku kalau ini benar- 
benar nyata. 

"Aku merindukanmu, Sayang. Sangat 
merindukanmu," bisiknya lalu kembali memelukku. 

Tangisku semakin keras. Rasa bahagia ini seperti 
Ingin tumpah dan membuat dadaku terasa Ingin 
meledak. Ikatan batinku dengan ayahku terasa 
semakin menguat dan aku mempererat pelukanku 
padanya. 

"Oh, hampir saja lupa. Ini, pakailah kalung ini. 
Ibumu akan lebih aman jika bersamamu," kata ayahku 
sambil melepaskan pelukan kami, lalu melepaskan 
kalungnya. 

la memakaikan kalung itu pada leherku, lalu 
membelai kepalaku. 

"Kau tumbuh menjadi wanita yang cantik dan 
dewasa. Rambut dan senyummu sangat mirip dengan 
Sophia," gumamnya sambil tersenyum. 
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"Aku mencintaimu, Yah," bisikku yang 
disambutnya dengan senyum lebar. 

"Aku juga Sayang," balasnya yang membuatku 
semakin menangis. 

Momen ini benar-benar tak bisa digantikan oleh 
apapun. Bisa memeluk ayahku secara nyata dan 
bercengkerama dengannya membuatku merasa benar- 
benar hidup. Kalau ibuku berada di sini, bukan di dalam 
kalungku, maka kebahagiaan kami akan terasa 
lengkap. Aku akan merasa sangat bahagia saat 
menikah dengan Hayden nanti, dan impianku untuk 
hidup bersama orang-orang yang kucintai akan 
terwujud. 

Aku melihat Hayden di balik tubuh ayahku dan dia 
tersenyum senang saat melihatku. 

Keep smiling for me and your parents, beauty. 

Aku membalas senyumannya lalu mengangguk. 

Tentu sayang, tentu. Asalkan kau selalu berada di 
sekitarku, aku akan terus tersenyum. 

Tubuhku terasa menghangat oleh kebahagiaan. 
Aku kembali memandangi ayahku yang masih terus 
tersenyum. 

"Umm, ayah. Apa itu willy?” tanyaku dengan 
kening berkerut. 

Seketika itu juga senyum ayahku mendadak 
lenyap, digantikan oleh pelototan ngeri di matanya. Aku 
menatapnya bingung, lalu menatap Hayden yang juga 
melotot dengan mulut terbuka. 

"Umm...ada apa dengan willy? Sepertinya dia 
sangat penting untuk ayah?" 
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Sial, aku harus bersiap menghadapi omelan calon 
mertuaku. 

Gerutu Hayden dalam pikirannya yang sampai 
pada telingaku. Kenapa sih mereka? 

"Hei, kenapa terburu-buru sekali sih? Lantas 
kakek Xander dan kakek Octavius bagaimana?" 
tanyaku sambil mengikuti langkah mereka bertiga 
dengan kewalahan. 

"Kita harus segera pergi dari hutan terlarang ini 
sebelum matahari terbenam, atau pasukan White 
Dacros akan memergoki kita," jawab Dessidra dengan 
nafas terengah-engah. 

Aku berhenti sejenak untuk mengambil nafas. 
Sebenarnya kenapa sih tidak boleh berlari, tidak boleh 
terbang, dan tidak boleh menghilang di hutan ini? 
Hutan ini terlihat biasa-biasa saja, tak ada bedanya 
dengan hutan lain. 

Candice, jangan berhenti Sayang. Tetaplah 
berjalan. 

Aku melirik ke kiri dan ke kanan, tak mendapati 
siapapun. 

"Ibu? Apa itu kau?" tanyaku dengan ragu. 

Iya, Sayang. Cepatlah berjalan. Lihat di 
belakangmu. 

Dengan refleks aku menoleh kebelakang dan 
langsung melotot ngeri. Sial! Bagaimana bisa sulur- 
sulur berduri itu tiba-tiba berada di sana? Tumbuhan 
merambat itu mengeluarkan duri-duri tajam sebesar 
pisau dapur dan mengeluarkan cahaya berwarna 
merah. Seekor tikus yang dilewatinya langsung 
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terbakar dan hangus seketika itu juga. Oh, ini benar- 
benar tidak bagus! 

Kakiku langsung berlari dan sulur-sulur itu malah 
semakin cepat mengejarku. 

Candice, jangan berlari! 

Bagaimana bisa aku tidak berlari jika mereka 
malah mengejarku, Ibu? 

Tiba-tiba dadaku terasa sesak dan tubuhku mulai 
melemah. Aku berusaha untuk menghilang, namun 
tubuhku malah semakin lemas. Sulur-sulur itu mulai 
memotong sedikit rambutku dan rasa panas mulai 
menyerang tengkukku. Adrenalinku semakin terpacu 
dan aku semakin panik sekaligus takut. Semakin cepat 
aku ingin berlari, semakin lemas tubuhku. Tiba-tiba 
saja sulur-sulur itu membelit salah satu lenganku. Sial! 
Sial! Sial! 

"Aaaaaaaa! Haydeen!" jeritku saat tanganku yang 
lain ikut terbelit. 

Bagaimana ini? Bagaimana jika aku terbakar dan 
hangus seperti mereka? 

"Hayden! Ayah! Tolong aku!" jeritku semakin 
panik. 

Semakin aku meronta, rasa panas itu semakin 
terasa. Apa yang harus kulakukan? 

"Siapapun, tolong aku!" teriakku lagi dan 
sepasang tangan menarikku dengan kuat hingga aku 
hampir jatuh tersungkur. 

Tangan itu menarikku ke balik sebuah batu besar 
lalu memelukku dengan erat. Jantungku berdegup 
dengan sangat cepat dan nafasku terputus-putus. 
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Keringat mengalir dengan deras di seluruh tubuhku, 
dan ketakukan itu masih tersisa. 

"Ta-tadi itu...apa?" tanyaku dengan tubuh 
gemetaran dan suara bergetar. 

"Sssshhhh, hei...hei...tenanglah. Kau sudah 
aman. Sudah dibilang jangan berlari atau 
menggunakan kekuatanmu, kenapa masih saja 
melakukannya?" 

Aku memeluk Hayden sambil menangis. 

"Aku terlalu panik tadi dan...astaga, aku bahkan 
melihat tikus itu terbakar saat itu juga begitu tanaman 
aneh itu melewatinya," jawabku sambil masih 
memeluknya dengan erat. 

"Sudahlah, lain kali dengarkan apa kata orang 
lain, mengerti? Sekarang tenangkan dulu dirimu, tarik 
nafas dalam-dalam, dan kita lanjutkan perjalanan 
dengan berjalan. Ingat, hanya dengan berjalan kaki, 
bukan berlari! Semua yang ada di hutan ini bisa 
berubah menjadi monster yang mengerikan di malam 
hari." 

Aku melotot ngeri begitu mendengar 
penjelasannya. 

"Oke, kita lanjutkan perjalanan sekarang. Jangan 
khawatir. Aku baik-baik saja. Ayo!" kataku langsung 
bersemangat dan langsung berjalan meninggalkan 
Hayden yang masih memandangku aneh. 

Daripada aku terjebak di sini, lebih baik aku 
berjalan hingga kakiku membengkak. Cukup sekali ini 
saja aku menginjakkan kakiku di sini. Aku heran 
bagaimana bisa ibuku bertahan hidup di sini selama 
setahun? Oh, aku lupa. Gua itu dilengkapi dengan 
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perisai tahan banting buatan kedua kakekku. 
Mengingat kedua kakekku, bagaimana keadaan 
mereka? 

"Hei, jangan terlalu cepat jalannya, nanti kau 
akan cepat merasa lelah," tegur Hayden lalu meraih 
tanganku dan menggenggamnya. 

Jantungku kembali berdegup dengan kencang, 
tapi bukan karena takut. Aku memandang Hayden 
dengan gugup. Dia terlihat sangat tampan sekali. 
Aroma tubuhnya membuatku ingin melompat-lompat 
memalukan atau menabrakkan tubuhku ke benteng 
emas di sekitar wilayah Black Dacros. 

Terdengar suara mendengus yang langsung 
membuatku tersadar. Hayden menahan senyumnya 
dengan kedua bahu bergetar. Kenapa dia...oh, sial! 
Aku sangat lupa kalau kami bisa bertelepati. 
Aarrggghhh! Aku benar-benar malu! 

"Aku tahu aku memang sangat tampan, Sayang. 
Sabarlah sebentar, setelah itu kau bisa melakukan apa 
saja padaku," ucapnya lalu tertawa terbahak-bahak. 

Aku menarik kedua sudut bibirku ke bawah. Tega 
sekali dia menertawakan aku? Tiba-tiba Hayden 
berhenti lalu memandangku dengan serius. Aku 
semakin gugup sekarang. Ada apa? Kenapa dia 
melihatku seakan-akan sebentar lagi kami akan 
berpisah untuk waktu yang cukup lama? 

"Aku sangat mencintamu, Sayang. Kuharap 
masalah ini cepat selesai dan kita bisa segera 
menikah," ujarnya sambil membelai pipiku. 

Hayden menundukkan kepalanya lalu menciumku 
dengan lembut. Ciuman ini tidak seperti biasanya. 
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Entahlah, aku merasa ada yang berbeda dengan 
ciuman ini. Aku bisa merasakan emosi yang 
bermacam-macam di sini, dan itu membuat jantungku 
semakin berdegup dengan kencang. 

"Apapun yang terjadi, yakinlah kalau aku sangat 
mencintaimu. Tak peduli seberapa banyakpun wanita 
cantik di luar sana, hanya kau yang selalu ada di 
hatiku. Karena kau adalah belahan jiwaku. Kau adalah 
aku, dan aku adalah kau. Kita adalah satu," lanjutnya 
yang membuat hatiku bergetar. 

Aku merasa perkataan manis ini justru malah 
membuat hatiku terasa nyeri. Aku tak berani berpikir 
yang macam-macam saat ini. 

"Ayo." Hayden segera menarik tanganku untuk 
kembali berjalan. 

Kami lebih banyak diam sekarang. Aku merasa 
tiba-tiba kacau. Ada yang tidak kuketahui di sini. Kedua 
mataku mendadak berkaca-kaca dan dadaku terasa 
sesak. Aku benci situasi ini. Aku benci reaksi sialan ini. 

"Kita sudah sampai," bisik Hayden dengan 
semakin mengeratkan genggaman tangannya. 

Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, dan hatiku 
langsung mencelos saat melihat apa yang sedang 
menghadang kami di depan sana. Alvon dan sederet 
kesatria putih berjejer rapi di hadapan ayahku dan 
Dessidra, lalu Airis dan...Galeo berdiri tak jauh dari 
mereka. 

Kenapa? Kenapa harus sekarang? 

"Selamat datang kembali, kakak kembarku," seru 
Galeo dengan lantang sambil tersenyum mengejek. 
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Seseorang keluar dari balik barisan kesatria putih 
dengan gaun panjang berwarna biru muda. Air mataku 
menetes saat itu juga. Inikah kenapa Hayden tadi 
seakan-akan berputus asa saat menciumku? Saat 
itu...telah tiba. 

"Reuni yang menyenangkan," ucap wanita itu 
dengan senyum merekah. 

Aku hanya bisa membalas tatapannya dengan 
pandangan dingin. Jadi benar apa yang dikatakan oleh 
entah siapa itu, kalau badai akan datang setelah 
keadaan tiba-tiba tenang. Melihat jumlah White Dacros 
di depan sana, entah kenapa membuatku ragu. Bukan, 
bukan, bukan mereka yang membuatku ragu, 
melainkan wanita cantik yang saat ini berdiri tepat di 
depan ayahku. 
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24 
BUT THE END IS 


"Jadi, tak ada pelukan untuk adik kembarmu?" 

Aku memandang muak pada Galeo yang 
betingkah seolah-olah dia sama sekali tak bersalah. 
Ayahku mendengus, namun tetap saja berjalan 
menghampiri Galeo dan memeluknya. Aku 
mengangkat kedua alisku tak percaya. Apa-apaan ini? 

"Lihatlah, sang  Hexadius telah kembali. 
Bukankah ini menyenangkan?" Teriaknya pada para 
white dacros di belakangnya lalu tertawa keras. 
Mungkin mereka adalah anggota kerajaan yang belum 
pernah kutahu keberadaannya. 

Banyak yang memandang ayahku dengan sorot 
mata ketakutan. Aku memutar kedua mataku ke atas. 
Hebat sekali si brengsek itu menyebarkan rumor? 

"Tenanglah kalian, hei ras White Dacros. Aku 
bukanlah dacros yang sangat jahat seperti yang 
selama ini kalian dengar. Lihatlah, adik kembarku 
begitu pintar dalam membual. Aku turut berduka cita 
pada ibu kami karena telah mengandung produk gagal 
sepertinya. Aku pribadi sangat malu," ucap ayahku 
yang membuat Galeo langsung bungkam dan 
memandang ayahku tajam. 

Bagus, Yah! 

"Ouch! Kau ini kenapa, sih? Apakah sebegitu tak 
sukanya kau melihatku masih hidup? Aku ini kakakmu, 
Galeo. Lihatlah, dia berusaha melukaiku," teriak 
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ayahku dengan dramatis setelah tubuhnya tiba-tiba 
saja jatuh terjengkang. 

Aku dan semua yang hadir di sini menatap Galeo 
tak percaya. 

"What the f...apa-apaan kau? Aku bahkan tak 
menyentuhmu!" jerit Galeo murka. Wanita cantik 
bergaun biru itu mendekati Galeo dan menyentuh 
dadanya yang membuat ayahku mengalihkan 
pandangannya. 

Sebentar, sepertinya aku tadi melihat ayahku 
menggerakkan tangan Galeo untuk mendorong dirinya 
sendiri. Hmm, apakah maksudnya ayahku ingin 
membalas kelicikan adik kembarnya? Ingin sekali aku 
tertawa terbahak-bahak, namun Hayden tiba-tiba saja 
mengeratkan genggaman tangannya. Aku 
memandangnya bingung, dan dia tak mengatakan 
sepatah katapun dari mulutnya untuk memberikan 
penjelasan. 

Kau tak merasa kalau ini hanya pengalihan? 

Aku mengerutkan keningku semakin bingung. 
Kenapa dia harus menggunakan telepati? Bukankah 
sekarang kami masih berada di dekat perbatasan? 

Jangan terkecoh dengan apa yang mereka 
lakukan, tapi lihatlah sekitarmu, Sayang. 

Hayden memelototiku karena aku berpikir 
lamban, dan dengan perlahan aku melirik ke samping 
kiri kami. For every bitch human, | really dont like this. 

Kami sudah dikepung oleh white dacros yang 
sudah siap dengan senjata apapun yang dimilikinya. 
Sepuluh ksatria white dacros bersiap mengulitiku, dan 
sepuluh lagi bersiap menghajar Hayden. Yang lebih 
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memuakkan lagi, Alvon memimpin pasukan yang 
mengepung Hayden, dan aku harus berhadapan 
dengan si jalang Airis. What a perfect match! 

"Hayden, kita menghadapinya bersama-sama 
kan?" tanyaku mulai panik. 

Bukan karena aku takut pada mereka, tapi 
masalahnya selama seharian ini kami belum sempat 
makan, belum sempat minum, sangat kelelahan, 
bahkan aku belum sempat bercinta dengan Hayden. 
Baiklah, untuk yang terakhir itu tidak mungkin untuk 
dilakukan. Tapi sehebat apapun kami, sekuat apapun 
kekuatan yang kami miliki, kami tetap membutuhkan 
energi. 

"Aku pikir...mungkin kita tak bisa mewujudkannya, 
Babe," gumam Hayden sambil memasang sikap 
waspada. 

Sial! Pasti mereka sudah memperhitungkan hal 
Ini sebelumnya. Tapi yang menjadi pertanyaan, kenapa 
mereka bisa tahu kalau kami akan menuju ke hutan 
terlarang? Padahal kami tadi sudah menyamar....Oh, 
aku mengerti sekarang. 

Aku benar-benar lupa bahwa Alvon suka sekali 
menyamar menjadi prajurit biasa untuk mengawasi 
langsung agar penyusup tak menyadarinya, dan dia 
sangat ahli dalam bidang itu. Damn! Seharusnya aku 
tak melupakan fakta itu. Dulu dia sering sekali 
melakukannya saat kami masih menjadi sepasang 
kekasih. Aku memejamkan mataku berusaha meredam 
amarahku. Tentu saja Alvon mengenaliku meskipun 
aku sudah menyamar sekalipun. Sekarang aku sangat 
menyesal pernah berhubungan dengan bajingan itu. 
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"Welcome home, bitch" sapa Airis dengan suara 
dibuat-buatnya yang masih sangat kuhafal. 

Aku membuka mataku dan mendapati si jalang itu 
memandangku dengan tersenyum culas. Tangan 
Hayden terlepas dariku dan dia menjauh untuk 
menghadapi Alvon beserta pasukannya. 

"Kenapa? Kau sangat merindukan kekasihmu, 
hm? Aku ragu apakah setelah ini kalian bisa bertemu 
lagi. Siapkan harapan terakhirmu sebelum aku 
mengakhiri hidupmu," ucapnya lagi dengan nada 
memuakkan. 

"Senang bertemu denganmu juga, pengkhianat," 
jawabku dengan memandangnya datar. 

Airis tertawa sinis lalu mengangkat sebelah 
alisnya sambil memandangku remeh. 

"Pengkhianat? Terakhir kali aku mengeceknya, 
kaulah yang pengkhianat di sini, Can. Kau mengemis 
perlindungan pada Raja Black Dacros yang seksi itu 
dan menggodanya. Cih! Menjijikkan!" cemoohnya 
seraya menatapku jijik. 

Aku mengepalkan tanganku dan menatapnya 
geram. 

"Well, setidaknya aku bukanlah orang munafik 
yang menganggap diriku sendiri seorang putri. Tidak 
sepertimu yang bertingkah seolah-olah kau adalah putri 
raja yang harus diagung-agungkan, padahal pada 
kenyataannya kau hanyalah putri dari seorang 
pecundang dan...seorang pelacur," kataku dengan 
berbisik di akhir kalimat sambil mencondongkan 
tubuhku ke depan. 


330 


Dacros: The Fugitive 


Airis menggeram marah sambil mengepalkan 
tangannya. 

"Kenapa? Kau marah? Bukankah pelacur seperti 
Ibumu seharusnya tinggal di hutan terlarang dan tak 
pernah muncul lagi? Kasihan sekali keluarga kalian. 
Sang ayah suka merebut pasangan dari pria lain, 
sedangkan sang ibu murahan, dan lebih 
menyedihkannya lagi sang anak adalah kombinasi dari 
keduanya. Perebut, jalang, bermuka dua, pecundang, 
bodoh..." 

"Hentikan!" raung Airis marah sambil 
mengeluarkan panah dan busurnya. 

"Kau pikir kau bisa mencuri perhatian ibuku, huh? 
Maaf Airis, ibuku tak sudi memiliki anak haram dari 
seorang pecundang yang sayang sekali menjadi 
suaminya." 

"Diam kau, jalang! Kalian! Serang dia!" pekik Airis 
dengan mata memerah. 

Kesepuluh pria berbadan kekar dengan sayap 
putih menatapku tajam. Well, sepertinya ini tidaklah 
bagus. Aku baru sekali menghadapi pria kekar dan itu 
adalah Aiden, jadi kalau sepuluh sekaligus, apakah 
bisa? Bagaimanapun juga aku masih sangat hijau 
dalam hal peperangan. Airis mundur dan membiarkan 
kesepuluh pria yang masing-masing memegang 
tombak berukuran besar itu maju mendekatiku. 

Baiklah, tarik nafas, lirik Hayden sebentar, oh shit! 
Dia sudah bertarung melawan kumpulan ksatria sialan 
itu dan Alvon yang mengawasinya dengan seringai 
memuakkan. Lalu wanita cantik itu sudah tak ada di 
sekitar sini dan ayahku berhadap-hadapan dengan 
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Galeo. Sementara Dessidra? Dia terlihat kewalahan 
menghadapi segerombolan pria-pria kekar bersayap 
putih. Kembali fokus, Candice! 

Aku mulai memperkirakan kekuatan lawan di 
hadapanku. Bagaimana caranya menghadapi mereka 
dengan tenaga yang masih tersisa? Salah seorang pria 
maju tanpa ragu sambil mengayunkan tombaknya. 
Dengan sigap aku mengeluarkan pedang emasku lalu 
menangkisnya. Terdengar bunyi logam beradu dan 
percikan api keluar dari sana. Sial! Dia begitu kuat! Jadi 
selama ini Aiden tak mengeluarkan seluruh 
kekuatannya? 

Terpaksa aku harus melawannya mati-matian. 
Menggunakan pedangku yang tahan banting, akhirnya 
aku bisa membuat pria itu KO dan menebas sayapnya 
yang membuatnya melemah. Setelah itu aku 
melakukan sentuhan terakhir. Menusuk jantungnya 
dengan menggunakan pedangku, dan seketika itu juga 
pria Itu langsung tumbang dengan tubuh yang berubah 
warna menjadi abu-abu. 

Aku menelan ludahku yang terasa kering. 
Nafasku tersengal-sengal dan tubuhku mulai 
kehilangan keseimbangan. Masih tersisa 9 pria dan 
aku sudah sangat kelelahan. Semua ini gara-gara 
tumbuhan sialan itu yang menyedot kekuatanku 
sehingga membuat tubuhku melemah. Aku kembali 
melirik Hayden yang sudah berhasil menebas / ksatria 
dengan peluh membanjiri wajahnya. 

"Sudah menyerah, hm?" ejek Airis yang 
membuatku geram. 
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"Jangan harap,"  desisku lalu kembali 
menegakkan tubuhku meskipun dengan susah payah. 

Dua pria maju sekaligus sambil melepaskan 
panah dari busurnya dan dengan refleks aku 
mengangkat kedua tanganku. Panah-panah itu 
berhenti dan mulai berbalik menyerang mereka yang 
sialnya berhasil menangkisnya. Kalau seperti ini terus, 
bisa-bisa aku kehilangan tenaga dengan cepat. Aku 
harus mengambil langkah ekstrim agar ini cepat 
selesai. 

Sambil menenangkan nafasku, aku memejamkan 
mata dan mulai berkonsentrasi untuk mengeluarkan 
pedang Acantia. Kedua pria tadi kembali melesatkan 
anak panah dan aku mengumpat kesal karena tak bisa 
berkonsentrasi. Sial! Kenapa pedang acantia tak mau 
keluar? Dengan terpaksa aku menggunakan pedangku 
sendiri untuk menangkis panah-panah itu. 

Tiga orang mengepungku dari belakang dan aku 
langsung berbalik untuk menendang mereka. Sekarang 
aku harus menghadapi mereka dengan kemampuanku 
sendiri. Aku menangkis serangan dari salah satu pria 
itu, mengayunkan pedangku pada sayap yang lainnya, 
lalu menusuk jantungnya dengan pedangku. Begitu 
seterusnya aku melakukan hal yang sama pada 
seluruh ksatria yang tersisa hingga hanya satu ksatria 
yang masih berdiri tegak di samping Airis. 

Ksatria itu terlihat mengenakan atribut lengkap 
dan mengenakan kalung yang...mirip dengan milik 
Alvon. Oh, sial! Itu artinya dia setara dengan Alvon, 
dan ini tidak bagus. Tenagaku sudah hampir habis, dan 
aku berharap ada yang berbaik hati untuk menolongku. 
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Ksatria itu maju, lalu tanpa aba-aba 
mengayunkan sebuah pedang berukuran besar 
padaku. Untung aku sempat menghindar, namun Airis 
malah tersenyum senang sambil melihat lenganku. Aku 
yang curiga langsung menoleh pada lenganku dan 
terkejut saat melihat darah mengalir dari sana. Luka 
yang ditimbulkan oleh pedang itu cukup dalam dan 
rasanya sangat perih.Aku masih berusaha untuk 
menyeimbangkan diri, namun pria itu malah langsung 
menyerangku dengan brutal yang membuatku 
kewalahan. 

Saat aku sedang fokus melawan ksatria yang 
cukup tampan itu, sesuatu menembus punggungku 
yang membuatku langsung jatuh tersungkur karena 
rasanya begitu sakit sekaligus panas. Aku 
memejamkan mataku dan di belakangku Airis sedang 
tersenyum bahagia melihat tombak peraknya berhasil 
menembus tubuhku. Dengan susah payah aku berdiri, 
dan menjerit kesakitan saat Airis dengan kejamnya 
menarik tombak itu dengan kasar.Tidak ada cara lain. 
Aku harus menggunakan cara terakhir meskipun 
setelah ini tenagaku habis. Rasanya aku bahkan sudah 
kesulitan bernafas sekarang. 

Saat pria itu bersiap dengan panah apinya yang 
mirip seperti milik Alvon, aku langsung merentangkan 
kedua tanganku sampai mengeluarkan dua bola api 
berukuran raksasa. Damn it! Tenagaku rasanya benar- 
benar akan habis setelah ini. Bersamaan dengan 
lesatan sepuluh panah api yang berukuran dua kali 
lipat dari panah biasa dengan kecepatan cahaya ke 
arahku, aku langsung menghantamnya dengan dua 
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bola apiku yang menyebabkan mereka bertabrakan. 
Dua bola api dan kesepuluh panah api itu hancur dan 
langsung membakar apapun di sekitar kami termasuk 
tubuh-tubuh yang bergelimpangan di atas tanah. 
Untungnya aku tidak terkena percikan api, berbeda 
dengan pria ksatria mirip Alvon itu yang langsung 
terbakar karena jaraknya terlalu dekat dengan ledakan. 
Sedangkan Airis menjerit kesakitan karena kedua 
sayapnya juga ikut terbakar. 

"Candice, tolong aku," pintanya sambil merintih 
dengan posisi menggeliat di atas tanah. 

Aku tak tega melihatnya merintih kesakitan 
dengan air mata mengalir seperti itu. Wajahnya 
memerah dan api itu mulai menyambar rambutnya 
dengan sangat cepat. 

"Candice! Candice tolong aku! Maafkan aku! 
Tolong aku! Candice!" teriakan Airis mulai membuatku 
bimbang. 

"Candice, apa yang kau lakukan? Sudah kubilang 
jangan menggunakan api lagi! Lihatlah dirimu," teriak 
Hayden marah sambil berlari mendekatiku. 

Aku memandang Hayden dengan mata 
berkunang-kunang. Rasanya tubuhku seperti sudah tak 
lagi bertulang dan Hayden dengan sigap menangkap 
tubuhku yang hendak jatuh ke tanah. Kulihat Airis 
menjerit kesakitan saat api mulai melahap tubuhnya 
yang membuatku mengangakan mulutku sambil 
memegang lengan Hayden. 

"Hayden...tolong dia...tolong..." 

"Tidak, Candice. Ingat apa yang sudah 
dilakukannya padamu! Dan apa ini? Sial! Dia berhasil 
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melukai tubuhmu!" jerit Hayden marah saat matanya 
menangkap luka yang menganga di bawah 
payudaraku. 

"Tapi..." 

"Tidak!" bentaknya sambil menarik daguku 
dengan kasar hingga menghadapnya. 

"Jangan berlagak menjadi pahlawan, oke, 
lanjutnya lagi sambil menatap kedua mataku dengan 
tajam. 

Aku hanya bisa mengangguk dengan lemah, lalu 
kembali memandang Airis yang seluruh tubuhnya mulai 
melepuh dan beberapa detik kemudian hangus, lalu 
hancur menjadi debu beserta tulang-tulangnya. Aku 
menggertakkan gigiku dengan mata berkaca-kaca 
setelah melihat pemandangan yang mengerikan itu 
dengan mata kepalaku sendiri. Sudah sebelas orang 
yang kubunuh hari ini. Tidak, ini tidak benar! Aku hanya 
pernah membunuh demon sekali, dan sekarang aku 
telah membunuh sebelas White Dacros dengan kejam. 

"Aku adalah seorang pembunuh," gumamku 
dengan suara bergetar. 

"Tidak! Kau bukanlah seorang pembunuh, 
Sayang. Kau hanya sedang mempertahankan diri," 
bisik Hayden di telingaku sambil membelai rambutku. 

Aku memandang ke sekelilingku dan mendapati 
banyak White Dacros yang mati karena api yang 
kuciptakan tadi. Aku salah. Bukan hanya sebelas white 
dacros yang kubunuh, melainkan puluhan. Hatiku 
terasa begitu sakit saat melihatnya. 

"Aku adalah monster, Hayden. Lihatlah apa yang 
kulakukan. Aku membunuh mereka semua. 
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Bagaimana...bagaimana dengan keluarga yang 
ditinggalkan oleh mereka? Aku telah 
membunuh...mereka yang mungkin saja begitu berarti 
bagi dacros lain...seperti kau yang begitu berarti 
untukku. Aku...," aku sudah tak sanggup melanjutkan 
kalimat yang akan semakin menyakiti hatiku. Isakanku 
begitu kuat hingga rasanya dadaku terasa sangat sakit. 

Tidak, bukan ini yang kuharapkan. Tubuhku 
meluruh dan jatuh ke atas tanah yang langsung 
ditangkap lagi oleh Hayden. Inikah kenapa seharusnya 
aku dilenyapkan? Aku melihat ayahku yang masih 
bertarung dengan Galeo. Tubuh mereka berdua babak 
belur dengah api menyambar-nyambar di sekitar 
mereka. 

"Aku..." 

Tiba-tiba pandanganku mulai kabur dan tenagaku 
benar-benar sudah habis sekarang. 

"Candice? Hei, apa yang terjadi? Hei, tetaplah di 
Sini..." 

"Wow, kau benar-benar hebat," puji seseorang 
dengan suara yang lembut dan merdu. 

Aku berusaha keras untuk memfokuskan 
pandanganku dan mendapati wanita cantik bergaun 
biru itu masih terlihat segar, tidak terluka sedikitpun. 

"Kau tidak merindukan ibumu?" tanyanya lalu 
tersenyum miring. 

Aku menggelengkan kepalaku dengan perlahan. 
Tubuhku terasa sangat remuk sekarang. 

"Kau bukan ibuku, jangan coba-coba menipuku," 
jawabku dengan suara lemah. 

"Siapa kau?" tanya Hayden dengan tajam. 
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"Aku? Aku adalah Sophia Espargarcia, ibu 
Candice. Oh, hai, calon menantuku," jawab wanita itu 
sambil tersenyum licik. 

"Tidak! Kau bukanlah Sophia," desis Hayden. 

Wanita itu tertawa terbahak-bahak, lalu detik 
berikutnya menatap kami tajam. 

"Well, aku memang bukan Sophia. Kalian 
penasaran siapa aku?" 

Candice, siapa yang menempati tubuh ibu? 
Kenapa kekuatannya besar sekali? 

Jeritan ibuku di benakku membuatku meringis 
karena telingaku langsung berdenging. 

Orang yang menempati tubuh ibuku itu sejenak 
menoleh pada sepasang saudara kembar yang masih 
sibuk saling menyerang, lalu menggelengkan 
kepalanya sambil berdecak pelan. 

"Mereka berdua sungguh bodoh. Padahal 
seharusnya kalau mereka bersatu, hal konyol seperti 
ini tak akan pernah terjadi,” gumamnya lalu kembali 
berdecak. 

"Anyway, perkenalkan, namaku adalah Lucifer. 
Senang bisa bertemu dengan kalian. Oh, tunggu! Aku 
ke sini hanya untuk menemui si cantik dan seksi 
Candice Acacia," katanya lalu tersenyum menggoda 
padaku. 

"Apa maumu sebenarnya?" Tanyaku lirih dengan 
tenaga yang masih tersisa. 

"Hmm, aku tidak bisa membicarakannya jika ada 
bodyguardmu jadi..." 

Tubuh Hayden tiba-tiba saja ditarik menjauh dan 
dilemparkan dengan keras yang membuatku jatuh 
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tersungkur ke atas tanah. Aku menjerit kesakitan 
karena lukaku masih belum menutup dan malah 
membentur sebuah batu yang lumayan besar. Sempat 
kulirik Hayden yang saat ini kembali berhadapan 
dengan Alvon. 

"Oke, biarkan kekasihmu bertarung dengan 
mantan kekasihmu. Kita selesaikan urusan kita," ucap 
Lucifer dengan wajah serius. 

Aku hanya diam, tak berminat untuk membalas 
ucapannya. 

"Serahkan pedang acantia padaku," pintanya 
dengan wajah dingin. 

Aku mendengus lalu terkekeh pelan. 

"Untuk apa? Bukankah kau sudah sangat hebat, 
jadi buat apa kau menginginkan pedang itu?" tanyaku 
dingin. 

Lucifer mendengus lalu mendekatiku. 

"Kau ingin tahu kenapa aku menginginkan 
pedang itu, huh? Dengar, anak kecil. Pedang itu bisa 
mengalahkan Gabriel dalam sekali tebasan dan sayang 
sekali bisa membuat siapapun yang memilikinya hidup 
abadi, jadi si bodoh Galeo itu mau-mau saja 
kuprovokasi untuk membencimu dan menyerangmu 
demi memiliki pedang itu. Kau pikir kenapa selama ini 
banyak yang mengincarmu? Jangan besar kepala dulu, 
mereka hanya ingin mengincar pedang acantia. 
Beruntung sekali makhluk-makhluk bodoh itu mau-mau 
saja kusuruh untuk menjebakmu dan membuatmu 
menjadi buronan. Ck!" 

Aku memandangnya tak percaya. Jadi semua 
masalah sialan ini adalah ulahnya? Maksudku, ini 
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hanyalah sebuah pedang! Bagaimana bisa dia 
menyebabkan kekacauan seperti ini? 

"Dengar, iblis! Aku tak akan pernah menyerahkan 
pedang itu pada..." 


"Well, kalau begitu tubuh ibumu akan 
kuhancurkan saat ini juga, begitu juga dengan orang- 
orang yang kau sayangi. Bukankah itu 


menyenangkan?" Potongnya dingin. 

Aku menatapnya murka, lalu menatap ayahku 
yang sudah kelelahan, begitu juga dengan Galeo. Jadi 
selama ini Galeo hanyalah korban? Iblis yang 
menempati tubuh ibuku menoleh pada Galeo, lalu 
tersenyum sinis. 

"Raja bodoh itu terlalu berambisi pada 
kekuasaan, pengakuan, dan cintanya pada wanita 
yang tubuhnya sedang kutempati sekarang. Tapi 
sayangnya aku sama sekali tak berminat padanya. Dia, 
lihatlah dia," tunjuknya pada Alvon yang masih terlihat 
segar bugar, berbeda sekali dengan Hayden yang 
terlihat sudah kelelahan. 

"Dia adalah makhluk yang arogan, ambisius, 
tamak, pendengki, pemarah, dan suka sekali 
membunuh. Aku lebih menyukai makhluk seperti dia. 
Sangat cocok sekali jika dijadikan sebagai pengganti 
anak buah kesayanganku yang dulu kau bunuh," tiba- 
tiba suaranya berubah menjadi tajam, dan bisa 
kurasakan hawa panas mengepung tubuhku. 

Aku masih berusaha untuk bertahan meskipun 
Iblis itu menyerangku dengan tatapan matanya yang 
berwarna merah menyala. Aku mengingat bagaimana 
dulu aku pernah membunuh seorang demon, dan sama 
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sekali tak menyangka kalau dia adalah anak buah 
kesayangan dari si iblis sialan ini. 

"Jadi kau mau membalas dendam padaku, 
begitu? Kenapa tak kau tampakkan saja wujud aslimu? 
Bukannya malah bersembunyi di balik tubuh 
perempuan. Apakah kau mau menjadi banci?" 
Tantangku yang membuatnya geram, bukan, lebih 
tepatnya sangat murka. 

Candice, jangan mencari gara-gara dengannya. 
Dia bisa membunuhmu dan ibu benar-benar tak 
sedang bercanda saat ini. Hanya dia dan Gabriel yang 
bisa membunuhmu. 

Aku tak peduli, Ibu. Yang terpenting dia segera 
Keluar dari tubuhmu atau kau tak akan pernah bisa lagi 
kembali ke tubuhmu yang sudah hancur lebur. 

"Berani-beraninya kau menyebutku seperti itu!" 
teriaknya melengking dengan suara ibuku. 

"Ya, kau memang banci!" 

Mati saja kau, Candice! Bisa-bisanya kau mencari 
gara-gara dengan iblis sinting yang mungkin sedang 
mabuk lahar gunung berapi itu. Tapi aku tak peduli. 
Lebih baik aku yang mati daripada ibuku yang harus 
terjebak selamanya di dalam kalung dan tak bisa 
bersatu dengan ayahku. Maafkan aku, Hayden. 
Terkadang pengorbanan yang besar memang sangat 
diperlukan demi kebahagiaan orang lain yang lebih 
banyak. Lagipula ini sebagai penebusan dosaku 
karena telah membunuh banyak sekali White Dacros 
yang tak tahu apa-apa. 

Sebuah cahaya berwarna merah menyala keluar 
dari tubuh ibuku, lalu cahaya itu berubah menjadi api 
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yang awalnya kecil, namun lama kelamaan berubah 
menjadi besar hingga membentuk sebuah sosok. 
Sosok yang tinggi besar dengan sayap yang luar biasa 
tinggi dan lebar, serta tubuh berwarna merah dengan 
api menyala di sekeliling tubuhnya. Aku melotot kaget 
melihat penampakan asli sosok iblis yang selalu 
dibicarakan oleh berbagai macam makhluk ini. Sosok 
aslinya begitu menakutkan dan mengerikan, hingga 
aku tak yakin makhluk berjenis manusia atau 
sebangsanya sanggup melihatnya secara langsung. 

"Sekarang jangan bermain-main denganku, Nona 
Kecil. Serahkan pedang itu atau..." 

"Atau apa?" tanyaku sambil bersikap waspada. 

Tangan kananku kubuka di belakang tubuhku, 
mencoba mencari peruntungan dengan mengeluarkan 
pedang dari sana. 

"Atau aku akan membunuhmu," desisnya lalu 
detik berikutnya mengayunkan pedang yang dikelilingi 
api ke tubuhku yang langsung kutangkis. 

Sial! Kenapa masih pedang emas sialan itu yang 
muncul? Aku butuh pedang acantia! Iblis itu masih 
tetap menyerangku dengan pedang apinya dan aku 
terus menangkisnya dengan sisa tenagaku, hingga 
pada akhirnya pedangku dengan mudahnya patah dan 
mulai meleleh karena hantaman pedangnya. 

"Sudah kubilang aku....ugh," perkataanku terhenti 
bersamaan dengan sesuatu yang tajam dan sangat 
panas menusuk jantungku. 

"Kau pikir kau benar-benar tak bisa mati, huh? 
Sayang sekali kau mendapatkan informasi yang salah. 
Aku dan Gabriel bisa membunuhmu dan oh, aku 
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melupakan sesuatu. Sebenarnya Gabriel sengaja 
membuatmu bisa melihat pohon Acantia dan 
memakannya, agar pohon itu tidak lagi bisa dimakan 
oleh siapapun termasuk aku. Karena sekali saja 
Acantia dimakan oleh makhluk selain malaikat, maka 
pohon itu akan kehilangan fungsinya bagi mereka dan 
bisa menimbulkan kerusakan di bumi dan kau...sayang 
sekali kau berada di tempat dan waktu yang salah saat 
itu. Gabriel sengaja membuatmu seperti ini agar kau 
melawanku karena dia tak mau mengotori tangannya 
untuk bertarung denganku. Licik, bukan?" 

Aku menatapnya dengan mata berkaca-kaca, 
mencoba untuk menyangkal semua informasi yang 
diberikannya, namun dia malah tersenyum miring. 

"Kau hanyalah korban di sini, Candice Acacia. 
Kalau ingin selamat, jangan pernah sekalipun percaya 
pada siapapun. Tak tahukah kau kalau si Galeo itu 
beberapa kali kupengaruhi agar mau membunuhmu? 
Tapi semua sudah terlambat." 

Air mataku mulai mengalir dengan deras. Bukan 
hanya karena rasa sakitnya yang membuat tubuhku 
terasa seperti terpanggang, melainkan juga karena 
hatiku yang terasa hancur saat mengetahui kalau 
Gabriel ternyata seperti itu, padahal sejak dulu aku 
sangat menghormatinya. 

"Good bye, Little Girl. Aku harap kau dilempar ke 
neraka dan bertemu dengan Harold, agar ia bisa 
menyeretmu ke dasar neraka untuk membalaskan 
dendamnya padamu," bisiknya sambil menekan 
pedangnya semakin dalam hingga menembus tubuhku. 
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Aku sudah tak bisa berkata-kata lagi, bahkan 
untuk bernafas pun mulai terasa sangat sulit. 
Kugerakkan tangan kananku dengan susah payah, 
melawan betapa panasnya hawa yang dipancarkan 
dari tubuhnya dan tubuh bagian kiriku yang sudah 
seperti mati. Saat iblis itu yakin kalau aku sudah tak 
berdaya, dengan kekuatan yang hanya sedikit sekali 
tersisa, aku menusukkan pedang tak berbentuk itu ke 
dada kirinya. Pedang yang sedetik sebelum menembus 
dadanya, berubah menjadi pedang acantia yang 
membuatnya membelalakkan mata lalu mencabut 
pedangnya dari dadaku. Aku merasakan nyawaku 
seperti ditarik keluar dengan paksa. 

"Kau...kau...," gumamnya dengan suara tercekat 
sambil memegang pedang acantia yang sudah 
menancap seutuhnya ke jantungnya. 

Detik berikutnya iblis itu terbakar yang 
membuatnya menjerit kesakitan, lalu hancur 
bersamaan dengan pedang itu. Aku heran kenapa dia 
bahkan masih bisa terbakar oleh api meskipun elemen 
pembentuknya adalah api. Tapi aku yakin iblis itu sama 
sekali tidak meninggal. Mungkin dia akan langsung 
berurusan dengan Sang Raja Langit, Tuhan seluruh 
makhluk di dunia ini, dan menerima hukuman 
mengerikan yang tak akan pernah dilupakannya. 

Tubuhku sendiri langsung ambruk dan 
pandanganku lama kelamaan mulai menggelap. 
Terdengar suara teriakan bersahut-sahutan, tapi 
telingaku mulai tak bisa menangkap suara apapun. 
Rasanya seperti tuli. Aku mendongak sambil menahan 
rasa sakit yang tak terlukiskan di sekujur tubuhku untuk 
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melihat keadaan tubuh ibuku. Kuseret tubuhku dengan 
nafas yang mulai tersendat-sendat dan pandangan 
yang mulai tak fokus, lalu mencoba meraih tubuh ibuku 
yang mulai terlihat sangat pucat dan terasa sangat 
dingin. 

"Candice!" Terdengar teriakan dari jauh...atau 
dekat, entahlah. Suaranya terdengar seperti terbawa 
angin. 

Aku merenggut kalung tempat jiwa ibuku berada 
dari leherku, lalu meletakkannya di atas dada kiri ibuku 
dengan tangan bergetar hebat. Tubuhku mulai 
menggigil dan rasa sakit itu semakin meningkat 
berpuluh-puluh kali lipat. 

"Candice, jangan!" 

"Sayang, jangan lakukan itu, Nak!" 

Aku tak mempedulikan teriakan mereka yang 
mulai terdengar seperti bisikan halus di telingaku. 
Dengan lemah aku menekan kalung itu sambil 
memejamkan mata, dan seketika itu juga sesuatu di 
dalam diriku seperti tersedot dan mengalir melalui 
tangan kananku dan berakhir pada kalung itu. Sinar 
putih menyilaukan mulai terpancar dari kalung itu, 
bersamaan dengan rasa kebas yang mulai kurasakan 
di sekujur tubuhku. 

Aku membuka sedikit mataku dan mendapati 
sinar menyilaukan itu mulai masuk ke dalam tubuh 
Ibuku, lalu beberapa detik kemudian padam. 

"Candice!" 

Aku memejamkan mata, merasakan rasa sakit 
luar biasa untuk yang terakhir kalinya, dan setelah itu 
semuanya gelap gulita. 
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"Sudah waktunya," ucap seseorang dengan nada 
dingin yang menusuk. 

Aku bangkit berdiri dan mendapati seseorang 
dengan jubah hitam pekat mendekatiku. 

"Apa maksudmu?" tanyaku bingung, namun 
orang itu sama sekali tak menjawabku. 

Dia malah mencekal lenganku dan seketika itu 
juga rasa dingin yang teramat sangat menyergap 
tubuhku. Aku sempat melihat ke belakang, dan terkejut 
saat melihat tubuhku tergeletak tak berdaya di 
pangkuan Hayden yang memelukku sambil menangis. 

"Jadi...aku sudah mati?" tanyaku dengan lirih 
sebelum menghilang dari tempat itu bersama dengan 
seseorang yang memakai jubah hitam tadi. 

Tapi aku belum mengatakan pada Hayden kalau 
aku sangat mencintainya, melebihi rasa cintaku yang 
dulu pernah kurasakan padanya. Maafkan aku Hayden, 
bukan maksudku untuk membuatmu menderita dengan 
meninggalkanmu secepat ini. Maafkan aku. 
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25 
NOTHING FEELS LIKE YOU 


HAYDEN POV 

Suara jeritan kesakitan seketika membuat 
gerakanku berhenti, dan tanpa kusadari tiba-tiba saja 
tubuhku terhempas ke tanah karena Alvon 
menendangku. Aku sama sekali tak peduli dan lebih 
memilih untuk berlari dengan secepat mungkin menuju 
ke tempat Candice berada. 

Suara teriakan calon ayah mertuaku memanggil- 
manggil nama putrinya membuatku semakin 
mempercepat lariku. Begitu sampai di sana, semuanya 
sudah terlambat. Tubuh Candice sudah terbujur kaku 
dan berwarna abu-abu, sedangkan di sampingnya 
terbaring tubuh calon ibu mertuaku yang sedang 
merintih kesakitan. 

Aku menjatuhkan lututku ke tanah, lalu 
mengulurkan tanganku dengan gemetar untuk 
menyentuh tubuhnya. Lidahku terasa kelu dan mataku 
mendadak terasa panas, yang diiringi dengan 
memburamnya pandanganku. 

"Candice," gumamku dengan suara bergetar, 
sambil mengangkat tubuhnya dan membaringkannya 
ke atas pangkuanku. 

"Candice, bangun," bisikku sambil menggoyang- 
goyangkan bahunya, namun tetap tak ada perubahan. 

Bibirnya sudah sangat pucat dan tubuhnya 
sangat dingin. Mataku terasa sakit dan air mataku 
menetes menuruni kedua pipiku. Aku tak peduli jika 


347 


Dacros: The Fugitive 


orang lain melihatku menangis saat ini. Yang 
kupedulikan hanyalah Candice. 

"Candice, bangun. Katakan padaku kalau ini 
hanya bercanda," gumamku lagi sambil berkali-kali 
menciumi setiap sisi wajahnya. 

Dadaku terasa sangat sakit saat bibirku merasa 
seperti kebas karena terlalu lama menyentuhkannya 
pada permukaan kulitnya. 

"Hayden, sudahlah. Kita bawa mereka berdua ke 
Istanamu," bujuk Hexadius yang tak kutanggapi, karena 
aku masih terlalu kalut dengan semua ini. 

Langkah kaki mendekat membuatku mendongak, 
dan mendapati si brengsek Alvon yang tengah 
memandang Candice di pelukanku. 

"Sudah puas? Candice sudah mati seperti yang 
kau harapkan. Sudahkah kau puas, huh?" sergahku 
dengan suara bergetar. 

"Hayden, sudahlah. Kita harus cepat-cepat 
membawa mereka pergi dari sini karena hari sudah 
malam," bujuk Hexadius lagi sambil memegang 
bahuku. 

"Sekerang terserah maumu. Terserah jika kau 
Ingin merebut kerajaanku, aku sudah tak peduli lagi. 
Orang serakah dan berpikiran sempit sepertimu tak 
akan pernah menikmati apa yang kau dapatkan 
meskipun itu seluas langit sekalipun. Silahkan jika kau 
ingin melanjutkan kegiatan favoritmu, menghasut 
dacros lain sebanyak-banyaknya. Silahkan! Penghasut 
memang seperti kotoran anjing yang menjijikkan! 
Pergilah ke neraka para penghasut seperti kalian!" 
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makiku lalu kembali memandang wajah kekasihku yang 
tetap bergeming di pelukanku. 

"Hayden, ayo!" 

Aku mengangkat tubuh Candice dengan tenaga 
yang tersisa dan mulai melangkah meninggalkan area 
pertempuran yang sudah seperti lautan api. Tak 
kupedulikan rasa sakit di sekujur tubuhku dan tenaga 
yang hampir habis saat ini. 

"Kita harus cepat pergi dari sini sebelum kita 
terjebak di lingkaran api ini!" teriak Hexadius sambil 
menggendong Nyonya Sophia. 

"Bagaimana caranya? Tenagaku sudah tak cukup 
untuk sekedar berlari, apalagi menghilang," tanyaku 
Ikut berteriak, karena suara kobaran api meredam 
teriakan kami. 

Untuk sesaat kami kebingungan karena tak ada 
jalan keluar lagi. Seluruh jalan keluar sudah tertutup 
oleh api. 

"Maaf, aku tak bisa membantu kalian. Tenagaku 
juga sudah hampir habis," teriak seorang wanita 
dengan nafas terengah-engah. 

Kami menoleh ke belakang dan mendapati 
Dessidra yang meringis menahan sakit dengan tubuh 
babak belur. Perasaan putus asa langsung melingkupi 
kami, dan aku tak ingin berakhir di sini begitu saja 
dengan sia-sia setelah semua yang telah terjadi. 

Lalu tiba-tiba saja salah satu dari kobaran api itu 
surut secara perlahan membentuk lorong yang cukup 
untuk dua orang. Aku dan Hexadius saling 
berpandangan karena kebingungan. 
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"Cepat, aku tak bisa berlama-lama menahannya," 
teriak Alvon yang seketika langsung membuatku 
menoleh padanya. 

Pria bersayap putih itu tengah menjulurkan kedua 
tangannya seperti mendorong dan wajahnya terlihat 
seperti sedang menahan beban yang amat berat. Aku 
memandangnya dengan perasaan campur aduk. 

"Hayden, cepatlah!" teriak Hexadius yang 
seketika menyadarkanku. Dia dan Dessidra berlari 
terlebih dulu dengan tertatih-tatih. 

Sekali lagi aku menoleh pada Alvon, lalu berlari 
dengan secepat mungkin melewati lorong buatan di 
tengah-tengah kobaran api itu. Rasa panas tak terkira 
di sekitarku tak membuatku mengeluh atau berhenti 
karena kepanasan. Aku harus bisa kembali ke istanaku 
dengan selamat. 

Sudah dua bulan aku menunggu perubahan 
apapun yang terjadi pada tubuh yang sudah kaku di 
hadapanku, namun harapanku selalu sirna setiap kali 
detik terakhir dari hari itu hilang dan tak terjadi apa- 
apa. 

"Hayden, sudahlah, Nak. Sebaiknya kita segera 
menguburkan Candice agar dia bisa segera beristirahat 
dengan tenang," suara lembut milik ibuku sama sekali 
tak mampu membuat kekeraskepalaanku berkurang. 

Aku tetap menggeleng dan semakin mengeratkan 
genggaman tanganku pada tangannya yang kaku dan 
dingin. Tak ada yang bisa menggantikannya di hatiku 
maupun di sisiku. Tak ada yang seperti dia, sampai 
kapanpun itu. 


350 


Dacros: The Fugitive 


"Rakyat sudah menunggumu, dan para menteri 
menuntut untuk segera melantik seorang ratu agar 
kerajaan ini semakin kuat dan..." 

"Keluar, Ibu. Jika kau masih ingin menyinggung 
tentang jabatan ini di depanku, maka lebih baik kau 
keluar," kataku dengan dingin tanpa sekalipun menoleh 
padanya. 

"Hei, jangan kurang ajar pada ibu yang telah 
melahirkanmu!" bentak Aiden sambil mencengkeram 
kerah pakaianku. 

Aku mendongak sambil menatapnya marah. 

"Kau pernah berada di posisiku? Kau pernah 
kehilangan belahan jiwamu? Kau pernah melihat 
kekasihmu meregang nyawa di depan mata kepalamu 
sendiri?" tanyaku dengan rahang mengeras. 

"Aiden, jangan mengganggu adikmu..." 

"Tapi dia bertingkah layaknya banci, Bu! 
Menangis layaknya anak perempuan dan seorang 
pengecut yang memalukan ki..." 

"Adakan rapat besar sekarang juga," potongku 
dengan suara dingin dan datar, yang langsung 
membuat Aiden beranjak dari kamarku. 

Aku sudah lelah dengan semua ini. Lihatlah apa 
yang mereka tuntut dariku di saat aku sedang 
menunggu kekasih hatiku terbangun. Semua pujian 
yang dilayangkan padaku selama puluhan tahun 
hanyalah basa-basi memuakkan yang palsu. Mereka 
memuji dan menjunjungku hanya karena ada maunya. 
Dasar sekumpulan makhluk munafik! 

"Hayden, pikirkan semuanya dengan hati jernih. 
Yang lalu biarlah berlalu, kehidupan harus tetap 
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berjalan. Ribuan rakyat memerlukanmu, jadi kau tidak 
boleh terus berlarut-larut dalam kesedihan. Ibu bisa 
mencarikanmu Ratu pengganti untuk mengisi posisi 
Candice di..." 

"Teganya kau berkata seperti itu pada putramu 
sendiri, Bu. Tidak ingatkah bagaimana kau meratapi 
kematian ayah selama puluhan tahun? Tidak ingatkah 
bagaimana terbengkalainya pemerintahan hanya 
karena kau terus berlarut-larut dalam kesedihan sambil 
menangis setiap malam? Apa yang ada di pikiranmu, 
Bu? Aku tak tahu apa yang membuatmu berubah 
menjadi seperti ini. Apakah kekuasaan bahkan jauh 
lebih penting daripada kebahagiaan anakmu sendiri?" 

Aku berdiri dari tempat dudukku sambil menatap 
Ibuku yang tengah memegang dadanya dengan 
tatapan terluka. 

"Kenapa, Bu? Kenapa? Aku benar-benar tak 
mengerti kenapa ibu berubah setelah kematian 
Candice. Orang tua Candice saja bahkan tak pernah 
keberatan saat aku meminta ijin pada mereka untuk 
menyimpan jasadnya di sini." 

Aku mengepalkan kedua tanganku saat melihat 
ibuku malah memalingkan wajahnya. Kemarahan 
segera melingkupiku, namun dengan sekuat tenaga 
kutahan. Aku mengangguk-anggukkan kepalaku 
dengan perlahan. 

"Sekarang aku mengerti,” gumamku dengan dada 
yang terasa sakit karena merasa terkhianati. 

Apakah seperti ini yang dirasakan oleh Candice 
dulu saat orang-orang yang dipercayainya ternyata 
mengkhianatinya? Rasanya benar-benar sakit, hingga 
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aku heran kenapa wanita sepertinya masih sanggup 
bertahan selama itu. Tanpa berkata apapun lagi, aku 
segera keluar dari kamarku untuk menuju ke aula 
tempat rapat besar diadakan. 

Beberapa pengawal mengiringi langkahku dari 
depan dan belakang untuk memastikan 
keselamatanku. Begitu sampai di aula utama yang 
besarnya sanggup menampung 200 dacros sekaligus, 
suasana yang tadinya ramai mendadak hening. 
Seluruh peserta yang hadir langsung berdiri sambil 
menundukkan kepalanya, tapu hanya kutanggapi 
dengan datar dan diam. Aku sudah muak dengan 
semua kepura-puraan kalian. 

Setiap langkahku menuju ke kursi utama 
menimbulkan gema di seluruh ruangan yang hening 
dan membuat siapapun tak berani berkutik. Aku duduk 
di kursi utama yang menghadap ke para peserta rapat 
yang mulai duduk di kursi masing-masing dengan 
posisi melingkar mengikuti bentuk gedung. 

"Langsung saja, tidak usah basa-basi," perintahku 
datar tanpa perlu beramah-tamah seperti biasa. 

Seorang pria yang menjabat sebagai Ketua 
Dewan Kerajaan mulai menegakkan tubuhnya dan 
menatap mataku. 

"Sudah dua bulan ini Anda menelantarkan 
pemerintahan dan itu membuat rakyat kebingungan. 
Banyak dari mereka yang kesulitan untuk keluar dari 
wilayah ini karena tembok emas itu tak bisa ditembus. 
Pemberontakan mulai terjadi dan banyak dari mereka 
yang mulai menghasut agar segera menggulingkan 
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kepemimpinan Anda," ungkapnya lalu menelan 
ludahnya dengan gugup saat aku menatapnya datar. 

"Ada yang lain?" Tanyaku sambil mengamati para 
peserta yang hadir di sini. 

"Tak usah takut, ungkapkan saja apapun yang 
menjadi beban pikiran kalian selama ini,” perintahku 
dengn suara lantang. 

Aku ingin melihat seberapa banyak orang yang 
benar-benar tulus padaku selama ini. Suasana kembali 
hening dan tak ada satupun yang berani mengeluarkan 
suara. 

"Kalau yang kalian takutkan adalah Aiden, maka 
kalian tak perlu khawatir. Untuk hari ini kalian semua 
bebas mengeluarkan pendapat ataupun kritikan 
padaku," kataku lagi yang membuat beberapa peserta 
mulai berbisik-bisik. 

Aku sama sekali tak berniat untuk melirik ibuku 
yang duduk tak jauh dariku, ataupun Aiden yang duduk 
di sebelah kiriku. Bahkan Giga pun tak berani berkutik 
sama sekali sejak tadi. 

"Kami muak dipimpin olehmu!" teriak seorang pria 
sambil berdiri dan menatapku marah. 

Beberapa petinggi terkejut, namun aku hanya 
menangapinya dengan datar. Pria itu adalah pemimpin 
distrik 5 di daerah timur yang suka memprovokasi 
teman-temannya untuk membuat onar. Perkataannya 
disambut dengan teriakan setuju dari kepala distrik lain 
di daerah timur. 

"Seharusnya kau lebih memikirkan keadaan kami, 
bukan malah sibuk mengejar wanita buronan yang 
sudah membunuh ibunya sendiri. Lebih baik kau 
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menikahi wanita lain saja yang lebih terhormat," kali ini 
teriak seorang pemimpin dari distrik 20 di daerah barat. 

Aku mencoba untuk bersabar meskipun dia 
sudah memfitnah kekasihku sendiri. 

"Kepemimpinan Pangeran Aiden jauh lebih baik 
darimu di saat kau disibukkan dengan urusan wanita 
murahan itu. Seharusnya sejak dulu saja Yang Mulia 
Batrice mengangkat Pangeran Aiden menjadi Raja, 
bukan malah mengangkatmu sebagai Raja percobaan," 
perkataan entah dari siapa itu dengan spontan 
membuat suasana aula kembali hening, dan aku 
menoleh ke kiri untuk melihat Aiden. 

Aiden menggeleng-gelengkan kepalanya padaku 
dan memberi tanda lewat matanya untuk tidak 
mempercayai itu, namun pendirianku mulai goyah. 

"Ya, apa yang dikatakan oleh salah satu dari 
Pemimpin Distrik Utara benar. Dia melihat dengan 
mata kepalanya sendiri betapa tidak profesionalnya 
kau yang malah pergi bersama wanita itu menuju ke 
wilayah White Dacros di saat kami membutuhkanmu. 
Yang Mulia Batrice, kenapa Anda harus berbohong 
pada putra Anda? Yang Mulia Agung Raja Amadeo 
sudah berpesan pada kami untuk mengabdi pada 
Pangeran Aiden yang lebih kompeten dalam 
menjalankan pemerintahan," kata Ketua Dewan 
Kerajaan tanpa sekalipun melihatku. 

Aku menatap gelas kristal di hadapanku dengan 
kosong. Jadi seperti ini? Masih banyak yang belum 
kuketahui meskipun aku sudah mengabdikan hidupku 
untuk rakyat, rela mengorbankan kehidupan pribadiku 
untuk membuat mereka sejahtera, dan rela menunda- 
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nunda waktu mencari belahan jiwaku hanya untuk 
kebahagiaan mereka dan...kebahagiaan keluargaku. 

Aku tersenyum miring, lalu meminum rendaman 
bunga Galaxia yang dicampur dengan madu dari sari 
bunga Galaxia dengan perlahan. Ternyata benar apa 
kata pepatah yang kudapatkan dari dunia manusia. / 
dont know the key of success, but the key of failure is 
fo please everyone. Dan sekarang aku telah gagal 
dalam segala hal. 

Suara bising karena semua peserta rapat kembali 
saling berbisik sama sekali tak membuatku 
mengalihkan pandanganku dari gelas kristal itu. 

"Hayden, jangan dengarkan mereka. Mereka 
hanya sedang emosi karena hasutan dari pemimpin 
Distrik Timur yang sudah terkontaminasi oleh White 
Dacros yang jahat," bujuk Aiden sambil memegang 
pundakku, namun sama sekali tak kugubris. 

"Yang Mulia, hamba mohon jangan gegabah 
dalam mengambil keputusan," kali ini Giga yang 
membujuk. 

"Lihatlah, dia bahkan membiarkan wanita mata- 
mata itu tinggal dengan nyaman di sini. Bahkan laki-laki 
bernama Hexadius yang selama ini kita takuti ternyata 
hanyalah dacros biasa yang suka mencari sensasi 
dengan pura-pura hilang. Dia juga menculik ratu dari 
Kerajaan White Dacros dan menyembunyikannya di 
sini agar kita lagi-lagi disuruh berperang. Lebih baik 
kau pergi saja dari sini!" 

"Ya, benar! Pergi saja kau dari sini!" 

Semua peserta berteriak sambil menghujatku 
habis-habisan dan memfitnah Candice beseta 
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keluarganya. Aku sudah tak bisa lagi bertahan di sini 
jika rakyatku sendiri memiliki hati yang kotor dan 
mudah terhasut. 

Dengan percaya diri aku mendongak dan sedikit 
mengangkat daguku sambil memandang mereka datar. 

"Jadi hanya sampai di situ saja pemikiran kalian?" 
tanyaku yang disambut dengan keheningan. 

Seluruh pasang mata memandangku dengan 
penuh kebencian dan muak. Aku mengerti sekarang, 
dan lebih baik aku menjauh dari sini daripada 
bertingkah sok pahlawan dengan tetap bertahan. Lebih 
baik aku diam daripada membeberkan semua fakta 
yang pasti tak akan dipercayai oleh mereka, karena 
penghasut dan orang yang mudah terhasut pada 
dasarnya mata, telinga, dan hati mereka sudah tertutup 
dari kebenaran. 

Aku berdiri dari kursiku, lalu melepaskan mahkota 
dari kepalaku yang terbuat dari emas murni dengan 
hiasan batu permata dan serpihan batu meteor. Semua 
terkesiap melihat aksiku, dan aku tetap meletakkan 
mahkota itu di atas meja. 

Pandanganku beralih pada ibuku yang hanya 
menunduk tanpa mau melihatku. Hatiku terasa sakit 
luar biasa. Kukira dia adalah ibu yang terbaik di seluruh 
jagad raya ini, tapi tak kukira kalau kematian Candice 
justru membongkar semuanya. 

Tanganku beralih melepas jubah kebesaran dari 
bahuku dan meletakkannya di sebelah mahkotaku. 

"Yang Mulia, apa yang Anda lakukan?" Tanya 
Giga kebingungan sambil mengambil jubah itu dan 
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hendak memasangkannya lagi ke bahuku, namun aku 
menahannya. 

"Lima puluh tahun aku mengabdi dengan 
segenap jiwaku, dan ini adalah balasan yang kudapat." 

"Hayden, jangan menyerah begitu saja. Kau 
sama saja dengan pengecut jika bersikap seperti itu," 
sergah Aiden sambil menatapku tajam. 

“Ini bukan soal pertandingan untuk menentukan 
siapa yang menang dan siapa yang kalah. Bukan pula 
ajang untuk pembuktian diri yang akan membuat nama 
seseorang menjadi terkenal. Tapi ini adalah soal 
kepercayaan, pengabdian, dan pengorbanan. Untuk 
apa aku tetap bertahan di sini, jika tak ada yang 
mempercayaiku dan menghargai pengorbananku? 
Bahkan ibuku sendiri lebih memilih untuk 
membohongiku untuk hanya Tuhan yang tahu apa itu," 
jawabku sambil melihat ibuku yang semakin salah 
tingkah. 

Langkah terakhir, aku melepaskan cincin berukir 
naga sebagai simbol seorang Raja, lalu meletakkannya 
di samping mahkota dan jubah tadi. 

"Terima kasih untuk apa yang kudapatkan hari ini. 
Setidaknya aku mengetahui siapa yang benar-benar 
tulus dan siapa yang sebenarnya palsu di sini. Silahkan 
pilihlah siapapun yang paling pantas untuk menjadi 
Raja kalian. Semoga pilihan kalian jauh lebih baik 
dariku dan tak pernah mengecewakan seperti yang 
sudah kulakukan," ucapku untuk yang terakhir kalinya, 
lalu melangkah dengan mantap meninggalkan aula 
kerajaan yang diiringi dengan suara bisik-bisik dari 
seluruh peserta rapat. 
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Beberapa pengawal sudah bersiap untuk 
mengikutiku, tapi aku mencegahnya dengan 
mengangkat sebelah tanganku. 

"Aku bukan lagi Raja kalian, jadi jangan bersusah 
payah untuk mengawalku lagi," kataku sebelum benar- 
benar keluar dari aula. 

Pikiranku kacau seiring dengan langkahku yang 
semakin cepat menuju ke kamarku. Hatiku sakit, 
bahkan jauh lebih sakit daripada kesakitan fisik yang 
sering kudapatkan saat berperang. Hanya dalam waktu 
sehari, semua pengkhianatan ini terbongkar begitu 
saja, mengalahkan pengabdian dan pengorbananku 
selama 50 tahun. Aku tak bisa lagi tinggal di tempat 
yang sebenarnya sudah sejak dulu menolakku. 

"Hayden, ada apa, Nak?" Suara lembut dari 
Nyonya Sophia menyambutku. 

"Firasatku tak enak. Apa yang terjadi?" tanya 
Hexadius yang tengah duduk di sebelah jasad putrinya. 

Mataku berkaca-kaca sekarang setelah melihat 
perhatian dari Nyonya Sophia yang seharusnya 
kudapatkan dari ibuku. Bibirku bergetar dan tak 
sanggup untuk mengatakan apapun. Rasanya benar- 
benr sakit. 

"Oh, Sayang, menangislah jika kau Ingin 
menangis, jangan ditahan-tahan lagi," kata Nyonya 
Sophia lalu membawaku ke dalam pelukannya. 

Air mataku akhirnya tumpah begitu saja hanya 
karena pelukan dari calon ibu mertuaku. Haha, bahkan 
calon pengantinku sudah meninggal, bagaimana bisa 
aku masih menganggapnya sebagai calon ibu 
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mertuaku? Hexadius mendekati kami dan menepuk 
pundakku. 

"Kenyataan memang menyakitkan, tetapi setelah 
itu kau akan merasakan kebebasan. Kau baru saja 
mengalami apa yang dulu kurasakan, Boy," ucapnya 
lalu tersenyum. 

Aku menatapnya heran. Apa maksudnya? 

"Dengar, semakin kita berderajat tinggi dan 
Istimewa, semakin banyak orang yang membenci kita 
dan berusaha menjatuhkan kita," petuahnya yang 
kutanggapi dengan anggukan. 

"Terima kasih," ucapku sambil tersenyum, lalu 
memandang tubuh Candice yang masih terbujur kaku 
di atas ranjang. 

"Kenapa kau tetap menolak untuk 
menguburkannya, Nak?" tanya Hexadius heran. 

"Karena ikatannya dengan Candice begitu kuat, 
Hexadius. Sama seperti Sophia yang yakin kau masih 
hidup meskipun kalian sudah terpisah selama puluhan 
tahun," jawab Dessidra yang tiba-tiba muncul dengan 
berpakaian rapi. 

"Tapi kan kasus kami berbe..." 

"Sayang, lebih baik kita bersiap-siap," potong 
Nyonya Sophia sambil menggiring Hexadius keluar dari 
kamarku. 

Aku mendekati jasad kekasihku tanpa sekalipun 
merasa jijik. Bagiku dia tetap terlihat cantik, meskipun 
banyak luka yang masih menganga di sekujur 
tubuhnya. Wajahnya yang terlihat mengerikan bagi 
siapapun yang melihatnya sama sekali tak 
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mempengaruhiku. Setidaknya jasadnya tidak 
membusuk atau berbau seperti manusia. 

Tanganku membelai rambutnya dengan lembut, 
lalu beralih ke wajahnya. Dessidra benar, ikatanku 
dengan Candice begitu kuat, sehingga aku masih bisa 
merasakan harapan itu meskipun sangat tipis. 

"Semua kemewahan dan kekuasaan yang 
kudapatkan sama sekali tak bisa menggantikan 
keberadaanmu. Bahkan wanita lain yang berusaha 
tampil sempurna di depanku pun sama sekali tak 
menarik minatku. Bagiku mereka semua palsu. Tak 
peduli apapun yang mereka katakan tentangmu, tak 
akan pernah bisa menghapus rasa cintaku padamu. 
Because nothing feels like you," gumamku dengan lirih 
di dekat telinganya. 

"/ love you, forever and always." 

"Siapa yang datang pagi-pagi begini?" 

"Aku tak tahu! Buka saja, aku masih mandi!" 

Suara langkah kaki yang sangat halus dan cepat 
terdengar di telingaku, lalu beberapa detik kemudian 
pintu dari kayu itu terbuka. Sesosok wanita 
menampakkan setengah tubuhnya sambil memandang 
kebingungan pada Dessidra, Hexadius, dan Nyonya 
Sophia. 

"Umm...apa aku...mengenal kalian?" tanyanya 
sambil mengerutkan kening. 

"Tidak, tapi mungkin kau mengenal mereka?" 
jawab Dessidra lalu menyingkir agar wanita itu bisa 
melihatku yang sedang menggendong Candice. 
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Wanita itu memandangku dengan terkejut, lalu 
melotot dengan mulut menganga saat melihat Candice. 

"Astaga! Ada apa dengannya? Candice! Astaga! 
Ayo cepat bawa masuk! Cepat! Cepat!" teriaknya panik 
sambil membuka pintunya lebar-lebar. 

"Ashton! Kita kedatangan tamu, segera siapkan 
kamar untuk mereka!" jeritnya lalu berjalan cepat 
sambil memberi kode padaku untuk mengikutinya. 

"Siapapun kalian, anggap saja ini seperti di 
rumah sendiri, tapi jangan mencuri atau menghabiskan 
persediaan makananku," pesannya sebelum berlalu 
meninggalkan mereka di ruang tamu. 

"Apa yang terjadi? Dia kenapa? Astaga, apapun 
yang terjadi, aku harap bukan berita buruk. Terakhir 
kali aku melihat Candice adalah saat dia ditusuk oleh 
wanita bernama Ester itu, dan sekarang dia malah 
terbujur kaku dengan seluruh berwarna abu-abu?" 
Ocehnya sambil membuka pintu sebuah kamar dan 
menyuruhku untuk membaringkan Candice di sana. 

"Katakan padaku sebelum aku mati penasaran," 
paksanya lagi begitu aku sudah menyelimutinya. 

"Dia sudah meninggal dua bulan yang lalu, 
Sharon," jawabku sambil memandangnya dengan 
senyum tipis. 

Sharon membuka mulutnya lalu menutupnya 
dengan kedua tangan. la menggeleng-gelengkan 
kepalanya tak percaya, lalu mendekati jasad Candice. 

"Tapi... tapi kenapa... astaga... Ya Tuhan... 
kenapa..." 

Aku lebih memilih untuk mendekati jendela yang 
menampilkan pemandangan asri yang menyejutkkan 
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hati, tapi tidak dengan hatiku. Aku ingin merenung 
sejenak, memikirkan semuanya. 

"Hayden?" 

Ingin sekali aku mengikuti Candice, tapi bunuh 
diri adalah cara seorang pengecut. 

"Hayden!" 

"Apa!" teriakku jengkel karena Sharon terus- 
terusan memanggilku dengan suara keras. 

"Lihat! Lihat!" teriaknya heboh sambil menatap ke 
satu titik. 

Aku mendekatinya dan tubuhku mematung saat 
itu juga. Apa itu? 
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26 
THE AWAKENING 


"Aku mau dibawa ke mana?" tanyaku pada sosok 
berbaju hitam di sampingku yang masih terus saja 
diam. 

Dia membawaku berjalan melewati lorong-lorong 
tanpa batas berwarna putih yang tak kutahu ada di 
mana. Ketakutan mulai melandaku karena sejak tadi 
hanya ada tembok putih di sisi kiri dan kananku tanpa 
ada satupun kehidupan. 

Aku ingin kembali bertanya, namun segera 
kuurungkan niatku karena sosok berbaju dan berjubah 
hitam dengan tudung di kepalanya itu berhenti di depan 
sebuah pintu berukuran raksasa. Dia menarikku 
memasuki sebuah ruangan serba putih setelah 
mendorong pintu raksasa tadi dengan sebelah tangan. 

Begitu kami sampai di sebuah ruangan lagi, dia 
kembali membuka pintu itu dan membawaku masuk. 
Ketakutanku semakin menjadi-jadi tatkala aku melihat 
banyak sekali sosok-sosok asing berbaju putih tengah 
duduk di deretan kursi di sebelah kiri, sebuah kursi di 
tengah-tengah, dan sebuah meja panjang yang tinggi 
dengan sebuah kursi berukuran raksasa di baliknya. 
Ruangan ini mirip sekali dengan ruang sidang. 

"Silahkan duduk," perintah sesosok tinggi besar 
dengan pakaian serba putih dan wajahnya terlalu 
bercahaya yang membuatku tidak bisa melihatnya 
dengan begitu jelas. 
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Sosok di sampingku menunduk sebentar pada 
sosok bercahaya itu, lalu keluar dari ruang sidang yang 
membuat nyaliku tiba-tiba menciut. Dengan langkah 
ragu-ragu dan kaki gemetaran, aku mendekati kursi 
tunggal di tengah-tengah ruangan yang menghadap 
langsung pada sosok bercahaya itu. Apakah dia 
Gabriel? Jujur aku belum pernah melihatnya secara 
langsung selama hidupku. Dari cerita yang kudengar, 
dia bisa mengubah wujudnya menjadi seperti manusia 
dan wujud aslinya sangat menyeramkan. Para manusia 
banyak yang menganggap malaikat sebagai dewa, 
karena kabarnya wujud aslinya ada yang memiliki 600 
pasang sayap atau 70 kepala. Entahlah, aku sendiri 
belum pernah melihat wujud asli mereka. 

"Candice Acacia, meninggal karena bertarung 
melawan si Raja Iblis dengan kondisi seluruh tubuh 
terluka parah dan jantung hancur," kata sosok itu 
dengan suara besar. 

Aku meremas jari jemariku karena gugup 
sekaligus cemas. Seluruh amarah dan makian yang 
hendak kulontarkan pada sosok bernama Gabriel 
karena telah memperalatku untuk melawan iblis laknat 
itu mendadak hilang begitu saja. Dilihat dari betapa 
berwibawanya dia dan betapa sucinya cahaya yang 
terpancar dari wajahnya, aku menjadi ragu apakah dia 
benar-benar memperalatku seperti kata iblis itu. 

"Kenapa kau lebih memilih untuk mengorbankan 
dirimu sendiri?" Tanyanya saat aku hanya diam saja. 

Pertanyaan itu sejenak membuatku kebingungan. 
Apa yang harus kujawab? Di saat-saat seperti ini, aku 
lupa dengan apa yang telah terjadi selain pada saat si 
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Iblis itu menusuk jantungku. Berpikirlah, Candice! 
Berpikirlah! 

"Saya...saya hanya ingin...melindungi orang- 
orang yang saya cintai. Lebih baik saya yang mati 
untuk menebus semua dosa yang telah saya lakukan, 
daripada saya hidup tapi semua orang di sekitar saya 
mati," jawabku dengan suara bergetar karena gugup. 

Aku hanya bisa menunduk dan cemas dengan 
jawabanku barusan. Apakah jawabanku benar? 
Bagaimana kalau salah? Apakah akan ada sesuatu 
yang menimpaku? 

"Kenapa kau bisa berpikir kalau mati adalah cara 
untuk menebus dosa-dosamu? Apa kau tidak pernah 
tahu kalau penebusan dosa adalah dengan cara 
bertaubat kepada Sang Penciptamu?" Tanyanya 
dengan nada yang tetap tenang sehingga tidak 
membuatku merasa terhakimi. 

Aku semakin menundukkan kepalaku dan 
tubuhku bergetar hebat. Saat sosok bercahaya itu 
menyebutkan kata "Sang Pencipta", entah kenapa 
tubuhku seperti kehilangan energi. Aku merasa seperti 
butiran debu di antara luasnya langit yang tak berujung. 
Sudah puluhan bahkan ratusan kali aku mendengar 
nama itu, bahkan akupun pernah menyebutnya, namun 
baru pada saat ini kedua kata itu memberikan 
pengaruh yang luar biasa pada jiwaku. 

"Sa...saya...saya tidak tahu," jawabku dengan 
suara bergetar hebat, lalu isakanku lolos begitu saja. 

"Kenapa kau menangis?" tanyanya lagi. 

Aku mendongak dengan takut-takut untuk 
melihatnya. 
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"Sa...saya merasa takut dengan Sang Pencipta 
yang tadi Anda sebutkan," jawabku jujur dengan suara 
lirih. 

"Kenapa harus takut? Apakah kau pernah 
bertemu dengan-Nya? Apakah kau pernah melihat 
wujud-Nya?" tanyanya untuk yang kesekian kalinya. 

Aku menggeleng dengan cepat, karena jujur 
selama ini aku hanya pernah mendengar dua kata itu 
dan reaksiku biasa-biasa saja Namun kenapa 
sekarang efeknya sebegini dahsyatnya? 

"Siapa...siapa Sang Pencipta itu? Kenapa saya 
sangat ketakutan hanya karena mendengar julukan itu? 
Sebelumnya saya tidak pernah mengira kalau Sang 
Pencipta itu benar-benar ada," tanyaku memberanikan 
diri sekaligus merasa takut kalau pertanyaanku salah. 

Sosok itu terlihat tersenyum meskipun mataku tak 
begitu jelas memandangnya. 

"Kalau kau diminta untuk menyembah Sang 
Pencipta itu selama sisa hidupmu, apakah kau 
bersedia?" tanyanya dengan nada tegas. 

Aku langsung mengangguk-angguk tanpa merasa 
ragu lagi. Bukan karena takut pada sosok bercahaya di 
depanku, melainkan karena jiwaku benar-benar 
mengakui betapa hebatnya Sang Pencipta itu. Tak 
pernah aku merasa seperti ini sebelumnya pada 
siapapun. Perasaan ini benar-benar baru dan tak bisa 
dideskripsikan dengan kata-kata. 

"Kenapa? Bukankah kau bahkan tidak tahu 
bagaimana wujud-Nya dan apakah Dia benar-benar 
ada?" Lagi-lagi dia bertanya seperti itu. 
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"Saya tidak tahu. Saya hanya merasa kalau 
siapapun Sang Pencipta itu, Dia pastilah sangat hebat 
sekali sehingga bisa membuat saya ketakutan tanpa 
alasan seperti ini hanya karena mendengar namanya," 
jawabku sambil meremas gaun putihku dengan sekuat 
tenaga. 

"Kau benar. Dia terlalu hebat, sehingga siapapun 
makhluk di dunia ini tak akan sanggup bertemu 
dengan-Nya secara langsung sebelum dunia berakhir," 
jawabnya. 

Aku memang pernah mendengar tentang Sang 
Pencipta itu. Para dacros dan makhluk supernatural 
lainnya menyebutNya dengan Yang Maha Agung dan 
Besar, sedangkan manusia menyebutNya Tuhan. Aku 
pikir Dia hanyalah dongeng atau sengaja diada-adakan 
untuk menakut-nakuti kami jika berbuat melampaui 
batas. 

"Kau telah mengalami masa-masa dimana kau 
tak bisa mati karena memakan buah Acantia. Apa kau 
Ingin terus merasakannya lagi, ataukah kau ingin hidup 
sebagai makhluk biasa dengan kekuatan biasa-biasa 
saja dan tidak membuatmu istimewa seperti 
sebelumnya?" Tanyanya yang membuatku langsung 
berpikir cepat. 

"Saya...lebih baik saya menjadi makhluk biasa 
saja, karena hidup abadi tidaklah menyenangkan. Apa 
gunanya saya hidup abadi jika orang-orang di sekitar 
saya pergi meninggalkan saya?" Jawabku tanpa ragu 
lagi. 

"Dan kau rela bisa mati sewaktu-waktu jika kau 
menjadi makhluk biasa-biasa saja?" 
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Aku mengangguk-angguk dengan cepat. Kenapa 
sidang ini terasa lama sekali? 

"Ketahuilah, Candice Acacia. Sang Pencipta 
memberimu kesempatan sekali lagi untuk hidup di 
dunia dan memperbaiki semuanya. Jika waktunya telah 
tiba, kau akan kembali datang ke sini. Tapi dengan 
catatan, kau harus mau menyembah Sang Pencipta 
dan memohon ampun padaNya atas semua dosa yang 
telah kau lakukan selama hidup di dunia. Apakah kau 
sanggup?" Jelasnya yang membuatku merasa sangat 
senang sekaligus takut karena aku merasa sangat kecil 
di ruangan ini. 

Aku kembali mengangguk-angguk dengan yakin. 

"Dan mengenai apa yang dikatakan oleh iblis itu 
padamu, ketahuilah bahwa sampai kapanpun iblis 
beserta anak buahnya adalah pembohong sejati. 
Jangan pernah mendengarkan perkataannya maupun 
bisikannya, karena mereka memang bertugas untuk 
mencari teman sebanyak-banyaknya dari semua 
golongan makhluk untuk menemani mereka di neraka 
nanti. Jika kau bisa mengendalikan dirimu sendiri dan 
berkeyakinan penuh pada Sang Pencipta, maka kau 
akan selamat dari godaan iblis dan anak buahnya. 
Ingatlah baik-baik pesanku ini dan jangan sekalipun 
kau melupakan Sang Pencipta, jika kau Ingin hidup 
selamat baik di dunia maupun di akhirat. Tak ada 
satupun makhluk yang bisa hidup abadi di dunia ini, 
karena yang abadi hanyalah Sang Pencipta Yang 
Maha Sempurna,” pesannya yang membuatku 
mendongak untuk kembali menatapnya. 
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Cahaya itu sempat meredup dan aku terkesiap 
saat bisa melihat wajahnya yang begitu menakjubkan. 
Tak ada kata-kata yang bisa mendeskripsikan rupa dari 
malaikat ini. 

Setiap makhluk memiliki dunianya sendiri. 
Kembalilah ke tempat asalmu berada sebelum Sang 
Pencipta murka karena kau sudah melewati batas- 
batas yang telah diciptakan-Nya," pesannya yang 
semakin terdengar samar di telingaku. 

Lalu semuanya terjadi dengan begitu cepat. 
Sosok bercahaya itu mendadak lenyap, begitu juga 
dengan ruang sidang beserta sosok-sosok asing di 
belakangku. Aku seperti terjebak dalam kegelapan tak 
berujung dan entah berada di mana. Aku merasa 
sangat takut. Sang Pencipta, di manapun Kau berada, 
selamatkanlah aku. Aku berjanji akan selalu 
mengagungkanMu dan berubah menjadi makhluk yang 
lebih baik dari sebelumnya. Dan ampunilah dosa- 
dosaku. 


kk 


"Dia sudah sadar! Lihatlah kedua matanya sudah 
bergerak-gerak. Astaga, apakah ini benar-benar nyata? 
Sharon, cepat panggil Hexadius dan Nyonya Sophia. 
Cepat!" suara Hayden-lah yang pertama kali kudengar 
begitu aku bisa merasakan kembali anggota tubuhku 
meskipun masih berada dalam kegelapan. 

"Candice? Sayang, kau bisa mendengarku? Oh, 
terima kasih, Sang Pencipta. Aku tahu Kau memang 
ada dan tak pernah sekejam itu pada makhluk ciptaan- 
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Mu,” gumam Hayden lagi yang membuatku 
mengernyitkan keningku. 

Suaranya terasa begitu nyata dan terdengar 
begitu dekat. Rasanya seperti oase di padang pasir 
dunia manusia begitu aku bisa mendengar suaranya, 
setelah entah berapa lama aku terjebak dalam 
kegelapan yang mengerikan. Sekuat tenaga aku 
memaksa seluruh anggota tubuhku untuk bergerak 
agar bisa segera terbebas dari warna hitam ini. 

Entah sudah berapa lama aku berusaha 
menggerakkan tubuhku, yang pasti akhirnya kedua 
mataku bisa melihat cahaya meskipun masih buram. 
Aku mengerjapkan-erjapkan mataku berkali-kali untuk 
menjernihkan pandanganku agar bisa segera 
membebaskan diri dari ketakutan ini. 

"Hei, kau bisa merasakanku?" Suara yang sangat 
kurindukan kembali terdengar. 

Aku berusaha dengan lebih gigih untuk bisa 
melihat apa yang ada di hadapanku sekarang. 
Tanganku mulai bisa merasakan sesuatu, dan aku 
meyakini bahwa saat ini tanganku sedang digenggam 
oleh seseorang. Mataku mulai bisa melihat dengan 
lebih jelas, dan sesaat aku sempat kebingungan. Aku 
sedang berada di mana? Tempat ini begitu asing dan 
udara di sekitarku terasa...entahlah, seperti bukan di 
dunia dacros. Rasanya seperti sudah tidak murni lagi. 

Genggaman di tanganku semakin erat sehingga 
membuatku menoleh dengan susah payah. Wajah 
itulah yang pertama kali menyambutku. Wajah yang 
dihiasi dengan senyum lebar dan pandangan mata 
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yang berbinar-binar, seolah-olah aku adalah sesuatu 
yang sangat berharga di hidupnya. 

"Kau memang sangat berharga di hidupku, 
Sayang. Aku tidak sudi menggantikanmu dengan 
apapun, karena bagiku kaulah anugerah yang terindah 
dari Sang Pencipta," ucapnya lalu mencium tanganku 
dengan lembut. 

Aku mengerutkan keningku saat mendengarnya 
menyebutkan "Sang Pencipta" dengan begitu takzim 
dan ada nada pemujaan di sana. 

"Kau...mengenal Sang Pencipta?" Tanyaku 
dengan suara serak yang dijawabnya dengan 
anggukan. 

"Selama seminggu setelah luka-luka di tubuhmu 
tiba-tiba sembuh dan menutup dengan sendirinya, aku 
terus merenung. Kekuatan apa yang bisa membuatmu 
kembali dari kematian? Aku merasa kekuatan itu 
sungguh dahsyat hingga tak bisa ditandingi oleh 
siapapun di dunia ini. Lalu setitik cerah itu kutemukan 
saat berdiskusi dengan ayahmu," jelasnya lalu 
tersenyum. 

"Sang Pencipta," sambungku yang dibalasnya 
dengan anggukan lagi. 

"Selama ini aku selalu mengira kalau Sang 
Pencipta hanyalah nama dari leluhur kita atau entah 
siapa itu, karena banyak yang tidak mau mengakui 
keberadaanNya. Banyak yang tidak takut kepada-Nya, 
karena mereka semua mengira kalau Dia hanyalah 
mitos yang tak pernah ada. Dan mereka semua salah, 
akupun salah. Sang Pencipta benar-benar ada, dan 
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Dia semakin meyakinkanku dengan mengembalikanmu 
dari kematian," ucap Hayden. 

Aku berusaha untuk duduk karena punggungku 
terasa pegal yang langsung dibantu oleh Hayden. Saat 
aku sudah berhasil duduk sambil bersandar di kepala 
ranjang, dua sosok yang sangat kurindukan muncul di 
ambang pintu dengan senyum bahagia. Mereka berdua 
bergegas menghampiriku. 

"Ayah, ibu," panggilku saat mereka sudah 
berada di dekatku. 

"Syukurlah! Oh, betapa aku sangat mensyukuri 
kembalinya dirimu di sini, Nak," ucap ibuku lalu 
memelukku sambil menangis. 

Aku sendiri ikut menangis dan membalas 
pelukan ibuku dengan erat. Ayahku yang terlihat masih 
segar dan tampan tersenyum padaku sambil membelai 
rambutku. Dadaku terasa ingin meledak karena rasa 
bahagia yang tak terkira. Ini semua sudah cukup. 
Kehadiran ayah, ibu, dan Hayden sudah melengkapi 
hidupku. 

"Kau tahu, rasanya semangat hidupku seperti 
hilang begitu saja saat aku membuka mataku dan 
ternyata kau malah tiada. Bahkan kehadiran Hexadius 
pun tak sanggup mengembalikan kebahagiaanku," ujar 
ibuku sambil menyentuh pipi kananku. 

"Sophia, jadi kau tidak suka dengan 
kehadiranku?" tanya ayahku dengan mata melotot. 

"Eh? Bukan begitu, aku hanya merasa kalau 
semuanya menjadi tidak lengkap saat salah satu dari 
kita tak ada," jawab ibuku dengan salah tingkah yang 
membuatku tertawa. 
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"Aku ingin sekali memeluk kalian," pintaku 
sambil merentangkan tanganku pada ayahku yang 
langsung ia sambut. 

Kami bertiga berpelukan dan kebahagiaan yang 
selama ini tak pernah kurasakan akhirnya bisa kuraih. 
Tapi ada yang kurang di sini. Kebahagiaan itu terasa 
tidak lengkap, tapi kenapa? Aku sedikit mendongak 
dan mendapati Hayden yang tengah memandang kami 
sambil tersenyum, apalagi saat pandangan kami 
bertemu. Saat itulah aku tahu apa yang membuat 
kebahagiaan ini terasa tak lengkap. 

"Hayden, kenapa kau tidak ikut bergabung 
bersama kami? Ayo, kemarilah," ajakku dengan sedikit 
anggukan kepala. 

Tiba-tiba ayahku tertawa terbahak-bahak lalu 
melepaskan pelukannya. 

"Dia ingin memonopolimu, Sayang. Tidakkah kau 
sadari itu dari tatapan matanya? Tapi maaf, Nak. Aku 
masih ingin melepaskan rinduku bersama dengan anak 
dan pasanganku," kata ayahku yang membuatku malu, 
begitu juga dengan Hayden yang langsung salah 
tingkah. 

"Hei, kau lupa kalau anak kita baru saja kembali 
dari kematian? Dia masih harus beristirahat dan 
memulihkan tenaganya," tegur ibuku dengan tatapan 
memperingatkan. 

"Benar sekali. Keponakanku harus makan dan 
minum agar ia bisa tetap bugar saat pesta nanti," 
sambung seorang wanita yang ternyata adalah 
Dessidra. 
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"Tunggu, pesta apa?" Tanyaku bingung saat 
Dessidra mendekat dengan semangkuk makanan 
entah apa itu dengan segelas sari bunga Bellagium. 

"Upacara lebih tepatnya. Itu kita bahas nanti, 
sekarang kau makanlah dulu," perintahnya setelah 
meletakkan makanan dan minuman itu ke atas meja di 
sebelah ranjangku. 

"Baiklah, sepertinya aku harus mempersiapkan 
semuanya. Mereka berdua sudah datang, Dess? Aku 
akan memastikan kalau lokasinya aman. Oh, Sophia 
sayang, bersabarlah dulu. Nanti kalau semuanya 
sudah selesai, giliran kita yang akan melakukannya," 
kata ayahku lalu mengajak ibuku dan Dessidra keluar 
dari kamar entah milik siapa ini. 

"Apa sebenarnya yang mereka bicarakan?" 
tanyaku begitu Hayden mendekat. 

"Upacara pernikahan kita," jawabnya dengan 
senyum merekah. 

Aku mengangakan mulutku tak percaya. Tiba-tiba 
aku merasa gugup. 

"Eh? Ta...tapi aku masih belum merasa sehat. 
Aduh, tubuhku masih terasa sangat sakit," ucapku 
sambil meringis dan memegang dada kiriku. 

Hayden terkekeh kecil lalu meraih tanganku. 

"Kenapa kau gugup? Bukankah ini yang kita 
harapkan? Kita disatukan dengan ikatan suci dan 
semuanya akan menjadi indah karena hubungan kita 
sudah sah di mata Sang Pencipta," ujarnya yang 
membuatku menggigit bibirku. 

"Aku...aku hanya belum siap menjadi seorang 
Istri. Kau tahu, aku masih labil dan..." 
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"Hei, bukan hanya kau yang menjalani 
pernikahan ini, tapi aku juga. Kita mulai semuanya dari 
awal sejak dari sini. Apapun yang telah terjadi di masa 
lalu, kita jadikan sebagai kenangan dan pelajaran. 
Yang terpenting adalah saat ini dan masa depan. Kau 
bersedia kan, menghabiskan sisa hidupmu 
bersamaku?" Tanyanya dengan senyum yang mampu 
membuat jantungku berdegup kencang. 

Aku mengangguk dengan wajah yang terasa 
panas dan segera menunduk untuk menghindari 
tatapannya yang membuatku malu. 

"Sekarang makanlah dulu, nanti kita bicarakan 
semuanya," perintahnya lalu mengambil mangkuk dari 
atas meja dan mulai menyuapiku. Ternyata makanan 
itu sejenis bubur yang diberi ayam dan sayuran. 

"Hei, selama aku meninggal, aku dibawa ke 
sebuah tempat yang lebih mirip seperti ruang sidang," 
kataku di sela-sela menerima suapan dari Hayden. 

"Oh, ya? Lalu apa yang terjadi?” Tanyanya 
dengan antusias. 

"Aku ditanyai macam-macam oleh malaikat yang 
aku yakini adalah Gabriel. Dia memintaku untuk 
menyembah Sang Pencipta dan bertaubat atas segala 
dosa-dosa yang telah kulakukan," jawabku sambil 
mengingat-ingat kejadian yang terasa seperti mimpi itu. 

Hayden menghentikan suapannya lalu 
memandangku dengan takjub. 

"Kau bertemu dengan Gabriel? Astaga, itu 
sungguh luar biasa! Sungguh suatu kehormatan bagi 
makhluk seperti kita jika bisa bertemu dengan makhluk 
seperti dia. Kau tahu, Gabriel itu adalah malaikat 
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pembawa berkah langsung dari Sang Pencipta. Oh, 
Sayangku, kau harus berbahagia karena telah ditemui 
oleh malaikat itu," serunya dengan mata berbinar. 

"Kau terlihat begitu memuja Gabriel," kataku 
heran dengan responnya. 

"Tidak, aku tidak memuja Gabriel. Yang kupuja 
ada Sang Pencipta yang sudah menyuruh Gabriel 
untuk memberikanmu kesempatan untuk kembali 
hidup. Itu adalah suatu berkah yang tak terkira. Selama 
dua bulan kematianmu, aku terus merenung dan 
menyalahkan siapapun termasuk Sang Pencipta. Tapi 
entah bagaimana suatu hari aku bermimpi ditegur oleh 
sesosok putih untuk tidak membenciNya sebelum Sang 
Pencipta murka padaku. Aku tidak boleh putus asa dari 
karunia Sang Pencipta," jawabnya panjang lebar 
dengan semangat yang sama seperti tadi. 

Aku tersenyum melihatnya begitu bersemangat 
dalam membicarakan Sang Pencipta. Sebelumnya dia 
tak pernah sesemangat ini dalam membicarakan 
apapun. Aku menggenggam sebelah tangannya yang 
bebas. 

"Kalau kau seyakin itu, aku pun menjadi semakin 
yakin kalau aku harus melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh Gabriel. Aku ingin memulai 
semuanya dari awal lagi dan memaafkan masa lalu 
bersamamu," ucapku dengan yakin yang membuatnya 
tersenyum lega. 

"Akhirnya. Oh, betapa aku merasa seperti 
kehilangan arah saat kau pergi dari sisiku dan sempat 
akan menyusulmu. Tapi sebagai lelaki sejati, aku tak 
boleh melakukan tindakan pengecut seperti itu. Kita 
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mulai semuanya dari awal,” balasnya sambil 
memelukku. 

"Aku merasa dosa-dosaku begitu banyak 
sehingga malaikat itu menyuruhku untuk segera 
bertaubat. Apa kau tahu yang termasuk dosa itu apa 
saja?" tanyaku sambil melepaskan pelukannya untuk 
mengambil gelas di atas meja. 

Hayden membantuku meminum isi dari gelas itu 
sampai hanya tersisa setengahnya. 

"Aku pernah mempelajarinya, tapi kurasa akan 
lebih baik lagi jika kita mempelajarinya dari buku-buku 
yang ditulis oleh manusia. Aku dan ayahmu pernah 
melakukan pengamatan beberapa ratus tahun lalu, dan 
kami menemukan bahwa ada beberapa manusia yang 
ditunjuk khusus oleh Sang Pencipta untuk 
menyebarkan ajaran yang hanya meng-Esa-kanNya," 
jawabnya yang membuatku mengerutkan kening. 

"Sepertinya menarik sekali. Bagaimana kalau 
nanti kau mengajakku ke tempat-tempat dimana 
manusia itu pernah menyebarkan ajarannya?" Pintaku 
yang dijawabnya dengan anggukan. 

"Sekarang kau harus memulihkan tenagamu dan 
jangan banyak berpikir. Setelah itu kita pikirkan 
semuanya," perintahnya lalu membaringkan tubuhku. 

Aku masih merasa ada yang mengganjal dan 
harus segera kukeluarkan sebelum aku lupa. Tapi apa? 
Dengan susah payah aku berusaha mengingat-ingat 
dan akhirnya perkataan malaikat itu terngiang-ngiang di 
benakku saat Hayden hendak berdiri. 

"Gabriel juga berpesan padaku untuk tidak terlalu 
sering berada di dunia yang bukan milik kita, karena 
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Tuhan akan murka pada kita," kataku dengan cepat 
yang membuat raut wajahnya berubah. 

Seketika itu juga aku tahu ada yang tidak beres di 
sini. Ditambah lagi dengan pintu kamar yang 
mendadak terbuka dan memunculkan sesosok wanita 
yang sangat kukenal. 

"Di depan rumahku ada pria bernama Alvon dan 
umm...Aden...ingin bertemu denganmu dan Candice," 
kata Sharon yang langsung membuatku menoleh pada 
Hayden dengan pandangan bertanya. 

"Sepertinya kau menyembunyikan banyak hal 
dariku. Sebelum upacara pernikahan itu berlangsung, 
aku ingin semuanya jelas atau tidak akan ada upacara 
pernikahan," pintaku yang membuat Hayden 
memejamkan matanya dan memalingkan wajahnya 
dariku. 

Masalahnya begitu besar sampai-sampai aku 
harus diungsikan ke rumah Sharon di dunia manusia, 
aku sangat yakin itu. Dan aku harus bisa membantu 
menyelesaikan masalah itu. Semoga saja aku bisa. 
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2/ 
| DON'T KNOW 


“Apa yang sebenarnya terjadi selama aku 
meninggal?” 

Hayden tetap diam saja denga rahang mengeras. 
Pandangannya dingin semenjak kami keluar dari 
rumah Sharon. Tidak ada sosok pria lembut dan penuh 
cinta seperti di kamar Sharon tadi. Yang sedang 
kugenggam tangannya saat ini tidak lebih dari sosok 
dingin dengan aura mengerikan, lebih menakutkan dari 
kombinasi Alvon, Aiden, dan Giga sekalipun. 

Aku melirik ke sekitar kami, taku kalau-kalau ada 
manusia atau makhluk lain yang melintas. Aku bahkan 
tak tahu kenapa masih bisa bertahan di samping 
Hayden, di saat ketiga pria di hadapan kami mundur 
selangkah, bahkan Aiden sekalipun. Kurasa inilah yang 
dinamakan aura pemimpin sejati? 

Sialan! Aku seperti manusia buta dalam 
kegelapan saat ini. Apapun itu yang sedang terjadi, 
hubungan mereka tidaklah sehat sekarang— hubungan 
Hayden dengan Alvon memang sudah tidak sehat 
sejak awal—dan Giga terlihat benar-benar ketakutan 
saat ini. 

“Jadi, bisakah kalian bilang padaku apa yang 
terjadi?” mulaiku, tidak nyaman dengan suasana yang 
mendadak hening. 

Alvon menatapku dengan pandangan— 
sebenarnya dia menatapku sejak tadi—seolah-olah aku 
hanyalah khayalannya yang menjadi kenyataan. 
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“Kau...hidup,” gumam Alvon dengan wajah 
memucat. 

O-ke. Apa dia mengharapkanku untuk tetap mati? 
Aku mengangkat sebelah alis, menantangnya untuk 
mengucapkan kalimat lain, tapi Hayden menggeram di 
sampingku. 

“Katakan apa urusan kalian, setelah itu pergi.” 
Oh, wow. Aku tidak yakin pernah mendengar nada 
suara Hayden yang seperti ini. Benar-benar dingin, 
kaku, tanpa emosi, seolah-olah aku sedang 
mendengarkan malaikat kematian sedang berbicara. 

“Bukan hal yang bijak bagi seorang raja melarikan 
diri ke dunia lain.” Aiden menatap adiknya dengan 
wajah datar, tapi aku melihat sorot mata mencemooh di 
sana. Apa-apaan? 

Hayden mendengus. “Raja? Kupikir raja yang asli 
sudah mendapatkan singgasananya kembali dengan 
aman dan damai?" 

Apa lagi ini? Apa sih yang sedang mereka 
bicarakan? Kami memang berada di dunia manusia, 
itupun karena...Oh, sial. Aku bahkan tak tahu kenapa 
kami berada di sini? Terakhir kali yang kuingat, aku 
berada di hutan wilayah White Dacros. Jadi setidaknya 
aku seharusnya berakhir menjadi tawanan Galeo. 

“Kau tetaplah raja, tak peduli apapun yang 
terjadi.” 

“Aku sedang tidak berminat untuk bercanda. 
Bawa leluconmu kembali ke istanamu dan biarkan aku 
dan Candice sendiri. Kupastikan kami tak akan pernah 
muncul di hadapanmu dan Ibu yang terhormat.” 
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Aiden mengepalkan kedua tangan dengan rahang 
mengeras. Mata pria itu menyala dengan kemarahan 
dan kekecewaan. 

“Tunggu sebentar, bisakah kalian menceritakan 
padaku apa yang sedang terjadi?” selaku. “Apapun itu, 
lebih baik jangan menggunakan otot. Kalian ini 
bersaudara." 

Aiden mengalihkan pandangannya padaku, lalu 
tersenyum miring. Kenapa Aiden berubah menjadi 
seperti itu? Dia melihatku seperti musuh. Apa yang 
sudah kulakukan padanya? “Bagaimana jika kau tak 
pernah mati? Apa kau akan menunjukkan sifat aslimu 
di wilayahku?” 

Apa? Aku tidak mengerti. Pandanganku beralih 
pada Hayden yang masih belum mengubah 
ekspresinya. 

“Apapun yang kau bicarakan, aku benar-benar 
tak punya petunjuk. Jika aku tak pernah mati, 
memangnya kenapa? Apa kau terganggu? 
Keberatan?” Mendadak ada sengatan di dadaku. 
Sebegitukah aku tak diinginkan? 

“Baiklah, perbincangan selesai. Kita sudah tidak 
punya urusan apapun lagi.” Lalu Hayden membalikkan 
tubuhnya dan menarikku mengikutinya. 

Hanya begitu saja? Ini sebenarnya ada apa? Aku 
menoleh ke belakang dan melihat Aiden yang menatap 
kami dengan berbagai emosi. Kulihat Giga berlari 
menyusul kami. 

“Yang Mulia, kumohon Anda kembali ke istana. 
Pemerintahan kacau karena Anda tidak...” 
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Hayden mengangkat tangan kirinya tanpa 
sekalipun menoleh. “Aku bukan rajamu lagi, Giga. Kau 
bukan tangan kananku lagi. Pergilah pada Aiden. Dia 
lebih membutuhkanmu.” 

Oke, jadi kutebak Hayden diusir dari istana dan 
entah kenapa sudah tidak menjadi raja lagi? Apapun 
masalahnya, aku masih belum tahu dan akan mencari 
tahu. Tapi yang jelas, masalahnya begitu pelik. Apa 
aku menjadi salah satu dari masalah-masalah itu? 

Tiba-tiba saja terdengar bunyi gedebuk di 
belakang kami. Aku berhenti, namun Hayden masih 
tetap berjalan menuju ke pintu belakang rumah Sharon. 
Saat aku melihat ke belakang, mataku melebar karena 
Giga berlutut dengan ekspresi seperti hilang arah. 

“Hayden, berhenti.” Tapi pria itu tetap 
menyeretku. Aku menyentakkan tangan kami hingga 
terlepas dan kembali pada Giga. “Apa yang sedang 
kau lakukan?” 

“Aku Ingin ikut dengan kalian kemanapun kalian 
pergi. Kumohon. Aku rela menjadi apapun,” ucap Giga 
sambil melihat ke belakangku. “Aku tidak mau memiliki 
Tuan lain selain Anda. Selama ribuan tahun aku hidup, 
hanya Anda yang bisa membuatku merasa berarti.” 

Sebelah tanganku langsung menutup mulutku 
yang terbuka. Oh, Giga. Perkataannya benar-benar 
dalam dan menusuk. Mataku berkaca-kaca. Dia begitu 
setia pada Hayden. 

“Kau berhak mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik. Ester membutuhkanmu.” Aku menoleh saat 
mendengar kata-kata Hayden yang dingin. 

“Hayden,” tegurku. 
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“Aku ingin bersama Anda.” 

“Bukankah sudah jelas, Giga? Dia itu egois. Kau 
tidak pantas mengabdi padanya, kata Aiden dengan 
nada datar. 

Tidak, hentikan. Lama-kelamaan aku merasa 
jengkel dengan situasi yang kaku dan aneh ini. Dengan 
rahang mengetat, aku berjalan ke arah Aiden yang 
menatapku dengan kening berkerut. 

“Apapun omong kosong yang sedang kalian 
diskusikan, hentikan ini,” kataku seraya menusukkan 
jariku ke dada pria itu. "Jika Hayden tak ingin menjadi 
raja, lantas biarkan dia memilihnya. Kau ingin menjadi 
raja? Silahkan, lakukan tugasmu. Tapi jangan 
menghasut Giga. Dia punya keputusannya sendiri dan 
dia bukan budak yang harus menuruti perintah 
siapapun.” 

Tanpa perlu diberitahupun aku sudah bisa 
menebak bahwa Aiden ingin menjadi raja dari sorot 
matanya. Aku pernah melihat sorot mata yang seperti 
itu sebelumnya. Sorot yang familiar saat aku masih 
belum muak melihat mata Galeo. 

Aiden menangkap tanganku. “Beginikah dirimu 
sendainya kau menjadi ratu? Memerintah seenakmu 
sendiri?” 

“Beginikah dirimu sendainya kau menjadi raja? 
Berasumsi sesukamu sendiri?” Aku menarik tanganku 
sambil menatapnya tajam. 

Kami sali bertatapan tanpa sekalipun berkedip. 
Kenapa aku tidak bisa melihatnya sejak dulu? Sudah 
pasti hal semacam ini terjadi. Tidak ada tahta kerajaan 
yang mendadak jatuh ke tangan sang adik, sementara 
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menurut hukum alam pastilah si kakak yang 
mewarisinya. 

“Asal kau tahu saja, aku sama sekali tak berminat 
menjadi ratu. Aku sudah muak dengan segala macam 
hal yang berhubungan dengan kerajaan beserta 
isinya,” ucapku. 

Kurasakan tubuhku ditarik ke belakang. 
“Sudahlah, sayang. Semua sudah berakhir tepat 
setelah aku melepaskan mahkota itu di depan semua 
perwakilan rakyat.” 

“Tapi dia perlu...” 

“Lebih baik kau kembali, Aiden. Sampaikan 
salamk untuk ibu.” Hayden menyeretku menjauhi Aiden 
dan Alvon yang masih terpaku melihat adegan tadi. 

“Tapi...dimana kita akan tinggal setelah ini? Kita 
tidak mungkin tinggal di dunia manusia,” kataku 
dengan sedikit pontang-panting karena Hayden 
berjalan terlalu cepat. 

“Candice! Candice, tunggu! Aku kesini untuk 
minta maaf.” 

Aku dan Hayden berhenti saat tiba-tiba saja Alvon 
menghadang kami. “Aku minta maaf. Aku menyesal. 
Maaf. Aku tidak bermaksud membuatmu terbunuh 
dan...” 

"Dengar, Alvon. Kita sudah tidak ada 
hubungannya lagi sejak kejadian di hutan itu. 
Semuanya sudah jelas. Kau dan rajamu menyerang 
kami dan orang tua Candice, itu artinya jalan kita tidak 
ditakdirkan untuk berseberangan lagi.” Hayden kembali 
menyeretku. Entah kenapa halaman belakang rumah 
Sharon begitu luad. 
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“Kau mau membawa kabur seorang putri?” teriak 
Alvon. 

Langkah kami tidak berhenti. Aku sempat melihat 
Ashton dan Sharon yang mengintip dari balik jendela 
dapur, tapi terburu-buru bersembunyi saat tatapan 
mereka bertemu dengan tatapanku.  Dessidra 
melangkah mendekati kami dari pintu belakang. 

“Bagaimana jika Galeo ingin mundur karena ingin 
bersama Batrice? Bagaimana jika rakyat White Dacros 
meminta Hexadius untuk menjadi raja?” teriakan Alvon 
berhasil membuat kami membeku. 

Galeo? Mundur dari tahtanya? Sepertinya bulan 
berhenti mengikuti kami sehingga peristiwa itu 
mendadak terjadi? 

“Tidak, Nak. Aku dari ras Black Dacros, jadi tidak 
mungkin aku menjadi raja dari White Dacros.” 

Keningku berkerut. Aku menoleh ke kanan dan 
mendapati ayahku yang sedang menyilangkan lengan 
di depan dada. Salah satu alisnya terangkat sambil 
melihat Alvon. Sejak kapan dia berada di sana? 

“Sampaikan pada Galeo, nikmati saja waktunya 
menjadi raja. Tapi dia harus mencari ratu yang baru,” 
lanjut ayahku, lalu sebelah tangannya memeluk 
pinggang ibuku. “Karena Sophia tidak mau lagi menjadi 
ratu. Bukan begitu, sayang?” 

Mulut Alvon mengaga, lalu berkedip seperti 
kebingunga. "Ta...tapi...” 

“Tunggu sebentar. Kau bilang Galeo ingin 
mengikuti Batrice? Kenapa begitu?” Kali ini ibuku yang 
memusatkan perhatian pada Alvon. 
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Terdengar deheman di sebelah kami. Aiden 
menyilangkan lengannya di depan dadanya. “Raja 
Galeo ingin bertemu dengan ibuku saat ingin melihat 
Ratu Sophia dan Candice. Dia...” 

“Ingin memastikan bahwa aku benar-benar mati 
dan bisa membawa ibuku kembali, lalu berusaha 
menyingkirkan ayahku. Brilian,” potongku dengan nada 
sarkastis. 

Aiden melihatku sekilas, lalu kembali menatap 
ayah dan ibuku. “Dia ingin berdamai dengan Hexadius 
demi Ratu Sophia,” lalu menoleh padaku, “dan apa 
Candice benar-benar meninggal...” 

“Ha! Lucu sekali? Dia berubah menjadi sinting 
setelah sebelumnya gila? Mana mungkin dia 
menambah kata berdamai dalam kamusnya...” namun 
kata-kataku dengan cepat dipotong Aiden. 

“Atau masih hidup, karena pohon Acantia kembali 
tumbuh beberapa meter dari hutang terlarang. 
Cenayang kerajaan White Dacros mengatakan bahwa 
jika pohon itu kembali bisa dilihat dengan mata 
telanjang, itu artinya ada kehidupan kembali dan 
Candice...” Aiden melangkah mendekatiku. "Sepertinya 
kau sudah berhasil mendamaikan kedua ras.” 

Lalu pria itu menyodorkan benda berkilauan 
padaku. Aku menoleh pada Hayden yang mengerutkan 
kening melihat benda itu. Sepasang sayap dengan 
pedang di tengah-tengahna yang terbuat dari emas. 

“Rakyat dari kedua ras menganggap bahwa kau 
telah mengorbankan diri untuk mendamaikan kedua 
ras. Tembok perbatasan sudah hancur segera setelah 
Hayden mundur dan membawamu pergi dari dunia 
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dacros. Tak ada lagi kebencian dan kesalahpahaman,” 
jelas Aiden. 

Aku mengambil benda dari emas itu. Rasanya 
dingin. Benda itu berkilauan di bawah sinar matahari. 
“Ini tidak masuk akal. Bahkan penyebab perpecahan 
dari kedua ras juga tidak masuk akal. Kupikir mereka 
tidak sebodoh itu mengira bahwa ayahku..." 

“Um, sebenarnya...” Aiden segera menghentikan 
perkataannya, lelau menatap Hayden. Aku tidak 
menyukai cara mereka berbagi pandangan setelah 
sebelumnya bersitegang. Tepat saat aku menoleh 
pada Hayden, pria itu menggeleng lemah. 

“Apa ini? tuntutku. Mereka berdua justru 
membeku. Apa-apaan sih? 

Aku melihat ke sekitarku, dan sekarang giliranku 
yang membeku. Tidak, tidak, tidak mungkin aku salah 
melihat kedua orang tuaku dan Alvon mendadak 
memucat kan? 

“Apa ini? Bisakah seseorang menjelaskannya 
padaku?" tuntutku. Perasaanku mendadak tidak enak. 

Hayden memegang tanganku, tersenyum, tapi 
aku tahu ada yang salah dengan senyum itu. Segera 
kutarik tanganku sebelum menggelengkan kepala, lalu 
mundur. "Jelaskan padaku.” 

“Tidak ada yang perlu dijelaskan. Candice, kita 
akan pergi dari sini setelah ini. Kita bisa tinggal di dunia 
vampir. Ashton sudah mengurusnya untuk...” 

“Jelaskan. Padaku,” kataku dari sela-sela gigiku 
yang terkatup rapat. 

“Kaulah penyebab kedua ras pecah menjadi dua. 
Kelahiranmu membawa isu yang menggemparkan 
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seluruh negeri. Apa kau tahu bagaimana kau dilahirkan 
dulu? Ibumu sempat koma selama dua bulan dan 
seluruh negeri dilanda bencana dahsyat selama...” 

“Brengsek! Hentikan!” Hayden menerjang Alvon 
dan mereka berdua menghantam tanah hingga bumi 
seakan-akan berguncang. Hayden meninju wajah pria 
itu dan ayahku berlari menuju ke mereka berdua. 

"Kau tahu apa ramalan yang menyertai 
kelahiranmu?” Alvon tertawa meski Hayden kembali 
meninjunya dan ayahku menutup mulut pria itu sambil 
mengunci kedua tangannya. 

“Hentikan! pekikku. Mereka semua mematung, 
bahkan Aiden yang hendak mendekati ketiga pria itu. 
Alvon tersenyum senang. “Lanjutkan,” perintahku. 

“Kau akan menjadi mesin pembunuh dan 
penghancur. Kedua ras ingin membunuhmu, tapi ibumu 
melindungimu. Kau pikir kenapa aku menyetubuhimu? 
Karena Galeo menyuruhku melakukannya agar kau 
tidak suci lagi dan kekuatanmu yang sesungguhnya 
tidak pernah akan bisa kelu...” 

“Diamlah, bajingan!” Hayden mencekik leher 
Alvon dan melemparkannya ke rumah Sharon. 

Bagian belakang rumah Sharon hancur sebagian. 
Alvon terbatuk-batuk dengan mulut mengeluarkan 
darah, tapi setelah itu tertawa. “Aiden berbohong 
padamu. Kedua ras pikir mereka sudah aman karena 
kau benar-benar mati, bukan karena berpikir kau 
mengorbankan dirimu. Cih, lucu sekali.” 

Aku tidak mampu berkata apapun. Semua ini 
terasa mengejutkan dan mendadak. 
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"Kasihan sekali kau mendapatkan berita yang 
salah. Kau pikir mereka berperang karena ayahmu? 
Memangnya kau pernah melihatnya sendiri? Mereka 
justru mengira ayahmu sudah lama mati. Yang benar 
adalah, semua dacros ingin membunuhmu, tapi ibumu 
membayar Ksatria White Dacros untuk menghentikan 
mereka.” Alvon berdiri dengan cepat, lalu tiba-tiba saja 
dia melemparkan sesuatu yang berkilat ke arahku. 

Tubuhku didorong ke samping dan seseorang 
mengumpat. 

“Kehadiranmu membawa malapetaka. Banyak 
dacros yang terus ketakutan dan pohon Acantia 
menghilang! Sialan! Aku harus memastikan bahwa kau 
benar-benar mati untuk kali ini.” Dan Alvon 
menerjangku bahkan sebelum aku sempat berkedip. 

Aku tidak bisa menghindar dengan cepat karena 
tenagaku belum sepenuhnya pulih, bahkan aku tak 
bisa mengeluarkan sayapku. 

“Candice! Menyingkirlah!” teriak Aiden. Lenganku 
seperti ditarik-tarik dari belakang. 

Sekuat tenaga aku mundur dengan tangan dan 
pantatku, tapi Alvon hanya beberapa inchi di depanku 
dengan pedang yang terayun ke wajahku. Mataku 
membelalak saat ujung pedang itu sebentar lagi 
menancap di mata kiriku, lalu mendadak berhenti saat 
hanya berjarak sekitar dua inchi. 

Jantungku seperti ingin melompat saat itu juga. 
Semuanya seperti bergerak dengan kecepatan yang 
sangat lambat. Suara Giga yang berteriak, teriakan 
Ibuku, suara ayahku yang memanggil namaku, semua 
itu seperti dengungan dari jarak jauh. 
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Hingga akhirnya realita kembali di hadapanku. 
Alvon menatapku dengan mata membelalak yang 
kosong, lalu tubuhnya meluruh dan jatuh tepat di 
kakiku. Di belakangnya ada Hayden yang tengah 
memegang jantung berlumuran darah berwarna hitam. 
Matanya berwarna hitam sepenuhnya dan taringnya 
keluar. Hayden benar-benar terlihat mengerikan. 
Seperti mata demon yang dulu pernah menyerangku. 

Bibirku terasa kaku. Aku tak bisa mengucapkan 
apapun saat ini. Sepasang tangan mencengkeram 
kedua lenganku dan menarikku bangun. Mataku beralih 
menatap kedua mata Alvon yang masih menatapku 
dengan pandangan kosong. Tubuh pria itu perlahan- 
lahan berwarna abu-abu gelap, semakin lama semakin 
gelap, lalu... 

“Astaga!” pekikku saat tubuh itu tiba-tiba saja 
meledak dan hancur menjadi serpihan abu. Beberapa 
serbuknya mengenai kaki dan tubuhku. 

Cepat-cepat aku menebas serbuk itu lalu 
menyembunyikan wajahku di leher entah milik siapa 
itu. Tangan yang tadi menarikku kini memelukku 
dengan sangat erat. Kejadian itu terus berulang-ulang 
di benakku seperti film horor. Apa yang terjadi? Kenapa 
bisa seperti itu? Aku belum pernah melihat dacros yang 
meninggal sebelumnya selain Airis. Kenapa tubuhnya 
meledak? 

Tubuhku ditarik dari belakang dan sepasang 
tangan lain memelukku. “Tidak apa-apa, sayang. Kau 
sudah aman.” 

Aku mendongak dan menatap sepasang mata 
hitam yang perlahan-lahan menunjukkan warna putih 
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dan bulatan biru di tengah-tengahnya. Keningku 
berkerut, lalu menoleh ke belakangku. Giga tersenyum 
tipis, mengangguk sekilas, dan kemudian menjauh. 
Apa dia tadi yang menarikku menjauh dari Alvon? 

Kulihat pemandangan sudah berubah. Kami tidak 
lagi berada di dunia manusia, tapi kembali ke dunia 
dacros. Kudengar suara Dessidar yang berkali-kali 
menenangkan Aiden. Aku menoleh ke kiri dan 
mendapati Aiden yang tengah berbaring di pangkuan 
Dessidra dengan luka di dada kirinya. Astaga, jadi dia 
yang tadi mendorongku? Apakah benda berkilau tadi 
menusuk jantung Aiden? 

“Aiden? Kau tidak apa-apa?” Aku buru-buru 
berlari menghampiri pria itu dan berlutut di sebelahnya. 

Pria itu tersenyum. “Hanya kelelahan. Sudah 
berhari-hari aku tidak tidur. Semua akan baik-baik sa...” 
Lalu pria itu menutup matanya. 

Apa? 

“Aiden! Aiden bangun! Ai...” 

“Biarkan dia tidur. Setidaknya aku tidak akan 
mendengarnya berkicau untuk sementara,” potong 
Hayden sambil menarikku berdiri. 

Aku melihat luka di dada Aiden yang semakin 
lama semakin menutup. Dessidra tersenyum padaku, 
lalu kembali membelai rambut pria itu. 

Aku masih belum paham dengan apa yang telah 
terjadi. Semua terjadi begitu cepat sebelum aku 
sempat mencernanya. Seakan-akan aku melewatkan 
beberapa episode TV series yang biasanya ditonton 
Sharon dulu. 
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“Apa itu tadi?” gumamku, lalu beralih menatap 
Hayden dengan pandangan menuduh. 

Hayden menaikkan alisnya, lalu mengangkat 
kedua bahunya sekilas. “Aku bersumpah tidak tahu 
apa-apa. Aku sama bingungnya denganmu, sungguh." 

“Benarkah? Lantas kenapa tiba-tiba Alvon datang 
bersama Aiden dan Giga?” 

Pandangan Hayden berubah dingin. “Aku tidak 
tahu apa yang sedang direncanakan oleh mereka. Tapi 
aku berjanji akan membuat siapapun berakhir seperti 
Alvon jika ada yang berani mencoba untuk 
membunuhmu.” 

Aku langsung menggenggam tangannya saat 
pandangan tajamnya menusuk ke arah Dessidra dan 
Aiden. 

“Yang Mulia, aku tidak tahu apa-apa. Aku sudah 
melarang Alvon untuk ikut datang, tapi dia datang 
dengan sendirinya,” sahut Giga dari belakang kami. 

Hayden menoleh sekilas pada pria itu, lalu 
kembali menatap Aiden yang masih memejamkan 
mata. 

“Ada yang bisa kau jelaskan, Dessidra?” 

Bibiku mendongak. 

“Tak ada satupun yang tahu kita pergi ke dunia 
manusia. Dan ke rumah Sharon,” lanjut Hayden. 
Rahangnya mengeras. 

Dessidra mengalihkan pandangannya. Aku tidak 
Ingin berpikir macam-macam mengenai dia, karena aku 
sudah terlanjur percaya... 

“Apa Aiden sengaja membawa Alvon ke sini 
untuk membunuh Candice?” 
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“Tidak!” Dessidra kembali menatap kami. 
“Aku...aku tidak tahu apa yang direncanakan Aiden. 
Aku hanya...dia hanya memintaku untuk memastikan 
kalian tidak pergi kemana-mana.” 

Oh, tentu saja. Komunikasi antar mate bisa 
dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

Jantungku seperti ditusuk pedang tak kasatmata 
saat itu juga. Mataku beralih menatap Aiden yang 
masih bergeming. Apa yang sedang kau rencanakan, 
Aiden? Bagaimana dirimu yang sebenarnya? Aiden 
yang seperti sekarang, atau Aiden yang dulu kukenal? 
Kuharap kau tidak seperti Galeo. 

“Bagaimana jika kita ke tempat yang aman, untuk 
memastikan Aiden bisa bercerita dengan santai dan 
tanpa ada satupun yang mengganggu?” Ayahku 
mengangkat sebelah alis serasa menatap kami. 
“Apapun yang direncanakan laki-laki ini, aku masih 
belum bisa menerima dia membuat putriku hampir 
terbunuh.” 

Aku melihat ibuku yang mengangguk setuju di 
samping ayahku. 

"Apakah yang dikatakan Alvon tadi benar?” 
tanyaku seraya mengamati ekspresi ibuku. 

Wajah ibuku memucat, lalu dia mengalihkan 
pandangannya dariku. Aku masih menunggunya. 
Suasana di sekitarku mendadak hening, semakin 
menguatkan perkiraanku. Apa aku memang pembawa 
bencana sejak aku lahir? 

“Kenapa ibu menyembunyikannya dariku?” 


395 


Dacros: The Fugitive 


“Semua sudah berakhir, Nak. Tidak usah diungkit 
lagi,” sahut ayahku. Sebelah tangannya meremas 
tangan ibuku, menguatkannya. 

“Tapi kenapa memberitahukan cerita palsu 
padaku? Selama ini aku selalu mengira bahwa ayah 
adalah benar-benar penjahat yang suka membunuh 
demi kesenangan.” 

Ibuku menggeleng. “Jika kau tahu kisah yang 
sebenarnya, apa kau akan berada di sini? Apa kau bisa 
hidup tenang? Aku tidak ingin kau terus dihantui 
dengan ramalan itu, Nak. Aku tidak ingin kau ketakutan 
seumur hidupmu.” 

Aku menelan ludah. Apa yang dikatakan ibuku 
benar. Jika aku tahu bahwa semua masalah itu 
bersumber dariku karena ramalan itu, mungkin aku 
sudah melarikan diri sejak lama, bahkan sejak aku 
kecil. Siapa yang bisa menjamin aku akan hidup 
dengan selamat di waktu itu? Hell, siapa yang akan 
tahu aku akan bertemu dengan Hayden, Sharon, 
Ashton, bahkan Giga dan Aiden? Bisa jadi aku 
sekarang berakhir di dunia antah berantah tanpa 
seorangpun yang berbelas kasihan padaku. 

“Yang lalu biarlah berlalu. Apapun yang terjadi, 
tidak ada gunanya diperdebatkan. Kita ambil saja 
hikmahnya, oke?” sahut ayahku, lalu menuntun ibuku 
menjauhi kami. 

Aku merasakan remasan di pundakku. 

"Ayahmu benar. Kita tidak bisa memperbaiki 
masa lalu. Serumit apapun masa lalu, bahkan yang 
terlihat tidak masuk akal sekalipun, itu semua diluar 
kuasa kita. Lihat saja ke depan. Mungkin hal-hal baru 
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akan membuat kita melupakan hal-hal lama yang 
menyakitkan.” 

Aku menoleh ke arah Hayden dan tersenyum 
padanya. Perkataan bijaknya semakin menguatkan 
perasaanku terhadapnya. 

“Aku senang kita bertemu waktu itu,” balasku 
sambil berbisik, membuatnya menyeringai lebar. 

Dia benar. Aku harus terus menghadap ke depan 
dan menikmati waktuku. Apapun yang terjadi nanti, 
masih ada orang-orang yang kusayangi dan 
menyayangiku yang akan menemaniku. Masih ada 
Hayden yang bisa kujadikan tempat berbagi. Aku tidak 
akan menyia-nyiakan waktuku untuk menyesali semua 
yang telah terjadi dan menelantarkan Hayden begitu 
saja. Dia terlalu berharga untuk diabaikan. 


397 


Dacros: The Fugitive 


398 


Dacros: The Fugitive 


28 
LAST BUT NOT LEAST 


Kami mengelilingi Aiden di dalam gua yang dulu 
digunakan untuk menyembunyikan ibuku. Hmm, pilihan 
yang bagus, Yah. Kedua kakekku entah berada dimana 
saat ini, tapi ayahku hanya mengangkat bahu saat 
kutanya mengenai keberadaan mereka. 

"Jadi, sebaiknya kau kembali ke kerajaan 
sekarang," kata Aiden dengan tenang. 

Hayden mengangkat sebelah alisnya. "Dan 
kenapa aku harus?" 

Aku mendesah, ibuku dan Dessidra memutar 
mata, sedangkan Giga mendadak sangat mengagumi 
lukisan alami batu di dinding gua. Aura ketegangan di 
antara dua pria yang hampir mirip itu membuat gua 
yang sempit ini menjadi panas. 

Tapi ayahku malah terkekeh. "Lihatlah mereka, 
Sophia. Mengingatkanku pada masa mudaku dan 
Galeo. Kami dulu juga suka bertengkar dan..." 

Ayahku langsung berhenti saat aku berdehem 
dan mengangkat kedua alisku padanya. Dia meringis, 
lalu menarik ibuku ke ruangan lain di gua ini, entah 
ruangan yang mana karena aku belum menjelajahi gua 
ini sepenuhnya. 

"Sebagian besar rakyat tidak setuju kau 
mengundurkan diri. Ibu juga setuju kau kembali 
memerintah. Dia tidak peduli kau mau memerintah atau 
tidak, asalkan kau kembali ke istana." 
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Setelah Hayden membawaku ke rumah Sharon 
bersama orang tuaku dan Dessidra, Galeo memang 
langsung keluar dari persembunyiannya. Ternyata pria 
itu dan Alvon menyamar sebagai pemimpin distrik dan 
menyelinap di antara para pemimpin lain di aula. Saat 
Galeo tahu ayah dan ibuku menghilang, dia marah 
besar dan langsung mencari Ratu Batrice lalu 
menyanderanya. 

Aiden yang saat itu sedang mencari ibunya 
tengah malam untuk memberitahukan soal kepergian 
Hayden, tiba-tiba saja diancam oleh Alvon dari 
belakang dengan pedang yang diletakkan di lehernya. 
Tak ada satupun pengawal yang tahu karna Alvon 
sudah membius mereka sebelumnya. 

Alvon membawa Aiden ke ruang bawah tanah 
tempat Galeo menyandera Ratu Batrice. Galeo 
mengancam akan membunuh Ratu Batrice jika Aiden 
tidak bisa membawa ibuku kembali dan membunuhku. 
Entah dia tahu dari mana aku hidup kembali. Pria itu 
benar-benar sinting dan terobsesi dengan ibuku. Itulah 
kenapa Aiden bertingkah menyebalkan tadi dan 
terpaksa harus memperlakukanku seperti musuhnya. 
Dia hanya ingin menjalankan rencananya sendiri dan 
ingin membuat Alvon berpikir bahwa dia benar-benar 
patuh pada rencana si brengsek itu. 

Mengenai Galeo, Aiden bilang bahwa ibunya 
pasti bisa mengatasi pria itu. Entah kenapa dia bisa 
seyakin itu. Galeo jauh lebih kuat dari Ratu Batrice dan 
tubuhnya dua kali lebih besar dari wanita itu. 
Seharusnya aku khawatir dengan keselamatan Ratu 
Batrice saat ini, tapi entah kenapa setelah mengetahui 
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tentang perlakuannya pada Hayden, aku tidak terlalu 
khawatir lagi. 

Mungkin memang sebenarnya hatiku jahat. Tapi 
aku memang tidak sebaik dan sesuci itu. Jika seorang 
ibu memperlakukan anaknya seperti itu, bisa jadi apa 
yang menimpa Ratu Batrice sekarang adalah balasan 
dari perbuatannya sendiri. Kita tidak bisa selalu 
menyelamatkan siapapun, di saat siapapun hanya 
peduli pada kita ketika mereka membutuhkan kita. 

Tapi melihat ketenangan Aiden sekarang, 
mungkin saja memang benar apa yang dikatakannya. 
Mungkin saja Ratu Batrice berhasil meringkus Galeo 
entah bagaimana caranya. Semuanya bisa terjadi. 
Yang terlihat lemah dan diremehkan justru bisa 
mengalahkan yang dikira kuat. Sudah berkali-kali aku 
melihat hal yang seperti itu. Apapun itu mungkin. 

Mengenai tubuh Alvon yang meledak menjadi 
serpihan debu berwarna abu-abu gelap yang 
berkilauan, Hayden bilang memang seperti itu jika 
dacros diambil jantungnya. Jika vampir akan terbakar 
ketika diambil jantungnya atau kepalanya, maka dacros 
akan meledak saat jantungnya terlepas dari tubuhnya. 
Aku harus mengingat baik-baik fakta yang satu itu dan 
tentu saja tidak boleh ada makhluk lain yang tahu. 
Dacros memang ahli dalam menyimpan rahasia agar 
tidak diketahui makhluk lain. 

"Aku menyayangi ibu, tapi aku masih belum bisa 
melupakan apa yang dikatakannya waktu itu." Hayden 
menyelipkan tangannya di saku celananya, lalu 
mengeluarkan sesuatu dari sana dan menyerahkannya 
pada Aiden. "Kau ingat janji kita saat masih kecil dulu?" 
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Aiden mengambil gelang rantai dari perak yang 
diletakkan Hayden di atas meja. 

"Apapun yang terjadi, kita akan tetap seperti 
rantai ini. Selalu terikat dan tak pernah putus. Dulu kau 
selalu ada di belakangku, mendukungku, menjadi 
bayang-bayangku, dan sekarang..." Hayden berdiri dari 
duduknya dan menepuk bahu Aiden. "Sekarang adalah 
giliranmu, Kakak. Giliranmu untuk memimpin seluruh 
negeri. Tunjukkan kemampuanmu. Kau jauh lebih 
hebat dari aku." 

Aku meraih tangan Dessidra untuk mendapatkan 
pegangan di saat tenggorokanku seperti tercekat dan 
mataku berkaca-kaca. Adegan mereka justru 
membuatku terharu. Aku adalah penggemar kisah 
persaudaraan dan persahabatan yang kuat. 

"Kau ingat saat kita berkemah di dekat danau es 
dulu? Aku tak pernah mau menjadi seperti bintang 
yang paling terang. Aku tak pernah mau menjadi 
seperti matahari. Aku hanya ingin menjadi aku. Bukan 
raja, bukan pemimpin, bukan pula laki-laki yang ditakuti 
semua dacros." Hayden tersenyum untuk yang 
pertama kalinya semenjak kejadian di rumah Sharon 
berjam-jam yang lalu. 

"Kau tahu pasti rakyat menganggap kau adalah 
pemimpin hebat yang bijaksana dan adil yang..." 

"Itu karena tidak ada lagi pemimpin selain aku." 
Hayden mengangkat sebelah bahunya. "Ada Galeo 
untuk diperbandingkan, tapi...yah..." 

Aiden tersenyum tipis. 

"Aku benar-benar ingin menjadi rakyat biasa. 
Hidup bersama Candice, memulai hidup baru, 


402 


Dacros: The Fugitive 


membesarkan anak-anak kami dengan normal. Kau 
tahu pasti itulah impianku sejak dulu. Kau tahu pasti 
bahwa..." 

"Kau lebih suka menjadi tak terlihat dan dacros 
lain melihatmu sebagai dirimu, bukan sosok pemimpin," 
Aiden menyelesaikan. 

Hayden tersenyum lagi. Senyum yang berbeda 
dari yang biasanya ia berikan padaku. Senyumnya kali 
Ini seperti senyum persahabatan. Tulus, hangat, dan 
tentu saja masih membuat hatiku meleleh. Terkadang 
aku harus mencubit diriku sendiri dan meyakinkan 
bahwa Hayden memang nyata, bukan hanya sekedar 
imajinasiku saja. Pria itu terlalu berlebihan untuk 
menjadi nyata. Aku merasa menjadi gadis yang paling 
beruntung. 

"Candice, berhenti mengeluarkan air liur seperti 
itu," bisik Dessidra lalu menyodok rusukku. Ugh, wanita 
ini sama halnya seperti Sharon dan Ester. 
Menjengkelkan. 

"Aku yakin kau bisa melakukannya. Kapanpun 
kau membutuhkanku, kau bisa mencariku ke tempat 
biasa. Semoga berhasil dengan tugas barumu. Bilang 
pada ibu bahwa aku masih mencintainya." Lalu Hayden 
berbalik dan melangkah ke arahku. 

Tangannya terulur di depanku. Tunggu, hanya 
seperti itu? Tidak ada adegan lain? Mungkin Aiden 
mengejarnya dan merangkulnya seperti apa yang 
pernah kubaca di novel-novel buatan manusia atau 
film... 

"Berhenti memikirkan yang tidak-tidak, sayang. 
Kita tidak sedang berada di dunia dongeng ciptaan 


403 


Dacros: The Fugitive 


manusia. Pria sejati tidak akan berpelukan karena itu 
memalukan dan... 

"Omong kosong!" Tubuh Hayden dibalik paksa 
dan dipeluk dengan erat oleh Aiden. Tangan pria itu 
menepuk punggung Hayden berkali-kali. 

"Kau tahu ini adegan yang paling kubenci sejak 
dulu. Tapi...sial, man! Kenapa kau harus pergi?" Kata 
Aiden. Bibir pria itu menipis sekarang. 

Dessidra meremas tanganku. "Janji kau akan 
mengunjungiku? Kenapa kalian tidak tinggal di istana 
saja? Ayah dan ibumu tinggal di sana." 

Aku meringis. "Aku hanya ingin membuat Hayden 
merasa nyaman. Jika dia ingin hidup dengan damai 
dan tenang," aku mengangkat bahu, "maka aku tidak 
bisa memaksanya. Tidak semua yang kuinginkan harus 
terpenuhi hanya karena dia mencintaiku, kan?" 

Kali ini giliran Dessidra yang memelukku dengan 
erat. "Kuharap aku bisa menghabiskan waktuku sejak 
dulu bersamamu. Rasanya benar-benar menyebalkan 
saat kita harus kembali berpisah setelah bertemu 
dalam waktu yang sama dengan ketika aku mandi. " 

Dasar! 

Aku menepuk-nepuk punggung  Dessidra. 
"Senang mempunyai bibi secantik dirimu. Buatlah anak 
yang banyak, tapi menikahlah dulu dengan Aiden. Kau 
masih bisa menghadiri pernikahanku di air terjun 
terbesar yang ada di dunia manusia." 

Hayden sudah setuju dengan permintaanku yang 
satu itu. Aku ingin Sharon dan Ashton ikut menghadiri 
upacara pernikahan kami. Mengenai dimana kami akan 
tinggal setelah itu, aku masih belum punya gambaran. 
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Hayden bilang itu adalah kejutan. Sebagai hadiah 
pernikahan kami. 

"Um, bisakah aku...ikut berpelukan? Rasanya gua 
ini semakin dingin dan...suara-suara di sebelah 
membuatku merinding." 

Aku dan Dessidra menoleh bersamaan ke arah 
Giga yang mengangkat jarinya dengan menyeringai, 
namun seringai itu menghilang dengan perlahan, 
digantikan dengan bibir cemberut. Pandangan matanya 
fokus ke belakang kami, lalu menunduk sambil 
menggerutu. Sebelah tangannya menyisir rambut 
gelapnya. Dia tidak terlihat seperti sosok pria elegan 
yang dulu kulihat di perusahaan mereka di dunia 
manusia. 

Penasaran, aku menoleh ke belakang. Hayden 
mengangkat sebelah alisnya sambil menyilangkan 
lengan di depan dada. Jari telunjuk kanannya 
mengetuk-ngetuk lengannya yang berotot dan 
menggiurkan. Kulitnya yang dulu putih bersih, sekarang 
berubah menjadi berwarna emas yang justru 
membuatnya terlihat lezat dan seksi dan... 

"Kuharap Ester ada di sini dan menyeretmu di 
telinga hingga ke istana Black Dacros." 

"Maaf, bos. Aku hanya bercanda," sahut Giga 
sambil mengangkat kedua tangannya dan mundur 
dengan bibir kembali menyeringai. "Bisakah kita segera 
keluar dari sini? Telingaku mulai gatal dengan suara- 
suara yang memekakkan telinga di sekitar sini." 

Hayden mengangguk-angguk. 

"Aku bisa menjadi asisten pribadimu atau..." 
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"Tidak! Kau tidak boleh mengganggu waktuku 
bersama Candice. Apa kau mau sewaktu-waktu 
mendengar suara-suara yang membuatmu merinding 
itu? Kujamin suaranya bahkan akan berkali-kali lebih 
keras dari yang tadi kau dengar." 

Apa-apaan? 

Wajahku langsung terasa panas. Ibuku yang baru 
muncul langsung memerah wajahnya. Dessidra bahkan 
langsung menjauh dan menghampiri Aiden. Pipinya 
juga sama merahnya denganku dan ibuku. Lain kali 
aku akan memberi ceramah pada Hayden mengenai 
jangan-bicara-sembarangan-mengenai-hal pribadi 
selama seharian penuh. 

"Ah, oke kalau begitu. Aku...sudah kapok 
mendengar teriakan membahana dari 
Candice...jadi...kita keluar sekarang? Sebelum petang." 

Sialan kau, Giga! 

Hayden menarik pinggangku dan membimbingku 
keluar dari gua terlebih dulu. Bisa kudengar siulan 
menggoda dari ayahku, membuatku semakin malu 
bukan main. Ugh, kenapa di hutan terlarang ini semua 
kekuatan tidak berfungsi? Aku ingin terbang atau 
menghilang saja dari sini dan menjauh dari mereka. Ini 
benar-benar pembully-an. 

"Akhirnya," bisik Hayden di telingaku. 

Aku mendongak dan bertatapan dengan 
sepasang mata biru yang tetap bisa membuat bagian 
dalam tubuhku terasa sejuk sekaligus meleleh. 
Sebelah alisnya terangkat dan bibirnya tersenyum 
miring. Rupanya dia tahu apa yang sejak tadi 
kupikirkan tentangnya. Ugh, terkadang ikatan mate itu 
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tidak menyenangkan. Kami seperti buku yang terbuka 
satu sama lain. 

"Bagaimana dengan Galeo?" 

Hayden mengangkat bahu. "Jika Aiden masih 
bisa bermesraan dengan Dessidra sekarang, berarti 
Ibuku berhasil meringkusnya. Minimal laki-laki itu 
mengalami patah tulang di beberapa bagian, maksimal 
dia kehilangan barang berharganya, jika ibuku sedang 
tidak berminat untuk berbaik hati." 

"Barang berharga? Maksud...Oh." Aku meringis 
saat benakku langsung membayangkan barang milik 
pria yang dianggap berharga. Aku tidak pernah 
menggambarkan Ratu Batrice sebagai sosok yang 
seperti itu, tapi mungkin memang itulah sebabnya 
kenapa dia bisa menjadi ratu. 

Aku menoleh ke belakang. Ayah dan ibuku 
sedang bersenda gurau sambil berpelukan, Aiden dan 
Dessidra saling berbisik di belakangnya, dan Giga 
berkali-kali menendang batu atau benda apapun di 
sekitarnya dengan mulut berkomat-kamit. Aku 
tersenyum melihat pemandangan itu. 

Dua kali aku kesini, kenangan yang kudapatkan 
sama sekali berbeda satu sama lain. Aku kembali 
menghadap ke depan. Hatiku merasakan kebahagiaan 
yang sesungguhnya kali ini. 

Kebahagiaan memang adakalanya justru 
didapatkan dalam situasi yang tak terduga dan begitu 
sederhana. Aku tak membutuhkan segala kemewahan 
dari Istana atau besarnya kekuatan yang kumiliki. 
Hanya dengan bersama orang-orang yang kusayangi, 
hatiku sudah merasa lega dan damai. Rasanya begitu 
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ringan dan tak ada lagi mendung yang melingkupi 
pikiran serta batinku. 

"Jadi, kita kemana setelah ini?" Tanyaku dengan 
langkah ringan sambil memeluk Hayden dari samping. 

Betapa beruntungnya aku memiliki pria seperti 
dia. Hanya dengan berada di dekatnya saja sudah 
membuatku merasa nyaman dan tanpa beban. 

"Kita ke rumah Sharon. Kau bilang ingin melihat 
tempat-tempat yang indah di dunia manusia? Sharon 
yang paling tahu seluk beluknya." 

"Tapi kita..." 

"Sayang, yang dimaksud dengan tidak boleh 
berada di alam makhluk lain adalah jika kita tinggal di 
sana dan berbuat kerusakan. Kita ke sana untuk 
mengagumi ciptaan Sang Pencipta. Tidak ada larangan 
mengenai hal itu. Bukan begitu?" 

Aku mendesah. Hayden memang paling bisa 
memberikan alasan. Mengangkat bahu, aku 
menyambut ajakannya dengan senang hati. Hari yang 
baru telah menunggu. Aku harus menikmati waktu 
yang ada dengan sebaik-baiknya. 
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EPILOG 


Jika surga yang sesungguhnya tidak bisa 
digambarkan, maka aku akan menggambarkan surga 
versiku sendiri. 

Sebuah rumah lumayan besar yang bentuknya 
mirip rumah-rumah mewah bergaya Spanyol di dunia 
manusia—Hayden bilang dia tertarik ingin membuat 
rumah seperti itu sejak lama—dan sebagian besar 
terdiri dari Kaca satu arah, berdiri dengan indahnya di 
belakangku. Tapi kaca di rumah kami tahan banting, 
tahan badai, tahan panas dan tahan terhadap 
hantaman benda/getaran keras. Aku tidak tahu 
darimana Hayden mendapatkan kaca itu. Terima kasih 
untuk Giga yang terus saja datang karena tidak bisa 
jauh-jauh dari Hayden untuk membantu pembangunan 
rumah ini. Jangan tanya kenapa mereka berdua bisa 
sendirian membangun rumah ini, karena aku sendiri 
tidak tahu. 

Ugh, kenapa aku merasa seolah-olah Giga 
adalah selingkuhan Hayden? Ester sering mengeluh 
padaku mengenai hal itu. Pria itu seperti saudara 
kembar sialan Hayden yang terkadang mengambil 
posisiku dan melupakan posisi Ester. Tapi sebagai 
gantinya, aku dan Ester akan menghabiskan waktu 
berdua saja ke dunia manusia untuk mengunjungi 
Sharon, dan setelah itu kaum pria tidak akan ada yang 
bisa menemukan dimana kami bertiga berada. Huh, 
rasakan hukuman dari kami yang akan membuat 
Hayden mengamuk pada Giga. 
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Lalu di belakang rumah kami adalah padang 
bunga berwarna-warni, khususnya bunga mawar 
berbagai warna. Ada pohon Acantia, Galaxia, 
Bellagium, dan berbagai jenis pohon di dunia dacros 
yang sengaja ditanam di sekeliling rumah kami. 

Terkadang aku berpikir, rumah kami lebih mirip 
seperti museum tanaman. Hampir semua jenis 
tanaman ada di sini, membuat hutan yang tak jauh dari 
rumah kami tidak begitu menyeramkan. 

Di belakang taman, ada danau kecil berwarna 
biru jernih yang mengaliri sungai yang mengarah ke 
hutan. Saking jernihnya danau itu, aku bahkan bisa 
melihat ikan berbagai warna dan tumbuhan di 
dalamnya. Entah kenapa air di danau itu tidak pernah 
habis padahal setiap detiknya mengalir ke sungai. 

Berbagai burung dan hewan-hewan lain 
terkadang singgah di surga kecil ini, menyanyi dan ada 
juga yang menyapa sembari tertawa riang. Sudah 
kubilang belum bahwa hewan-hewan di sini ada yang 
bisa bicara? Tapi hanya jenis tertentu saja. Hewan 
seperti kupu-kupu dan serangga biasanya hanya bisa 
tertawa dan bernyanyi. 

Surga yang menyenangkan. Jauh dari suara 
bising kendaraan dan teknologi seperti di dunia 
manusia, serta jauh dari area kerajaan baik Black 
Dacros maupun White Dacros. Hayden bilang ini 
adalah tempat rahasia yang ditemukannya bersama 
Aiden saat usia mereka masih 10 tahun. Mereka kerap 
melarikan diri ke sini jika sedang dimarahi oleh orang 
tua mereka atau jenuh dengan segala kemewahan 
istana. 
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Aku bersyukur Hayden telah menemukan tempat 
ini. Terletak di daerah antara perbatasan--untungnya 
sekarang sudah ditiadakan dan kedua ras kerap 
berbaur meski raja mereka tetap berbeda--yang dekat 
dengan pegunungan. 

Sharon pernah kuperlihatkan foto tempat ini dan 
dia menjerit kagum sekaligus iri. Sayangnya dia tidak 
bisa masuk ke dunia ini atau dia akan lumpuh. 

Beberapa kali ayah dan ibuku berkunjung ke sini 
dan enggan untuk kembali. Tapi rakyat White Dacros 
sudah menunggu dan mau tidak mau ibuku kembali 
menjadi ratu dengan ayahku yang sangat terpaksa 
menjadi raja. Hal yang bagus ayahku bisa cepat 
mengambil hati rakyat dengan keahliannya 
menyelesaikan permasalahan di sebagian besar distrik. 
Ayahku juga sering membagikan hartanya pada rakyat 
yang membutuhkan, karena dia tidak terlalu menyukai 
kemewahan. Sama sepertiku. 

Galeo? Aku tak pernah mendengar tentang 
kabarnya. Terakhir yang kudengar dari Dessidra, dia 
menikah dengan Ratu Batrice karena ternyata mereka 
adalah mate yang sesungguhnya setelah insiden di 
ruang bawah tanah itu. Mereka memilih untuk hidup di 
rumah lama Galeo yang cukup jauh dari istana Black 
Dacros. 

Hah, jodoh memang tidak bisa diprediksi. Yang 
diinginkan dan selalu dikejar belum tentu jodoh. Justru 
yang dibenci malah bisa menjadi jodoh. Takdir 
memang terkadang mengerikan. Tapi kebahagiaan dan 
kedamaian yang didapatkan sebanding dengan 
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kengerian itu. Hidup itu memang tentang 
keseimbangan, bukan? Dimanapun dan kapanpun. 

Aiden hanya pernah berkunjung ke sini sekali 
karena kesibukannya. Dia sudah berhasil mendapatkan 
kepercayaan rakyat dalam waktu enam bulan setelah 
pernikahannya dengan Dessidra. Dessidra yang sering 
berkunjung ke sini, dan ia paling benci jika aku dan 
Ester menggodanya dengan memanggilnya ratu. Dia 
sering merindukan kehidupannya yang dulu, bebas dan 
tanpa beban. Tapi demi Aiden, dia rela 
menyembunyikan perasaannya, meski dia tidak bisa 
membohongiku. 

"Kuharap yang kau lamunkan itu aku." 

Sepasang tangan membelit perutku dan bibir 
yang lembut itu menciumi pipiku dari belakang. Aku 
menoleh dan tersenyum saat bibirnya memberikan 
ciuman-ciuman kecil di bibirku. Hanya seperti ini, dan 
aku sudah bisa melupakan apapun di sekitar kami. 
Setelah menikah, dia justru semakin terlihat menarik 
dan setiap inchi tubuhnya seperti menyimpan magnet 
yang akan merayuku untuk terus menempel padanya. 
Hal yang bagus di dunia kami tidak perlu ada wanita- 
wanita yang akan dengan lancang menikmati 
keindahan sosok di belakangku. Kami sudah 
ditakdirkan dengan pasangan masing-masing. 

"Kenapa juga aku harus melamunkanmu? Setiap 
hari aku melihatmu," jawabku ketus, tapi tetap tak 
menjauh darinya. Tidak mau lebih tepatnya. Ugh, 
aromanya semakin membuatku mabuk. Kenapa dunia 
terasa tidak adil jika sudah berhubungan dengannya? 
Dia hanya perlu tersenyum dan aku akan langsung 
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mencabik-cabik apapun yang menghalangi 
pandangannya dariku. 

Hayden tertawa kecil lalu meletakkan dagunya di 
pundakku. "Kau masih belum bosan melihat 
pemandangan ini?" 

Aku menggeleng. "Bagaimana bisa aku bosan 
melihat keindahan alam yang luar biasa ini?" Lalu aku 
kembali menoleh ke depan. "Apalagi ada kau di sini." 

Beberapa kupu-kupu menghampiri kami dan 
hinggap di rambutku sambil bernyanyi. Aku tertawa 
melihat kelakuan mereka. Hewan-hewan lain 
berlompatan di sekitar danau, ada yang sedang tidur 
dengan nyaman di dekat taman bunga. 

"Aku juga tidak pernah bosan berbagi kehangatan 
denganmu di sini," bisiknya sebelum menoleh kan 
wajahku dengan paksa ke arahnya dan menyerangku 
dengan nafas memburu. 

Kalau sudah begini, aku hanya bisa 
mengimbangi. Biasanya kami akan saling merobek 
pakaian dan berguling di atas hamparan padang 
rumput sambil... 

"Ehem...kuharap kalian menghentikan kebiasaan 
kalian. Lama-lama aku bisa sakit mata." 

Sialan! 

"Kalau begitu pergi saja sana dengan Ester. Atau 
kau mau bergabung? Tapi lakukan saja di dalam danau 
seperti biasanya," sahut Hayden tanpa menoleh dan 
kembali sibuk dengan pekerjaannya. 

Aku berusaha mendorongnya, tapi dia 
menangkap kedua tanganku. Aku mendongak untuk 
melihat Giga yang mengalihkan pandangan sambil 
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menggerutu, sedangkan Ester langsung menariknya 
menjauh dengan wajah merah padam. 

Astaga, aku benar-benar lupa bahwa mereka 
berdua ikut tinggal di sini. Giga yang memaksa dan 
akhirnya dia membuat rumah yang tak jauh dari rumah 
kami. Ester sendiri sudah jatuh cinta dengan tempat ini, 
membuat Dessidra iri. 

Mungkin cepat atau lambat, daerah ini akan 
berubah menjadi distrik baru. Tapi itu bisa dipikirkan 
kapan-kapan. Surga di depan mata sangat sayang 
untuk diabaikan. 
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